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Anything that is worth teaching can be presented in many different ways. 
These multiple ways can make use of our multiple intelligences. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan implementasi 
pembelajaran berbasis multiple intelligences pada siswa kelas III di Sekolah Dasar 
Jogja Green School Trihanggo Gamping Sleman Yogyakarta. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Subyek penelitian 
ini adalah guru kelas III, kepala sekolah dan siswa kelas III. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi. Wawancara 
dilakukan untuk mengetahui implementasi pembelajaran berbasis multiple 
intelligences yang meliputi: perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian. Observasi 
dilakukan untuk mengetahui secara langsung bagaimana implementasi 
pembelajaran berbasis multiple intelligences. Dokumentasi dilakukan untuk 
mengetahui dokumen yang diperlukan dalam pembelajaran berbasis multiple 
intelligences. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan langkah-
langkah reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Teknik 
pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan menggunakan triangulasi teknik dan 
sumber. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) terdapat dua hal pokok yang 
dilakukan guru dalam melakukan perencanaan pembelajaran, yaitu: a) mengenali 
multiple intelligences siswa melalui observasi harian dan sharing sesama guru, 
dan b) menyusun rencana pembelajaran yang disebut Daily Lesson Plan (DLP). 
(2) Pada tahap pelaksanaan, guru sudah memfasilitasi siswa melalui kegiatan-
kegiatan pembelajaran berbasis multiple intelligences yang dilakukan secara 
integratif melalui kedelapan jenis kecerdasan, yaitu: linguistik, logika-
matematika, spasial, kinestetik, musikal, interpersonal, intrapersonal, dan 
naturalis. (3) Penilaian pembelajaran dilakukan secara autentik dengan 
menggunakan tiga ranah yaitu: a) kognitif dengan tes lisan, tes tertulis dan 
penugasan, b) psikomotorik dengan unjuk kerja, proyek dan portofolio, serta c) 
afektif dengan pengamatan sikap siswa selama pembelajaran dan di luar jam 
belajar. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan suatu proses yang ditempuh untuk 
mengembangkan dan mengoptimalkan potensi yang dimiliki oleh peserta 
didik. Dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 
2003 Bab I Pasal 1 ayat 1 dijelaskan bahwa: 
Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran, agar peserta 
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, akhlak 
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 
bangsa dan negara. 
 
Selanjutnya sebagaimana yang tertuang dalam undang-undang 
tersebut pada Bab II Pasal 3 disebutkan bahwa fungsi dan tujuan pendidikan 
nasional sebagai berikut. 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
 
Amanah undang-undang di atas dengan jelas menunjukkan bahwa 
pendidikan pada hakikatnya tidak hanya membentuk peserta didik menjadi 
insan yang cerdas secara intelektual namun juga membentuknya sebagai 
manusia yang terampil dan berkarakter. Hal ini selaras dengan taksonomi 
tujuan pendidikan yang disampaikan oleh Benjamin Samuel Bloom. 
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Menurut Bloom (dalam Suwarno, 2006: 35-36), tujuan pendidikan 
dibedakan menjadi tiga, yaitu: 
a) domain kognitif, meliputi kemampuan-kemampuan yang diharapkan dapat 
tercapai setelah dilakukannya proses belajar mengajar meliputi 
pengetahuan, pengertian, penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi, 
b) domain afektif, berupa kemampuan untuk menerima, menjawab, menilai, 
membentuk, dan mengkarakterisasi, dan 
c) domain psikomotor, yang terdiri dari kemampuan persepsi, kesiapan, dan 
respons terpimpin. 
 
Dengan kata lain, pendidikan tidak hanya menitikberatkan pada salah satu 
ranah pembelajaran melainkan memerhatikan keseimbangan antara ranah 
kognitif (cognitive domain), ranah afektif (affective domain), dan ranah 
psikomotor (psychomotor domain). 
Di Indonesia, ―pendidikan hanya dimaknai sebagai teknik manajerial 
persekolahan yang hanya menitikberatkan pada kemampuan kognitif...‖ 
(http://www.ugm.ac.id). Berdasarkan sumber tersebut, terlihat bahwa 
pendidikan di Indonesia belum memerhatikan keseimbangan antara ketiga 
ranah pendidikan menurut Bloom. Penitikberatan kemampuan kognitif seakan 
‗menganaktirikan‘ jati diri, potensi, dan kreativitas yang dimiliki oleh peserta 
didik. 
Sudah sekian lama dunia pendidikan mengamini betapa 
menentukannya peran intelegensi terhadap keberhasilan seseorang dalam 
belajar (http://www.kompasiana.com). Semakin tinggi tingkat intelegensi 
seseorang, maka akan semakin besar tingkat keberhasilan yang diraih oleh 
orang tersebut dalam mempelajari sesuatu di masa yang akan datang. 
Sebaliknya, semakin rendah tingkat intelegensi seseorang, maka akan semakin 
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kecil pula tingkat keberhasilan orang tersebut untuk mempelajari sesuatu di 
masa depan. Dalam kenyataannya sekarang ini, dapat dilihat bahwa orang 
yang ber-IQ tinggi belum tentu sukses dan belum tentu hidup bahagia (Paul 
Suparno, 2004: 11). Orang yang ber-IQ tinggi namun memiliki kelemahan 
dalam mengelola emosi berpotensi mengalami kegagalan dibandingkan 
dengan orang yang memiliki IQ tidak terlalu tinggi namun mampu mengelola 
emosi yang dimilikinya. Berdasarkan penuturan diatas, tampak bahwa IQ 
bukanlah jaminan untuk kesuksesan seseorang, meskipun memang menempati 
peran yang sangat penting dalam kehidupan seseorang. 
Pada dasarnya, setiap anak yang terlahir ke dunia ini merupakan 
anak-anak cerdas dengan berbagai potensi dan keunikan. Ada anak yang 
memiliki kecerdasan dalam bidang kesenian, anak dengan kecerdasan pada 
bidang olahraga, anak yang cerdas dalam hal berbicara, dan beragam keunikan 
lainnya. Sayangnya, tidak semua pihak menyadari keragaman karakter 
tersebut. 
Ada sebuah kisah menarik dari Bukik Setiawan di dalam websitenya 
(http://www.temantakita.com). Kisah tersebut bercerita tentang seorang anak 
berusia 4 tahun dan agak tuli, bernama Tommy, yang pulang ke rumahnya 
dengan membawa secarik kertas yang dituliskan oleh gurunya. Kertas tersebut 
kemudian ia berikan kepada Ibunya. Bunyinya seperti ini: ―Tommy, anak Ibu, 
sangat bodoh. Kami minta Ibu untuk mengeluarkannya dari sekolah‖. Sang 
Ibu merasa terpukul. Namun, ia bertekad akan mendidik anaknya sendiri. Ia 
yakin bahwa Tommy bukan anak yang bodoh. Tommy pun hanya sempat 
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mengenyam pendidikan formal selama 3 bulan, selebihnya, Tommy dididik 
oleh Ibunya. Saat usianya 12 tahun, Tommy menghidupi dirinya dengan 
menjual koran, buah apel, dan gula-gula di sebuah jalur kereta api. Siapa kira, 
20 tahun kemudian, bocah yang dianggap bodoh oleh gurunya ini menemukan 
lampu pijar listrik pertama dan memegang paten atas 1300 lebih penemuan. 
Peristiwa seperti kisah di atas ini tidak hanya dialami oleh Tommy 
a.k.a Thomas Alva Edison. Ilmuwan-ilmuwan ternama seperti Einstein, 
Newton, dan Beethoven juga pernah dianggap anak yang tidak cerdas oleh 
gurunya hanya karena gurunya tidak mengetahui potensi kecerdasan yang ada 
dalam diri mereka. 
Howard Gardner, setidaknya telah mengelompokkan kecerdasan 
menjadi delapan jenis kecerdasan. Adapun kedelapan kecerdasan tersebut 
antara lain: kecerdasan linguistik (linguistic intelligence), kecerdasan logika-
matematika (logical mathematical intelligence), kecerdasan spasial (spatial 
intelligence), kecerdasan musikal (musical intelligence), kecerdasan kinestetik 
(bodily-kinesthetic intelligence), kecerdasan interpersonal (interpersonal 
intelligence), kecerdasan intrapersonal (intrapersonal intelligence), dan 
kecerdasan naturalis (naturalist intelligence). Dari kedelapan jenis kecerdasan 
tersebut, guru berperan penting dalam mengembangkan potensi kecerdasan 
yang dimiliki siswa. Guru harus mampu merencanakan suatu proses 
pembelajaran yang dapat mengakomodir potensi kecerdasan siswa secara tepat 
sesuai dengan Prinsip Penyelenggaraan Pendidikan yang tercantum dalam 
Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 4 ayat (4) tentang Sistem 
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Pendidikan Nasional yang menyatakan bahwa ―Pendidikan diselenggarakan 
dengan memberi keteladanan, membangun kemauan, dan mengembangkan 
kreativitas peserta didik dalam proses pembelajaran‖. 
Perbedaan potensi kecerdasan dalam diri siswa menuntut guru untuk 
kreatif dan inovatif sehingga mampu menyesuaikan kegiatan mengajar dengan 
gaya belajar dan karakteristik belajar siswa. Hoerr (2007: 21) menyatakan 
bahwa jenis kecerdasan yang berbeda berpengaruh pada kegiatan belajar 
mengajar. Setiap kecerdasan memiliki gaya belajar atau learning style yang 
berbeda pula. Oleh karena itu, sistem klasikal tidak sesuai dengan konsep 
perbedaan individual, karena sistem klasikal memandang semua siswa di kelas 
itu sama (homogen). 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Munif Chatib pada tahun 2003 
terhadap sekolah-sekolah yang menerapkan multiple intelligences 
menunjukkan bahwa hampir semua sekolah tersebut terjebak pada 
pemahaman bahwa multiple intelligences adalah bidang studi (Munif Chatib, 
2015: 97). Kesalahpahaman ini dimungkinkan terjadi karena kemiripan istilah 
antara jenis-jenis kecerdasan yang dicetuskan oleh Howard Gardner dengan 
nama-nama bidang studi. Kecerdasan linguistik (linguistic intelligence) 
disamakan dengan bidang studi Bahasa Indonesia; kecerdasan logika-
matematika (logical mathematical intelligence) disamakan dengan bidang 
studi Matematika; kecerdasan kinestetik (bodily-kinesthetic intelligence) 
disamakan dengan bidang studi olah raga; dan seterusnya. Untuk menghindari 
kesalahpahaman tersebut, sekolah harus menanamkan pemahaman yang benar 
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mengenai multiple intelligences yang awalnya merupakan teori kecerdasan 
dalam ranah psikologi. 
Salah satu sekolah swasta di Yogyakarta yang menerapkan sistem 
multiple intelligences pada siswanya yaitu Sekolah Dasar Jogja Green School 
yang kemudian disebut SD Jogja Green School. SD Jogja Green School 
terletak di Dusun Jambon RT 04/RW 22 Trihanggo, Gamping, Sleman, 
Yogyakarta. SD Jogja Green School memasuki tahun keempat pada tahun 
2016. Sejak awal, sekolah ini sudah menerapkan strategi pembelajaran 
berbasis multiple intelligences pada siswa, disamping sekolah ini juga 
menerapkan kurikulum yang sudah ditetapkan oleh pemerintah (sumber: hasil 
wawancara dengan Kepala Sekolah, 12 Januari 2016). 
Pada saat peneliti melakukan wawancara dengan kepala sekolah 
pada tanggal 12 Januari 2016, Kepala Sekolah SD Jogja Green School 
mengatakan bahwa sebenarnya tidak ada persiapan khusus yang dilakukan 
oleh pihak sekolah dalam menerapkan pembelajaran berbasis multiple 
intelligences. Namun, pada prinsipnya, setiap pendidik di SD Jogja Green 
School percaya bahwa setiap anak memiliki kecerdasan yang bermacam-
macam, tidak hanya satu. Berbeda dengan sekolah yang menerapkan 
pembelajaran berbasis multiple intelligences lainnya, SD Jogja Green School 
tidak melakukan sebuah tes khusus yang digunakan untuk mengukur 
kecenderungan kecerdasan siswa yang biasa disebut MIR (Multiple 
Intelligences Research). Hal ini dikarenakan pihak sekolah mempercayai 
bahwasanya multiple intelligences seorang anak dapat terus berkembang. 
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Dari fakta-fakta di atas, dapat diketahui bahwa SD Jogja Green 
School memiliki keunikan dimana sekolah tersebut selalu memberikan 
kesempatan dan peluang bagi siswanya untuk mengembangkan potensi 
kecerdasan mereka melalui sistem pembelajaran yang cocok. Sekolah juga 
tidak menempatkan kognitif di atas segala-galanya, namun juga melihat 
kemampuan anak pada ranah afektif dan psikomotoriknya. Di SD Jogja Green 
School juga diterapkan beberapa strategi pengajaran sesuai dengan kecerdasan 
dan gaya belajar peserta didik. 
Selanjutnya, berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas III 
pada tanggal 14 Januari 2016, diketahui bahwa dalam pembelajaran yang 
dilaksanakan, guru menerapkan beberapa metode kreatif sebagai upaya dalam 
mengoptimalkan potensi-potensi multiple intelligences yang dimiliki 
siswanya. Hal ini terlihat dalam pemaparan guru kelas III mengenai kegiatan 
pembelajaran yang dilaksanakan pada Kamis, 14 Januari 2015, dimana guru 
mengambil materi mengenai ―Uang itu Berharga‖. Dalam proses 
pembelajaran, terlihat guru menerapkan variasi pembelajaran melalui 
pendekatan multiple intelligences dengan memutarkan video clip lagu Cuma 
Khayalan milik Oppie Andaresta sebagai scene setting pada kegiatan 
apersepsi. Selanjutnya, guru membagi siswa menjadi dua kelompok dan 
mengajak siswa berjalan-jalan ke pasar tradisional untuk mengamati kegiatan 
pemanfaatan uang. Setiap kelompok membuat hasil pengamatan untuk 
didiskusikan di dalam kelas. Guru kemudian berperan sebagai fasilitator untuk 
menuliskan hasil diskusi pada papan tulis menggunakan bahasa yang lebih 
8 
  
terstuktur. Setelah siswa mengetahui manfaat-manfaat uang, guru menuntun 
siswa memahami bahwa uang itu berharga. Dalam kegiatan tersebut, siswa 
dipersilahkan untuk berpendapat secara lisan. Guru kemudian memberikan 
tugas kreatif pada siswa untuk menceritakan dan membuat tulisan dengan tiga 
tema berbeda yaitu: a) pemanfaatan uang, b) cara merawat uang, dan c) uang 
sangat berharga. Setelah itu, siswa menceritakan tulisan yang sudah mereka 
buat. Siswa lain yang mengamati temannya bercerita pun dipersilahkan untuk 
mengomentari penampilan temannya tersebut. Tidak lupa, guru dan siswa 
memberikan apresiasi untuk sesama siswa yang sudah menceritakan hasil 
tulisan mereka. Sehabis makan siang, guru mengajak siswa untuk membuat 
tabungan kelas. 
Dari penuturan guru mengenai kegiatan pembelajaran di atas, terlihat 
bahwa pengembangan multiple intelligences yang dilaksanakan pada proses 
pembelajaran pada Kamis, 14 Januari 2015 mencakup kedelapan kecerdasan 
yang dikembangkan sekolah, yaitu: kecerdasan linguistik, kecerdasan logika-
matematika, kecerdasan spasial, kecerdasan musikal, kecerdasan kinestetik, 
kecerdasan interpersonal, kecerdasan intrapersonal, dan kecerdasan naturalis. 
Berangkat dari hal tersebut, peneliti tertarik untuk mengetahui secara 
lebih mendalam terkait implementasi pembelajaran berbasis multiple 
intelligences pada siswa kelas III di SD Jogja Green School. Untuk itu, 
peneliti mengangkat judul ―Implementasi Pembelajaran Berbasis Multiple 
Intelligences pada Siswa Kelas III di Sekolah Dasar Jogja Green School 
Trihanggo Sleman Yogyakarta‖. 
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B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang di atas, maka peneliti mengidentifikasi 
permasalahan-permasalahan yang ada sebagai berikut: 
1. Selama ini pendidikan di Indonesia masih menitikberatkan pada ranah 
kognitif dan belum memerhatikan keseimbangan antara ranah kognitif 
(cognitive domain), ranah afektif (affective domain), dan ranah psikomotor 
(psychomotor domain). 
2. Sudah sekian lama dunia pendidikan mengamini betapa menentukannya 
peran intelegensi berbasis kognitif atau intelligence quotient (IQ) terhadap 
keberhasilan seseorang dalam belajar yang bertentangan dengan teori 
Howard Gardner mengenai multiple intelligences. 
3. Pelaksanaan pembelajaran di kelas III SD Jogja Green School terindikasi 
menggunakan strategi-strategi pembelajaran berbasis multiple intelligences, 
namun belum ada tinjauan mendalam atau umpan balik (feedback) terkait 
sejauh mana implementasi pembelajaran berbasis multiple intelligences 
diterapkan oleh guru di sekolah tersebut. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas, 
peneliti memberikan batasan terhadap masalah yang akan diteliti, yaitu 
pelaksanaan pembelajaran di kelas III SD Jogja Green School terindikasi 
menerapkan strategi pembelajaran berbasis multiple intelligences, namun belum 
ada tinjauan mendalam atau umpan balik terkait implementasi pembelajaran 
berbasis multiple intelligences yang diterapkan oleh guru di sekolah tersebut.  
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D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah 
dalam penelitian yaitu: bagaimana implementasi pembelajaran berbasis 
multiple intelligences pada siswa kelas III di SD Jogja Green School 
Trihanggo Gamping Sleman Yogyakarta? 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini 
bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi pembelajaran berbasis 
multiple intelligences pada siswa kelas III di SD Jogja Green School 
Trihanggo Gamping Sleman Yogyakarta. 
F. Manfaat Penelitian 
Sesuai dengan tujuan penelitian di atas, maka penelitian ini 
bermanfaat: 
1. Secara Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan akademik terkait 
implementasi pembelajaran berbasis multiple intelligences di tingkat 
satuan sekolah dasar. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat 
menambah khazanah keilmuan bagi dunia pendidikan. 
2. Secara Praktis 
a. Bagi Guru 
1) Memberi gambaran sejauh mana implementasi pembelajaran 
berbasis multiple intelligences di dalam kelas dilaksanakan 
sebagai bahan evaluasi pembelajaran kedepannya. 
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2) Meningkatkan motivasi bagi guru untuk mempersiapkan 
pembelajaran yang dapat mengoptimalkan multiple intelligences. 
b. Bagi Sekolah 
1) Memberi gambaran sejauh mana implementasi pembelajaran 
berbasis multiple intelligences dilaksanakan. 
2) Memberi evaluasi terkait implementasi pembelajaran berbasis 
multiple intelligences. 
3) Meningkatkan motivasi untuk pihak sekolah agar bersama-sama 
menjadikan SD Jogja Green School menjadi sekolah yang lebih 
baik dalam menerapkan pembelajaran berbasis multiple 
intelligences untuk peserta didiknya. 
c. Bagi Siswa 
Evaluasi yang telah diberikan kepada guru dan kepala sekolah 
diharapkan dapat lebih memfasilitasi potensi kecerdasan yang dimiliki 
siswa, sehingga siswa pun termotivasi untuk senantiasa mengasah dan 






A. Kajian tentang Multiple Intelligences 
Teori mengenai Multiple Intelligences atau Kecerdasan Majemuk 
pertama kali diperkenalkan oleh Dr. Howard Gardner pada awal tahun 1980-
an. Gardner adalah Hobbs Professor di Cognition and Education dan salah 
satu Direktur Project Zero di Harvard Graduate School of Education, serta 
adjunct professor di bidang neurologi Boston University School of Medicine 
(Armstrong, 2002: xiv). Gardner (2013: 18) percaya bahwa kompetensi 
kognitif manusia akan lebih baik jika dideskripsikan dalam hal rangkaian 
keahlian, bakat, atau kemampuan mental, yang disebut sebagai kecerdasan. 
Selanjutnya, Gardner (2003: 22) mendefinisikan kecerdasan sebagai 
kemampuan untuk menyelesaikan masalah, atau menciptakan produk, yang 
berharga dalam satu atau beberapa lingkungan budaya dan masyarakat. 
Pada mulanya, Gardner menyatakan ada tujuh jenis kecerdasan. 
Seiring dengan perkembangan penelitian yang dilakukannya, Gardner lalu 
memasukkan kecerdasan kedelapan, kesembilan, dan kesepuluh. Jenis 
kecerdasan menurut Gardner yaitu:  kecerdasan linguistik (linguistic 
intelligence), kecerdasan logika-matematika (logical mathematical 
intelligence), kecerdasan spasial (spatial intelligence), kecerdasan musikal 
(musical intelligence), kecerdasan kinestetik (bodily-kinesthetic intelligence), 
kecerdasan interpersonal (interpersonal intelligence), kecerdasan intrapersonal 
(intrapersonal intelligence), kecerdasan naturalis (naturalist intelligence), 
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kecerdasan eksistensial (existential intelligence)–kadang dideskripsikan 
sebagai ―kecerdasan yang membingungkan‖. Kecerdasan eksistensial 
didasarkan pada kecenderungan manusia untuk merenungkan pertanyaan yang 
paling fundamental tentang keberadaan, seperti Mengapa kita hidup? 
Mengapa kita mati? Dari mana kita datang? Apa yang akan terjadi pada kita? 
Apakah cinta itu? Mengapa kita berperang? (Gardner, 2013: 35), dan yang 
terbaru, yaitu kecerdasan G/O (gustatory/olfactory intelligence) atau 
kecerdasan yang melibatkan sensitivitas terhadap bahan kimia berkaitan 
dengan rasa dan penciuman (Gardner dalam Khoe Yao Tung, 2015: 95). 
Namun, dikarenakan belum kuatnya teori mengenai kecerdasan yang 
kesembilan dan kesepuluh, yaitu kecerdasan eksistensial (existential 
intelligence) dan kecerdasan G/O (gustatory/olfactory intelligence) yang baru-
baru ini dicetuskan Gardner, maka dalam penelitian ini, peneliti hanya akan 
meneliti delapan jenis kecerdasan, yaitu kecerdasan linguistik (linguistic 
intelligence), kecerdasan logika-matematika (logical mathematical 
intelligence), kecerdasan spasial (spatial intelligence), kecerdasan musikal 
(musical intelligence), kecerdasan kinestetik (bodily-kinesthetic intelligence), 
kecerdasan interpersonal (interpersonal intelligence), kecerdasan intrapersonal 
(intrapersonal intelligence), dan kecerdasan naturalis (naturalist intelligence). 
a. Kecerdasan Linguistik (Linguistic Intelligence) 
Kecerdasan linguistik adalah jenis kemampuan yang ditunjukkan 
dalam bentuk paling lengkap, mungkin, oleh puisi (Gardner, 2003: 23). 
Selanjutnya, Armstrong (2013: 6) mendefinisikan kecerdasan linguistik 
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sebagai kemampuan menggunakan kata secara efektif, baik secara lisan 
(misalnya, pendongeng, orator, atau politisi) maupun tertulis (misalnya, 
sastrawan, penulis drama, editor, wartawan). Kecerdasan ini meliputi 
kemampuan memanipulasi tata bahasa atau struktur bahasa, fonologi atau 
bunyi bahasa, semantik atau makna bahasa, dimensi pragmatik atau 
penggunaan praktis bahasa. Penggunaan bahasa ini antara lain mencakup 
retorika (penggunaan bahasa untuk memengaruhi orang lain melakukan 
tindakan tertentu), mnemonik/hafalan (penggunaan bahasa untuk 
mengingat informasi), eksplanasi (penggunaan bahasa untuk memberi 
informasi), dan metabahasa (penggunaan bahasa untuk membahas bahasa 
itu sendiri). Senada dengan pendapat Gardner dan Armstrong, Hoerr 
(2007: 15) juga mendefinisikan kecerdasan bahasa sebagai kepekaan pada 
makna dan susunan kata. 
Kecerdasan linguistik menurut Ninong Santika (2009: 28) 
merupakan jenis kecerdasan yang berkaitan dengan kata-kata, baik lisan 
maupun tertulis. Definisi tersebut dikuatkan dengan pendapat Suyadi 
(dalam Munif Chatib, 2015: 88) yang menuliskan kembali secara 
sederhana definisi kecerdasan linguistik sebagai kemampuan menyusun 
pikiran dengan jelas dan mampu menggunakan kemampuan ini secara 
kompeten melalui kata-kata untuk mengungkapkan pikiran-pikiran dalam 
bicara, membaca, dan menulis. 
Selanjutnya, Andri Saleh (2009: 48) memaparkan ciri-ciri orang 
yang memiliki kecerdasan linguistik yang baik, yaitu: menyukai pelajaran 
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bahasa, mampu menyampaikan ide atau konsep kepada orang lain dengan 
baik, menyukai teka-teki silang atau permainan kata-kata, biasanya 
menyukai acara debat, senang berbicara di depan umum, senang membaca, 
dan memiliki catatan harian. 
Menurut Campbell, et. al. (2006: 12-13), seseorang yang memiliki 
kecerdasan linguistik yang menonjol memiliki beberapa karakteristik 
sebagai berikut: 
1) mendengar dan merespon setiap suara, ritme, warna dan berbagai 
ungkapan kata 
2) menirukan suara, bahasa, membaca dan menulis dari orang lainnya, 
3) belajar melalui menyimak, membaca, menulis, dan diskusi, 
4) menyimak secara efektif, memahami, menguraikan, menafsirkan dan 
mengingat apa yang diucapkan, 
5) membaca secara efektif, memahami, meringkas, menafsirkan atau 
menerangkan, dan mengingat apa yang telah dibaca, 
6) berbicara secara efektif kepada berbagai pendengar, berbagai tujuan, 
dan mengetahui cara berbicara secara sederhana, fasih, persuasif, atau 
bergairah pada waktu-waktu yang tepat, 
7) menulis secara efektif, memenuhi dan menerapkan aturan-aturan tata 
bahasa, ejaan, tanda baca dan menggunakan kosakata yang efektif, 
8) memperlihatkan kemampuan untuk mempelajari bahasa lainnya, 
9) menggunakan keterampilan menyimak, berbicara, menulis, dan 
membaca untuk mengingat, berkomunikasi, berdiskusi, menjelaskan, 
mempengaruhi, menciptakan pengetahuan, menyusun makna, dan 
menggambarkan bahasa itu sendiri, 
10) berusaha untuk mengingatkan pemakaian bahasanya sendiri, 
11) menunjukkan minat dalam jurnalisme, puisi, bercerita, debat, 
berbicara, menulis atau menyunting, serta 
12) menciptakan bentuk-bentuk bahasa baru atau karya tulis orisinil atau 
komunikasi oral. 
 
Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, peneliti 
menyimpulkan bahwa kecerdasan linguistik (linguistic intelligence) 
merupakan kecerdasan yang berkaitan dengan kemampuan seseorang 
dalam mengolah kata-kata secara efektif, baik secara lisan maupun tertulis. 
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Individu yang memiliki kecerdasan linguistik mampu untuk meyakinkan 
dan memengaruhi orang lain melalui gaya bahasa yang disampaikannya. 
b. Kecerdasan Logika-Matematika (Logical-Mathematical Intelligence) 
Kecerdasan logika-matematika, seperti yang tersirat dalam nama, 
adalah kemampuan logika dan matematika, disamping kemampuan ilmu 
pengetahuan (Gardner, 2003: 23). Selanjutnya, Armstrong (2013: 6) 
mendefinisikan kecerdasan logika-matematika sebagai kemampuan 
menggunakan angka dengan baik (misalnya, ahli matematika, akuntan 
pajak, ahli statistik) dan melakukan penalaran yang benar (misalnya, 
sebagai ilmuwan, pemrograman komputer, atau ahli logika). Kecerdasan 
ini meliputi kepekaan pada pola dan hubungan logis, pernyataan dan dalil 
(jika-maka, sebab-akibat), fungsi logis dan abstraksi-abstraksi lain. Proses 
yang digunakan dalam kecerdasan logika-matematika ini antara lain: 
kategorisasi, klasifikasi, pengambilan kesimpulan, generalisasi, 
penghitungan, dan pengujian hipotesis. Senada dengan pendapat Gardner 
dan Armstrong, Hoerr (2007: 15) mengemukakan bahwa kecerdasan 
logika-matematika adalah kemampuan untuk menangani 
relevansi/argumentasi serta mengenali pola dan urutan. 
Kecerdasan logika-matematika menurut Ninong Santika (2009: 
30) merupakan jenis kecerdasan yang berkaitan dengan kemampuan 
berpikir (menalar) dan berhitung, berpikir logis dan sistematis. Definisi 
tersebut dikuatkan dengan pendapat Suyadi (dalam Munif Chatib, 2015: 
88) yang menuliskan kembali secara sederhana definisi kecerdasan logika-
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matematika sebagai kemampuan menangani bilangan, perhitungan, pola, 
serta pemikiran logis dan ilmiah. 
Selanjutnya, Andri Saleh (2009: 46) memaparkan ciri-ciri orang 
yang memiliki kecerdasan logika-matematika yang baik, yaitu: menyukai 
pelajaran matematika dan ilmu eksak lainnya, bekerja secara prosedural 
dan terstruktur, selalu menggunakan petunjuk dalam menyelesaikan 
permasalahan, mampu melakukan perhitungan diluar kepala, tidak cepat 
puas terhadap sesuatu yang tidak masuk akal, menyukai permainan puzzle, 
dan cenderung rapi dalam menyimpan sesuatu. 
Menurut Campbell, et. al. (2006: 41), seseorang yang memiliki 
kecerdasan logika-matematika yang menonjol memiliki beberapa 
karakteristik sebagai berikut: 
1) merasakan berbagai tujuan dan fungsi mereka dalam lingkungannya, 
2) mengenal konsep-konsep yang bersifat kuantitas, waktu dan hubungan 
sebab dan akibat, 
3) menggunakan simbol-simbol abstrak untuk menunjukkan secara nyata 
(kongkrit), baik obyek maupun konsep-konsep, 
4) menunjukkan keterampilan pemecahan masalah secara logis, 
5) memahami pola-pola dan hubungan-hubungan, 
6) mengajukan dan menguji hipotesis, 
7) menggunakan bermacam-macam keterampilan matematis seperti 
memperkirakan (estimating), perhitungan alogaritme (calculating 
algorithms), menafsirkan statistik (interpreting statistics), dan 
menggambarkan informasi visual dalam bentuk grafik (gambar), 
8) menyukai operasi yang kompleks seperti kalkulus, fisika, 
pemrograman komputer, atau metode penelitian, 
9) berpikir secara matematis dengan mengumpulkan bukti, membuat 
hipotesis, merumuskan berbagai model, mengembangkan contoh-
contoh tandingan dan membuat argumen-argumen yang kuat, 
10) menggunakan teknologi untuk memecahkan masalah matematis, 
11) mengungkapkan ketertarikan dalam karir-karir seperti akuntansi, 
teknologi komputer, hukum, mesin, dan ilmu kimia, serta 
12) menciptakan model-model baru atau memahami wawasan baru dalam 
ilmu pengetahuan alam atau matematika. 
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Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, peneliti 
menyimpulkan bahwa kecerdasan logika-matematika (logical-
mathematical intelligence) merupakan kecerdasan yang berkaitan dengan 
keterampilan mengolah angka dan/atau kemahiran menggunakan logika. 
Individu yang memiliki kecerdasan logika-matematika mampu berpikir 
secara logis dan rasional. 
c. Kecerdasan Spasial (Spatial Intelligence) 
Kecerdasan spasial adalah kemampuan membentul model mental 
dari dunia ruang dan mampu melakukan berbagai tindakan dan operasi 
menggunakan model itu (Gardner, 2003: 24). Selanjutnya, Armstrong 
(2013: 7) mendefinisikan kecerdasan spasial sebagai kemampuan 
mempersepsi dunia spasial-visual secara akurat (misalnya, sebagai 
pemburu, pramuka, pemandu) dan mentransfromasikan persepsi dunia 
spasial-visual tersebut (misalnya, dekorator interior, arsitek, seniman, atau 
penemu). Kecerdasan ini meliputi kepekaan pada warna, garis, bentuk, 
ruang, dan hubungan antarunsur tersebut. Kecerdasan ini meliputi 
kemampuan membayangkan, mempresentasikan ide secara visual atau 
spasial, dan mengorientasikan diri secara tepat dalam matriks spasial. 
Senada dengan pendapat Gardner dan Armstrong, Hoerr (2007: 15) 
mengemukakan bahwa kecerdasan spasial adalah kemampuan untuk 
mengindra dunia secara akurat dan menciptakan kembali atau mengubah 
aspek-aspek dunia tersebut. 
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Kecerdasan spasial menurut Ninong Santika (2009: 32) 
merupakan jenis kecerdasan yang sangat berhubungan erat dengan 
kemampuan menangkap warna, ruang, dan arah secara akurat sehingga 
mampu menciptakan sesuatu yang berbeda, seperti dekorasi, arsitektur, 
dan lukisan. Definisi tersebut dikuatkan dengan pendapat Suyadi (dalam 
Munif Chatib, 2015: 88) yang menuliskan kembali secara sederhana 
definisi kecerdasan spasial sebagai kemampuan melihat secara detail 
sehingga bisa menggunakan kemampuan ini untuk melihat segala objek 
yang diamati. Lebih dari itu, kecerdasan ini bisa merekam semua yang 
diamati dan mampu melukiskannya kembali. 
Selanjutnya, Andri Saleh (2009: 46) memaparkan ciri-ciri orang 
yang memiliki kecerdasan spasial yang baik, yaitu: pembelajar visual, 
mampu membaca peta dengan baik, mampu mengatur ruangan dengan 
cermat, menyukai permainan puzzle tiga dimensi, mampu membuat denah 
suatu tempat, mampu mengingat menggunakan gambar, dan mampu 
membayangkan imajinasi dalam pikiran. 
Menurut Campbell, et. al. (2006: 109), seseorang yang memiliki 
kecerdasan spasial yang menonjol memiliki beberapa karakteristik sebagai 
berikut: 
1) belajar dengan melihat dan mengamati, mengenali wajah-wajah, 
benda-benda, bentuk-bentuk, warna-warna, detail-detail, dan 
pemandangan-pemandangan, 
2) mengarahkan dirinya pada benda-benda secara efektif dalam ruangan, 
seperti ketika menggerakkan tubuh seseorang melalui lubang, 
menemukan jalan seseorang di dalam sebuah hutan tanpa jejak, 
mengemudikan mobil melalui kepadatan lalu lintas, atau 
mengendalikan kano (perahu karet) pada sebuah sungai, 
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3) merasakan dan menghasilkan sebuah bayangan-bayangan mental, 
berpikir dalam gambar, dan memvisualisasikan detail, menggunakan 
gambaran visual sebagai sebuah alat bantu di dalam mengingat 
informasi, 
4) membaca grafik, bagan, peta, dan diagram, belajar dengan grafik atau 
melalui media-media visual, 
5) menikmati gambar-gambar tak beraturan, lukisan, ukiran, atau obyek-
obyek repro lain dalam bentuk-bentuk yang dapat dilihat, 
6) menikmati bentukan hasil tiga dimensi, seperti obyek-obyek origami, 
jembatan tiruan, rumah, atau wadah, secara mental mampu merubah 
bentuk dari sebuah objek – seperti melipat selembar kertas ke dalam 
bentuk yang kompleks dan memvisualisasikan bentuk baru, atau secara 
mental menggerakan obyek di dalam ruang untuk menentukan, 
bagaimana berintaksi dengan obyek lain, seperti gigi-gigi yang 
menggerakkan bagian-bagian mesin, 
7) melihat hal atau benda dengan cara-cara yang berbeda atau dari 
―perspektif baru‖, seperti ruang negatif di sekitar sebuah bentuk, 
sebagaimana bentuk itu sendiri atau mendeteksi satu bentuk ―yang 
tersembunyi‖ dalam bentuk yang lain, 
8) merasakan pola-pola yang lembut maupun rumit, 
9) menciptakan gambaran nyata atau visual dari informasi, 
10) cakap mendesain secara abstrak atau representasional, 
11) mengekspresikan ketertarikan atau keahlian dalam menjadi seorang 
artis, fotografer, teknisi, videografer, arsitek, perancang, pengamat 
seni, pilot, atau karir lain yang berorientasi – visual, dan 
12) menciptakan bentuk-bentuk baru dari media visual-spasial atau karya 
seni asli. 
 
Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, peneliti 
menyimpulkan bahwa kecerdasan spasial (spatial intelligence) merupakan 
kecerdasan yang melibatkan kemampuan memvisualisasikan gambar 
didalam kepala seseorang untuk kemudian menciptakannya dalam bentuk 
dua atau tiga dimensi. 
d. Kecerdasan Musikal (Musical Intelligence) 
Kecerdasan musikal adalah kemampuan kategori keempat yang 
kami kenali: Leonard Bernstein mempunyai kecerdasan itu: Mozart, 
menurut dugaan, mempunyai lebih banyak lagi (Gardner, 2003: 24). 
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Selanjutnya, Armstrong (2013: 7) mendefinisikan kecerdasan musikal 
sebagai kemampuan menangani bentuk-bentuk musikal, dengan cara 
mempersepsi (misalnya, sebagai penikmat musik), membedakan 
(misalnya, sebagai kritikus musik), menggubah (misalnya sebagai 
komposer), dan mengekspresikan (misalnya, sebagai penyanyi). 
Kecerdasan ini meliputi kepekaan pada irama, pola titinada atau melodi, 
dan warna nada atau warna suara suatu lagu. Orang dapat memiliki 
pemahaman musik figural atau ―atas-bawah‖ (global, intuitif), pemahaman 
formal atau ―bawah-atas‖ (analitis, teknis), atau keduanya. Senada dengan 
pendapat Gardner dan Armstrong, Hoerr (2007: 15) mengemukakan 
bahwa kecerdasan musikal merupakan kepekaan terhadap pola titinada, 
melodi, irama, dan nada. 
Kecerdasan musikal menurut Ninong Santika (2009: 36) 
merupakan jenis kecerdasan yang memiliki kepekaan pada irama, melodi, 
dan warna suara, menggubah atau mencipta musik, serta kemampuan 
menjaga ritme. Definisi tersebut dikuatkan dengan pendapat Suyadi 
(dalam Munif Chatib, 2015: 88) yang menuliskan kembali secara 
sederhana definisi kecerdasan musikal sebagai kemampuan menyimpan 
nada atau irama musik dalam memori. 
Selanjutnya, Andri Saleh (2009: 42) memaparkan ciri-ciri orang 
yang memiliki kecerdasan musikal yang baik, yaitu: menyenangi berbagai 
jenis musik, tertarik untuk memainkan berbagai jenis alat musik, mampu 
mengikuti tempo lagu dengan mudah, mampu menghafal lirik lagu dengan 
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baik, sering menyanyikan lagu, konsentrasi tetap terjaga meskipun diiringi 
musik, dan lebih menyukai musik daripada menonton film. 
Menurut Campbell, et. al. (2006: 147), seseorang yang memiliki 
kecerdasan musikal yang menonjol memiliki beberapa karakteristik 
sebagai berikut: 
1) mendengarkan dan merespon dengan ketertarikan terhadap berbagai 
bunyi, termasuk suara manusia, suara-suara dari lingkungan alam 
sekitar dan musik, dan mengorganisasi beberapa jenis suara ke dalam 
pola yang bermakna, 
2) menikmati dan mencari kesempatan untuk mendengarkan musik atau 
suara-suara alam pada suasana belajar, berhasrat untuk selalu berada di 
sekitar dan belajar dari musik dan pemusik, 
3) merespon terhadap musik secara kinestetik dengan cara 
memimpin/konduktor, memainkan, menciptakan atau berdansa; secara 
emosional melalui respon terhadap suasana hati dan tempo musik; 
secara intelektual melalui diskusi dan analisa musik; dan atau secara 
estetik dengan mengevaluasi dan menggali isi dan arti dari musik. 
4) mengenali dan mendiskusikan berbagai gaya musik, aliran dan variasi 
budaya yang berbeda, menunjukkan ketertarikan terhadap aturan di 
dalam musik dan meneruskan dengan memainkannya di dalam 
kehidupan manusia, 
5) mengoleksi musik dan informasi mengenai musik dalam berbagai 
bentuknya, baik dalam bentuk rekaman dan cetakan, mengoleksi dan 
memainkan instrumen musik termasuk synthesizer, 
6) mengembangkan kemampuan menyanyi dan atau memainkan 
instrumen secara sendiri atau bersama dengan orang lain, 
7) menggunakan perbendaharaan dan notasi musik, 
8) mengembangkan referensi kerangka berpikir pribadi untuk 
mendengarkan musik, 
9) menikmati improvisasi dan bermain dengan suara/bunyi, dan bila 
diberi fase musik dapat melengkapi pengungkapan musik dengan cara 
yang masuk akal, 
10) dapat memberikan interpretasi menurut pendapat pribadi mengenai apa 
yang komposer sampaikan melalui musiknya, juga dapat menganalisis 
dan mengkritik musik terpilih, 
11) mengungkapkan ketertarikan untuk berkarir di bidang musik seperti 
menjadi penyanyi, pemain instrumen musik, sound engineer (pengolah 
suara), produser, kritik, pembuat instrumen, guru musik, atau 
konduktor, serta 




Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, peneliti 
menyimpulkan bahwa kecerdasan musikal (musical intelligence) 
merupakan kecerdasan yang melibatkan kepekaan seseorang terhadap 
bunyi, musik atau irama. Individu yang memiliki kecerdasan musikal 
cenderung lebih mudah menyerap informasi jika belajar diiringi dengan 
irama musik. 
e. Kecerdasan Kinestetik (Bodily-Kinesthetic Intelligence) 
Kecerdasan kinestetik adalah kemampuan menyelesaikan masalah 
satu produk mode menggunakan seluruh badan seseorang, atau sebagian 
badan (Gardner, 2003: 24). Selanjutnya, Armstrong (2013: 7) 
mendefinisikan kecerdasan kinestetik sebagai keahlian menggunakan 
seluruh tubuh untuk mengekspresikan ide dan perasaan (misalnya, sebagai 
aktor, pemain pantomim, atlet, atau penari) dan keterampilan 
menggunakan tangan untuk menciptakan atau mengubah sesuatu 
(misalnya, sebagai perajin, pematung, ahli mekanik, dokter bedah). 
Kecerdasan ini meliputi kemampuan-kemampuan fisik yang spesifik, 
seperti koordinasi, keseimbangan, keterampilan, kekuatan, kelenturan, dan 
kecepatan maupun kemampuan menerima rangsangan (proprioceptive) 
dan hal yang berkaitan dengan sentuhan (tactile & haptic). Senada dengan 
pendapat Gardner dan Armstrong, Hoerr (2007: 15) mengemukakan 
bahwa kecerdasan kinestetik adalah kemampuan untuk menggunakan 
tubuh dengan terampil dan memegang objek dengan cakap. 
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Kecerdasan kinestetik menurut Ninong Santika (2009: 34) 
merupakan sebuah keselarasan antara pikiran dan tubuh, dimana pikiran 
dilatih untuk memanfaatkan tubuh sebagaimana mestinya dan tubuh dilatih 
untuk dapat merespon ekspresi kekuatan dari pikiran. Definisi tersebut 
dikuatkan dengan pendapat Suyadi (dalam Munif Chatib, 2015: 88) yang 
menuliskan kembali secara sederhana definisi kecerdasan kinestetik 
sebagai kemampuan menggunakan anggota tubuh untuk segala kebutuhan 
atau kepentingan hidup. 
Selanjutnya, Andri Saleh (2009: 44) memaparkan ciri-ciri orang 
yang memiliki kecerdasan kinestetik yang baik, yaitu: kesulitan untuk 
duduk diam dalam waktu yang lama, menyukai olahraga dan permainan 
lapangan, memiliki keterampilan tangan yang baik, sering menggunakan 
gerakan tubuh sebagai bahasa isyarat, dan menyukai konsep learning by 
doing. 
Menurut Campbell, et. al. (2006: 76), seseorang yang memiliki 
kecerdasan kinestetik yang menonjol memiliki beberapa karakteristik 
sebagai berikut: 
1) menjelajahi lingkungan dan sasaran melalui sentuhan dan gerakan, 
mempersiapkan untuk menyentuh, menangani atau memainkan apa 
yang akan menjadi bahan untuk dipelajari, 
2) mengembangkan kerjasama dan rasa terhadap waktu, 
3) belajar lebih baik, dengan langsung terlibat dan berpartisipasi, 
mengingat apa yang telah dilakukan akan lebih baik daripada hanya 
berbicara atau memperhatikan, 
4) menikmati secara kongkrit dalam mempelajari pengalaman-
pengalaman, seperti perjalanan ke alam bebas, contoh bangunan, atau 
berpartisipasi dalam permainan peran, permainan ketangkasan, 
memasang sasaran atau latihan fisik, 
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5) menunjukkan keterampilan, dalam arti menggerakan kelompok besar 
ataupun kecil, 
6) menjadi sensitif dan responsif terhadap lingkungan dan sistem secara 
fisik, 
7) mendemonstrasikan keahlian dalam berakting, atletik, menari, 
menjahit, mengukir ukiran, atau memainkan keyboard (alat musik 
sejenis piano), 
8) mendemonstrasikan keseimbangan, keanggunan, keterampilan, dan 
ketelitian dalam tugas-tugas fisik, 
9) mempunyai kemampuan untuk memperbaiki segala sesuatu, dan 
sempurna secara pementasan fisik melalui perpaduan antara pikiran 
dan tubuh, 
10) mengerti dan hidup dalam standar kesehatan fisik, 
11) boleh mengekspresikan ketertarikan dalam berkarir seperti seorang 
atlet, penari, ahli bedah, atau pembuat gedung, serta 
12) menemukan pendekatan baru dalam kemampuan fisik atau 
menciptakan bentuk-bentuk baru dalam menari, berolah raga atau 
kegiatan fisik lainnya. 
 
Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, peneliti 
menyimpulkan bahwa kecerdasan kinestetik (bodily-kinesthetic 
intelligence) merupakan kecerdasan yang berkaitan dengan kerja fisik 
sebagian atau seluruh anggota tubuh akibat koordinasi antara otak dengan 
tubuh. 
f. Kecerdasan Interpersonal (Interpersonal Intelligence) 
Kecerdasan interpersonal adalah kemampuan untuk memahami 
orang lain: apa yang memotivasi mereka, bagaimana mereka bekerja, 
bagaimana bekerjasama dengan mereka (Gardner, 2003: 24). Selanjutnya, 
Armstrong (2013: 7) mendefinisikan kecerdasan interpersonal sebagai 
kemampuan memersepsi dan membedakan suasana hati, maksud, 
motivasi, serta perasaan orang lain. Kecerdasan ini meliputi kepekaan 
pada ekspresi wajah, suara, gerak-isyarat; kemampuan membedakan 
berbagai macam tanda interpersonal; dan kemampuan menanggapi secara 
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efektif tanda tersebut dengan tindakan pragmatis tertentu (misalnya, 
memengaruhi sekelompok orang untuk melakukan tindakan tertentu). 
Senada dengan pendapat Gardner dan Armstrong, Hoerr (2007: 15) 
mengemukakan bahwa kecerdasan interpersonal adalah kemampuan untuk 
memahami orang dan membina hubungan. 
Kecerdasan interpersonal menurut Ninong Santika (2009: 38) 
merupakan kecerdasan yang melibatkan orang lain. Kecerdasan 
interpersonal adalah kemampuan untuk memahami dan melakukan kerja 
sama dengan orang lain. Definisi tersebut dikuatkan dengan pendapat 
Suyadi (dalam Munif Chatib, 2015: 88-89) yang menuliskan kembali 
secara sederhana definisi kecerdasan interpersonal sebagai kemampuan 
seseorang untuk berhubungan dengan orang-orang disekitarnya sehingga 
dia bisa merasakan secara emosional: temperamen, suasana hati, maksud, 
serta kehendak orang lain. 
Selanjutnya, Andri Saleh (2009: 52) memaparkan ciri-ciri orang 
yang memiliki kecerdasan interpersonal yang baik, yaitu: tidak bisa 
bekerja sendiri, peduli terhadap masalah-masalah sosial, senang berada 
dalam kondisi banyak orang, aktif di berbagai organisasi, selalu 
berpartisipasi di berbagai kegiatan, dan senang berkomunikasi dengan 
orang lain. 
Menurut Campbell, et. al. (2006: 173, seseorang yang memiliki 
kecerdasan interpersonal memiliki beberapa karakteristik sebagai berikut: 
1) terikat dengan orang tua dan berinteraksi dengan orang lain, 
2) membentuk dan menjaga hubungan sosial, 
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3) mengetahui dan menggunakan cara-cara yang beragam dalam 
berhubungan dengan orang lain, 
4) merasakan perasaan, pikiran, motivasi, tingkah laku dan gaya hidup 
orang lain, 
5) berpartisipasi dalam kegiatan kolaboratif dan menerima bermacam 
peran yang perlu dilaksanakan oleh bawahan sampai pimpinan, dalam 
suatu usaha bersama, 
6) mempengaruhi pendapat dan perbuatan orang lain, 
7) memahami dan berkomunikasi secara efektif, baik dengan cara verbal 
maupun nonverbal, 
8) menyesuaikan diri terhadap lingkungan dan grup yang berbeda dan 
juga umpan balik (feedback) dari orang lain, 
9) menerima perspektif yang bermacam-macam dalam masalah sosial dan 
politik, 
10) mempelajari keterampilan yang berhubungan dengan penengah 
sengketa (mediator), berhubungan dengan mengorganisasikan orang 
untuk bekerjasama ataupun bekerja sama dengan orang dari berbagai 
macam background dan usia, 
11) tertarik pada karir yang berorientasi interpersonal seperti mengajar, 
pekerjaan sosial, konseling, manajemen atau politik, dan 
12) membentuk proses sosial atau model yang baru. 
 
Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, peneliti 
menyimpulkan bahwa kecerdasan interpersonal (interpersonal 
intelligence) merupakan kecerdasan yang berkaitan dengan kemampuan 
seseorang dalam berinteraksi dengan orang lain. Semakin tinggi rasa 
empati yang diberikan, semakin tinggi pula peluang terciptanya hubungan 
harmonis antara orang tersebut dengan orang lain. 
g. Kecerdasan Intrapersonal (Intrapersonal Intelligence) 
Kecerdasan intrapersonal adalah kemampuan yang berkaitan, 
tetapi mengarah ke dalam. Kemampuan  intrapersonal membentuk model 
yang akurat, dapat dipercaya dari diri sendiri dan mampu menggunakan 
model tersebut untuk beroperasi secara efektif dalam hidup (Gardner, 
2003: 24-25). Selanjutnya, Armstrong (2013: 7) mendefinisikan 
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kecerdasan intrapersonal sebagai kemampuan memahami diri sendiri dan 
bertindak berdasarkan pemahaman tersebut. Kecerdasan ini meliputi 
kemampuan memahami diri yang akurat (kekuatan dan keterbatasan diri); 
kesadaran akan suasana hati, maksud, motivasi, temperamen, dan 
keinginan, serta kemampuan berdisiplin diri, memahami dan menghargai 
diri. Senada dengan pendapat Gardner dan Armstrong, Hoerr (2007: 15) 
mengemukakan bahwa kecerdasan intrapersonal merupakan akses pada 
kehidupan emosional diri sebagai sarana untuk memahami diri sendiri dan 
orang lain. 
Kecerdasan intrapersonal menurut Ninong Santika (2009: 40) 
merupakan akses pada kehidupan emosional diri sebagai sarana untuk 
memahami diri sendiri dan orang lain. Definisi tersebut dikuatkan dengan 
pendapat Suyadi (dalam Munif Chatib, 2015: 89) yang menuliskan 
kembali secara sederhana definisi kecerdasan intrapersonal sebagai 
kemampuan mengenali dan memahami diri sendiri serta berani 
bertanggung jawab atas perbuatan sendiri. 
Selanjutnya, Andri Saleh (2009: 54) memaparkan ciri-ciri orang 
yang memiliki kecerdasan intrapersonal yang baik, yaitu: percaya pada diri 
sendiri, memiliki tujuan hidup yang jelas, sangat menghargai kejujuran, 
memiliki prinsip hidup yang kuat, mampu bekerja keras untuk sesuatu 
yang diyakininya, dan hanya mempelajari sesuatu yang disukainya. 
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Menurut Campbell, et. al. (2006: 203), seseorang yang memiliki 
kecerdasan intrapersonal yang menonjol memiliki beberapa karakteristik 
sebagai berikut: 
1) sadar akan wilayah emosinya, 
2) menemukan cara-cara dan jalan keluar untuk mengekspresikan 
perasaan dan pemikirannya, 
3) mengembangkan model diri yang akurat, 
4) termotivasi untuk mengidentifikasi dan memperjuangkan tujuannya, 
5) membangun dan hidup dengan suatu sistem nilai etik (agama), 
6) bekerja maniri, 
7) penasaran akan ―pertanyaan besar‖ tentang makna kehidupan, 
relevansi, dan tujuannya, 
8) mengatur secara kontinu pembelajaran dan perkembangan tujuan  
personalnya, 
9) berusaha mencari dan memahami pengalaman ―batinnya‖ sendiri, 
10) mendapatkan wawasan dalam kompleksitas diri dan eksistensi 
manusia, 
11) berusaha untuk mengaktualisasikan diri, dan 
12) memberdayakan orang lain (memiliki tanggung jawab kemanusiaan). 
 
Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, peneliti 
menyimpulkan bahwa kecerdasan intrapersonal (intrapersonal 
intelligence) merupakan kecerdasan yang berkaitan dengan kemampuan 
seseorang dalam mengenal dan memahami diri sendiri dengan baik. 
Melalui pemahaman yang baik akan dirinya, individu yang memiliki 
kecerdasan intrapersonal akan mampu menentukan jalan hidup yang 
menurutnya dengan benar. 
h. Kecerdasan Naturalis (Naturalist Intelligence) 
Kecerdasan naturalis adalah kecerdasan dan kesadaran yang 
melibatkan pemahaman, observasi, dan organisasi lingkungan. 
Kemampuan ini melibatkan kepekaan akan keberadaan alam, tumbuhan 
dan hewan, observasi pada fenomena alam seperti Sacagewa, pegiat 
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lingkungan, dan pecinta alam (Gardner, dalam Khoe Yao Tung, 2015: 95). 
Gardner (2013: 33) menambahkan bahwa seseorang yang memiliki tingkat 
kecerdasan naturalis yang tinggi memiliki kesadaran akan bagaimana 
membedakan tanaman, hewan, pegunungan, atau konfigurasi awan yang 
berbeda dalam ceruk ekologis mereka. Selanjutnya, Armstrong (2013: 7) 
mendefinisikan kecerdasan naturalis sebagai keahlian mengenali dan 
mengategorikan spesies–flora dan fauna–di lingkungan sekitar. 
Kecerdasan ini meliputi kepekaan pada fenomena alam lainnya (misalnya, 
formasi awan dan gunung-gunung) dan bagi mereka yang dibesarkan di 
lingkungan perkotaan, kemampuan membedakan benda tak hidup, seperti 
mobil, sepatu karet, dan sampul kaset CD. 
Kecerdasan naturalis menurut Ninong Santika (2009: 42) 
merupakan kemampuan untuk mengenali dan mengklasifikasi aneka 
spesies, flora dan fauna di dalam lingkungannya. Definisi tersebut 
dikuatkan dengan pendapat Suyadi (dalam Munif Chatib, 2015: 89) yang 
menuliskan kembali secara sederhana definisi kecerdasan naturalis sebagai 
kemampuan mengenali lingkungan dan memperlakukannya secara 
proporsional. 
Selanjutnya, Andri Saleh (2009: 56) memaparkan ciri-ciri orang 
yang memiliki kecerdasan naturalis yang baik, yaitu: menyukai pekerjaan 
lapangan, mencintai kebersihan lingkungan, menyukai alam, menyenangi 




Menurut Ninong Santika (2009: 43), seseorang yang memiliki 
kecerdasan naturalis yang menonjol memiliki beberapa karakteristik 
sebagai berikut: 
1) mencintai dan menunjukan sikap cinta lingkungan, 
2) memberikan perhatian yang lebih pada hewan dan tumbuhan, 
3) lebih tertarik pada kegiatan yang dilakukan dan berhubungan dengan 
alam, misalnya, bermain pasir dan menyusuri kebun, 
4) memiliki rasa keingintahuan yang besar terhadap segala hal yang 
berhubungan dengan hewan dan tumbuhan, misalnya bagaimana 
proses telur dapat berubah menjadi ayam, serta 
5) memiliki kemampuan yang tinggi dalam memahami sebuah konsep 
yang berhubungan dengan peristiwa alam. 
 
Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, peneliti 
menyimpulkan bahwa kecerdasan naturalis (naturalist intelligence) 
merupakan kecerdasan yang berkaitan dengan kecintaan terhadap 
lingkungan, khususnya alam dan makhluk hidup. 
B. Implementasi Pembelajaran berbasis Multiple Intelligences 
1. Perencanaan (Planning) 
Pembelajaran dengan teori multiple intelligences perlu dipersiapkan 
dengan sebaik-baiknya. Sebelum melakukan kegiatan pembelajaran, guru 
perlu merancang rumusan-rumusan yang akan dilakukan guru dan peserta 
didik dalam proses pembelajaran untuk mencapai suatu tujuan. Wina Sanjaya 
(2008: 28) menyatakan bahwa perencanaan pembelajaran adalah proses 
pengambilan keputusan hasil berpikir secara rasional tentang sasaran dan 
tujuan pembelajaran tertentu, yakni perubahan perilaku serta rangkaian 
kegiatan yang harus dilaksanakan sebagai upaya pencapaian tujuan tersebut 
dengan memanfaatkan segala potensi dan sumber belajar yang ada. 
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Perencanaan pengajaran memainkan peran penting dalam memandu 
guru untuk melaksanakan tugas sebagai pendidik dalam melayani kebutuhan 
belajar siswanya. Hidayat dalam Abdul Majid (2007: 21) mengemukakan 
bahwa perangkat yang harus dipersiapkan dalam perencanaan pembelajaran 
antara lain: 
a. memahami kurikulum, 
b. menguasai bahan ajar, 
c. menyusun program pengajaran, 
d. melaksanakan program pengajaran, dan 
e. menilai program pengajaran dan hasil proses belajar mengajar yang telah 
dilaksanakan. 
 
Selanjutnya, Paul Suparno (2004: 79) menuliskan beberapa hal yang 
perlu diperhatikan guru dalam mempersiapkan pembelajaran berbasis multiple 
intelligences. Adapun langkah-langkah tersebut antara lain: 
a. Mengenal Intelegensi Ganda Siswa 
Sebelum guru mulai merencanakan pembelajaran berbasis 
multiple intelligences, langkah pertama yang perlu dilakukan guru yaitu 
dengan mangetahui potensi kecerdasan apa saja yang dimiliki oleh siswa. 
Armstrong (2002: 43-59) menjelaskan secara singkat beberapa cara untuk 
meneliti kecerdasan majemuk siswa, antara lain melalui pengamatan, 
dengan chechklist, mengumpulkan dokumentasi, melihat data sekolah, 
berdiskusi dengan guru lain, berbicara dengan orang tua, bertanya kepada 
siswa, dan menyelenggarakan kegiatan khusus. 
b. Mempersiapkan Pengajaran 
Sebelum guru mulai mengajar, guru perlu mempersiapkan 
terlebih dahulu bagaimana ia akan melakukan pembelajaran berbasis 
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multiple intelligences. Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam 
persiapan mengajar diantaranya: 
1) berfokus pada topik tertentu, 
2) mempertanyakan pendekatan intelegensi ganda yang cocok dengan 
topik, 
3) membuat skema dan kemungkinan yang dapat dIbuat, serta 
4) memilih dan mengurutkan dalam rencana pengajaran (Armstrong 
dalam Paul Suparno, 2004: 86-90). 
 
Dalam mempersiapkan pengajaran, guru perlu merancang sebuah 
rencana pembelajaran yang kemudian disebut dengan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) atau lesson plan. Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) merupakan perencanaan yang dIbuat oleh seorang 
guru sebelum melakukan kegiatan pembelajaran di dalam kelas. Hal ini 
didukung oleh pendapat Wina Sanjaya (2008: 59) yang mengatakan bahwa 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah program perencanaan 
yang disusun sebagai pedoman pelaksanaan pembelajaran untuk setiap 
kegiatan proses pembelajaran. Senada dengan Wina Sanjaya, Abdul Majid 
(2014: 125) menyebutkan bahwa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) adalah rencana yang menggambarkan prosedur dan 
pengorganisasian pembelajaran untuk mencapai satu kompetensi dasar 
yang ditetapkan dalam standar isi dan telah dijabarkan dalam silabus. 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) mengandung minimal 
lima komponen pokok yaitu komponen tujuan pembelajaran, materi 
pelajaran, metode, media dan sumber pembelajaran, serta komponen 
evaluasi. Hal ini seperti yang digariskan oleh Peraturan Pemerintah Nomor 
19 Tahun 2005 Bab IV Pasal 20 tentang Standar Nasional Pendidikan 
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yang menyatakan bahwa perencanaan proses pembelajaran meliputi 
silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran yang memuat sekurang-
kurangnya tujuan pembelajaran, materi ajar, metode pengajaran, sumber 
belajar dan penilaian hasil belajar. 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sering pula disebut 
dengan lesson plan. Hal tersebut ditegaskan oleh Saifuddin (2014: 88) 
bahwa ―lesson plan merupakan bentuk administrasi dari kegiatan 
pembelajaran sehingga lesson plan didefinisikan sebagai Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dimana hanya berlaku satu pertemuan 
atau beberapa pertemuan‖. 
Selanjutnya, Munif Chatib (2014: 192) menuliskan dalam 
bukunya yang berjudul Gurunya Manusia bahwa ―lesson plan adalah 
perencanaan yang dibuat oleh guru sebelum mengajar‖. Pernyataan 
tersebut menunjukkan indikasi bahwa lesson plan dibuat setiap kali guru 
hendak mengajar. Guru, selaku pendidik dapat berkreasi sebebas mungkin 
untuk menciptakan sebuah lesson plan yang inspiratif. Gutomo (dalam 
Saifuddin, 2014: 88) mengemukakan bahwa: 
lesson plan yang inspiratif berarti suatu RPP yang disusun 
sekreatif mungkin oleh guru sehingga memuat rencana bagaimana 
cara mengajar dan menghidupkan suasana belajar dengan 
membangkitkan gairah siswa belajar dan menghindari kebosanan 
dalam belajar serta membuat pembelajaran menjadi aktif, inovatif, 
kreatif, efektif, dan menyenangkan. 
 
Unsur-unsur yang terdapat dalam lesson plan dapat bervariasi 
sesuai dengan kebutuhan dan kreativitas guru. Namun, menurut Harmer 
35 
  
(dalam Ari Purnawan, 2008) pada dasarnya sebuah lesson plan perlu 
mencantumkan beberapa aspek berikut: 
1) who are the students for this activity? 
2) what will it achieve? 
3) how long it will take? 
4) what might go wrong? 
5) what will be needed? 
6) how does it work? 
 
Dari pernyataan di atas, hendaknya suatu lesson plan memuat: 1) 
deskripsi atau karakteristik siswa yang akan belajar menggunakan lesson 
plan tersebut, 2) tujuan yang hendak dicapai, 3) pernyataan mengenai 
batasan waktu yang akan dialokasikan untuk melakukan proses 
pembelajaran, 4) kemungkinan-kemungkinan permasalahan yang akan 
muncul beserta antisipasinya, 5) media dan sumber yang dibutuhkan untuk 
melaksanakan pembelajaran, 6) rangkaian kegiatan yang akan dilakukan 
(prosedur) yang akan dilakukan untuk mencapai tujuan. 
Sementara itu, Munif Chatib (2014: 203) membagi struktur lesson 
plan menjadi tiga bagian, yaitu: 
a. Header atau pembuka terdiri dari identitas dan silabus 
b. Content (isi) terdiri dari: 
1) Apersepsi 
a) Zona Alfa (Alpha Zone) 
Zona Alfa (Alpha Zone) sebenarnya adalah salah 
satu gelombang otak. Kondisi alfa dikatakan sebagai kondisi 
paling baik untuk belajar sebab neuron (sel saraf) sedang 
berada dalam suatu harmoni (keseimbangan); yaitu ketika sel-
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sel saraf seseorang melakukan tembakan impuls listrik secara 
bersamaan dan juga beristirahat secara bersamaan sehingga 
timbul keseimbangan yang mengakibatkan kondisi relaksasi 
seseorang (Munif Chatib, 2014: 90). 
Selanjutnya, Munif Chatib (2014: 92-108) 
menambahkan, adapun cara yang dapat dilakukan guru untuk 
membawa siswa ke dalam kondisi zona gelombang alfa yakni 
melalui: ice breaking, fun story (dapat berupa cerita lucu, 
gambar lucu, atau teka-teki yang diperoleh dari pengalaman 
pribadi, cerita/pengalaman orang lain, buku-buku humor, 
internet, dll), musik, dan brain gym atau senam otak yang 
terdiri atas serangkaian latihan berbasis gerakan tubuh 
sederhana. 
b) Warmer 
Istilah warmer sering juga disebut sebagai review, 
feedback, atau tinjau ulang. Warmer atau pemanasan adalah 
mengulang materi yang sebelumnya diajarkan oleh guru. 
Warmer pada apersepsi dapat berupa games pertanyaan, yaitu 
pengulangan kembali materi yang lalu dengan cara 
memberikan pertanyaan kepada siswa melalui permainan 
yang menyenangkan. Selain games pertanyaan, guru juga 
dapat meminta siswa menuliskan–dalam form yang sudah 
disediakan–sampai di mana pemahamannya terhadap materi 
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yang sudah diterima, apa saja yang belum dipahami, dan cara 
apa yang harus dilakukan agar siswa tersebut paham. Hal ini 
disebut dengan penilaian diri (Munif Chatib, 2014: 109). 
c) Pre-teach 
Pre-teach adalah aktivitas yang harus dilakukan 
sebelum aktivitas inti pembelajaran. Pre-teach tidak harus 
selalu ada dalam setiap kali pertemuan karena sangat 
bergantung pada kebutuhan yang berkaitan dengan materi dan 
strategi pembelajaran (Munif Chatib, 2014: 115) 
d) Scene setting 
Scene setting adalah aktivitas yang paling dekat 
dengan strategi pembelajaran. Dengan kata lain, scene setting 
adalah aktivitas yang dilakukan guru atau siswa untuk 
membangun konsep awal pembelajaran. Scene setting dapat 
berupa bercerita, visualisasi, simulasi, pantomim, dan 
mendatangkan tokoh (Munif Chatib, 2014: 115-119). 
2) Strategi mengajar, atau strategi pembelajaran 
Strategi pembelajaran berdasarkan multiple intelligences 
sangat bervariatif sesuai dengan kreativitas guru. Meski demikian, 
pelaksanaan strategi multiple intelligences sebaiknya difokuskan 
pada model aktivitas pembelajaran terlebih dahulu, baru setelah itu 
dilakukan analisis terhadap aktivitas tersebut berkaitan dengan 
kecerdasan apa saja. Hal ini dilakukan untuk memudahkan guru 
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sehingga tidak terjadi kebingungan dalam mengembangkan 
strategi multiple intelligences (Munif Chatib, 2015: 107-108). 
Selanjutnya, Munif Chatib (2015: 122-130) 
menambahkan beberapa langkah penting dalam merancang 
strategi pembelajaran yang baik, yaitu: a) membatasi waktu guru 
dalam melakukan presentasi dan melimpahkan waktu terbanyak 
untuk aktivitas siswa (misalnya dengan perbandingan 30:70) 
sehingga siswa akan belajar secara otomatis, b) menggunakan 
modalitas belajar yang paling tinggi yaitu dengan modalitas 
kinestetis dan visual dengan akses informasi melihat, 
mengucapkan, dan melakukan, c) mengaitkan materi yang 
diajarkan dengan aplikasi dalam kehidupan sehari-hari yang 
mengandung keselamatan hidup, d) menyampaikan materi kepada 
siswa dengan melibatkan emosi sehingga penyampaian materi 
tidak terasa hambar dan membosankan, serta e) melibatkan 
partisipasi siswa untuk menghasilkan manfaat yang nyata dan 
dapat langsung dirasakan oleh orang lain sehingga siswa merasa 
mempunyai kemampuan untuk menunjukkan eksistensi dirinya. 
3) Prosedur aktivitas, berisi langkah-langkah, tahapan, atau rangkaian 
kegiatan yang hendak dilakukan oleh guru dan siswa selama 
kegiatan pembelajaran berlangsung. 
4) Teaching aids, peralatan atau perlengkapan (media) yang 
diperlukan guru untuk mengajar. 
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5) Sumber belajar, sumber yang digunakan/dimanfaatkan dalam 
proses pembelajaran, misalnya lingkungan, orang atau 
narasumber, objek (benda yang sebenarnya), serta bahan cetak dan 
noncetak. 
6) Proyek. 
c. Footer atau penutup, terdiri dari rubrik penilaian dan komentar guru. 
Komentar guru dapat berupa masalah, ide baru, dan momen spesial. 
Dari beberapa pendapat mengenai format atau struktur lesson 
plan di atas, dapat disimpulkan bahwa tidak ada format yang baku dalam 
pembuatan lesson plan. Format Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
dalam pembelajaran berbasis multiple intelligences tidak jauh berbeda 
dengan format Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada umumnya, 
yaitu identitas, standar isi/standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator 
pembelajaran, tujuan pembelajaran, materi ajar, alokasi waktu, metode 
pembelajaran, kegiatan pembelajaran, penilaian, dan sumber serta media 
pembelajaran. Namun, dalam RPP pembelajaran berbasis kecerdasan 
majemuk, pendidik perlu menganalisis kecerdasan apa saja yang telah 
dikembangkan, khususnya pada kegiatan pembelajaran dan penilaian. 
c. Strategi Pengajaran 
Strategi pengajaran yang akan dilakukan guru sebelumnya 
disesuaikan dengan berbagai potensi kecerdasan yang ada pada diri siswa, 
mencakup kedelapan jenis kecerdasan, yaitu: kecerdasan linguistik 
(linguistic intelligence), kecerdasan logika-matematika (logical 
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mathematical intelligence), kecerdasan spasial (spatial intelligence), 
kecerdasan musikal (musical intelligence), kecerdasan kinestetik (bodily-
kinesthetic intelligence), kecerdasan interpersonal (interpersonal 
intelligence), kecerdasan intrapersonal (intrapersonal intelligence),dan 
kecerdasan naturalis (naturalist intelligence). 
d. Menentukan Evaluasi 
Evaluasi yang akan digunakan oleh guru juga sebaiknya 
dipersiapkan sejak awal. Hamalik (dalam Wina Sanjaya, 2008: 231-232) 
menjelaskan pentingnya perencanaan evaluasi sebagai berikut: pertama, 
rencana evaluasi membantu guru untuk menentukan apakah perumusan 
tujuan sudah dilakukan atau belum; kedua, berdasarkan rencana evaluasi 
yang telah ada, guru dapat mengumpulkan informasi apakah tujuan-tujuan 
pembelajaran tersebut sudah tercapai atau belum; dan ketiga, rencana 
evaluasi memberikan waktu yang cukup untuk merancang tes karena tes 
yang baik memerlukan periapan matang yang mungkin menyita waktu 
yang cukup banyak. Dalam hal ini guru harus menentukan evaluasi yang 
sesuai dengan tetap memperhatikan keberagaman pendekatan 
pembelajaran berbasis multiple intelligences. 
2. Pelaksanaan (Implementing) 
Setiap anak didik memiliki potensi kecerdasan yang berbeda-beda. 
Seorang guru harus pandai menemukan dan menggali kecerdasan majemuk 
mereka melalui berbagai kegiatan pembelajaran yang edukatif, inspiratif, dan 
menyenangkan. Hal ini sesuai dengan sejumlah prinsip dalam Peraturan 
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Pemerintah No. 19 Tahun 2005 Bab IV Pasal 19 ayat (1) tentang Standar 
Nasional Pendidikan yang menjelaskan bahwa proses pembelajaran harus 
diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, 
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang 
yang cukup untuk bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan 
bakat, minat dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. 
Multiple intelligences memberikan peluang keberhasilan yang lebih 
besar karena siswa mendapatkan kesempatan untuk belajar melalui cara-cara 
yang lebih bervariasi. Vos (dalam Dian Novita, 2013: 20) berpendapat bahwa 
terdapat 13 cara anak belajar, di antaranya: 
a) anak belajar melalui pengalaman aktivitas (learning by doing), 
b) anak belajar melalui apa yang dilihat dan didengar (reinforce with picture 
and sounds), 
c) belajar harus menyenangkan bagi anak (learning should be fun), 
d) anak belajar harus berada dalam situasi yang santai tetapi menantang 
(learning in a relaxed but challenging situation), 
e) belajar melalui musik dan ritme (learn with music and rhytm), 
f) belajar melalui penyatuan gerak tubuh dan aktivitas otak (learn with lots of 
movement-use the body and the mind together), 
g) belajar dengan saling berbicara dengan yang lain atau berkomunikasi 
(learning by talking to each other), 
h) belajar dengan refleksi (learn by reflecting), 
i) belajar melalui integrasi angka dan kata secara menyenangkan (link 
numbers and words in playful way), 
j) belajar dengan menyentuh (learn by touching), 
k) belajar dengan mengecap (learning by tasting), 
l) belajar dengan membaui (learning by smelling), dan 
m) belajar dengan memanfaatkan seluruh alam (use the whole world). 
 
Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa siswa belajar 
dengan berbagai cara. Cara-cara tersebut memungkinkan siswa menguasai 
berbagai pengetahuan sesuai dengan karakteristik individu dan potensi 
kecerdasan yang dimilikinya. 
42 
  
Munif Chatib (2015: 98) mengatakan bahwa multiple intelligences 
awalnya merupakan teori kecerdasan dalam ranah psikologi. Ketika ditarik ke 
dunia edukasi, multiple intelligences menjadi sebuah strategi pembelajaran 
untuk materi apapun dalam semua bidang studi. Multiple Intelligences adalah 
strategi pembelajaran berupa rangkaian aktivitas belajar yang merujuk pada 
indikator hasil belajar yang sudah ditentukan dalam silabus. 
a. Strategi Pengajaran untuk Kecerdasan Linguistik 
Strategi pengajaran untuk kecerdasan linguistik, antara lain: 1) 
bercerita/mendongeng, 2) bertukar pikiran/brainstorming, 3) rekaman, 4) 
jurnal penulisan, dan 5) penerbitan (Armstrong: 2013: 80-83). Selanjutnya, 
Hoerr (2007: 18) menjelaskan bahwa untuk membantu siswa 
mengembangkan kecerdasan bahasa, guru dapat: 1) mendorong 
penggunaan kata-kata tidak lazim dan palindrom, 2) melibatkan siswa 
dalam debat dan presentasi lisan, serta 3) menunjukkan bagaimana puisi 
dapat menyampaikan emosi. Senada dengan Armstrong dan Hoerr, 
Jasmine (2007: 125) memaparkan bahwa metode mengajar multiple 
intelligences untuk kecerdasan linguistik, dapat didiskusikan dan 
kemudian digambarkan dengan aktivitas-aktivitas yang melibatkan hal-hal 
berikut: abjad, fonik (suara), pengucapan atau pelafalan, membaca, 
menulis, mendengar, berbicara, berdiskusi, dan memberikan laporan lisan, 
serta memainkan permainan kata-kata dan mengerjakan teka-teki silang. 
Selanjutnya, Tim Pustaka Familia dalam buku Warna-warni 
Kecerdasan Anak dan Pendampingannya (2006: 79) menuliskan beberapa 
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stimulasi awal yang dapat diberikan pada anak untuk bidang kecerdasan 
verbal lingusitik yaitu dengan mengajak anak membaca bersama, 
memperhatikan dengan sungguh setiap pertanyaan anak sehingga anak 
terlatih untuk belajar mendengar, menyediakan buku cerita atau buku 
untuk menulis, mendorong anak untuk menceritakan pengalamannya, dan 
mengajak anak bermain scrabble bersama. 
Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, peneliti 
menyimpulkan bahwa hal-hal yang dapat dilakukan dalam proses 
pembelajaran dengan menerapkan teori multiple intelligences untuk 
kecerdasan linguistik, antara lain dengan cara: membaca buku, 
mendengarkan dongeng/berita/cerita, menulis catatan/laporan/puisi/cerita, 
melibatkan siswa dalam debat dan presentasi lisan, serta memainkan 
permainan kata-kata. 
b. Strategi Pengajaran untuk Kecerdasan Logika-Matematika 
Strategi pengajaran untuk kecerdasan logika-matematika, antara 
lain: 1) perhitungan dan kuantifikasi, 2) klasifikasi dan kategorisasi, 3) 
membuat pertanyaan model socrates, 4) heuristik, dan 5) 
pemikiran/berpikir ilmiah (Armstrong: 2013: 83-86). Selanjutnya, Hoerr 
(2007: 18) menjelaskan bahwa untuk membantu siswa mengembangkan 
kecerdasan logika-matematika, guru dapat: 1) menggunakan diagram 
Venn untuk membandingkan, 2) menggunakan grafik, tabel, dan bagan 
waktu, 3) meminta siswa mendemonstrasikan dengan benda-benda nyata, 
serta 4) meminta siswa menunjukkan urutan. Senada dengan Armstrong 
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dan Hoerr, Jasmine (2007: 125-126) memaparkan bahwa metode mengajar 
multiple intelligences untuk kecerdasan logika matematika, dapat 
didiskusikan dan kemudian digambarkan dengan aktivitas-aktivitas yang 
melibatkan hal-hal berikut: bilangan dan angka, berbagai macam pola, 
berhitung dan komputasi, pengukuran, geometri, statistik, kemungkinan, 
pemecahan masalah, logika, permainan strategi, dan pembuatan grafik. 
Selanjutnya, Tim Pustaka Familia dalam buku Warna-warni 
Kecerdasan Anak dan Pendampingannya  (2006: 79) menuliskan beberapa 
stimulasi awal yang dapat diberikan pada anak untuk bidang kecerdasan 
logika-matematika yaitu dengan mengajak anak bermain kartu, catur, 
mengajak anak untuk melakukan eksperimen kecil, memperkenalkan 
sistem berhitung, memperkenalkan teknologi untuk menghitung. 
Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, peneliti 
menyimpulkan bahwa hal-hal yang dapat dilakukan dalam proses 
pembelajaran dengan menerapkan teori multiple intelligences untuk 
kecerdasan logika-matematika, antara lain dengan cara: melakukan 
kegiatan berhitung, membuat tabel/grafik/diagram, mengajak siswa 
melakukan eksperimen sederhana, dan memainkan permainan strategi. 
c. Strategi Pengajaran untuk Kecerdasan Spasial 
Strategi pengajaran untuk kecerdasan spasial, antara lain: 1) 
visualisasi, 2) tanda-tanda berwarna-warni, 3) gambar metafora, 4) 
membuat sketsa ide, dan 5) simbol-simbol gambar (Armstrong: 2013: 86-
89). Selanjutnya, Hoerr (2007: 19) menjelaskan bahwa untuk membantu 
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siswa mengembangkan kecerdasan spasial, guru dapat: 1) menggambar 
peta dan labirin, 2) memimpin kegiatan visualisasi, 3) mengajarkan 
pemetaan pemikiran, 4) menyediakan kesempatan untuk memperlihatkan 
pemahaman melalui gambar, dan 5) meminta siswa merancang bangunan, 
pakaian, pemandangan untuk menggambarkan peristiwa atau periode 
sejarah. Senada dengan Armstrong dan Hoerr, Jasmine (2007: 126) 
memaparkan bahwa metode mengajar multiple intelligences untuk 
kecerdasan spasial, dapat didiskusikan dan kemudian digambarkan dengan 
aktivitas-aktivitas yang melibatkan hal-hal berikut: film, video, gambar, 
lukisan, dan peragaan, menggunakan model dan prototipe, melukis, 
mengecat, mengukir, peta, diagram, puzel jigsaw dan permainan jalan 
simpang siur..., berimajinasi dan berperan (permainan pura-pura)..., dan 
rekayasa model mental. 
Selanjutnya, Tim Pustaka Familia dalam buku Warna-warni 
Kecerdasan Anak dan Pendampingannya  (2006: 79) menuliskan beberapa 
stimulasi awal yang dapat diberikan pada anak untuk bidang kecerdasan 
spasial yaitu dengan mendorong anak untuk menggambar, mewarnai, 
mengajak anak mengatur dekorasi ruangan, mengajak bermain puzzle, 
lego, menyediakan berbagai macam alat gambar, melatih membuat peta 
atau denah. 
Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, peneliti 
menyimpulkan bahwa hal-hal yang dapat dilakukan dalam proses 
pembelajaran dengan menerapkan teori multiple intelligences untuk 
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kecerdasan spasial, antara lain dengan cara: menunjukkan 
gambar/video/slide, mendorong siswa untuk membuat 
gambar/lukisan/mind map, menyediakan berbagai macam alat gambar, 
mengunjungi tempat-tempat yang menekankan pada kemampuan spasial 
seperti museum atau pameran seni, dan memasukkan berbagai macam 
warna ke dalam kelas sebagai sarana pembelajaran misalnya dengan 
menggunakan kertas/kapur tulis/spidol berwarna-warni. 
d. Strategi Pengajaran untuk Kecerdasan Musikal 
Strategi pengajaran untuk kecerdasan musikal, antara lain: 1) 
irama, lagu, rap (ketukan), dan senandung, 2) diskografi/studi dan 
pengumpulan daftar album rekaman, 3) musik super memori, 4) konsep-
konsep musik, dan 5) musik suasana (Armstrong: 2013: 92-94). 
Selanjutnya, Hoerr (2007: 18) menjelaskan bahwa untuk membantu siswa 
mengembangkan kecerdasan musikal, guru dapat: 1) mengubah lirik lagu 
untuk mengajarkan suatu konsep, 2) mendorong siswa menambahkan 
musik dalam drama, 3) menciptakan rumus atau hafalan berirama, serta 4) 
mengajarkan sejarah dan geografi melalui musik dari masa dan tempat 
terkait. Senada dengan Armstrong dan Hoerr, Jasmine (2007: 126-127) 
memaparkan bahwa metode mengajar multiple intelligences untuk 
kecerdasan musikal, dapat didiskusikan dan kemudian digambarkan 
dengan aktivitas-aktivitas yang melibatkan hal-hal berikut: mendengarkan 
musik, menciptakan musik secara vokal: bernyanyi; bersenandung; 
bersiul, menciptakan musik secara instrumental (dengan alat musik), 
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mereproduksi melodi, menyelidiki dan merespon bunyi, lingkungan dan 
juga musikal, ikut serta dalam gerakan ritmik, dan menciptakan ritme. 
Selanjutnya, Tim Pustaka Familia dalam buku Warna-warni 
Kecerdasan Anak dan Pendampingannya  (2006: 80) menuliskan beberapa 
stimulasi awal yang dapat diberikan pada anak untuk bidang kecerdasan 
musikal yaitu dengan memperkenalkan lagu pada anak, mendorong anak 
untuk menyanyi, bermain musik, mengajak anak ke konser atau pagelaran 
musik. 
Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, peneliti 
menyimpulkan bahwa hal-hal yang dapat dilakukan dalam proses 
pembelajaran dengan menerapkan teori multiple intelligences untuk 
kecerdasan musikal, antara lain dengan cara: mendengarkan musik, 
mengajak siswa menciptakan musik secara vokal: bernyanyi; 
bersenandung; bersiul, mengajak siswa menciptakan musik secara 
instrumental (dengan alat musik), memutarkan musik yang sesuai dengan 
kegiatan pembelajaran, mengubah lirik lagu untuk mengajarkan suatu 
konsep, dan memutarkan musik instrumen untuk mengiringi pembelajaran. 
e. Strategi Pengajaran untuk Kecerdasan Kinestetik 
Strategi pengajaran untuk kecerdasan kinestetik, antara lain: 1) 
jawaban-jawaban dengan menggunakan gerak tubuh/body answer, 2) kelas 
teater, 3) konsep-konsep kinestetik, 4) berpikir berdasarkan gerak tangan, 
dan 5) peta tubuh/body maps (Armstrong: 2013: 89-92). Selanjutnya, 
Hoerr (2007: 18) menjelaskan bahwa untuk membantu siswa 
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mengembangkan kecerdasan kinestetik, guru dapat: 1) menyediakan 
kegiatan untuk tangan dan bergerak, 2) menawarkan kesempatan 
berakting, 3) membiarkan murid bergerak selama bekerja, 4) 
memanfaatkan kegiatan menjahit, 5) membuat model dan lain-lain yang 
memerlukan keterampilan motorik halus. Senada dengan Armstrong dan 
Hoerr, Jasmine (2007: 129) memaparkan bahwa metode mengajar multiple 
intelligences untuk kecerdasan kinestetik, dapat didiskusikan dan 
kemudian digambarkan dengan aktivitas-aktivitas yang melibatkan hal-hal 
berikut: keterampilan otot besar dan atau kecil, kegiatan fisik, bahan-bahan 
rekayasaan, membuat dan atau membangun suatu benda, peragaan, 
modeling, tarian, olahraga, berkeliling, mengerjakan sesuatu secara fisik, 
bahasa tubuh, dan koordinasi mata-tangan. 
Selanjutnya, Tim Pustaka Familia dalam buku Warna-warni 
Kecerdasan Anak dan Pendampingannya  (2006: 79) menuliskan beberapa 
stimulasi awal yang dapat diberikan pada anak untuk bidang kecerdasan 
kinestetik yaitu dengan mengajak anak melakukan olahraga, mengajak 
anak aktif menggerakan badan, menari, bermain drama, melatih anak 
menggunakan kemampuan jari tangan untuk membuat keterampilan. 
Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, peneliti 
menyimpulkan bahwa hal-hal yang dapat dilakukan dalam proses 
pembelajaran dengan menerapkan teori multiple intelligences untuk 
kecerdasan kinestetik, antara lain dengan cara: menyediakan kegiatan 
untuk bergerak seperti menari atau bermain drama, menciptakan sesuatu 
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yang memerlukan keterampilan motorik halus seperti membuat kerajinan 
atau prakarya, melakukan permainan yang melibatkan aktivitas fisik di 
dalam kelas, dan mengajak siswa berolahraga. 
f. Strategi Pengajaran untuk Kecerdasan Interpersonal 
Strategi pengajaran untuk kecerdasan interpersonal, antara lain: 1) 
aktivitas berbagi dalam kelompok/peer sharing, 2) patung orang, 3) 
kelompok-kelompok kerjasama, 4) papan permainan, dan 5) simulasi-
simulasi (Armstrong: 2013: 94-97). Selanjutnya, Hoerr (2007: 19) 
menjelaskan bahwa untuk membantu siswa mengembangkan kecerdasan 
interpersonal, guru dapat: 1) menggunakan pembelajaran kerja sama, 2) 
menugaskan kerja kelompok, 3) memberi siswa kesempatan untuk 
mengajar teman sebaya, 4) mendiskusikan penyelesaian masalah, dan 5) 
menciptakan situasi yang membuat siswa saling mengamati dan memberi 
masukan. Senada dengan Armstrong dan Hoerr, Jasmine (2007: 129-130) 
memaparkan bahwa metode mengajar multiple intelligences untuk 
kecerdasan interpersonal, dapat didiskusikan dan kemudian digambarkan 
dengan aktivitas-aktivitas yang melibatkan hal-hal berikut: kelompok 
belajar kooperatif (belajar bersama), proyek kelompok, penyelesaian 
konflik, mencapai kesepakatan (konsensus), tanggung jawab 
badan/organisasi sekolah dan siswa, kehidupan berteman dan sosial, serta 
empati. 
Selanjutnya, Tim Pustaka Familia dalam buku Warna-warni 
Kecerdasan Anak dan Pendampingannya  (2006: 80) menuliskan beberapa 
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stimulasi awal yang dapat diberikan pada anak untuk bidang kecerdasan 
interpersonal yaitu dengan mengajak anak bermain bersama keluarga, 
mendorong anak bergaul dengan teman sebaya, melatih anak untuk 
merancang kegiatan bersama, melatih anak berpendapat. 
Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, peneliti 
menyimpulkan bahwa hal-hal yang dapat dilakukan dalam proses 
pembelajaran dengan menerapkan teori multiple intelligences untuk 
kecerdasan interpersonal, antara lain dengan cara: melakukan aktivitas 
kelompok yang menekankan adanya kerja sama, memberikan kesempatan 
kepada siswa menjadi tutor sebaya untuk temannya, mendiskusikan 
penyelesaian masalah, melakukan wawancara, dan menciptakan situasi 
yang membuat siswa saling mengamati dan memberi masukan. 
g. Strategi Pengajaran untuk Kecerdasan Intrapersonal 
Strategi pengajaran untuk kecerdasan intrapersonal, antara lain: 1) 
periode refleksi selama satu menit, 2) hubungan-hubungan pribadi, 3) 
pilihan waktu, 4) saat-saat penuh warna/penciptaan suasana sesuai dengan 
perasaan, dan 5) sesi penetapan tujuan (Armstrong: 2013: 98-100). 
Selanjutnya, Hoerr (2007: 19) menjelaskan bahwa untuk membantu siswa 
mengembangkan kecerdasan intrapersonal, guru dapat: 1) membiarkan 
siswa bekerja dengan iramanya sendiri, 2) menciptakan sudut tenang di 
kelas atau membolehkan siswa keluar untuk bekerja sendiri, 3) membantu 
siswa menyusun dan memonitor target-target pribadi, 4) menyediakan 
kesempatan bagi siswa untuk memberi dan menerima masukan, serta 5) 
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melibatkan siswa dalam menulis jurnal. Senada dengan Armstrong dan 
Hoerr, Julia Jasmine (2007: 130) memaparkan bahwa metode mengajar 
multiple intelligences untuk kecerdasan intrapersonal, dapat didiskusikan 
dan kemudian digambarkan dengan aktivitas-aktivitas yang melibatkan 
hal-hal berikut: refleksi (pemikiran mendalam atau perenungan), perasaan, 
analisis-diri, percaya diri, mandiri, harga diri, pengelolaan waktu, dan 
merencanakan masa depan. 
Selanjutnya, Tim Pustaka Familia dalam buku Warna-warni 
Kecerdasan Anak dan Pendampingannya  (2006: 80) menuliskan beberapa 
stimulasi awal yang dapat diberikan pada anak untuk bidang kecerdasan 
intrapersonal yaitu dengan menyediakan waktu khusus bagi anak untuk 
sendirian, mendorong anak menceritakan perasaannya, melatih anak untuk 
membuat catatan pribadi, memotivasi anak belajar mandiri, mendorong 
anak merancang target. 
Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, peneliti 
menyimpulkan bahwa hal-hal yang dapat dilakukan dalam proses 
pembelajaran dengan menerapkan teori multiple intelligences untuk 
kecerdasan intrapersonal dilakukan melalui kegiatan-kegiatan yang 
berkenaan dengan konsep pemahaman diri, antara lain dengan cara: 
mendorong siswa untuk mengungkapkan perasaannya, memotivasi siswa 
untuk lebih mengenal diri mereka misalnya melalui penulisan autobigrafi, 
menyediakan kesempatan bagi siswa untuk memberi dan menerima 
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masukan, memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar sendiri, 
melakukan permainan individu, dan melakukan tugas mandiri. 
h. Strategi Pengajaran untuk Kecerdasan Naturalis  
Strategi pengajaran untuk kecerdasan naturalis, antara lain: 1) 
berjalan-jalan di alam terbuka, 2) jendela pemelajaran/windows onto 
learning, 3) tanaman sebagai alat peraga, 4) binatang peliharaan di dalam 
kelas, dan 5) studi lingkungan/eco-study (Armstrong: 2013: 100-104). 
Selanjutnya, Tim Pustaka Familia dalam buku Warna-warni Kecerdasan 
Anak dan Pendampingannya  (2006: 80) menuliskan beberapa stimulasi 
awal yang dapat diberikan pada anak untuk bidang kecerdasan naturalis 
yaitu dengan mengajak anak menikmati alam, mengajak anak berpetualang 
di alam, memperkenalkan berbagai flora-fauna, tanda-tanda alam, 
memperkenalkan rasi bintang dan memanfaatkannya. 
Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, peneliti 
menyimpulkan bahwa hal-hal yang dapat dilakukan dalam proses 
pembelajaran dengan menerapkan teori multiple intelligences untuk 
kecerdasan naturalis, antara lain dengan cara: mengajak siswa berjalan-
jalan di alam terbuka, mengajak siswa untuk belajar di luar 
ruangan/lingkungan sekitar sekolah, mengajak anak berpetualang di alam, 
memperkenalkan berbagai flora-fauna, serta memastikan siswa memiliki 
kesempatan dalam mengeksplorasi alam atau lingkungan sekitar. 
Karena setiap kecerdasan mempunyai gaya belajar yang berbeda, 
maka kunci utama dalam menyukseskan suatu pembelajaran ialah dengan 
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memerhatikan karakter setiap kecerdasan siswa. Dalam menerapkan 
pembelajaran berbasis multiple intelligences, guru harus mampu 
mengolaborasikan beberapa metode kreatif untuk mengembangkan potensi 
kecerdasan majemuk sesuai gaya belajar yang dimiliki siswa. 
3. Penilaian (Assesment) 
Teori multiple intelligences menawarkan perombakan yang cukup 
fundamental dalam penilaian sebagai output sebuah proses pembelajaran. 
Teori ini menganjurkan sistem yang tidak bergantung pada tes standar atau tes 
yang didasarkan pada nilai formal, tetapi lebih banyak didasarkan pada 
penilaian autentik yang mengacu pada kriteria khusus dengan menggunakan 
tes yang memiliki titik acuan spesifik dan ipsative/tes yang membandingkan 
prestasi siswa saat ini dengan prestasinya yang lalu (Munif Chatib, 2015: 
140). Filosofi multiple intelligences dalam melakukan penilaian senada 
dengan perspektif para pendidik terkemuka dewasa ini, yang mengatakan 
bahwa pengukuran autentik suatu penilaian dapat menguji pemahaman siswa 
tentang materi pelajaran secara lebih menyeluruh dibandingkan dengan tes 
pilihan ganda atau soal isian (Gardner; Herman, Aschbacher, dan Winters; 
Wolf, LeMahieu, dan Eresh, dalam Armstrong, 2002: 178). Dari kedua 
pernyataan tersebut, maka dapat diambil kesimpulan bahwa penilaian autentik 
merupakan penilaian yang sesuai dengan pembelajaran berbasis multiple 
intelligences. Hal tersebut dikarenakan penilaian autentik mengacu pada 
kriteria khusus yang lebih spesifik dibandingkan tes standar yang hanya 
didasarkan pada nilai formal. 
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a. Pengertian Penilaian Autentik 
Richard J. Stiggins (dalam Abdul Majid, 2014: 57) 
mengungkapkan ―performance assessment call upon the examinee to 
demonstrate spesific skills and competencies, that is, to apply the skills 
and knowledge they have mastered‖. Berdasarkan cuplikan kalimat 
tersebut, penilaian autentik menekankan pada keterampilan dan 
kompetensi spesifik, untuk menerapkan keterampilan dan pengetahuan 
yang sudah dikuasai siswa. Selanjutnya, Tim Penyusun (2008: 23) 
mendefinisikan penilaian autentik sebagai penilaian yang dilakukan dalam 
suasana non-threatening berupa proses pengumpulan informasi oleh guru 
tentang perkembangan dan pencapaian pembelajaran yang dilakukan anak 
didik melalui berbagai teknik yang mampu mengungkapkan, 
membuktikan, atau menunjukkan secara tepat bahwa tujuan pembelajaran 
dan kemampuan (kompetensi) telah benar-benar dikuasai dan dicapai. 
Penilaian autentik memiliki sifat-sifat sebagai berikut: berbasis 
kompetensi, berpusat pada siswa, terintegrasi dalam proses pembelajaran, 
on-going dan berkelanjutan. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa penilaian autentik adalah proses pengumpulan berbagai data yang 
bisa memberikan gambaran secara spesifik mengenai perkembangan siswa 
sehingga guru dapat memastikan bahwa siswa mengalami proses 




b. Jenis Penilaian Autentik 
Menurut Hargreaves dkk (dalam Abdul Majid, 2014: 63-68), 
penilaian autentik sebagai bentuk penilaian yang mencerminkan hasil 
belajar sesungguhnya, dapat menggunakan berbagai cara atau bentuk, 
antara lain melalui penilaian proyek atau kegiatan siswa, penggunaan 
portofolio, jurnal, demonstrasi, laporan tertulis, ceklis, dan petunjuk 
observasi. Secara garis besar bentuk penilaian autentik tersebut dapat 
dijelaskan sebagai berikut. 
1) Penilaian Proyek, merupakan salah satu bentuk penilaian autentik yang 
berupa pemberian tugas kepada siswa secara berkelompok. 
2) Penilaian Kinerja, merupakan umpan balik yang diberikan oleh guru 
terhadap kinerja peserta didik berdasarkan informasi yang diperoleh, 
baik dalam bentuk laporan naratif maupun laporan kelas. 
3) Penilaian Portofolio, merupakan kumpulan pekerjaan siswa berupa 
tugas-tugas dalam periode waktu tertentu yang dapat memberikan 
informasi penilaian. 
4) Jurnal, merupakan tulisan yang dibuat oleh siswa untuk menunjukkan 
segala sesuatu yang telah dipelajari atau diperoleh dalam proses 
pembelajaran.  
5) Penilaian Tertulis, merupakan tes dimana soal dan jawaban yang 
diberikan kepada peserta didik dalam bentuk tulisan. 
Selanjutnya, Munif Chatib (2015: 150) mengemukakan bahwa 
penilaian autentik perlu dilakukan terhadap keseluruhan kompetensi yang 
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telah dipelajari siswa melalui kegiatan pembelajaran. Penilaian yang 
dilakukan oleh guru harus memuat keseimbangan tiga ranah, yaitu 
penilaian kognitif, penilaian psikomotorik dan penilaian afektif. Secara 
garis besar ketiga ranah tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut. 
1) Penilaian Kognitif (Pengetahuan) 
Kompetensi ranah kognitif berdasarkan Taksonomi Bloom 
yang telah direvisi Anderston dan Krathwohl (dalam Abdul Mujid, 
2014: 10) meliputi tingkatan mengingat (remember), 
memahami/mengerti (understand), menerapkan (apply), menganalisis 
(analyze), mengevaluasi (evaluate), dan menciptakan (create). Adapun 
jenis penilaian kognitif menurut Munif Chatib (2015: 151-152) 
meliputi tes dan tugas. Untuk penilaian tes, terdapat dua bentuk, yaitu: 
a) tes lisan, berupa pertanyaan lisan yang digunakan untuk 
mengetahui daya serap siswa terhadap masalah yang berkaitan 
dengan kognitif. 
b) tes tertulis, berupa isian singkat, menjodohkan, pilihan ganda, 
uraian objektif, uraian non-objektif, hubungan sebab akibat, 
hubungan konteks, klasifikasi, atau kombinasi yang dilakukan 
untuk mengungkap penguasaan siswa dalam aspek kognitif mulai 
dari jenjang pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, 
sintesis, sampai evaluasi. 
Sementara itu, tugas adalah jenis penilaian kognitif berupa tes yang 
biasanya dikerjakan secara kelompok atau menjadi pekerjaan rumah. 
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2) Penilaian Psikomotorik (Keterampilan) 
Kompetensi ranah psikomotorik meliputi kompetensi yang 
dapat diraih dengan aktivitas pembelajaran bukan tes, melainkan 
sebuah aktivitas yang memerlukan gerak tubuh atau perbuatan, kinerja 
(performance), imajinasi, kreativitas, dan karya-karya intelektual 
(Munif Chatib, 2015: 152). Jenis penilaian psikomotorik meliputi: a) 
unjuk kerja atau kinerja (performance), b) penilaian proyek (project 
assessment), dan c) penilaian portofolio. 
3) Penilaian Afektif 
Munif Chatib (2015: 157) menyatakan bahwa kompetensi 
ranah afektif meliputi peningkatan pemberian respons, sikap, apresiasi, 
penilaian, minat, dan internalisasi. Indikator penilaian afektif minimal 
harus memenuhi persyaratan indikator: 
a) sikap siswa terhadap dirinya sendiri selama proses belajar, 
b) sikap siswa dalam hubungan dengan guru selama proses belajar, 
c) sikap siswa dalam hubungan dengan teman-temannya selama 
proses belajar, 
d) sikap siswa dalam hubungan dengan lingkungannya selama proses 
belajar, dan 
e) respons siswa terhadap materi pembelajaran. 
 
Berdasarkan pendapat beberapa ahli, peneliti menyimpulkan 
bahwa terdapat tiga ranah yang harus dinilai dalam penilaian autentik. 
Ketiga ranah tersebut ialah ranah kognitif, ranah pikomotorik dan ranah 
afektif. Masing-masing ranah memiliki alat penilaian yang berbeda-beda 
bergantung indikator yang ingin dicapai dalam proses pembelajaran. 
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Selanjutnya, berdasarkan karakteristik masing-masing kecerdasan 
yang sudah dijabarkan di atas, peneliti mencoba mengategorikan masing-
masing kecerdasan ke dalam tiga ranah pembelajaran pada tabel berikut. 
Tabel 1. Pengkategorian Jenis-jenis Kecerdasan dalam Multiple Intelligences 
ke dalam Tiga Ranah Pembelajaran 
No Ranah Jenis Kecerdasan 
1. Kognitif a. kecerdasan linguistik (linguistic intelligence) 
b. kecerdasan logika-matematika (logical 
mathematical intelligence) 
c. kecerdasan spasial (spatial intelligence) 
d. kecerdasan naturalis (naturalist intelligence) 
2. Afektif a. kecerdasan interpersonal (interpersonal 
intelligence) 
b. kecerdasan intrapersonal (intrapersonal 
intelligence) 
3. Psikomotorik a. kecerdasan musikal (musical intelligence) 
b. kecerdasan kinestetik (bodily-kinesthetic 
intelligence) 
 
Berdasarkan teori yang telah dipaparkan diatas, peneliti 
menyimpulkan bahwa terdapat tiga tahap yang perlu dilakukan dalam 
mengimplementasikan pembelajaran berbasis multiple intelligences. Secara 
garis besar tahap-tahap tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut. 
1. Tahap sebelum pembelajaran berbasis multiple intelligences 
diterapkan/tahap perencanaan (planning). Tahap perencanaan dilakukan 
dengan mengenali potensi multiple intelligences yang ada pada diri 
masing-masing siswa. Kemudian, guru perlu merancang sebuah Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) atau lesson plan agar pembelajaran dapat 
berjalan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 
2. Tahap selama pembelajaran berbasis multiple intelligences 
diterapkan/tahap pelaksanaan (implementing). Tahap pelaksanaan 
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dilakukan dengan menerapkan rencana pembelajaran yang sudah 
dirancang oleh guru dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) atau 
lesson plan dengan memerhatikan beberapa strategi pada setiap 
kecerdasan siswa yang meliputi: kecerdasan linguistik (linguistic 
intelligence), kecerdasan logika-matematika (logical mathematical 
intelligence), kecerdasan spasial (spatial intelligence), kecerdasan musikal 
(musical intelligence), kecerdasan kinestetik (bodily-kinesthetic 
intelligence), kecerdasan interpersonal (interpersonal intelligence), 
kecerdasan intrapersonal (intrapersonal intelligence), dan kecerdasan 
naturalis (naturalist intelligence). Meskipun demikian, kedelapan 
kecerdasan ini tidak harus diterapkan dalam satu waktu atau satu kali 
kegiatan pembelajaran melainkan dapat disesuaikan dengan kebutuhan. 
3. Tahap setelah pembelajaran berbasis multiple intelligences 
diterapkan/tahap penilaian (assesment). Tahap penilaian dilakukan dengan 
menerapkan penilaian yang sudah direncanakan dalam Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) atau lesson plan. 
C. Karakteristik Siswa Kelas III Sekolah Dasar 
Masa usia sekolah dasar sering juga disebut masa kanak-kanak akhir. 
Masa ini dialami oleh anak-anak pada usia 6 tahun sampai memasuki masa 
pubertas dan masa remaja awal yang berkisar pada usia 11 – 13 tahun. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Endang Poerwanti dan Nur Widodo (2005: 97) yang 
menuliskan bahwa masa sekolah yaitu fase antara usia 6 – 12 tahun, sering 
juga disebut sebagai masa kanak-kanak akhir atau masa bermain. Selanjutnya, 
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Rita Eka Izzaty dkk (2013: 103-115) menjelaskan beberapa perkembangan 
yang terjadi pada anak usia sekolah dasar, antara lain: 
1. Perkembangan Fisik 
Perkembangan fisik pada anak-anak usia sekolah dasar cenderung 
lebih stabil sebelum memasuki masa remaja. Kestabilan tersebut 
diperlukan oleh anak untuk belajar berbagai kemampuan akademik. Anak-
anak menjadi lebih tinggi, lebih berat, lebih kuat, dan belajar berbagai 
keterampilan. Keterampilan gerak pada anak usia sekolah dasar pun 
mengalami kemajuan yang pesat. Anak banyak melakukan kegiatan fisik 
dan keterampilan gerak, seperti berlari, melompat, berenang, dan bermain 
sepeda. Kegiatan fisik sangat diperlukan untuk mengembangkan 
kestabilan tubuh dan kestabilan gerak serta melatih koordinasi untuk 
menyempurnakan berbagai keterampilan. Disamping itu, kegiatan jasmani 
diperlukan untuk lebih menyempurnakan berbagai keterampilan menuju 
keseimbangan tubuh. 
2. Perkembangan Kognitif 
Menurut Piaget (dalam Rita Eka Izzaty dkk, 2013: 104) Masa 
kanak-kanak akhir berada dalam tahap operasi konkret dalam berpikir 
(usia 7-12 tahun), dimana konsep samar-samar dan tidak jelas pada masa 
kanak-kanak awal kini menjadi lebih konkret. Perkembangan kognitif 
menggambarkan bagaimana kemampuan berpikir anak berkembang dan 
berfungsi. Kemampuan berpikir anak berkembang dari tingkat yang 
sederhana menuju tingkat yang lebih konkret. Pada masa kanak-kanak 
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akhir, anak-anak sudah dapat memecahkan masalah-masalah yang bersifat 
konkret. 
Dalam periode konkret-operasional, anak memperoleh tambahan 
kemampuan yang disebut system of operations atau satuan langkah 
berpikir (Muhibbin Syah, 2014: 125). Kemampuan ini bermanfaat bagi 
siswa untuk mengkoordinasikan pemikiran dan idenya dengan peristiwa 
tertentu ke dalam sistem pemikirannya sendiri. 
Menurut Piaget (dalam Muhibbin Syah, 2014: 126) Dalam 
intelegensi operasional anak yang sedang berada pada tahap konkret-
operasional terdapat sistem operasi kognitif yang meliputi: a) conservation 
(konservasi/pengekalan) atau kemampuan anak dalam memahami aspek-
aspek kumulatif materi seperti volume dan jumlah, b) addition of classes 
(penambahan golongan benda) atau kemampuan anak dalam memahami 
cara mengkombinasikan beberapa golongan benda yang dianggap berkelas 
lebih rendah dan menghubungkannya dengan golongan benda yang 
berkelas lebih tinggi, dan c) multiplication of classes (pelipatgandaan 
golongan benda) atau kemampuan yang melibatkan pengetahuan mengenai 
cara-cara mempertahankan dimensi-dimensi benda untuk membentuk 
gabungan golongan benda. 
3. Perkembangan Bahasa 
Anak-anak pada masa kanak-kanak akhir memiliki perkembangan 
bahasa yang terus bertumbuh Kemampuan anak dalam memahami dan 
menginterpretasikan komunikasi lisan dan tulisan juga jauh lebih baik. 
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Pada masa kanak-kanak akhir, perkembangan bahasa nampak pada 
perubahan perbendaharaan kata dan tata bahasa. 
4. Perkembangan Bicara 
Pada masa kanak-kanak akhir, anak mulai belajar bagaimana 
berbicara dengan baik dalam berkomunikasi dengan orang lain. 
Perbendaharaan kata bertambah seiring bertambahnya kosa kata yang 
berasal dari berbagai sumber. Anak-anak mulai menyadari bahwa 
komunikasi yang bermakna tidak dapat tercapai apabila anak-anak tidak 
mengerti apa yang dikatakan oleh orang lain. Anak-anak pada masa kanak-
kanak akhir bicara lebih terkendali dan terseleksi. Anak-anak 
menggunakan kemampuan bicara sebagai bentuk komunikasi, bukan 
semata-mata sebagai bentuk latihan verbal. Kemampuan berbicara 
ditunjang oleh perbendaharaan kosa kata yang dimiliki oleh anak-anak. 
5. Perkembangan Moral 
Perkembangan moral ditandai dengan kemampuan anak untuk 
memahami aturan, norma, dan etika yang berlaku di masyarakat. 
Perkembangan moral terlihat dari perilaku moral yang menunjukkan 
kesesuaian antara nilai dan norma di masyarakat. Perilaku moral banyak 
dipengaruhi oleh pola asuh orang tua serta perilaku moral dari orang-orang 
disekitarnya. Perkembangan moral juga tidak terlepas dari perkembangan 
kognitif dan emosi pada anak-anak. Pengembangan moral termasuk nilai-
nilai agama merupakan hal yang sangat penting dalam membentuk sikap 
dan kepribadian anak. 
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6. Perkembangan Emosi 
Emosi memainkan peran yang penting dalam kehidupan anak. 
Dampak dari emosi yang kuat dan berulang-ulang dapat dirasakan oleh 
fisik anak-anak. Hal tersebut turut mempengaruhi penyesuaian sosial. 
Pergaulan yang semakin luas dengan teman sekolah dan teman sebaya 
membuat anak belajar bahwa ungkapan emosi yang kurang baik tidak 
diterima oleh teman-temannya sehingga anak-anak belajar untuk lebih 
mengendalikan ungkapan-ungkapan emosi yang kurang dapat diterima 
seperti: amarah, menyakiti perasaan teman, menakut-nakuti, dan 
sebagainya. Adapun ciri-ciri emosi pada anak adalah sebagai berikut: a) 
emosi anak berlangsung relatif lebih singkat (sebentar), b) emosi anak kuat 
atau hebat, c) emosi anak mudah berubah, d) emosi anak nampak 
berulang-ulang, e) respon emosi anak berbeda-beda, f) emosi anak dapat 
diketahui atau dideteksi dari gejaka tingkah lakunya, g) emosi anak 
mengalami perubahan dalam kekuatannya, dan h) perubahan dalam 
ungkapan-ungkapan emosional. 
7. Perkembangan Sosial 
Perkembangan emosi tidak dapat dipisahkan begitu saja dengan 
perkembangan sosial, yang sering disebut sebagai perkembangan tingkah 
laku sosial. Pada masa kanak-kanak akhir, dunia sosio-emosional anak 
menjadi semakin kompleks dan berbeda pada masa ini. Pemahaman 
tentang diri dan perubahan dalam perkembangan gender dan moral 
menandai perkembangan anak selama masa kanak-kanak akhir. 
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Secara umum, perkembangan masa kanak-kanak akhir tidak berbeda 
dengan perkembangan yang terjadi pada masa balita, sehingga perkembangan 
yang terjadi lebih diarahkan untuk melanjutkan pola yang sudah terbentuk 
pada masa balita. Sedikit perbedaan dalam perkembangan masa kanak-kanak 
akhir menurut Endang Poerwanti dan Nur Widodo (2005: 97-102) adalah: 
1. Perkembangan Emosi 
Pada masa kanak-kanak akhir, dengan penalaran yang semakin 
berkembang, anak mulai tahu bahwa ungkapan emosional yang 
berlebihan, merupakan hal yang kurang baik, dan secara sosial tidak dapat 
diterima oleh teman-teman sebaya, ataupun keluarga, sehingga 
perkembangan yang nampak ialah anak mulai belajar untuk 
mengendalikan ungkapan-ungkapan emosi yang bersifat negatif dan 
cenderung untuk mulai mengungkapkan emosi yang menyenangkan. 
Keinginan yang kuat untuk dapat mengekang ungkapan-ungkapan emosi 
yang dimiliki pada masa kanak-kanak akhir seringkali membuat anak-anak 
merasa gelisah, mudah tersinggung, atau justru menarik diri dari 
komunikasi sosial. Pelampiasan emosi yang terkekang yang sudah 
memuncak (katarsis emosional) sering ditunjukkan dengan cara menangis 
keras-keras, sibuk bermain sendiri tanpa mempedulikan larangan, atau 
menarik diri dari lingkungan pertemanan. 
2. Perkembangan Sosial 
Akhir masa anak-anak sering pula disebut sebagai usia 
berkelompok karena pada masa ini ciri yang menonjol ditandai dengan 
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minat besar terhadap aktifitas dengan teman-teman sebaya sehingga 
memiliki kecenderungan untuk melakukan kegiatan secara berkelompok. 
3. Perkembangan Bermain 
Kegiatan bermain pada masa kanak-kanak akhir memiliki peran 
sangat penting untuk perkembangan fisik psikologis dan sosial anak, 
sehingga untuk dapat mencapai perkembangan yang optimal anak-anak 
harus diberi waktu dan kesempatan untuk bermain, terutama dengan teman 
sebaya. Dengan bermain, anak-anak akan mengembangkan berbagai 
keterampilan dan sosialisasi. 
4. Perkembangan Moral 
Pada masa kanak-kanak akhir, konsep anak-anak mengenai moral 
mengalami perubahan. Pengertian yang kaku tentang benar dan salah 
mulai berubah karena anak-anak mulai memperhitungkan keadaan-
keadaan khusus yang masih berada pada batas toleransi dalam pelanggaran 
moral. Relativitas moral mulai berkembang menggantikan konsep moral 
yang kaku. Perasaan yang semula merupakan pemaksaan dengan hukuman 
akan dapat berkembang menjadi nilai moral yang diyakini dan merupakan 
kualitas pribadi. 
Selanjutnya, Rita Eka Izzaty dkk (2013: 114-115) membagai masa 
kanak-kanak akhir menjadi dua fase: 
1. Masa kelas-kelas rendah sekolah dasar yang berlangsung antara usia 6/7 
tahun – 9/10 tahun, biasanya mereka duduk di kelas 1, 2, dan 3 sekolah 
dasar. 
2. Masa kelas-kelas tinggi sekolah dasar yang berlangsung antara usia 9/10 




Adapun ciri-ciri anak masa kelas-kelas rendah sekolah dasar menurut 
Rita Eka Izzaty (2013: 115)  adalah: 
1. ada hubungan yang kuat antara keadaan jasmani dan prestasi sekolah 
2. suka memuji diri sendiri 
3. kalau tidak dapat menyelesaikan suatu tugas atau pekerjaan, tugas atau 
pekerjaan itu dianggapnya tidak penting 
4. suka membandingkan dirinya dengan anak lain, jika hal itu 
menguntungkan dirinya, dan 
5. suka meremehkan orang lain. 
 
Dari pendapat beberapa ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa 
karakteristik anak usia sekolah dasar kelas III atau kelas rendah yang berada 
pada masa kanak-kanak akhir rata-rata memiliki keaktifan yang tinggi dan 
menyukai kegiatan yang dapat mengembangkan morotik halusnya. Sebagian 
dari mereka masih memiliki emosi yang belum stabil, sehingga peran guru 
sangat dibutuhkan dalam memfasilitasi perkembangan emosi siswa. 
Kemampuan berpikir siswa juga berkembang dari tingkat yang sederhana 
menuju tingkat yang lebih konkret, sehingga pembelajaran dapat dilakukan 
secara kontekstual. 
D. Penelitian yang Relevan 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Mila Dwi Candra (2015: vii) mengenai 
penerapan pembelajaran berbasis multiple intelligences pada siswa kelas V 
di SD Juara Gondokusuman Yogyakarta. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa persiapan pembelajaran terdiri dari 2 tahapan, yaitu mengenali 
inteligensi siswa dengan menggunakan TIMI (Test Interest Multiple 
Intelligences) dan menyusun rencana pembelajaran/lesson plan yang 
dituliskan pada buku khusus milik guru berupa coret-coretan. Aspek yang 
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terdapat pada rencana pembelajaran/lesson plan tersebut setidaknya 
meliputi tema, indikator, kegiatan alfa zona, sceene setting, kegiatan 
pembelajaran, serta alat bahan yang dibutuhkan. Pada tahap pelaksanaan 
sudah melakukan kegiatan untuk memberikan apersepsi dan motivasi serta 
melakukan kegiatan-kegiatan berbasis multiple intelligences. Apersepsi 
dan motivasi tersebut berupa kegiatan alfa zona seperti bernyanyi dan 
melakukan gerakan refleksi, Warmer dengan mengulang materi 
sebelumnya, pre-teach dengan memberikan penejelasan awal jalannya 
proses pembelajaran, dan scenee setting dengan pemberian konsep awal 
terhadap materi pembelajaran. Sedangkan dalam kegiatan pembelajaran 
siswa difasilitasi untuk belajar melalui kesembilan jenis kecerdasan, yaitu: 
linguistik-verbal, matematis-logis, visual-spasial, kinestetik, musikal, 
interpersonal, intrapersonal, naturalis dan eksistensialis. Meskipun, 
kesembilan jenis kecerdasan tersebut tidak dilakukan dalam satu waktu. 
Penilaian pembelajaran dilakukan secara autentik dengan menggunakan 3 
ranah yaitu; 1) kognitif dengan tes lisan, tertulis dan penugasan, 2) afektif 
dengan observasi, target bulanan dan penilaian diri, 3) Psikomotorik 
dengan tugas proyek dan praktek. Hambatan yang dialami dalam 
penerapan pembelajaran berbasis multiple intelligences salah satunya 
adalah TIMI yang digunakan untuk mengenali kecenderungan inteligensi 
siswa tidak sedetail MIR (Multiple Intelligences Research) yang dibuat 
oleh Munif Chatib (Konsultan Pendidikan yang membuat MIR). 
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Rifka Khoirun Nada (2015: viii) terkait 
implementasi multiple intelligences dalam mengembangkan potensi anak 
(studi kasus di SDIT Bina Anak Sholeh Yogyakarta). Hasil penelitian ini 
menunjukkan: 1) implementasi multiple intelligences dalam 
mengembangkan potensi siswa di SDIT Bina Anak Sholeh Yogyakarta 
melalui kegiatan keseharian, kegiatan pembelajaran intrakulikuler dengan 
menggunakan metode pembelajaran yang bervariatif meliputi pendekatan-
pendekatan kecerdasan yang dimiliki siswa, selain itu juga pelaksanaan 
kegiatan ekstrakurikuler yang dapat mengembangkan masing-masing 
kecerdasan, 2) hasil multiple intelligences dalam mengembangkan potensi 
siswa di SDIT Bina Anak Sholeh Yogyakarta dalam hasil angket dari 
keseluruhan aspek kecerdasan diperoleh hasil rata-rata 3,32 yang 
menunjukkan kategori ―baik‖ dan didukung dari hasil wawancara dan 
observasi SDIT Bina Anak Sholeh Yogyakarta mampu mengembangkan 
potensi siswanya melalui sembilan aspek kecerdasan. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Gian Nitih Tania (2013: vii) mengenai 
pelaksanaan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial berbasis kecerdasan 
majemuk kelas IV B Sekolah Dasar Negeri 4 Wates, Kulon Progo. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran IPS di kelas IV B belum 
mengacu pada langkah-langkah pembelajaran berbasis kecerdasan 
majemuk. Hal ini terbukti belum adanya pengenalan terhadap 
kecenderungan kecerdasan majemuk peserta didik kelas IV B. 
Perencanaan pembelajaran yang dibuat belum mencantumkan kecerdasan 
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yang akan dikembangkan. Strategi yang digunakan belum berdasarkan 
kecenderungan kecerdasan majemuk peserta didik kelas IV B meski sudah 
dilakukan variasi pada setiap pertemuannya. Penilaian yang dilakukan 
hanya memfasilitasi kecerdasan verbal linguistik dan logis matematis. 
Kecerdasan-kecerdasan yang dikembangkan pada kegiatan inti belum 
mendapat penilaian yang sistematis. 
Berdasarkan beberapa penelitian di atas, peneliti menyimpulkan 
bahwa implementasi pembelajaran berbasis multiple intelligences dapat 
memfasilitasi kecerdasan majemuk yang dimiliki siswa dan mengembangkan 
potensi kecerdasan masing-masing siswa. 
E. Pertanyaan Penelitian 
Dari penjabaran kajian teori di atas, peneliti merumuskan pertanyaan 
penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimana perencanaan pembelajaran berbasis multiple intelligences yang 
dilakukan guru? 
2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran berbasis multiple intelligences yang 
diberikan guru? 
3. Bagaimana penilaian pembelajaran berbasis multiple intelligences yang 






A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian 
misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll., secara holistik, dan 
dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks 
khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah 
(Lexy J. Moleong, 2007: 6). Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 
pendekatan penelitian kualitatif karena bertujuan untuk mendeskripsikan dan 
menganalisis fenomena yang ada melalui penyajian data yang berupa kata-
kata dengan kondisi objek alamiah. 
B. Jenis Penelitian 
Bogdan dan Biklen (dalam Lexy J. Moleong, 2007: 3) 
mengemukakan bahwa terdapat beberapa istilah yang digunakan untuk 
penelitian kualitatif, yaitu penelitian atau inkuiri naturalistik atau alamiah, 
etnografi, interaksionis simbolik, perspektif ke dalam, etnometodologi, the 
Chicago School, fenomenologis, studi kasus, interpretatif, ekologis, dan 
deskriptif. Apabila dilihat dari permasalahan yang diteliti, penelitian ini 
merupakan penelitian deskriptif. 
Penelitian Deskriptif (Descriptive Research) adalah penelitian yang 
dilakukan untuk menggambarkan atau menjelaskan secara sistematis, faktual, 
dan akurat mengenai fakta dan sifat populasi tertentu (Wina Sanjaya, 2013: 
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59). Dengan demikian dapat diketahui bahwa tujuan utama dilakukannya 
penelitian deskriptif adalah menggambarkan secara sistematis fakta dan 
karakteristik objek atau subjek yang diteliti secara tepat dan apa adanya. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi pembelajaran 
berbasis multiple intelligences pada siswa kelas III di SD Jogja Green School 
Trihanggo Gamping Sleman Yogyakarta. Oleh karena itu, penelitian ini 
merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan pendekatan penelitian 
kualitatif. 
C. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian merupakan seseorang atau sesuatu yang darinya 
diperoleh data atau keterangan. Dalam penelitian kualitatif, subjek penelitian 
disebut informan. Penelitian ini mengambil informan kunci guru kelas III. 
Selanjutnya, data yang diperoleh dari informan kunci ditriangulasi dengan 
data dari informan tambahan yaitu kepala sekolah dan siswa kelas III di SD 
Jogja Green School Trihanggo Gamping Sleman Yogyakarta untuk keakuratan 
data yang diperlukan dalam penelitian. 
D. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 14 Maret sampai dengan 1 
April tahun 2016 di kelas III SD Jogja Green School, Trihanggo, Gamping, 
Sleman, Yogyakarta. Sekolah tersebut merupakan salah satu sekolah dasar 
berbasiskan sistem belajar dengan alam sebagai laboratorium utamanya yang 
menerapkankan pembelajaran berbasis multiple intelligences dengan 
komitmen dalam menghargai potensi kecerdasan peserta didiknya. 
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E. Sumber Data 
Suharsimi Arikunto (2010: 172) menyatakan bahwa sumber data 
dalam penelitian adalah subyek dari mana data dapat diperoleh. Dalam 
penelitian kualitatif, data yang diperoleh berupa kata-kata, gambar, dan bukan 
angka-angka. Adapun sumber data dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Data Primer 
Data primer merupakan sumber-sumber dasar yang merupakan 
bukti atau saksi utama (Moh. Nazir, 2005: 50). Adapun sumber data 
primer dalam penelitian ini didapatkan melalui kata dan tindakan yang 
diperoleh peneliti dengan melakukan pengamatan dan wawancara terhadap 
pihak-pihak yang berkaitan dengan implementasi pembelajaran berbasis 
multiple intelligences pada siswa kelas III di Sekolah Dasar Jogja Green 
School Trihanggo Gamping Sleman Yogyakarta meliputi guru kelas III, 
kepala sekolah, dan siswa kelas III. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data yang digunakan untuk mendukung 
pembahasan-pembahasan yang ada dalam penelitian ini. Adapun data 
sekunder meliputi dokumen-dokumen sekolah yang berkaitan dengan 
implementasi pembelajaran berbasis multiple intelligences pada siswa 
kelas III di Sekolah Dasar Jogja Green School Trihanggo Gamping 
Sleman Yogyakarta berupa jaringan tema pembelajaran, Daily Lesson 




F. Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Sugiyono (2012: 62), teknik pengumpulan data merupakan 
langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari 
penelitian adalah mendapatkan data. Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan 
data dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural setting), sumber data 
primer, dan teknik pengumpulan data lebih banyak pada observasi, wawancara 
mendalam dan dokumentasi. Data yang diperlukan dalam penelitian ini 
diperoleh dengan menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut: 
1. Observasi 
Nana Syaodih Sukmadinata (2005: 220), observasi adalah 
(observation) atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara 
mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap 
kegiatan yang sedang berlangsung. Melalui observasi, peneliti dapat 
melihat secara langsung objek yang hendak diteliti, tanpa perantara yang 
dapat melebih-lebihkan, atau mengurangi data yang sebenarnya. 
Dari segi proses pelaksanaan pengumpulan data, dalam penelitian 
ini peneliti menggunakan observasi non partisipan karena peneliti tidak 
terlibat dan hanya sebagai pengamat independen. Peneliti mencatat, 
menganalisis, dan membuat kesimpulan tentang implementasi 
pembelajaran berbasis multiple intelligences pada siswa kelas III di SD 
Jogja Green School. Sedangkan dari segi instrumentasi yang digunakan, 
peneliti menggunakan observasi terstruktur karena observasi telah 
dirancang secara sistematis. 
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Sebelum melakukan observasi, peneliti membuat pedoman 
observasi sebagai acuan agar proses observasi tetap fokus dan tidak keluar 
dari konteks yang menjadi tujuan utama peneliti yaitu mendeskripsikan 
implementasi pembelajaran berbasis multiple intelligences pada siswa 
kelas III di SD Jogja Green School. Berikut adalah kisi-kisi pedoman 
observasi yang digunakan untuk melihat pembelajaran di dalam kelas. 





a. Pemberian apersepsi, meliputi: 
a. Penerapan zona alfa (alpha zone) 
b. Penerapan warmer 
c. Penerapan pre-teach 
d. Penerapan scene setting 
Kegiatan 
Inti 
a. Kecerdasan linguistik (linguistic intelligence) 
b. Kecerdasan logika-matematika (logical mathematical 
intelligence) 
c. Kecerdasan spasial (spatial intelligence) 
d. Kecerdasan musikal (musical intelligence) 
e. Kecerdasan kinestetik (bodily-kinesthetic intelligence) 
f. Kecerdasan interpersonal (interpersonal intelligence) 
g. Kecerdasan intrapersonal (intrapersonal intelligence) 
h. Kecerdasan naturalis (naturalist intelligence) 
Kegiatan 
Akhir 
a. Penyimpulan materi pembelajaran 




Penilaian kognitif, meliputi: 
a. tes lisan 
b. tes tertulis 
c. tugas 
Penilaian afektif 
Penilaian psikomotorik, meliputi: 
a. unjuk kerja atau kinerja (performance) 
b. penilaian proyek (project assessment) 






Wawancara adalah merupakan pertemuan dua orang untuk 
bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 
dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. ―A meeting of two 
persons to exchange information and ide through question and responses, 
resulting in communication and joint construction of meaning about a 
particular topic‖ (Esteberg dalam Sugiyono, 2012: 72). 
Sebelum melakukan kegiatan wawancara, peneliti terlebih dahulu 
membuat pedoman wawancara agar proses tetap terfokus dan tidak keluar 
dari konteks yang menjadi tujuan utama peneliti yaitu mendeskripsikan 
implementasi pembelajaran berbasis multiple intelligences pada siswa 
kelas III di SD Jogja Green School. 
Untuk melakukan kegiatan wawancara, peneliti memilih 
informannya adalah guru kelas III, kepala sekolah, dan siswa kelas III di 
SD Jogja Green School. Peneliti memilih informan dalam penelitian ini 
dengan beberapa pertimbangan. Pertimbangan tersebut berkaitan dengan 
keterkaitan informan dan peran penting yang dimiliki informan dalam 
permasalahan yang ingin diketahui untuk menjawab pertanyaan penelitian. 
Berikut adalah kisi-kisi pedoman wawancara yang digunakan. 
Tabel 3. Kisi-kisi Pedoman Wawancara dengan Guru 
Aspek Sub-Aspek 
Keberadaan Pembelajaran 
Berbasis Multiple Intelligences 
– 
Perencanaan Pembelajaran 
Berbasis Multiple Intelligences 
Mengenali intelegensi siswa 





Berbasis Multiple Intelligences 
 
Pra-pembelajaran 
Pemberian apersepsi, meliputi: 
a. Penerapan zona alfa (alpha zone) 
b. Penerapan warmer 
c. Penerapan pre-teach 
d. Penerapan scene setting 
Kecerdasan linguistik (linguistic 
intelligence) 
Kecerdasan logika-matematika 
(logical mathematical intelligence) 
Kecerdasan spasial (spatial 
intelligence) 








Kecerdasan naturalis (naturalist 
intelligence) 
Penyimpulan materi pembelajaran 
Pemberian evaluasi dan tugas 
lanjutan 
Penutup 
Penilaian Pembelajaran Berbasis 
Multiple Intelligences 
Sistem penilaian 
Penilaian kognitif, meliputi: 
a. tes lisan 
b. tes tertulis 
c. tugas 
Penilaian afektif 
Penilaian psikomotorik, meliputi: 
a. unjuk kerja atau kinerja 
(performance) 
b. penilaian proyek (project 
assessment) 
c. penilaian portofolio 
 










Multiple Intelligences  
Mengenali intelegensi siswa 





Kecerdasan linguistik (linguistic intelligence) 
Kecerdasan logika-matematika (logical 
mathematical intelligence) 
Kecerdasan spasial (spatial intelligence) 
Kecerdasan musikal (musical intelligence) 
Kecerdasan kinestetik (bodily-kinesthetic 
intelligence) 
Kecerdasan interpersonal (interpersonal 
intelligence) 
Kecerdasan intrapersonal (intrapersonal 
intelligence) 












b. Pemberian apersepsi, meliputi: 
a. Penerapan zona alfa (alpha zone) 
b. Penerapan warmer 
c. Penerapan pre-teach 
d. Penerapan scene setting 
Kecerdasan linguistik (linguistic intelligence) 
Kecerdasan logika-matematika (logical 
mathematical intelligence) 
Kecerdasan spasial (spatial intelligence) 
Kecerdasan musikal (musical intelligence) 
Kecerdasan kinestetik (bodily-kinesthetic 
intelligence) 
Kecerdasan interpersonal (interpersonal 
intelligence) 
Kecerdasan intrapersonal (intrapersonal 
intelligence) 







Menurut Sugiyono (2012: 82) studi dokumen merupakan 
pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam 
penelitian kualitatif. Menurut Nana Syaodih Sukmadinata (2005: 221) 
studi dokumenter (documentary study) merupakan suatu teknik 
pengumpulan data dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-
dokumen, baik dokumen tertulis, gambar maupun elektronik. 
Untuk memperoleh data dokumentasi, peneliti mengambil dari 
dokumen-dokumen yang berupa Daily Lesson Plan (DLP) dan Daily 
Evaluation Form (DEF). Peneliti juga mengambil dokumentasi kegiatan 
berupa foto-foto aktivitas siswa selama pembelajaran dilaksanakan. 
Secara garis besar, teknik pengumpulan data dapat dilihat pada 
halaman 208-209. 
G. Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian kualitatif instrumen utamanya adalah peneliti 
sendiri, namun selanjutnya setelah fokus penelitian menjadi jelas, maka 
dikembangkan instrumen penelitian sederhana, yang diharapkan dapat 
melengkapi data dan membandingkan dengan data yang telah ditemukan 
melalui observasi dan wawancara (Sugiyono, 2010: 307). Dalam penelitian 
ini, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara 
dan dokumentasi. Oleh karena itu, penelitian ini dibantu dengan instrumen 
berupa pedoman observasi, pedoman wawancara, dan dokumentasi terstuktur. 
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Instrumen pedoman observasi terlampir pada halaman 210-214 sedangkan 
pedoman wawancara terlampir pada halaman 215-223. 
H. Teknik Analisis Data 
Miles dan Huberman (dalam Sugiyono, 2010: 337) mengemukakan 
bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 
berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah 
jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu data reduction, data display, dan 
conclusion drawing/verification. 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan 
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data 
―kasar‖ yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan (Miles dan 
Huberman, 1992: 16). Peneliti memilah-milah data mengenai 
implementasi pembelajaran berbasis multiple intelligences, mulai dari 
perencanaan (planning), pelaksanan (implementing), dan penilaian 
(assesment) dalam pembelajaran berbasis multiple intelligences pada siswa 
kelas III di SD Jogja Green School yang diperoleh dari hasil observasi, 
hasil wawancara, hasil analisis dokumen, dan catatan-catatan lapangan. 
2. Penyajian Data (Data Display) 
Miles dan Huberman (1992: 17) membatasi penyajian data 
sebagai sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan 
adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Peneliti 
menyajikan data mengenai implementasi pembelajaran berbasis multiple 
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intelligences pada siswa kelas III di SD Jogja Green School, mulai dari 
perencanaan (planning), pelaksanan (implementing), dan penilaian 
(assesment). Dalam penelitian ini, data tersebut disajikan secara deskriptif. 
3. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi (Conclusion Drawing/Verification) 
Penarikan kesimpulan hanyalah sebagian dari satu kegiatan dari 
konfigurasi yang utuh (Miles dan Huberman, 1992: 19). Data-data 
mengenai implementasi pembelajaran berbasis multiple intelligences, 
mulai dari perencanaan (planning), pelaksanan (implementing), dan 
penilaian (assesment) dalam pembelajaran berbasis multiple intelligences 
pada siswa kelas III di SD Jogja Green School yang telah dikemukakan 
pada penyajian data diinterpretasikan kemudian dianalisis untuk 
memperoleh kesimpulan. 
I. Keabsahan Data 
Uji keabsahan data dalam penelitian kualititatif meliputi uji 
credibility, transferability, dependability, dan confirmability (Sugiyono, 2010: 
366). Dalam penelitian ini untuk menguji keabsahan data, peneliti 
menggunakan uji kredibilitas. 
Menurut Sugiyono (2010: 368) uji kredibilitas data atau kepercayaan 
terhadap data hasil penelitian kualitatif antara lain dilakukan dengan 
perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, 
triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negative, dan 




Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai 
pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai 
waktu (Sugiyono, 2010: 368). Triangulasi yang digunakan peneliti adalah 
triangulasi teknik dan sumber. 
1. Triangulasi Sumber 
Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan 
dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. 
Peneliti menggali informasi dari guru kelas III lalu triangulasi ke kepala 
sekolah serta melebar ke siswa. Data dari sumber-sumber tersebut 
dideskripsikan, dikategorisasikan, mana yang memiliki pandangan sama, 
yang berbeda, dan mana yang spesifik. 
2. Triangulasi Teknik 
Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan 
dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang 
berbeda. Dalam penelitian ini, peneliti mengungkapkan data tentang 
implementasi pembelajaran berbasis multiple intelligences pada kelas III 
di SD Jogja Green School dengan teknik wawancara, lalu dicek dengan 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Jogja Green School yang 
merupakan salah satu sekolah dasar alam di Kecamatan Gamping Kabupaten 
Sleman. Secara geografis, Kecamatan Gamping berlokasi di bagian utara Kota 
Yogyakarta. Secara administratif, kecamatan Gamping terdiri dari 5 (lima) 
desa, yaitu Desa Ambarketawang, Desa Balecatur, Desa Banyuraden, Desa 
Nogotirto, dan Desa Trihanggo. 
SD Jogja Green School berlokasi di Dusun Jambon RT 04 RW 22 
Trihanggo, Gamping, Sleman, Yogyakarta. SD Jogja Green School didirikan 
sejak tahun 2012. SD Jogja Green School merupakan sebuah model 
pendidikan berbasiskan sistem belajar dengan alam sebagai laboratorium 
utama. Laboratorium kehidupan dimana hubungan keterkaitan manusia 
dengan alam dijalin dan dirangkai dalam kenyataan kehidupan (keseharian). 
Hal ini menjadikannya sebagai tempat yang dapat memperkaya kesadaran dan 
rasa cinta pada alam, bagi semua insan yang terlibat di dalamnya. Dan 
akhirnya mempertegas kedudukan kita di alam dan fungsi serta tugas-tugas 
kita dalam menjaganya (http://www.yogyagreenschool.com/bahasa/profil/). 
Dalam kegiatan belajar mengajar di kelas, SD Jogja Green School 
menetapkan 5 hari untuk jam kondusif belajar, yaitu pada hari Senin s/d hari 
Jumat. Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) dibagi menjadi 3 waktu, yaitu 
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KBM pertama pada pukul 09.00 s/d pukul 10.00 WIB, KBM kedua pukul 
10.15 s/d 12.00 WIB, dan KBM ketiga pukul 13.00 s/d 14.00 WIB. 
Selanjutnya, SD Jogja Green School memiliki visi dan misi sebagai 
berikut: 
a. Visi 
Mencetak generasi yang cerdas, unggul dalam prestasi, religius, beretika, 
beradab, berkarakter dan berkompetensi sehingga mampu serta sanggup 
berkompetisi dalam taraf nasional dan internasional. 
b. Misi 
1. Mengenalkan dan menanamkan serta membentuk insan yang sadar 
akan pentingnya kembali ke alam. 
2. Menyiapkan generasi yang cerdas dan unggul sebagai leader sekaligus 
pelaku aktifitas yang siap mengelola potensi alam dimanapun secara 
seimbang. 
3. Tersebarnya kesadaran mengembalikan alam sebagaimana semestinya 
secara seimbang kepada publik. 
2. Deskripsi Kelas III SD Jogja Green School 
Siswa kelas III di SD Jogja Green School berjumlah 7 siswa laki-
laki, yaitu Ad, Az, Carl, Gan, Ghif, Ha, dan Zal. Ketujuh siswa laki-laki 
tersebut diampu oleh dua orang guru, yaitu Ms. Gi dan Mr. Ga. 
Kegiatan pembelajaran dilakukan di Moon Class (sebutan untuk 
kelas III/L3). Berbeda dengan sekolah-sekolah formal pada umumnya, 
ruangan kelas III di Jogja Green School dibuat dengan menggunakan bambu 
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di atas kolam ikan. Tidak hanya itu, display kelas pun disajikan secara 
menarik dan berganti setiap selang waktu tertentu (tidak monoton) sehingga 
siswa tidak merasa bosan dengan posisi tempat duduk yang di situ situ saja 
atau ruangan yang begitu-begitu saja.  
3. Deskripsi Implementasi Pembelajaran Berbasis Multiple Intelligences 
pada Siswa Kelas III di Sekolah Dasar Jogja Green School Trihanggo 
Sleman Yogyakarta 
 
a. Perencanaan Pembelajaran Berbasis Multiple Intelligences (Planning) 
1) Mengenali Multiple Intelligences Siswa 
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah saat 
praobservasi pada tanggal 12 Januari 2016, Ms. No, selaku Kepala 
Sekolah SD Jogja Green School mengatakan bahwa sebenarnya tidak 
ada persiapan khusus yang dilakukan oleh pihak sekolah dalam 
menerapkan pembelajaran berbasis multiple intelligences. Namun, 
pada prinsipnya, setiap guru di SD Jogja Green School percaya bahwa 
setiap anak memiliki kecerdasan yang bermacam-macam, tidak hanya 
satu. Hal ini tercerminkan dalam pernyataan Ms. Gi, selaku guru kelas 
III SD Jogja Green School yang menyatakan bahwa pembelajaran 
berbasis multiple intelligences merupakan pembelajaran yang dapat 
mengakomodasi minat siswa yang berbeda-beda (16 Maret 2016). 
Berikut adalah cuplikan wawancara terkait pemahaman guru kelas III 
mengenai pembelajaran berbasis multiple intelligences. 
Ms. Gi : ―Yang bisa mengakomodasi minat siswa tidak 
hanya dengan satu materi, tidak hanya dengan satu 
metode, tetapi metodenya bervariasi, menjangkau 
keterampilan-keterampilan yang bisa dikembangkan, 
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berbeda-beda antara satu anak dengan yang lain‖. 
(Kamis, 16 Maret 2016) 
 
Berdasarkan pernyataan tersebut dapat terlihat bahwa guru 
merupakan sosok guru yang sangat mengenali setiap potensi yang 
dimiliki masing-masing siswa. Guru percaya bahwa setiap siswa 
memiliki beragam potensi kecerdasan. Adapun, hal yang dilakukan 
guru untuk mengetahui potensi kecerdasan yang dimiliki masing-
masing siswa adalah melalui daily observation atau observasi harian 
(16 Maret 2016). Observasi dilakukan guru setiap hari guna mengenali 
kecerdasan yang dimiliki masing-masing siswa untuk kemudian 
dikembangkan melalui penerapan strategi pengajaran yang sesuai 
dengan potensi kecerdasan dan minat siswa. Pernyataan guru diperkuat 
dengan pernyataan kepala sekolah yang menjelaskan bahwa untuk 
mengenali potensi kecerdasan siswa hal yang dilakukan SD Jogja 
Green School adalah dengan melakukan pengamatan dan sharing 
dengan sesama guru. Berikut adalah cuplikan wawancara terkait cara 
yang dilakukan oleh guru dan kepala sekolah dalam mengenali potensi 
kecerdasan siswa. 
Ms. Gi : ―Dengan cara melihat kecenderungannya setiap 
hari. Karena tiap hari kita pakai metode yang 
berbeda, pasti akan kelihatan, oh, nih, sekarang lagi 
bahas bahasa, pantun, kan kelihatan, anak yang ada 
minat terus bisa, kelihatan. Ada yang nggak ada 
minatnya dan juga nggak bisa. Tapi ada yang 
berminat tapi nggak bisa, nah, kita perlu 
kembangkan itu. Dengan melihat kecenderungan itu 
tiap harinya, lama-lama akan, oh, anak ini lebih 
cenderung suka belajar dengan cara baca buku, 
bahasa, pendekatannya itu. Kalau anak yang lain 
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mungkin lebih suka yang games atau yang membuat 
sesuatu, kan akan kelihatan lama-lama. Ya nggak 
bisa sehari dua hari dilihat, Mbak. Itu berkembang 
terus. Sampai dia lulus dari sini pun, itu masih akan 
sangat berkembang. Masih bisa dikembangkan lagi. 
Kita hanya berusaha mencari dan mengembangkan 
minat si anak itu tadi‖. (Rabu, 16 Maret 2016) 
Ms. No : ―Kalau dulu tuh, konselor yang sebelumnya tuh ada 
kayak tes gitu cuman kan karena kita udah ganti 
konselor kita juga masih belum nentuin sih mau 
pake cara apa. Kalau yang terakhir-terakhir, yang 
ketika pergantian konselor ini kita lebih ngamatin ke 
anak-anak sih, kebantunya kan karena kita bareng 
mereka dari mereka masuk jadi kelihatan gitu si ini 
di sini, si ini di sini, meskipun kadang kita juga 
ngerasa kayaknya belum ada ya, belum ada yang 
menonjol gitu ya kadang juga ada yang kayak gitu. 
Jadi kalau sekarang kita belum pakai metode yang 
pasti, lebih ke observasi sih sama sharing nanti 
paling sama guru-guru karena guru-guru kan yang 
lain kan juga pasti juga ngasih pengamatan juga 
meskipun bukan muridnya‖. (Jum‘at, 1 April 2016) 
 
Kemudian, berdasarkan hasil analisis dokumen, hasil daily 
observation yang dilakukan guru untuk mengetahui potensi kecerdasan 
yang dimiliki masing-masing siswa tercantum pada Daily Evaluation 
Form (DEF). Pada Daily Evaluation Form (DEF), guru menuliskan 
catatan-catatan pengataman yang dilakukan selama kegiatan 
pembelajaran dilaksanakan, termasuk kecenderungan/potensi 
kecerdasan yang ditunjukkan siswa. Berikut beberapa catatan yang 
diperoleh peneliti berdasarkan hasil dokumentasi Daily Evaluation 
Form (DEF) yang dilakukan oleh peneliti pada pembelajaran ke-1 
sampai ke-12: 
Ad sangat baik dalam imajinasi, mampu mempresentasikan 
film review (tanpa dibaca, hapal plot film, point plus untuk 
ingatan fotografis). (lihat lampiran 14 hasil dokumentasi 
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catatan guru dalam Daily Evaluation Form/DEF 1 halaman 
399) 
 
- Ad cukup bagus dan mudah memahami konsep perhitungan 
luas. 
- Gan menonjol saat permainan atau bernyanyi. (lihat lampiran 
14 hasil dokumentasi catatan guru dalam Daily Evaluation 
Form/DEF 2 halaman 401) 
 
Ghif paling cepat menyelesaikan soal memasang ubin. (lihat 
lampiran 14 hasil dokumentasi catatan guru dalam Daily 
Evaluation Form/DEF 3 halaman 403) 
 
Carl dapat membuat pertanyaan wawancara lebih banyak dan 
pantun lebih banyak. (lihat lampiran 14 hasil dokumentasi 
catatan guru dalam Daily Evaluation Form/DEF 4 halaman 
405) 
 
Siswa lain ada perkembangan terutama dari persepsi penataan 
ruang, ritme lagu. (lihat lampiran 14 hasil dokumentasi 
catatan guru dalam Daily Evaluation Form/DEF 7 halaman 
411) 
 
Hambatan yang dialami guru dalam mengenali multiple 
intelligences siswa salah satunya ialah mood siswa yang berubah-ubah 
sehingga kecenderungan kecerdasan yang dimiliki siswa tidak tampak 
atau tidak teramati oleh guru (16 Maret 2016). Hal tersebut didukung 
oleh pernyataan kepala sekolah berikut ini. 
Ms. No : ―Kalau hambatannya mungkin ya karena kita 
belum dapet metode yang baku ya maksudnya jadi 
masih cuman observasi dan observasinya kita juga 
bener-bener cuman observasi yang kasat mata gitu 
kan belum ada tes atau apa jadi memang tantangan 
kita mungkin nemuin tes yang cocok atau mau pake 
metode apalah buat merumuskan si kecerdasan 
anak-anak itu‖. (Jum‘at, 1 April 2016) 
 
Berdasarkan hasil penelitian diatas, hal yang dilakukan guru 
untuk mengetahui potensi kecerdasan yang dimiliki masing-masing 
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siswa adalah melalui daily observation atau observasi harian. Hasil 
daily observation yang dilakukan guru untuk mengetahui potensi 
kecerdasan yang dimiliki masing-masing siswa tercantum pada Daily 
Evaluation Form (DEF). Dalam mengenali multiple intelligences 
siswa, guru kelas III dan kepala sekolah memiliki anggapan yang sama 
terkait hambatan yang dialami yaitu tentang kesederhaaan daily 
observation. Guru dan pihak sekolah belum mendapatkan metode yang 
baku/tes yang sesuai dalam merumuskan potensi kecerdasan yang 
dimiliki siswa. 
2) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) atau Lesson Plan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) atau lesson plan di 
SD Jogja Green School disebut Daily Lesson Plan (DLP).  Ms. Gi, 
selaku guru kelas menyatakan bahwa rencana pembelajaran yang 
dirancang untuk siswa kelas III di SD Jogja Green School bersifat 
daily/harian (16 Maret 2016). Berikut adalah cuplikan wawancara 
mengenai penyusunan lesson plan dengan guru kelas III. 
Ms. Gi : ―Kalau disini, kita sebutnya Daily Lesson Plan atau 
DLP. Itu dibuat harian, kalau per kelasnya gurunya 
satu ya bikin sendiri kalau gurunya dua ya kita kerja 
sama bikin lesson plan-nya, kayak saya dan Mr. Ga 
itu bareng. Setiap hari kita bikin, tapi untuk 
indikator yang mau kita capai di setiap minggu, kita 
buat jaringan temanya, dari buku acuan, buku 
nasional, buku tematik, lalu kita mungkin 
tambahkan dengan referensi lain kita tambahkan kita 
bikin tema nah itu buat acuan seminggu itu kita akan 
mengajarkan ini. Jaringan tema itu kita sebagai 
panduan pokoknya. Nanti baru didetailkan di DLP 
itu, hariannya. Jadi ada mingguan, ada harian. Tapi 
kalau disitu kan biasanya RPP ya sebutannya kalau 
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sekolah-sekolah pada umumnya, kalau ini Daily 
Lesson Plan dan jaringan tema tadi.‖ (Rabu, 16 
Maret 2016) 
 
Pernyataan Ms. Gi di atas didukung oleh Ms. No yang juga 
menjelaskan bahwa setiap guru membuat DLP satu hari sebelum 
kegiatan pembelajaran dilaksanakan (1 April 2016). 
Dari hasil observasi peneliti, lesson plan yang dibuat oleh 
guru disiapkan secara mendetail satu hari sebelum proses pembelajaran 
dilaksanakan. Namun, mulai Senin, 28 Maret 2016, penyusunan lesson 
plan atau DLP untuk siswa kelas III di SD Jogja Green School 
dilakukan secara mingguan dengan mengacu pada Program Mingguan 
L3—Moon Class. 
Peneliti mengetahui aspek-aspek yang terdapat dalam lesson 
plan yang dibuat guru melalui wawancara guru, kepala sekolah, dan 
observasi dokumen Daily Lesson Plan. Berdasarkan wawancara guru 
(16 Maret 2016) dan kepala sekolah (1 April 2016), aspek yang 
terdapat dalam DLP antara lain: judul, materi pembelajaran, 
kompetensi dasar, indikator atau hasil belajar yang diharapkan, alpha 
zone, scene setting, prosedur aktivitas, evaluasi, kriteria penilaian, dan 
catatan guru. 
Kemudian, berdasarkan hasil analisis dokumen, Daily Lesson 







4. Kompetensi Dasar, 
5. Indikator Hasil Belajar, 
6. Alokasi Waktu, 
7. Prosedur Aktivitas, yang terdiri dari English Time, Alpha Zone, 
Scene setting, Aktivitas Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) 1, 
Aktivitas Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) 2, dan Aktivitas 
Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) 3, 
8. Teaching Aids, 
9. Diferensiasi, 
10. Penilaian, dan 
11. Skala Penilaian. 
Namun, mulai Senin, 28 Maret 2016, lesson plan untuk siswa 
kelas III di SD Jogja Green School hanya memuat beberapa aspek, 
antara lain: 
1. Identitas, 
2. Jenis/format Kegiatan dan Kompetensi Dasar, 
3. Peralatan, Lokasi Kegiatan, Tim Pendukung, dan 
4. Rincian/Detail Gambaran Kegiatan. 
Berdasarkan hasil penelitian di atas, Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) atau Daily Lesson Plan (DLP) yang dibuat oleh 
guru disiapkan secara mendetail satu hari sebelum proses pembelajaran 
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dilaksanakan. Namun, mulai Senin, 28 Maret 2016, penyusunan Daily 
Lesson Plan atau DLP untuk siswa kelas III di SD Jogja Green School 
dilakukan secara mingguan dengan mengacu pada Program Mingguan 
L3—Moon Class. Daily Lesson Plan yang disusun guru kelas III 
awalnya memuat aspek-aspek sebagai berikut: identitas, judul, materi, 
Kompetensi Dasar (KD), indikator hasil belajar, alokasi waktu, 
prosedur aktivitas, teaching aids, diferensiasi, penilaian, dan skala 
penilaian. Namun, mulai Senin, 28 Maret 2016, lesson plan untuk 
siswa kelas III di SD Jogja Green School hanya memuat beberapa 
aspek berikut ini: identitas, jenis/format kegiatan dan Kompetensi 
Dasar (KD), peralatan, lokasi kegiatan, dan tim pendukung, serta 
rincian/detail gambaran kegiatan. 
Hambatan dalam penyusunan rencana pembelajaran/lesson 
plan sendiri dilansirkan oleh guru kelas III bahwasanya guru terkadang 
mengalami kebingungan dalam menentukan strategi pembelajaran. 
Untuk mengatasi hal tersebut, guru biasanya melakukan sharing 
dengan guru lain dan membaca buku mengenai metode-metode 
pembelajaran (16 Maret 2016). Selain itu, Kepala Sekolah 
mengungkapkan bahwa hambatan lain yang dirasakan adalah saat 
harus melakukan diferensiasi/keberagaman di dalam kelas (1 April 
2016). Berikut adalah cuplikan wawancara mengenai hambatan dalam 




Ms. No : ―Hambatannya mungkin lebih ke menyediakan 
keberagaman di kelas gitu maksudnya kan kayak 
misalnya review kita mesti ngenalin oh mungkin 
bisa dikasih misalnya mungkin bikin puisi, bikin 
lagu, bikin karangan, itu kan juga udah mesti 
dipikirin. Paling di situ sih, menyediakan 
keberagaman metode atau keberagaman cara 
evaluasi, gitu‖. (Jum‘at, 1 April 2016) 
 
Berdasarkan uraian di atas, perencanaan pembelajaran 
berbasis multiple intelligences dilakukan guru dengan mengenali 
multiple intelligences melalui observasi harian (daily observation) dan 
sharing sesama guru serta menyusun Daily Lesson Plan (DLP) 
berdasarkan potensi kecerdasan siswa, sehingga pembelajaran menjadi 
lebih terarah. Aspek-aspek yang terdapat pada Daily Lesson Plan 
(DLP) setidaknya terdiri dari: identitas, kompetensi dasar, teaching 
aids, prosedur aktivitas, dan evaluasi.  Dalam penyusunan lesson plan, 
guru kelas III dan kepala sekolah memiliki anggapan yang hampir 
sama terkait hambatan yang dialami yaitu tentang 
keberagaman/diferensiasi yang harus dilakukan, baik dalam 
menentukan metode, strategi maupun alat evaluasi. Namun, hal 
tersebut masih bisa diatasi oleh guru.  
b. Pelaksanaan Pembelajaran Berbasis Multiple Intelligences 
(Implementing) 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh oleh peneliti, guru 
membagi kegiatan pembelajaran menjadi tiga bagian, yaitu: a) kegiatan 
awal, meliputi pra-pembelajaran dan pemberian apersepsi, b) kegiatan inti, 
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meliputi kegiatan pembelajaran berbasis multiple intelligences yang 
dilakukan secara integratif, dan c) kegiatan akhir. 
1) Kegiatan Awal 
a) Pra-pembelajaran 
Kegiatan yang dilakukan guru saat hendak memulai 
pembelajaran, antara lain: berkumpul/melingkar, berdo‘a bersama, 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bercerita, dan me-
review pembelajaran pada pertemuan sebelumnya (hasil 
wawancara dengan guru pada Kamis, 17 Maret 2016). Hal tersebut 
didukung oleh pernyataan beberapa siswa berikut ini. 
Peneliti : ―Apa saja kegiatan yang dilakukan Ibu Guru 
saat hendak memulai pembelajaran?‖. 
Ad : ―Kalau sebelum memulai pembelajaran sih 
biasanya review dulu‖. (Senin, 21 Maret 2016) 
Az : ―Saat itu, Ms. Gi itu duduk di kursi lalu anak-
anak itu mengambil buku dan review reading 
bersama Ms. Gi dan Mr. Ga‖. (Selasa, 22 Maret 
2016) 
 
Selanjutnya, berdasarkan hasil observasi, terlihat bahwa 
guru selalu mengajak siswa berdo‘a dan menanyakan kesiapan 
belajar siswa. Kegiatan berdo‘a dipimpin langsung oleh salah 
seorang siswa yang memiliki jadwal piket pada hari tersebut. 
Awalnya, kegiatan berdo‘a dilakukan guru dan siswa dalam hati 
sesuai dengan agama dan kepercayaan masing-masing. Namun, 
pada pembelajaran ke-4 (Kamis, 17 Maret 2016), guru mencoba 
melakukan inovasi baru dengan mengajak siswa untuk melafalkan 
do‘a bersama-sama dengan bahasa yang universal. Tak lupa, guru 
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memberikan contoh do‘a terlebih dahulu, seperti: ―Tuhan, semoga 
hari ini pembelajarannya menyenangkan. Mudahkanlah kami 
dalam memahami materi pembelajaran hari ini. Berkatilah Ms. Gi, 
Mr. Ga, Ms. Sarah, dan teman-teman L3. Aamiin...‖. 
Selain menumbuhkan empati dan toleransi, pelafalan do‘a 
juga menjadi salah satu upaya yang dilakukan guru dalam 
mengembangkan kecerdasan linguistik siswa. Kegiatan berdo‘a 
bersama mulai dirutinkan sejak pertemuan ke-5 (Jum‘at, 18 Maret 
2016). Siswa secara bergantian memimpin teman-temannya untuk 
mengulangi do‘a yang telah dilafalkan. 
Sementara itu, kegiatan yang dilakukan guru untuk 
memastikan kesiapan siswa sebelum mengikuti pembelajaran 
dilakukan melalui kegiatan tanya jawab seperti: ―are you ready?‖ 
atau ―sudah siap mengikuti pembelajaran hari ini?‖. Pertanyaan 
yang diajukan guru tersebut dapat membantu guru dalam 
mengkondisikan siswa, sehingga tercipta suasana kelas yang 
kondusif. 
Berdasarkan hasil penelitian diatas, kegiatan-kegiatan 
yang dilakukan guru saat hendak memulai pembelajaran, antara 
lain: berkumpul/melingkar, berdo‘a bersama, memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk bercerita, me-review hasil bacaan 
siswa saat reading time, mengulas kembali kegiatan atau materi 
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pembelajaran pada pertemuan sebelumnya, dan menanyakan 
kesiapan belajar siswa. 
b) Pemberian Apersepsi 
Zona Alfa (Alpha Zone) 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ms. Gi selaku guru 
kelas III terkait zona alfa (alpha zone), alpha zone merupakan 
salah satu kondisi gelombang otak dimana siswa akan lebih mudah 
dalam menerima/mencerna sesuatu (Kamis, 17 Maret 2016). 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti pada 
pembelajaran ke-1 sampai ke-12 serta wawancara dengan guru 
pada 17 Maret 2016, kegiatan pada zona alfa (alpha zone) yang 
sering dilakukan guru antara lain: bernyanyi, bermain games, dan 
menceritakan cerita-cerita lucu (fun story). Pernyataan tersebut 
didukung oleh pernyataan siswa yang mengatakan bahwa guru 
pernah mengajak siswa untuk melakukan ice-breaking, 
memberikan fun story, dan mengajak siswa memainkan senam 
otak/brain game (hasil wawancara dengan Ad pada Senin, 21 
Maret 2016 serta Carl dan Az pada Selasa, 22 Maret 2016).  
Jawaban informan dalam wawancara di atas, didukung 
dengan data hasil observasi selama peneliti melakukan penelitian. 
Saat observasi, peneliti mengamati kegiatan yang dilakukan oleh 
guru. Berikut adalah penggambaran kegiatan yang dilakukan guru 
saat membawa siswa memasuki zona alfa (alpha zone). 
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Tabel 6. Kegiatan saat Zona Alfa (Alpha Zone) 
No Pembelajaran ke- Deskripsi 
1. Pembelajaran ke-1 
Senin, 14 Maret 2016 
Guru mengajak siswa untuk 
menyanyikan lagu berbahasa 
Inggris berjudul Share untuk 
membawa siswa memasuki zona 
alfa. 
2. Pembelajaran ke-2 
Selasa, 15 Maret 2016 
Guru mengajak siswa menyanyikan 
lagu berbahasa Inggris berjudul 
Good Morning, My Friends untuk 
membawa siswa memasuki zona 
alfa. 
3. Pembelajaran ke-3 
Rabu, 16 Maret 2016 
Tidak muncul. 
4. Pembelajaran ke-4 
Kamis, 17 Maret 2016 
Tidak muncul. 
5. Pembelajaran ke-5 
Jum‘at, 18 Maret 2016 
Guru mengajak siswa bernyanyi 
Kupikir-pikir untuk membawa 
siswa memasuki zona alfa. 
6. Pembelajaran ke-6 
Senin, 21 Maret 2016 
Guru mengajak siswa untuk 
menceritakan kegiatan yang 
dilakukan di akhir pekan untuk 
membawa siswa memasuki zona 
alfa. 
7. Pembelajaran ke-7 
Selasa, 22 Maret 2016 
Tidak muncul. 
8. Pembelajaran ke-8 
Rabu, 23 Maret 2016 
Tidak muncul. 
9. Pembelajaran ke-9 
Senin, 28 Maret 2016 
Guru memutarkan musik 
instrumental lagu-lagu tradisional 
untuk membawa siswa memasuki 
zona alfa. 
10. Pembelajaran ke-10 
Selasa, 29 Maret 2016 
Ms. No membawa siswa memasuki 
zona alfa dengan mengajak siswa 
menyanyikan lagu Sekolah Dasar 
Jogja Green School. 
11. Pembelajaran ke-11 
Rabu, 30 Maret 2016 
Guru mengajak siswa bermain 
benthik. 
12. Pembelajaran ke-12 
Kamis, 31 Maret 2016 
Guru mengajak siswa memainkan 
permainan Who is the Boss? 
(Adaptasi hasil observasi proses pembelajaran) 
 
Dari data diatas, terlihat bahwa kegiatan yang paling 
sering guru lakukan untuk membawa siswa memasuki zona alfa 
(alpha zone) adalah dengan bernyanyi, bercerita, dan bermain 
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games. Hal tersebut bertujuan untuk membangun suasana awal 
yang menyenangkan. 
Berikut dokumentasi kegiatan yang diperoleh peneliti saat 
kegiatan zona alfa (alpha zone) pada pembelajaran ke-5. 
 
Gambar 1. Guru mengajak siswa menyanyikan lagu Kupikir-pikir 
untuk membawa siswa memasuki zona alfa. 
 
Pada saat kegiatan pembelajaran di kelas selama peneliti 
melakukan obervasi, kegiatan zona alfa (alpha zone) tidak teramati 
pada kegiatan pembelajaran ke-3, ke-4, ke-7, dan ke-8. Selain itu, 
kegiatan zona alfa (alpha zone) tidak selalu dilakukan ketika 
hendak memasuki KBM melainkan menyesuaikan kondisi siswa. 
Selanjutnya, guru mengaku bahwasanya hambatan yang 
dialami guru dalam membawa siswa memasuki zona alfa (alpha 
zone) biasanya dipengaruhi oleh faktor lingkungan yang 
mengganggu kondisi kondusif yang dibangun guru sejak awal 
misalnya, siswa yang datang terlambat (17 Maret 2016). 
Warmer 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ms. Gi selaku guru 
kelas III terkait warmer, warmer merupakan pengulangan materi 
yang pernah disampaikan sebelumnya (Kamis, 17 Maret 2016). 
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Berikut adalah cuplikan wawancara mengenai kegiatan yang 
dilakukan saat warmer dengan guru kelas III. 
Ms. Gi : ―Mengulang. Iya. Mengulang materi sih 
kebanyakan‖. (Kamis, 17 Maret 2016) 
 
Pernyataan tersebut didukung oleh pernyataan siswa yang 
mengatakan bahwa guru terkadang mengulangi pembelajaran-
pembelajaran sebelumnya melalui tanya jawab dengan siswa (hasil 
wawancara dengan Ad pada Senin, 21 Maret 2016 serta Carl dan 
Az pada Selasa, 22 Maret 2016). Teramati oleh peneliti pada saat 
pembelajaran berlangsung guru telah melakukan warmer dengan 
me-review pembelajaran-pembelajaran yang disampaikan 
sebelumnya. 
Dari data diatas, terlihat bahwa kegiatan yang dilakukan 
guru saat warmer adalah dengan mengulang materi atau kegiatan 
pembelajaran yang pernah dilakukan untuk memasukkan informasi 
ke dalam memori jangka panjang siswa. Selama peneliti 
melakukan obervasi, kegiatan warmer tidak teramati pada kegiatan 
pembelajaran ke-3, ke-6, ke-7, dan ke-9. 
Selanjutnya, guru mengaku bahwasanya hambatan yang 
dialami guru dalam melakukan warmer biasanya karena siswa 
tidak dapat langsung mengingat pembelajaran pada pertemuan 






Berdasarkan hasil wawancara dengan Ms. Gi selaku guru 
kelas III terkait pre-teach, pre-teach merupakan persiapan sebelum 
mengajar (Kamis, 17 Maret 2016). Berdasarkan hasil observasi 
yang dilakukan oleh peneliti pada pembelajaran ke-1 sampai ke-12 
serta wawancara dengan guru pada 17 Maret 2016, kegiatan pre-
teach yang sering dilakukan guru antara lain: memberikan 
gambaran awal mengenai kegiatan pembelajaran yang akan 
dilakukan. Berikut adalah cuplikan wawancara mengenai kegiatan 
yang dilakukan saat pre-teach dengan guru kelas III. 
Ms. Gi : ―Kalau hari H ya sebetulnya persiapan sebelum 
masuk ke materi utama. Jadi, misalnya kayak kita 
kasih tema pokoknya dulu, kayak gitu sih jadi 
ngasih gambaran kita mau apa hari ini, gitu‖. 
(Kamis, 17 Maret 2016) 
 
Pernyataan tersebut didukung oleh pernyataan siswa yang 
mengatakan bahwa guru selalu memberikan penjelasan awal 
sebelum memasuki tema baru atau melakukan suatu kegiatan 
dalam pembelajaran. Bahkan, guru juga menanyakan pada siswa 
apabila ada hal-hal yang dirasa kurang jelas (hasil wawancara 
dengan Ad pada Senin, 21 Maret 2016 serta Carl dan Az pada 
Selasa, 22 Maret 2016). 
Dari data diatas, terlihat bahwa kegiatan yang dilakukan 
guru saat pre-teach adalah dengan memberikan penjelasan awal 
sebelum siswa melakukan aktivitas inti pembelajaran, seperti: 
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memberikan penjelasan awal mengenai tugas yang harus 
dikerjakan siswa, menjelaskan peraturan-peraturan dalam quiz 
maupun permainan, dan memberikan penjelasan awal mengenai 
prosedur yang harus dilakukan siwa sebelum melakukan aktivitas. 
Selanjutnya, guru mengaku tidak mengalami hambatan dalam 
melakukan pre-teach (17 Maret 2016). 
Scene setting 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ms. Gi selaku guru 
kelas III terkait scene setting, scene setting merupakan merupakan 
persiapan yang dilakukan guru untuk mengantarkan siswa menuju 
suatu materi pembelajaran (Kamis, 17 Maret 2016). Berdasarkan 
hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti pada pembelajaran ke-
1 sampai ke-12 serta wawancara dengan guru pada 17 Maret 2016, 
kegiatan scene setting yang sering dilakukan guru antara lain: 
mengajak siswa untuk melakukan tanya jawab, menyiapkan 
peralatan yang dibutuhkan, memberikan misteri/teka-teki, dan 
melalui games. Berikut adalah cuplikan wawancara mengenai 
kegiatan yang dilakukan saat scene setting dengan guru kelas III. 
Ms. Gi : ―Biasanya saya akan mengajak anak tanya 
jawab. Metodenya banyak sih scene setting 
tergantung kita aktivitasnya apa. Tanya jawab, 
atau saya menyiapkan peralatan yang dibutuhkan, 
terus mungkin sometime saya kasih misteri ini 
apa atau kita mau apa atau saya juga kadang 
ngajak main game dulu kayak waktu bikin pantun 
saya ajak main dulu. Jadi, scene setting itu biar 
anak nggak langsung nih, kita pantun. Tapi ada 
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sesuatu dulu yang menggambarkan kegiatan yang 
akan dilakukan‖. (Kamis, 17 Maret 2016) 
 
Pernyataan tersebut didukung oleh pernyataan siswa yang 
mengatakan bahwa guru pernah mengaitkan kehidupan sehari-hari 
dengan materi pembelajaran yang akan disampaikan, seperti 
meminta siswa bercerita mengenai kegiatan siswa di akhir pekan 
dan melakukan tanya jawab terkait tema pembelajaran (hasil 
wawancara dengan Ad pada Senin, 21 Maret 2016 serta Carl dan 
Az pada Selasa, 22 Maret 2016). 
Kegiatan scene setting lain yang teramati oleh peneliti 
pada saat pembelajaran berlangsung, salah satunya berpantomim. 
Guru mengajak siswa untuk melakukan pantomim dengan tema 
profesi. Setiap siswa diberikan kesempatan yang sama untuk 
memeragakan suatu profesi melalui kegiatan berpantomim. Guru 
mengawali kegiatan berpantomim sebagai ojek payung. 
Selanjutnya, siswa memeragakan beragam profesi seperti dokter, 
polisi, dan guru. Setelah semua siswa berpantomim, guru lalu 
mengajak siswa untuk menjadi film reviewer (Senin, 14 Maret 
2016). 
Berikut adalah penggambaran kegiatan yang dilakukan 
guru saat scene setting. 
Tabel 7. Kegiatan Saat Scene Setting 
No Pembelajaran ke- Deskripsi 
1. Pembelajaran ke-1 
Senin, 14 Maret 2016 
- Guru dan siswa bertanya jawab 
mengenai profesi-profesi yang 
bergerak di bidang komunikasi. 
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- Guru mengajak siswa untuk 
berpantomim/bermain tebak 
gaya dengan tema profesi. 
- Guru dan siswa bertanya jawab 
mengenai profesi film reviewer. 
2. Pembelajaran ke-2 
Selasa, 15 Maret 2016 
Guru mengajak siswa bermain di 
lapangan sekolah dan melakukan 
kegiatan tanya jawab untuk 
menstimulus konsep awal siswa 
mengenai tempat bermain yang 
aman. 
3. Pembelajaran ke-3 
Rabu, 16 Maret 2016 
Guru dan siswa menyebutkan kata-
kata yang berakhiran vokal sama 
untuk menstimulus konsep awal 
mengenai pantun. 
4. Pembelajaran ke-4 
Kamis, 17 Maret 2016 
- Guru dan siswa melakukan 
tanya jawab terkait beraneka 
profesi yang ada di sekolah 
untuk menstimulus konsep awal 
mengenai profesi reporter. 
- Guru mempersilahkan siswa 
untuk memasangkan sampiran 
dan isi pantun yang terdapat di 
papan tulis untuk menstimulus 
konsep awal mengenai karmina. 
5. Pembelajaran ke-5 
Jum‘at, 18 Maret 2016 
Guru mengajak siswa menganalisis 
permasalahan yang dihadapi dalam 
pelaksanaan proyek bersama 
melalui kegiatan tanya jawab. 
6. Pembelajaran ke-6 
Senin, 21 Maret 2016 
Guru dan siswa bertanya jawab 
mengenai berbagai permainan 
tradisional untuk mengenalkan 
konsep awal keberagaman budaya. 
7. Pembelajaran ke-7 
Selasa, 22 Maret 2016 
Guru mengajak siswa berbincang 
mengenai simbol-simbol yang 
terdapat pada stik play station 
untuk mengenalkan konsep awal 
teknik doodling. 
8. Pembelajaran ke-8 
Rabu, 23 Maret 2016 
Guru mengajak siswa berimajinasi 
membuat hiasan untuk 
memperindah toples serbaguna. 
9. Pembelajaran ke-9 
Senin, 28 Maret 2016 
Guru dan siswa melakukan tanya 
jawab mengenai pulau-pulau di 
Indonesia untuk menstimulus 
konsep awal mengenai Pulau Jawa. 
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10. Pembelajaran ke-10 
Selasa, 29 Maret 2016 
Tidak muncul. 
11. Pembelajaran ke-11 
Rabu, 30 Maret 2016 
Guru dan siswa bertanya jawab 
untuk menemukan konsep awal 
mengenai simetri lipat. 
12. Pembelajaran ke-12 
Kamis, 31 Maret 2016 
Guru dan siswa bertanya jawab 
mengenai makanan dan minuman 
khas di Pulau Jawa untuk 
menstimulus konsep awal siswa 
mengenai rempah-rempah. 
(Adaptasi hasil observasi proses pembelajaran) 
 
Dari data diatas, terlihat bahwa kegiatan yang paling 
sering guru lakukan saat scene setting adalah dengan kegiatan 
tanya jawab. Hal tersebut bertujuan untuk mengantarkan siswa 
menuju suatu materi pembelajaran. Pada saat kegiatan 
pembelajaran di kelas selama peneliti melakukan obervasi, 
kegiatan scene setting tidak teramati pada kegiatan pembelajaran 
ke-10. Selanjutnya, guru mengaku tidak mengalami hambatan 
dalam melakukan scene setting (17 Maret 2016). 
Berdasarkan hasil penelitian diatas, kegiatan-kegiatan 
yang dilakukan guru saat pemberian apersepsi dilakukan melalui 
empat tahapan, yaitu: zona alfa (alpha zone), warmer, pre-teach, 
dan scene setting. Zona alfa (alpha zone) dilakukan melalui 
kegiatan bernyanyi, menceritakan cerita-cerita lucu (fun story), 
mengajak siswa untuk melakukan ice-breaking, dan bermain 
games untuk membangun suasana awal yang menyenangkan. 
Warmer dilakukan dengan mengulang materi atau kegiatan 
pembelajaran yang pernah dilakukan untuk memasukkan informasi 
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ke dalam memori jangka panjang siswa. Pre-teach dilakukan 
melalui penjelasan awal sebelum siswa melakukan aktivitas inti 
pembelajaran, seperti: memberikan penjelasan awal mengenai 
tugas yang harus dikerjakan siswa, menjelaskan peraturan-
peraturan dalam quiz maupun permainan, dan memberikan 
penjelasan awal mengenai prosedur yang harus dilakukan siswa 
sebelum melakukan aktivitas. Sementara, scene setting dilakukan 
dengan mengajak siswa untuk melakukan tanya jawab, 
menyiapkan peralatan yang dibutuhkan, memberikan misteri/teka-
teki, berpantomim, games, dan bercerita mengenai kehidupan 
sehari-hari yang kemudian dikaitkan guru untuk mengantarkan 
siswa menuju suatu materi pembelajaran. Selanjutnya, guru 
mengaku tidak memiliki hambatan yang berarti dalam memberikan 
apersepsi pada siswa. 
2) Kegiatan Inti 
Berdasarkan hasil observasi proses pembelajaran, peneliti 
menemukan bahwa pembelajaran berbasis multiple intelligences pada 
siswa kelas III di SD Jogja Green School dilakukan secara integratif 
dalam kegiatan inti sesuai dengan tema dan judul pembelajaran pada 
hari tersebut. Kegiatan-kegiatan pembelajaran tidak hanya dapat 
mengembangkan salah satu kecerdasan, melainkan juga 
mengembangkan kecerdasan-kecerdasan yang lain. Tabel di bawah ini 
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menggambarkan pengintegrasian multiple intelligences pada kegiatan 
inti dalam pembelajaran di kelas III SD Jogja Green School. 
Tabel 8. Pengintegrasian Multiple Intelligences pada Kegiatan Inti 








1.  Pembelajaran 
ke-1 
Senin, 











intelligences pada kegiatan 
ini meliputi: 
1) kecerdasan linguistik, 
2) kecerdasan spasial, 










intelligences pada kegiatan 
ini meliputi: 
1) kecerdasan linguistik, 
2) kecerdasan logika-
matematika, 
3) kecerdasan spasial, 










intelligences pada kegiatan 
ini meliputi: 
1) kecerdasan linguistik, 
2) kecerdasan spasial, 
3) kecerdasan musikal, 










intelligences pada kegiatan 
ini meliputi: 
1) kecerdasan linguistik, 







5) kecerdasan naturalis. 
2.  Pembelajaran 
ke-2 
Selasa, 










intelligences pada kegiatan 
ini meliputi: 
1) kecerdasan spasial, 











intelligences pada kegiatan 
ini meliputi: 
1) kecerdasan spasial, 
2) kecerdasan kinestetik, 
3) kecerdasan 
intrapersonal, dan 














2) kecerdasan spasial, 












2) kecerdasan spasial, 





6) kecerdasan naturalis. 
e. Dongeng Pengembangan multiple 




1) kecerdasan linguistik, 





3.  Pembelajaran 
ke-3 
Rabu, 








intelligences pada kegiatan 
ini meliputi: 
1) kecerdasan linguistik, 
2) kecerdasan logika-
matematika, 




intrapersonal, dan  





intelligences pada kegiatan 
ini antara lain: 
1) kecerdasan linguistik, 
2) kecerdasan spasial, 
3) kecerdasan kinestetik, 
4) kecerdasan 
intrapersonal, dan 
5) kecerdasan naturalis. 
c. Dongeng Pengembangan multiple 
intelligences pada kegiatan 
ini meliputi: 





4.  Pembelajaran 
ke-4 
Kamis, 










intelligences pada kegiatan 
ini meliputi: 
1) kecerdasan linguistik, 
2) kecerdasan spasial, 











intelligences pada kegiatan 
ini meliputi: 
1) kecerdasan linguistik, 
2) kecerdasan logika-
matematika, 
3) kecerdasan spasial, 
4) kecerdasan kinestetik, 
5) kecerdasan 
intrapersonal, dan 




intelligences pada kegiatan 
ini meliputi: 
1) kecerdasan linguistik, 










intelligences pada kegiatan 
ini meliputi: 
1) kecerdasan linguistik, 
2) kecerdasan logika-
matematika, 
3) kecerdasan spasial, 





5.  Pembelajaran 
ke-5 
Jum‘at, 












intelligences pada kegiatan 
ini antara lain: 
1) kecerdasan linguistik, 
2) kecerdasan logika-
matematika, 
3) kecerdasan spasial, 















intelligences pada kegiatan 
ini antara lain: 














intelligences pada kegiatan 
ini antara lain: 
1) kecerdasan linguistik, 
2) kecerdasan logika-
matematika, 





6) kecerdasan naturalis. 
6.  Pembelajaran 
ke-6 
Senin, 












pembelajaran ini antara 
lain: 
1) kecerdasan linguistik, 
2) kecerdasan musikal, 
dan 
























2) kecerdasan spasial, 









pembelajaran ini antara 
lain: 












intelligences pada kegiatan 
ini meliputi: 
1) kecerdasan linguistik, 





5) kecerdasan naturalis. 
7.  Pembelajaran 
ke-7 
Selasa, 














intelligences pada kegiatan 
ini meliputi: 
1) kecerdasan spasial, 
2) kecerdasan kinestetik, 
3) kecerdasan 
intrapersonal, dan 





intelligences pada kegiatan 
ini meliputi: 
1) kecerdasan linguistik, 
2) kecerdasan musikal, 
dan 






intelligences pada kegiatan 
ini meliputi: 
1) kecerdasan linguistik, 







d. Dongeng Pengembangan multiple 
intelligences pada kegiatan 
ini meliputi: 
1) kecerdasan linguistik, 

















intelligences pada kegiatan 
ini meliputi: 












intelligences pada kegiatan 
ini meliputi: 
1) kecerdasan spasial, 
2) kecerdasan kinestetik, 
3) kecerdasan 
intrapersonal, dan 







intelligences pada pada 
kegiatan ini meliputi: 
1) kecerdasan linguistik, 
2) kecerdasan logika-
matematika, 





6) kecerdasan naturalis. 
e. Dongeng Pengembangan multiple 
intelligences pada kegiatan 
ini meliputi: 
1) kecerdasan linguistik, 

















intelligences pada kegiatan 
ini meliputi: 
1) kecerdasan linguistik, 
2) kecerdasan spasial, 
3) kecerdasan 
intrapersonal, dan 







intelligences pada kegiatan 
ini meliputi: 
1) kecerdasan linguistik 
2) kecerdasan logika-
matematika, 








intelligences pada kegiatan 
ini meliputi: 
1) kecerdasan musikal, 
2) kecerdasan kinestetik, 
3) kecerdasan 
interpersonal, dan 






intelligences pada kegiatan 
ini meliputi: 
1) kecerdasan linguistik, 





5) kecerdasan naturalis. 
e. Dongeng Pengembangan multiple 
intelligences pada kegiatan 
ini meliputi: 
1) kecerdasan linguistik, 
































intelligences pada kegiatan 
ini meliputi: 







intelligences pada kegiatan 
ini meliputi: 
1) kecerdasan linguistik, 
2) kecerdasan spasial, 
3) kecerdasan musikal, 








intelligences pada kegiatan 
ini meliputi: 
1) kecerdasan linguistik, 
2) kecerdasan musikal, 
dan 




intelligences pada kegiatan 
ini meliputi: 
1) kecerdasan musikal, 
dan 

































intelligences pada kegiatan 
ini meliputi: 
1) kecerdasan linguistik, 
2) kecerdasan spasial, 
3) kecerdasan musikal, 














intelligences pada kegiatan 
ini meliputi: 
1) kecerdasan kinestetik, 
dan 





intelligences pada kegiatan 
ini meliputi: 
























intelligences pada kegiatan 
ini meliputi: 
1) kecerdasan linguistik, 














intelligences pada kegiatan 
ini meliputi: 














2) kecerdasan kinestetik, 
3) kecerdasan 
interpersonal, dan 



















intelligences pada kegiatan 
ini meliputi: 
1) kecerdasan linguistik, 
2) kecerdasan spasial, dan 






















intelligences pada kegiatan 
ini meliputi: 
1) kecerdasan linguistik, 
2) kecerdasan spasial, 
3) kecerdasan musikal, 
dan 
4) kecerdasan kinestetik. 
(Adaptasi Hasil Analisis Catatan Lapangan) 
 
Adapun, berikut ini merupakan penjabaran hasil penelitian 
mengenai pembelajaran berbasis multiple intelligence berdasarkan 
masing-masing kecerdasan yang dikembangkan pada siswa kelas III di 
SD Jogja Green School. 
a) Kecerdasan Linguistik (Linguistic Intelligence) 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ms. Gi selaku guru 
kelas III terkait kecerdasan linguistik (linguistic intelligence), 
kecerdasan linguistik (linguistic intelligence) merupakan 
kecerdasan dalam berbahasa, baik secara lisan maupun tulisan 
(Kamis, 17 Maret 2016). Berdasarkan hasil wawancara dengan 
guru pada 17 Maret 2016, kegiatan yang sering dilakukan guru 
dalam mengembangkan kecerdasan linguistik (linguistic 
intelligence) antara lain: story telling, memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk bercerita, membuat poster, mengadakan 
project dengan tema menulis, mencari kata sulit, dan melalui game 
crossword/teka-teki silang. Berikut adalah cuplikan wawancara 
mengenai kegiatan yang dilakukan guru dalam mengembangkan 
kecerdasan linguistik (linguistic intelligence). 
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Peneliti : ―Apa saja kegiatan yang Ibu lakukan dalam 
mengembangkan kecerdasan linguistik (linguistic 
intelligence)?‖ 
Ms. Gi : ―Ada story telling, ada kesempatan untuk 
bercerita, terus menulis, banyak sih ya Mbak, 
bikin-bikin poster kan juga banyak tulisan terus 
project yang temanya menulis juga ada, mencari 
kata sulit, game crossword/teka-teki silang, itu 
kan juga untuk mengasah kemampuan bahasa‖. 
(Kamis, 17 Maret 2016) 
 
Teramati oleh peneliti pada saat pembelajaran berlangsung 
guru telah melakukan upaya pengembangan kecerdasan linguistik, 
salah satunya melalui permainan kata-kata. Guru membagi siswa 
menjadi tiga kelompok. Masing-masing kelompok akan diberikan 
satu buah buku cerita, dimana di dalam buku tersebut memiliki 
kata-kata yang berima sama. Tugas siswa adalah untuk mencari 
dan menuliskan kata-kata tersebut di buku tulis siswa dalam waktu 
10 menit. Siswa pun mencari kata-kata dengan rima yang sama 
dalam buku cerita yang diberikan guru. Setelah selesai, siswa 
secara berkelompok menyebutkan kata-kata berima sama yang 
sudah ditemukan di buku cerita (Rabu, 16 Maret 2016). 
Berikut adalah penggambaran kegiatan yang dilakukan 
guru untuk mengembangkan kecerdasan linguistik (linguistic 
intelligence) berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh 
peneliti pada pembelajaran ke-1 sampai ke-12. 
Tabel 9. Kegiatan Mengembangkan Kecerdasan Linguistik 
(Linguistic Intelligence). 
No Pembelajaran ke- Deskripsi 
1. Pembelajaran ke-1 
Senin, 14 Maret 2016 
Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk membaca buku 
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pada saat reading time. 
Guru membacakan cerita berjudul 
‗Roket Rio dan Torpedo Tio‘ 
Guru mengajak siswa 
mendengarkan dongeng berjudul 
Little Rabbit yang disampaikan oleh 
Ms. De pada saat kegiatan dongeng 
bersama. 
Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk mengasah 
kemampuan menulis siswa melalui 
kegiatan review film Zero. 
Guru meminta siswa untuk 
mempresentasikan tulisan terkait 
review film Zero. 
2. Pembelajaran ke-2 
Selasa, 15 Maret 2016 
Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk membaca buku 
pada saat reading time. 
Guru membacakan sebuah dongeng 
mengenai suara-suara aneh di 
malam hari. 
3. Pembelajaran ke-3 
Rabu, 16 Maret 2016 
Guru menyediakaan buku-buku 
bacaan dengan beraneka kata 
berakhiran vokal yang sama. 
Guru meminta siswa mencari kata-
kata yang memiliki akhiran vokal 
yang sama. 
Guru meminta siswa membuat dan 
menulis pantun. 
Guru meminta siswa untuk 
mempresentasikan pantun. 
Guru meminta siswa menuliskan 
deskripsi singkat mengenai profesi 
pada balon komunikasi yang 
terdapat di dalam poster. 
Guru memberikan kesempatan 
kepada salah seorang siswa (Ha) 
untuk bercerita dan mengajak siswa 
lain untuk mendengarkan cerita Ha. 
4. Pembelajaran ke-4 
Kamis, 17 Maret 2016 
Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk membaca buku 
pada saat reading time. 
Guru meminta siswa untuk 
mempresentasikan poster timbul. 
Guru meminta siswa menyebutkan 
bilangan meloncat dua dalam 




Guru meminta siswa membuat dan 
menulis pertanyaan wawancara. 
Guru meminta siswa menuliskan 
catatan hasil wawancara pada buku 
tulis masing-masing siswa. 
Guru meminta siswa membuat dan 
menulis karmina/pantun kilat pada 
buku siswa. 
5. Pembelajaran ke-5 
Jum‘at, 18 Maret 2016 
Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk membaca buku 
pada saat reading time. 
Guru meminta siswa menulis 
laporan terkait pelaksanaan proyek 
bersama. 
6. Pembelajaran ke-6 
Senin, 21 Maret 2016 
Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk membaca buku 
pada saat reading time. 
Guru mengajak siswa 
mendengarkan dongeng berjudul 
Rambut Ikal Chika pada saat 
kegiatan dongeng bersama. 
Guru mengajak siswa bertanya 
jawab secara lisan dalam quiz 
Selamanya Indonesia. 
7. Pembelajaran ke-7 
Selasa, 22 Maret 2016 
Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk membaca buku 
pada saat reading time. 
Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk menceritakan 
secara lisan kampung halamannya 
masing-masing. 
Guru meminta siswa menulis cerita 
mengenai kampung halamannya 
masing-masing. 
Guru membacakan sebuah cerita 
berjudul ‗Susu Kuda Liar 
Sumbawa‘. 
8. Pembelajaran ke-8 
Rabu, 23 Maret 2016 
Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk membaca buku 
pada saat reading time. 
Guru meminta siswa untuk 
mempresentasikan tulisan tentang 
kampung halaman masing-masing. 
Guru mengajak siswa membuat 
kalimat melalui permainan Wild 
Sentence. 
Guru memberikan kesempatan 
kepada salah seorang siswa untuk 
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bercerita mengenai keberagaman 
budaya yang terdapat di Jawa 
Timur dan mengajak siswa lain 
untuk mendengarkan dengan 
seksama. 
9. Pembelajaran ke-9 
Senin, 28 Maret 2016 
Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk membaca buku 
pada saat reading time. 
Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk menulis catatan 
mengenai Pulau Jawa. 
Guru mengajak siswa 
mendengarkan dongeng Love You 
Forever yang dibacakan guru saat 
kegiatan dongeng bersama dan 
cerita berjudul Sahabat Pena Kami 
di Sumatera Barat yang dibacakan 
salah satu siswa sebelum pulang 
sekolah. 
Guru mengajak siswa memainkan 
permainan kata-kata dengan 
menyusun huruf-huruf menjadi 
jawaban pada Quiz: Forever 
Indonesia. 
10. Pembelajaran ke-10 
Selasa, 29 Maret 2016 
Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk membaca buku 
pada saat reading time. 
Guru meminta siswa menuliskan 
nama-nama wilayah pada peta 
Daerah Istimewa Yogyakarta. 
Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk mencatat lirik 
lagu Lir Ilir. 
11. Pembelajaran ke-11 
Rabu, 30 Maret 2016 
Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk membaca buku 
pada saat reading time. 
Guru menyediakan buku-buku 
mengenai informasi ciri khas suatu 
provinsi yang dapat digunakan 
siswa sebagai bahan iklan cinta 
budaya. 
Guru meminta siswa untuk 
menuliskan deskripsi singkat 
mengenai ciri khas sebuah provinsi 
dalam iklan cinta budaya. 
Guru meminta siswa 




Guru memberikan kesempatan 
kepada salah seorang siswa untuk 
membacakan sebuah cerita berjudul 
Kebaya Anggun dan mengajak 
siswa lain untuk mendengarkan 
dengan seksama. 
12. Pembelajaran ke-12 
Kamis, 31 Maret 2016 
Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk membaca buku 
pada saat reading time.  
Guru meminta siswa membuat 
catatan mengenai rempah-rempah 
pada buku siswa. 
(Adaptasi Hasil Observasi Proses Pembelajaran) 
 
Dari data diatas, terlihat bahwa kegiatan yang paling 
sering guru lakukan untuk mengembangkan kecerdasan linguistik 
(linguistic intelligence) yaitu melalui kegiatan membaca buku dan 
mendongeng. Hal tersebut bertujuan untuk menambah dan 
memperluas kosa kata siswa. Seperti dilansirkan oleh kepala 
sekolah berikut ini. 
Peneliti : ―Bagaimana upaya sekolah untuk 
mengembangkan  kecerdasan linguistik 
(linguistic intelligence)?‖ 
Ms. No : ―Kalau untuk linguistik, kayaknya baca gitu tiap 
hari cukup mengembangkan sih karena 
maksudnya ketika awal-awal masuk tuh ada 
banyak anak yang secara linguistik masih perlu 
dibantu banget gitu dan agak terbantu ketika 
memang tiap hari kita ada program baca sama 
dongeng. Dongeng kan tiap hari juga‖. (Jum‘at, 1 
April 2016) 
 
Pernyataan tersebut didukung oleh pernyataan beberapa 
siswa berikut ini. 
Peneliti : ―Apakah Ibu Guru pernah mengajak kalian 




Ad : ―Biasanya sih setiap mau pulang sekolah kalau 
ada waktu‖. (Senin, 21 Maret 2016) 
Carl : ―Iya. Jadi setiap hari kayak sebelum selesai ada 
anak apa guru yang menceritakan mendongeng 
dari buku apa bikin sendiri apa boleh pake kayak 
puppets‖. (Selasa, 22 Maret 2016) 
Az : ―Nah setiap hari kan guru-guru dongeng tapi 
kalau setiap Senin dan Rabu berbeda caranya. 
Kalau hari Senin itu setiap guru ganti gantian 
bukan setiap kelas jadi anak-anak ngumpul 
dimana begitu. Nah, kalau hari Rabu, setiap hari, 
anak-anak punya jadwal untuk dongeng‖. (Selasa, 
22 Maret 2016) 
 
Dari hasil wawancara di atas, terlihat bahwa guru 
biasanya mengajak siswa untuk mendengarkan sebuah 
dongeng/cerita setiap hari sebelum pulang sekolah. Setiap Senin, 
terdapat kegiatan dongeng bersama semua siswa SD Jogja Green 
School. Sementara, setiap Rabu, siswa mendongeng/bercerita 
secara bergiliran sesuai jadwal piket kelas. 
Berikut adalah dokumentasi kegiatan siswa dan guru 








Gambar 2. (a) Siswa mendengarkan dongeng dalam kegiatan 
dongeng bersama. (b) Siswa menyusun huruf-huruf 




Berdasarkan data hasil observasi, wawancara dan 
dokumentasi, guru kelas III sudah mengembangkan jenis 
kecerdasan linguistik (linguistic intelligence) bagi siswa. Kegiatan 
yang sering guru lakukan untuk mengembangkan kecerdasan 
linguistik (linguistic intelligence) siswa adalah dengan memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk bercerita, mengajak siswa 
mendengarkan dongeng/cerita, memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk menulis, membuat karangan, memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk berbicara atau mengemukakan pendapat, 
melakukan presentasi, memainkan permainan kata-kata, dan 
menyediakaan buku-buku cerita. 
Selanjutnya, guru mengaku bahwasanya hambatan yang 
dialami guru dalam mengembangkan jenis kecerdasan linguistik 
(linguistic intelligence) adalah karena kurangnya kemampuan 
linguistik siswa yang disebabkan oleh beberapa hal, seperti: 
rendahnya minat baca siswa, ketertarikan siswa kepada gadget jauh 
lebih tinggi ketimbang ketertarikan siswa kepada buku cerita, 
kurangnya komunikasi antara siswa dengan orang tua (17 Maret 
2016). Kepala sekolah juga menambahkan bahwa hambatan yang 
dialami pihak sekolah dalam mengembangkan kecerdasan 
linguistik adalah ketidaksinkronan konsep yang dibangun di 
sekolah dengan kegiatan yang dilakukan siswa di rumah serta 
diferensiasi teknik untuk siswa spesial (1 April 2016). 
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b) Kecerdasan Logika-Matematika (Logical Mathematical 
Intelligence) 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ms. Gi selaku guru 
kelas III terkait kecerdasan logika-matematika (logical 
mathematical intelligence), kecerdasan logika-matematika (logical 
mathematical intelligence) merupakan kecerdasan dalam berpikir 
logis dan sistematis, berhubungan dengan angka-angka dan logika 
(Kamis, 17 Maret 2016). Berdasarkan hasil wawancara dengan 
guru pada 17 Maret 2016, kegiatan yang sering dilakukan guru 
dalam mengembangkan kecerdasan logika-matematika (logical 
mathematical intelligence) antara lain: counting/berhitung, bermain 
games, dan mencari sebab-akibat sesuatu. Berikut adalah cuplikan 
wawancara mengenai kegiatan yang dilakukan guru dalam 
mengembangkan kecerdasan logika-matematika (logical 
mathematical intelligence). 
Peneliti : ―Apa saja kegiatan yang Ibu lakukan dalam 
mengembangkan kecerdasan logika-matematika 
(logical mathematical intelligence)?‖ 
Ms. Gi : ―Kalau di sini, ya kalau pembelajarannya mapel-
nya memang matematika. Kalau untuk yang lain, 
kayak tadi, counting, itu kan dengan game ya, 
dengan pendekatan game tapi kita bisa 
menjangkau angka juga, numbers juga, English 
juga. Ya divariasikan. Tapi, yang jelas, targetnya 
untuk mengasah keterampilan mereka 
menggunakan angka-angka itu, mengasah 
keterampilan mereka mencari sebab-akibat 





Teramati oleh peneliti pada saat pembelajaran 
berlangsung guru telah melakukan upaya pengembangan 
kecerdasan logika-matematika (logical mathematical intelligence), 
salah satunya melalui games. Guru membagi siswa menjadi tiga 
kelompok. Setiap kelompok berjumlah 2 orang (berpasangan). 
Kemudian, guru memberikan penjelasan awal mengenai kegiatan 
yang akan dilakukan siswa. Masing-masing kelompok akan 
mendapatkan potongan kertas warna-warni yang telah disiapkan 
guru untuk melakukan permainan memasang ubin. Selanjutnya, 
setiap kelompok akan membentuk bangun datar persegi atau 
persegi panjang berdasarkan soal yang diberikan oleh guru. 
Apabila guru menyebutkan 25 ubin, siswa harus membentuk 25 
potongan warna-warni tersebut menjadi persegi atau persegi 
panjang. Dalam setiap kelompok, seorang siswa bertugas untuk 
menyusun potongan-potongan tersebut menjadi persegi atau 
persegi panjang sementara siswa lainnya menghitung panjang dan 
lebar persegi atau persegi panjang yang dibentuk oleh teman 
sekelompoknya. Kelompok yang lebih dulu selesai dipersilahkan 
untuk mengacungkan tangan dan menyebutkan nama bangun datar 
yang telah mereka bentuk. Permainan berlangsung dengan seru. 
Siswa nampak bersemangat dalam memainkan permainan tersebut. 
Setelah permainan berakhir, guru pun mengajak siswa untuk 
mengamati pola penghitungan luas bangun datar persegi dan 
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persegi panjang. Guru dan siswa bersama-sama menemukan 
konsep luas bangun datar persegi dan persegi panjang. Kelompok 
siswa kemudian dipersilahkan untuk menghitung luas bangun datar 
persegi dan persegi panjang menggunakan rumus (Selasa, 15 Maret 
2016). 
Berikut ini merupakan penggambaran kegiatan yang 
dilakukan guru untuk mengembangkan kecerdasan logika-
matematika (logical mathematical intelligence) berdasarkan hasil 
observasi yang dilakukan oleh peneliti pada pembelajaran ke-1 
sampai ke-12. 
Tabel 10. Kegiatan Mengembangkan Kecerdasan Logika-
Matematika (Logical Mathematical Intelligence). 
No Pembelajaran ke- Deskripsi 
1. Pembelajaran ke-1 
Senin, 14 Maret 2016 
Guru mengajak siswa untuk 
mendiskusikan project bersama 
yang akan dilaksanakan selama satu 
minggu ke depan. 
2. Pembelajaran ke-2 
Selasa, 15 Maret 2016 
Guru mengajak siswa untuk 
menghitung panjang, lebar, dan luas 
persegi dan persegi panjang melalui 
kegiatan memasang ubin. 
Guru membimbing siswa untuk 
bersama-sama menemukan konsep 
luas persegi dan persegi panjang. 
Guru mengajak siswa memainkan 
permainan othello. 
3. Pembelajaran ke-3 
Rabu, 16 Maret 2016 
Guru mengajak siswa bersama-
sama menghitung jumlah baris dan 
suku kata yang terdapat dalam 
pantun. 
Guru membimbing siswa untuk 
bersama-sama menemukan pola 
yang terdapat dalam pantun. 
4. Pembelajaran ke-4 
Kamis, 17 Maret 2016 
Pada saat english time, guru 
meminta siswa menyebutkan 
bilangan meloncat dua. 
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Siswa dibimbing guru untuk dapat 
berpikir logis dalam menemukan 
pola yang terdapat pada karmina. 
5. Pembelajaran ke-5 
Jum‘at, 18 Maret 2016 
Guru mengajak siswa untuk 
menghitung jumlah uang hasil 
proyek bersama.  
Guru mengajak siswa memikirkan 
solusi untuk mengatasi 
permasalahan-permasalahan dalam 
pelaksanaan proyek bersama. 
Guru meminta siswa untuk 
membuat tabel dalam pelaksanakan 
proyek bersama. 
6. Pembelajaran ke-6 
Senin, 21 Maret 2016 
Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk menghitung 
jumlah skor yang diperoleh pada 
kuis Selamanya Indonesia. 
Guru mengajak siswa menjawab 
pertanyaan-pertanyaan pada kuis 
Selamanya Indonesia secara logis. 
Guru memberkan kesempatan 
kepada siswa untuk menyusun 
strategi dalam permainan gobak 
sodor. 
7. Pembelajaran ke-7 
Selasa, 22 Maret 2016 
Tidak muncul. 
8. Pembelajaran ke-8 
Rabu, 23 Maret 2016 
Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk menghitung 
poin yang diperoleh dalam 
permainan Wild Sentence. 
9. Pembelajaran ke-9 
Senin, 28 Maret 2016 
Guru memberkan kesempatan 
kepada siswa untuk menyusun 
strategi dalam quiz: Forever 
Indonesia. 
10. Pembelajaran ke-10 
Selasa, 29 Maret 2016 
Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk melakukan 
percobaan sederhana membuat 
pasta gigi berbahan alami. 
11. Pembelajaran ke-11 
Rabu, 30 Maret 2016 
Guru membimbing siswa dalam 
menemukan konsep dasar mengenai 
materi simetri lipat. 
Guru memberkan kesempatan 
kepada siswa untuk menyusun 
strategi dalam permainan benthik. 
12. Pembelajaran ke-12 
Kamis, 31 Maret 2016 
Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk menghitung 




Guru membimbing siswa untuk 
berpikir logis mengenai masalah 
dan solusi yang ada di Pulau Jawa. 
Guru menuliskan masalah, dan 
solusi di Pulau Jawa pada sebuah 
tabel besar di papan tulis. 
(Adaptasi Hasil Observasi Proses Pembelajaran) 
Dari data diatas, terlihat bahwa kegiatan yang paling 
sering guru lakukan untuk mengembangkan kecerdasan logika-
matematika (logical mathematical intelligence) yaitu dengan 
menguatkan konsep dasar siswa melalui permainan/games. Seperti 
dilansirkan oleh kepala sekolah berikut ini. 
Peneliti : ―Bagaimana upaya sekolah untuk 
mengembangkan  kecerdasan logika-matematika 
(logical mathematical intelligence)?‖ 
Ms. No : ―Kalau itu kita mengembangkannya tuh lebih ke 
konsep gitu maksudnya konsepnya dikuatin dulu 
sama mengenali sih maksudnya mengenali 
beberapa anak yang memang lemah di situ dan 
kayaknya memang enggak di situ kecerdasannya 
biasanya kita pilih untuk menguatkan konsep-
konsep dasar aja jadi enggak terlalu dibebanin 
dengan yang terlalu ribet kayak gitu‖. (Jum‘at, 1 
April 2016) 
 
Pernyataan tersebut didukung oleh pernyataan beberapa 
siswa berikut ini. 
Peneliti : ―Apakah Ibu Guru pernah mengajak kalian 
untuk memainkan permainan strategi?‖ 
Ad : ―Pernah, othello. Juga ada gobak sodor tadi‖. 
(Senin, 21 Maret 2016) 
Carl : ―Othello.‖ (Selasa, 22 Maret 2016) 
Az : ―Pernah, othello. Gobak sodor pernah‖. (Selasa, 
22 Maret 2016) 
 
Dari hasil wawancara di atas, terlihat bahwa guru 
beberapa kali mengajak siswa memainkan permainan strategi 
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untuk mengembangkan kecerdasan logika-matematika (logical 
mathematical intelligence). 
Berikut adalah dokumentasi kegiatan siswa dan guru 








Gambar 3. (a) Siswa memainkan permainan strategi: othello. (b) 
Guru mengenalkan siswa pada konsep dasar mengenai 
simetri lipat. 
 
Berdasarkan data hasil observasi, wawancara dan 
dokumentasi, guru kelas III sudah mengembangkan jenis 
kecerdasan logika-matematika (logical mathematical intelligence) 
bagi siswa. Kegiatan yang sering guru lakukan untuk 
mengembangkan kecerdasan logika-matematika (logical 
mathematical intelligence) siswa adalah dengan melakukan 
kegiatan berhitung (counting), mengajak siswa untuk berpikir 
secara ilmiah, menanamkan konsep-konsep dasar melalui games, 




Selanjutnya, guru mengaku bahwasanya hambatan yang 
dialami guru dalam mengembangkan jenis kecerdasan logika-
matematika (logical mathematical intelligence) adalah karena 
adalah karena siswa belum terlatih untuk berpikir secara sistematis 
(17 Maret 2016). Kepala sekolah juga menambahkan bahwa 
hambatan yang dialami pihak sekolah dalam mengembangkan 
kecerdasan logika-matematika adalah saat konsep dasar siswa 
belum kuat sehingga sekolah perlu mengulang kembali sejak awal 
untuk menguatkan konsep dasar siswa (1 April 2016). 
c) Kecerdasan Spasial (Spatial Intelligence) 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ms. Gi selaku guru 
kelas III terkait kecerdasan kecerdasan spasial (spatial 
intelligence), kecerdasan spasial (spatial intelligence) merupakan 
cerdas gambar, berhubungan dengan tata ruang, navigasi dan 
gambar (Kamis, 17 Maret 2016). Berdasarkan hasil wawancara 
dengan guru pada 17 Maret 2016, kegiatan yang sering dilakukan 
guru dalam mengembangkan kecerdasan spasial (spatial 
intelligence) antara lain: memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk menggambar dan menciptakan sesuatu. Berikut adalah 
cuplikan wawancara mengenai kegiatan yang dilakukan guru 
dalam mengembangkan kecerdasan spasial (spatial intelligence). 
Peneliti : ―Apa saja kegiatan yang Ibu lakukan dalam 




Ms. Gi : ―Ya menggunakan gambar, menggunakan tata 
letak juga ya terus disini sih lebih ke gambar sih 
ya Mbak kalau visual-spasial. Saya kasih 
kesempatan untuk mereka menggambar, 
membuat sesuatu, lebih ke situ‖. (Kamis, 17 
Maret 2016) 
 
Teramati oleh peneliti pada saat pembelajaran 
berlangsung guru telah melakukan upaya pengembangan 
kecerdasan spasial (spatial intelligence), salah satunya melalui 
craft. Siswa dipersilahkan untuk menyiapkan alat tulis, alat gambar 
dan pewarna. Guru memberikan penjelasan awal mengenai 
aktivitas pembelajaran yang akan dilakukan siswa yakni membuat 
prakarya berupa toples serbaguna. Masing-masing siswa akan 
diberikan satu buah toples plastik dan menghias toples tersebut 
menggunakan teknik doodling dengan mencontoh pola burung 
hantu yang disediakan guru. Siswa pun membuat bentuk burung 
hantu pada kertas bekas dan menghias dengan mempraktikkan 
doodling. Pada kegiatan ini, siswa melakukan beberapa kegiatan 
motorik halus, antara lain: menggambar, mewarnai, menggunting, 
dan menempel. Siswa memajang toples serbaguna mereka untuk 
diapresiasi (Rabu, 23 Maret 2016). 
Selain melalui beberapa kegiatan di atas, pengembanagan 
kecerdasan spasial (spatial intelligence)  juga dilakukan melalui 
berbagai kegiatan dalam pembelajaran. Berikut adalah 
penggambaran kegiatan yang dilakukan guru untuk 
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mengembangkan kecerdasan spasial (spatial intelligence) 
berdasarkan hasil observasi pada pembelajaran ke-1 sampai ke-12.  
Tabel 11. Kegiatan Mengembangkan Kecerdasan Spasial (Spatial 
Intelligence). 
No Pembelajaran ke- Deskripsi 
1. Pembelajaran ke-1 
Senin, 14 Maret 2016 
Guru mengajak siswa untuk 
mengamati gambar dengan 
menunjukkan gambar-gambar yang 
terdapat pada buku cerita Roket Rio 
dan Torpedo Tio dan Little Rabbit.  
Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk menonton film 
Zero. 
Guru memberikan diferensiasi 
penugasan dengan memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk 
membuat review film dalam bentuk 
gambar. 
2. Pembelajaran ke-2 
Selasa, 15 Maret 2016 
Guru meminta siswa membuat 
arsiran saat kegiatan Green 
Education.  
Guru mengajak siswa untuk 
mengamati gambar dengan 
menunjukkan gambar-gambar yang 
terdapat pada buku dongeng. 
Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk menggambar saat 
membuat perangko dalam 
pelaksanaan project bersama. 
Guru menggunakan kertas kecil 
berwarna-warni untuk kegiatan 
memasang ubin dan bermain othello. 
3. Pembelajaran ke-3 
Rabu, 16 Maret 2016 
Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk mengamati 
gambar dengan menunjukkan contoh 
poster timbul. 
Guru memberika kesempatan kepada 
siswa untuk menggambar saat 
kegiatan membuat poster timbul 
mengenai cita-cita. 
Guru menggunakan spidol berwarna 
untuk menuliskan pantun di papan 
tulis. 
4. Pembelajaran ke-4 
Kamis, 17 Maret 2016 
Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk melanjutkan 
kegiatan membuat poster timbul. 
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Guru menggunakan spidol berwarna 
untuk menuliskan contoh karmina di 
papan tulis. 
5. Pembelajaran ke-5 
Jum‘at, 18 Maret 2016 
Guru menggunakan kapur tulis 
warna-warni untuk menggambar jam 
pada permainan Game Clock Race. 
6. Pembelajaran ke-6 
Senin, 21 Maret 2016 
Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk mengamati 
gambar dengan menunjukkan 
gambar-gambar dalam buku cerita 
Rambut Ikal Chika pada kegiatan 
dongeng bersama dengan siswa Jogja 
Green School lainnya. 
Guru menggunakan puzzle berwarna 
untuk mengajak siswa menebak tema 
mingguan L3. 
7. Pembelajaran ke-7 
Selasa, 22 Maret 2016 
- Guru menunjukkan gambar hasil 
teknik doodling. 
- Siswa menggambar dengan 
mempraktikkan teknik doodling. 
- Guru dan siswa menggunakan 
spidol untuk mewarnai gambar 
hasil teknik doodling. 
8. Pembelajaran ke-8 
Rabu, 23 Maret 2016 
- Siswa mendongeng sambil 
menunjukkan gambar-gambar yang 
terdapat dalam buku cerita. 
- Guru mengajak siswa membuat 
gambar hiasan untuk memperindah 
toples serbaguna. 
- Guru dan siswa menggunakan 
berbagai pewarna untuk mewarnai 
gambar hiasan toples serbaguna. 
9. Pembelajaran ke-9 
Senin, 28 Maret 2016 
Guru mengajak siswa bersama-sama 
membuat catatan bergambar 
mengenai Pulau Jawa.  
Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk mewarnai catatan 
bergambar menggunakan krayon dan 
pensil warna. 
10. Pembelajaran ke-10 
Selasa, 29 Maret 2016 
Guru menyediakan berbagai gambar 
untuk dicocokkan pada deskripsi 
yang terdapat dalam LKS (sebagai 
salah satu tugas individu siswa). 
Guru meminta siswa mewarnai 
wilayah-wilayah yang terdapat pada 
Peta Daerah Istimewa Yogyakarta 
dengan warna yang berbeda-beda. 
11. Pembelajaran ke-11 
Rabu, 30 Maret 2016 
Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk mengamati 
gambar yang terdapat pada buku 
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cerita untuk dijadikan bahan iklan 
cinta budaya. 
Guru meminta siswa 
menggambarkan salah satu ciri khas 
yang dimiliki sebuah provinsi di 
Pulau Jawa untuk dijadikan iklan 
cinta budaya. 
Guru memfasilitasi siswa dengan 
memberikan kertas berwarna pada 
hijau untuk membuat iklan cinta 
budaya. 
12. Pembelajaran ke-12 
Kamis, 31 Maret 2016 
Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk menonton film 
KALAPAKU. 
Guru mengajak siswa menggambar 
beraneka rempah. 
Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk mewarnai 
gambar rempah-rempah. 
(Adaptasi Hasil Observasi Proses Pembelajaran) 
 
Dari data diatas, terlihat bahwa kegiatan yang paling 
sering guru lakukan untuk mengembangkan kecerdasan spasial 
(spatial intelligence) yaitu dengan gambar dan memasukkan 
berbagai macam warna ke dalam kelas sebagai sarana 
pembelajaran misalnya dengan menggunakan kertas/kapur 
tulis/spidol berwarna-warni. Seperti dilansirkan oleh kepala 
sekolah berikut ini. 
Peneliti : ―Bagaimana upaya sekolah untuk 
mengembangkan  kecerdasan spasial (spatial 
intelligence)?‖ 
Ms. No : ―Kalau visual-spasial kita biasa main warna 
misalnya di kelas kita juga biasanya kita nulis 
pake warna-warni, terus kalau misalnya kita 
ngajar, kita enggak melulu pake tulisan, jadi kalau 
di Green School tuh mau enggak mau mesti bisa 
gambar meskipun kadang kalau gambar suka Ms. 
itu sebenarnya gambar apa, Ms.? tapi memang 
paling enggak mesti coba untuk gambar termasuk 
kayak soal paper party-nya juga kan itu visual 
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banget, kita pasti main warna, main gambar, 
enggak terlalu banyak tulisan‖. (Jum‘at, 1 April 
2016) 
 
Pernyataan tersebut didukung oleh pernyataan beberapa 
siswa berikut ini. 
Peneliti : ―Apakah Ibu Guru pernah mengajar dengan 
menggunakan kertas/kapur tulis/spidol berwarna-
warni?‖ 
Ad : ―Kalau kertas warna-warni sih jarang. Kalau 
kapur enggak. Kalau spidol iya‖. (Senin, 21 
Maret 2016) 
Carl : ―Kertas warna-warni enggak kayaknya. Kapur 
warna-warni pernah tapi buat main‖. (Selasa, 22 
Maret 2016) 
Az : ―Spidol warna-warni pernah. Kertas warna-
warni enggak pernah, pernahnya putih aja. Kapur 
warna-warni pernah‖. (Selasa, 22 Maret 2016) 
 
Dari hasil wawancara di atas, terlihat bahwa guru 
beberapa kali menggunakan kertas/kapur tulis/spidol berwarna-
warni untuk mengembangkan kecerdasan spasial (spatial 
intelligence). Berikut adalah dokumentasi kegiatan siswa dan guru 







Gambar 4. (a) Siswa mewarnai peta (b) Hasil karya siswa 





Berdasarkan data hasil observasi, wawancara dan 
dokumentasi, guru kelas III sudah mengembangkan jenis 
kecerdasan spasial (spatial intelligence) bagi siswa. Kegiatan yang 
sering guru lakukan untuk mengembangkan kecerdasan spasial 
(spatial intelligence) siswa adalah dengan memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk menggambar dan mewarnai, mengajak siswa 
menciptakan sesuatu (prakarya/craft), menunjukkan 
gambar/video/slide dan memasukkan berbagai macam warna ke 
dalam kelas sebagai sarana pembelajaran misalnya dengan 
menggunakan kertas/kapur tulis/spidol berwarna-warni. Selain itu, 
guru juga memberikan kesempatan berupa diferensiasi penugasan 
melalui gambar apabila siswa kesulitan menuangkan pikirannya ke 
dalam bentuk tulisan. 
Selanjutnya, guru mengaku bahwasanya hambatan yang 
dialami guru dalam mengembangkan jenis kecerdasan spasial 
(spatial intelligence) adalah karena tidak semua siswa suka 
menggambar sehingga guru mengalami kesulitan dalam 
membangkitkan minat siswa untuk mau mengembangkan 
kecerdasan spasial yang ada pada diri siswa (17 Maret 2016). 
Kepala sekolah juga menambahkan bahwa hambatan yang dialami 
pihak sekolah dalam mengembangkan kecerdasan spasial adalah 
karena tidak semua siswa suka menggambar sehingga guru 
mengalami kesulitan dalam membangkitkan minat siswa untuk 
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mau mengembangkan kecerdasan spasial yang ada pada diri siswa 
(1 April 2016). 
d) Kecerdasan Musikal (Musical Intelligence) 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ms. Gi selaku guru 
kelas III terkait kecerdasan musikal (musical intelligence), 
kecerdasan musikal (musical intelligence) merupakan kemampuan 
bermusik, berhubungan dengan kepekaan siswa terhadap nada, 
irama, dan ritme (Kamis, 17 Maret 2016). Berdasarkan hasil 
wawancara dengan guru pada 17 Maret 2016, kegiatan yang sering 
dilakukan guru dalam mengembangkan kecerdasan musikal 
(musical intelligence) antara lain: melalui kegiatan bernyanyi 
bersama, membuat musik dari alam, dan membuat lagu. Selain itu, 
guru juga sempat mengenalkan dan mengajarkan beberapa alat 
musik seperti rekorder dan galeman pada siswa. Berikut adalah 
cuplikan wawancara mengenai kegiatan yang dilakukan guru 
dalam mengembangkan kecerdasan musikal (musical intelligence). 
Peneliti : ―Apa saja kegiatan yang Ibu lakukan dalam 
mengembangkan kecerdasan musikal (musical 
intelligence)?‖ 
Ms. Gi : ―Disini kita nyanyi bareng, terus kita dulu 
sih, kalau sekarang udah nggak ya, semester 
satu kita sempat main, saya mengenalkan 
rekorder. Jadi anak-anak saya ajarin cara 
bermain rekorder, paling nggak membunyikan 
nada do sampai nada do tinggi dengan 
rekorder itu. Mengenal alat musik, dulu juga 
ada gamelan, sekarang baru stop karena 
pelatihnya belum bisa melatih lagi, gamelan. 
Terus kita main musik alam, jadi, seminggu 
yang lalu, Mbaknya belum kesini pas itu, kita 
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main musik dengan apa yang bisa kita buat 
dari alam. Daun digesrek-gesrekkan, botol 
diisi batu, atau mungkin pukul ban, bannya 
dipukul-pukul tapi menghasilkan irama 
tertentu sambil nyanyi bareng, kayak gitu. 
Terus, Mr. Ga juga pernah ngajak bikin lagu.‖ 
(Kamis, 17 Maret 2016) 
 
Teramati oleh peneliti pada saat pembelajaran 
berlangsung guru telah melakukan upaya pengembangan 
kecerdasan musikal (musical intelligence), salah satunya melalui 
kegiatan membuat lagu. Guru dan siswa mencoba untuk membuat 
lagu tentang Pulau Jawa dengan menuliskan ciri khas, masalah, 
dan solusi pada sebuah tabel besar di papan tulis. Siswa pun 
mencoba membuat teks lagu mengenai Pulau Jawa. Guru 
membimbing siswa dengan mengajak mereka mengeksplorasi ciri 
khas Pulau Jawa meliputi tarian, makanan, untuk dijadikan teks 
lagu. Siswa memberi judul: Pulauku. Sayangnya, siswa tidak dapat 
menyelesaikan lagu ciptaan mereka (Kamis, 31 Maret 2016). 
Berikut adalah penggambaran kegiatan yang dilakukan 
guru untuk mengembangkan kecerdasan musikal (musical 
intelligence) berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh 
peneliti pada pembelajaran ke-1 sampai ke-12. 
Tabel 12. Kegiatan Mengembangkan Kecerdasan Musikal 
(Musical Intelligence). 
No Pembelajaran ke- Deskripsi 
1. Pembelajaran ke-1 
Senin, 14 Maret 2016 
Guru mengajak siswa bersama-sama 
menyanyikan lagu ‗Share‘ dan 
Sekolah Impian. 
Guru memutarkan musik 
instrumental selama siswa 
mendiskusikan project bersama. 
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2. Pembelajaran ke-2 
Selasa, 15 Maret 2016 
Guru mengajak siswa bersama-sama 
menyanyikan lagu berbahasa Inggris 
berjudul Good Morning, My Friends. 
3. Pembelajaran ke-3 
Rabu, 16 Maret 2016 
Tidak muncul. 
4. Pembelajaran ke-4 
Kamis, 17 Maret 2016 
Tidak muncul. 
5. Pembelajaran ke-5 
Jum‘at, 18 Maret 2016 
Tidak muncul. 
6. Pembelajaran ke-6 
Senin, 21 Maret 2016 
Guru memutarkan lagu yang sesuai 
dengan tema mingguan L3, yaitu 
Selamanya Indonesia Lagu tersebut 
pada awal Kegiatan Belajar Mengajar 
(KBM) 2. 
Guru mengajak siswa menyanyi 
sambil diiringi gitar sebelum 
mengakhiri pembelajaran. 
Guru memutarkan lagu Selamanya 
Indonesia.  
Guru memutarkan musik 
instrumental lagu-lagu daerah seperti 
Ampar-ampar Pisang, Ayam Den 
Lapeh, Apuse selama siswa 
menempelkan puzzle di buku tulis. 
7. Pembelajaran ke-7 
Selasa, 22 Maret 2016 
Guru mengajak siswa mendengarkan 
musik instrumen lagu Kicir-kicir. 
Guru membimbing siswa untuk 
menyanyikan lagu Kicir-kicir 
bersama-sama dengan diiringi gitar 
sambil membuat tepukan ritmis 
sesuai lagu. 
Guru memutarkan musik instrumen 
lagu Kicir-kicir pada pembelajaran 
dengan sub-tema Selamanya 
Indonesia. 
Selama siswa menuliskan cerita 
mengenai kampung halamannya 
masing-masing, guru memutarkan 
beberapa musik instrumen. 
8. Pembelajaran ke-8 
Rabu, 23 Maret 2016 
Tidak muncul 
9. Pembelajaran ke-9 
Senin, 28 Maret 2016 
Guru mengajak siswa bersama 
seluruh siswa SD Jogja Green School 
menyanyikan lagu Keliling Dunia, 
POM Air dan Salamatahari. 
Guru memutarkan musik 
instrumental lagu tradisional. 
10. Pembelajaran ke-10 
Selasa, 29 Maret 2016 
Guru mengajak siswa untuk 
mendengarkan lagu Lir Ilir. 
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Guru mengajak siswa bersama-sama 
menyanyikan lagu Lir Ilir. 
Guru mengenalkan siswa pada lagu 
tentang makanan khas masing-
masing wilayah di Provinsi Daerah 
Istimewa Yogyakarta. 
Guru memutarkan musik instumental 
lagu-lagu tradisional. 
11. Pembelajaran ke-11 
Rabu, 30 Maret 2016 
Guru memutarkan instrumen lagu-
lagu daerah selama siswa membuat 
iklan cinta budaya. 
12. Pembelajaran ke-12 
Kamis, 31 Maret 2016 
Guru mengajak siswa menciptakan 
lagu mengenai Pulau Jawa dengan 
menyanyikan lirik lagu ciptaan siswa. 
Guru memutarkan musik 
instrumental selama siswa 
mengerjakan tugas menganalisa 
tokoh dan penokohan yang terdapat 
pada video KALAPAKU. 
(Adaptasi Hasil Observasi Proses Pembelajaran) 
 
Dari data diatas, terlihat bahwa kegiatan yang paling 
sering guru lakukan untuk mengembangkan kecerdasan musikal 
(musical intelligence) yaitu dengan memutarkan lagu atau musik 
instrumental selama pembelajaran. Seperti dilansirkan oleh kepala 
sekolah berikut ini. 
Peneliti : ―Bagaimana upaya sekolah untuk 
mengembangkan  kecerdasan spasial (spatial 
intelligence)?‖ 
Ms. No : ―Kalau musikal tiap senin kita ada jam musik. 
Jadi ada jam musik, jadi maksudnya ngenalin 
anak-anak ke lagu-lagu daerah, lagu-lagu anak-
anak, gitu. Lebih ke paling tidak memperkaya 
khazanah lagu mereka yang sesuai dengan 
usianya. Sama mungkin kadang kalau pas 
penyampaian materi kadang ada yang aku suka 
kadang gubah lirik lagu, gitu. Terus beberapa kali 
aku juga ajak anak-anak untuk gubah lirik lagu, 
aku kasih tema, misalnya kita lagi belajar tentang 
Hemat Energi misalnya kasih tema itu terus nanti 
kita bisa ambil lagu mana pun liriknya tapi 
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digubah yang temanya sesuai.‖ (Jum‘at, 1 April 
2016) 
 
Pernyataan tersebut didukung oleh pernyataan beberapa 
siswa berikut ini. 
Peneliti : ―Apakah Ibu Guru pernah mengajak kalian 
mendengarkan musik?‖ 
Ad : ―Sering. Biasanya sih lagu.‖ (Senin, 21 Maret 
2016) 
Carl : ―Pernah. Pernah kayak belajar biasanya dengar 
musik buat belajar musiknya, musik baru.‖ 
(Selasa, 22 Maret 2016) 
Az : ―Oh, pernah. Biasanya aku tidak tahu nama 
musiknya biasanya tapi kalau biasanya setiap hari 
disetelkan musik.‖ (Selasa, 22 Maret 2016) 
 
Dari hasil wawancara di atas, terlihat bahwa guru 
beberapa kali memutarkan musik untuk mengembangkan 
kecerdasan musikal (musical intelligence). Berikut adalah 
dokumentasi kegiatan siswa dan guru dalam mengembangakan 







Gambar 5. (a) Guru dan siswa bernyanyi bersama sambil diiringi 
gitar. (b) Siswa menciptakan musik dengan melakukan 
tepukan-tepukan ritmis yang bervariasi sesuai lagu 
Kicir-kicir. 
 
Berdasarkan data hasil observasi, wawancara dan 
dokumentasi, guru kelas III sudah mengembangkan jenis 
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kecerdasan musikal (musical intelligence) bagi siswa. Kegiatan-
kegiatan yang seringkali guru lakukan untuk mengembangkan 
kecerdasan musikal (musical intelligence) yang dimiliki siswa, 
antara lain: melalui kegiatan bernyanyi bersama, mengenalkan 
siswa pada beraneka lagu, membuat musik dari alam/lingkungan 
sekitar, membuat lagu, mendengarkan musik, mengajak siswa 
menciptakan musik, memutarkan musik yang sesuai dengan 
kegiatan pembelajaran, dan memutarkan musik-musik instrumen 
untuk mengiringi proses pembelajaran. 
Selanjutnya, guru juga mengaku bahwasanya hambatan 
yang dialami guru dalam mengembangkan jenis kecerdasan 
musikal (musical intelligence) adalah karena tidak semua siswa 
suka bermusik sehingga guru mengalami kesulitan dalam 
membangkitkan minat siswa untuk mau mengembangkan 
kecerdasan musikal yang ada pada diri siswa (17 Maret 2016). 
Namun, hambatan tersebut masih dapat diatasi  oleh guru. Kepala 
Sekolah juga menambahkan bahwa hambatan yang dialami pihak 
sekolah dalam mengembangkan kecerdasan musikal adalah 
kurangnya kepercayaan diri siswa terhadap potensi kecerdasan 
yang dimiliki (1 April 2016).  
e) Kecerdasan Kinestetik (Bodily-Kinesthetic Intelligence) 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ms. Gi selaku guru 
kelas III terkait kecerdasan kinestetik (bodily-kinesthetic 
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intelligence), kecerdasan kinestetik (bodily-kinesthetic intelligence) 
merupakan kecerdasan gerak dimana seseorang akan jauh lebih 
mudah dalam memahami sesuatu apabila dia 
melakukan/mempraktikkan sesuatu (Kamis, 17 Maret 2016). 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru pada 17 Maret 2016, 
kegiatan yang sering dilakukan guru dalam mengembangkan 
kecerdasan kinestetik (bodily-kinesthetic intelligence) antara lain: 
melalui craft, bermain games, dan berolahraga. Berikut adalah 
cuplikan wawancara mengenai kegiatan yang dilakukan guru 
dalam mengembangkan kecerdasan kinestetik (bodily-kinesthetic 
intelligence). 
Peneliti : ―Apa saja kegiatan yang Ibu lakukan dalam 
mengembangkan kecerdasan kinestetik (bodily-
kinesthetic intelligence)?‖ 
Ms. Gi : ―Oh jelas craft ya. Jelas craft, lalu kita game, 
olah raga. Renang, renang itu tiap Rabu terus 
kalau jogging kita tiap dua minggu sekali lari 
bareng dan senam hari Jum‘at, dua minggu 
sekali‖. (Kamis, 17 Maret 2016) 
 
Teramati oleh peneliti pada saat pembelajaran 
berlangsung guru telah melakukan upaya pengembangan 
kecerdasan kinestetik (bodily-kinesthetic intelligence), salah 
satunya melalui kegiatan membuat gerakan sesuai lagu. Guru 
mengajak siswa untuk menyanyikan lagu Kicir-kicir dan membuat 
gerakan sesuai dengan lirik lagu. Siswa nampak sangat antusias. 




Berikut adalah penggambaran kegiatan yang dilakukan 
guru untuk mengembangkan kecerdasan kinestetik (bodily-
kinesthetic intelligence) berdasarkan hasil observasi yang 
dilakukan oleh peneliti pada pembelajaran ke-1 sampai ke-12. 
Tabel 13. Kegiatan Mengembangkan Kecerdasan Kinestetik 
(Bodily-Kinesthetic Intelligence). 
No Pembelajaran ke- Deskripsi 
1. Pembelajaran ke-1 
Senin, 14 Maret 2016 
Guru mengajak siswa 
berpantomim memeragakan ciri 
khas sebuah profesi. 
2. Pembelajaran ke-2 
Selasa, 15 Maret 2016 
Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk menggunting 
perangko untuk proyek bersama. 
Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk mengarsir 
kertas. 
Guru meminta siswa memasang 
ubin menjadi bentuk persegi atau 
persegi panjang sesuai soal yang 
dibacakan guru. 
3. Pembelajaran ke-3 
Rabu, 16 Maret 2016 
Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk menggunting 
dan menempelkan potongan-
potongan pada saat kegiatan 
membuat  poster timbul. 
4. Pembelajaran ke-4 
Kamis, 17 Maret 2016 
Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk melompat 
dengan satu kaki dalam permainan 
big foot. 
Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk menggunting 
dan menempelkan potongan-
potongan pada saat melanjutkan 
kegiatan membuat poster timbul. 
5. Pembelajaran ke-5 
Jum‘at, 18 Maret 2016 
Guru mengajak siswa untuk 
berlari berlari dan berjalan 
mundur ketika memainkan Game 
Clock Race. 
Guru mengajak siswa untuk 
bersama-sama menggerakkan 




6. Pembelajaran ke-6 
Senin, 21 Maret 2016 
Guru mengajak siswa memainkan 
permainan gobak sodor di 
lapangan sekolah. 
7. Pembelajaran ke-7 
Selasa, 22 Maret 2016 
Guru mengajak siswa untuk 
menciptakan gerakan tari. 
8. Pembelajaran ke-8 
Rabu, 23 Maret 2016 
Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk menggunting 
dan menempelkan potongan-
potongan pada saat membuat 
hiasan untuk memperindah toples 
serbaguna. 
Guru mengajak siswa merangkak 
untuk mengambil dua kartu 
bertuliskan kata-kata yang 
berhubungan dengan budaya 
dalam permainan Wild Sentence. 
Guru mengajak siswa bersama-
sama melakukan kegiatan 
olahraga rutin yang diadakan 
sekolah, yaitu berenang. 
Guru mengajak siswa berdiri dan 
melakukan gerakan pemanasan. 
9. Pembelajaran ke-9 
Senin, 28 Maret 2016 
Guru mengajak siswa untuk 
menari bersama seluruh siswa SD 
Jogja Green School. 
10. Pembelajaran ke-10 
Selasa, 29 Maret 2016 
Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk latihan menari 
dalam rangka persiapan lomba 
bulanan. 
11. Pembelajaran ke-11 
Rabu, 30 Maret 2016 
Sekolah menyelenggarakan lomba 
bulanan dengan tema Tarian 
Bocah Alam.  
Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk membuat 
kreasi simetri lipat melalui bangun 
datar persegi panjang. 
12. Pembelajaran ke-12 
Kamis, 31 Maret 2016 
Guru mengajak siswa untuk 
berlari-naik-turun kursi pada 
permainan mengenal simetri lipat. 
Guru dan siswa memainkan 
permainan Who is The Boss? 
(Adaptasi Hasil Observasi Proses Pembelajaran) 
 
Dari data diatas, terlihat bahwa kegiatan yang paling 
sering guru lakukan untuk mengembangkan kecerdasan kinestetik 
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(bodily-kinesthetic intelligence) yaitu dengan memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk melakukan gerakan atau tarian. 
Seperti dilansirkan oleh kepala sekolah berikut ini. 
Peneliti : ―Bagaimana upaya sekolah untuk 
mengembangkan  kecerdasan kinestetik (bodily-
kinesthetic intelligence)?‖ 
Ms. No : ―Kalau kinestetik, kita ice-breaking nya sering 
banget game ya terus juga enggak cuman itu sih 
kadang juga materinya juga kita sampaikan pakai 
tarian, atau pakai gerakan. Terus juga 
playground-nya kan luas buanget ya Mbak ya, 
mereka bisa semaksimal mungkin eksplor bisa 
main apa aja‖. (Jum‘at, 1 April 2016) 
 
Pernyataan tersebut didukung oleh pernyataan beberapa 
siswa berikut ini. 
Peneliti : ―Apakah Ibu Guru pernah mengajak kalian 
untuk menari atau bermain drama?‖ 
Ad : ―Menari, bermain drama, sudah.‖ (Senin, 21 
Maret 2016) 
Carl : ―Bermain drama pernah dulu kayak tentang 
menghemat sesuatu, menghemat energi, aku pilih 
menghemat air sama Zal sama siapa aku lupa. 
Menari pernah, sama menyanyi pernah menari.‖ 
(Selasa, 22 Maret 2016) 
Az : ―Menari pernah, menari yang paling sering, 
drama juga. Pernah drama tentang... aku lupa.‖ 
(Senin, 28 Maret 2016) 
 
Dari hasil wawancara di atas, terlihat bahwa guru pernah 
mengajak siswa bergerak dengan menari atau bermain drama untuk 




Berikut adalah dokumentasi kegiatan siswa dan guru 








Gambar 6. (a) Lomba Menari SD Jogja Green School. (b) Siswa 
memainkan permainan gobak sodor. 
 
Berdasarkan data hasil observasi, wawancara dan 
dokumentasi, guru kelas III sudah mengembangkan jenis 
kecerdasan kinestetik (bodily-kinesthetic intelligence) bagi siswa. 
Kegiatan yang sering guru lakukan untuk mengembangkan 
kecerdasan kinestetik (bodily-kinesthetic intelligence) siswa, antara 
lain: melalui permainan/games yang melibatkan aktivitas fisik, 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bergerak dan menari, 
menciptakan sesuatu yang memerlukan keterampilan motorik halus 
seperti membuat kerajinan atau prakarya, dan berolahraga. 
Selanjutnya, guru mengaku bahwasanya hambatan yang 
dialami guru dalam mengembangkan jenis kecerdasan kinestetik 
(bodily-kinesthetic intelligence) adalah kurangnya kemampuan 
guru dalam bidang gerak sehingga guru perlu mencari referensi 
terkait games, craft, dan kegiatan-kegiatan olah raga (17 Maret 
148 
  
2016). Kepala sekolah juga menambahkan bahwa hambatan yang 
dialami pihak sekolah dalam mengembangkan kecerdasan 
kinestetik adalah apabila lingkungan sekolah/playground sedang 
tidak kondusif sehingga membatasi siswa untuk bergerak (1 April 
2016). 
f) Kecerdasan Interpersonal (Interpersonal Intelligence) 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ms. Gi selaku guru 
kelas III terkait kecerdasan kecerdasan interpersonal (interpersonal 
intelligence), kecerdasan interpersonal (interpersonal intelligence) 
merupakan kemampuan siswa dalam menjalin hubungan baik 
dengan orang lain, berhubungan dengan empati/pemahaman siswa 
terhadap orang lain (Kamis, 17 Maret 2016). Berdasarkan hasil 
wawancara dengan guru pada 17 Maret 2016, kegiatan yang sering 
dilakukan guru dalam mengembangkan kecerdasan interpersonal 
(interpersonal intelligence) antara lain: melalui games, melakukan 
wawancara, melalui kegiatan bersama semua kelas, memberikan 
kesempatan bagi siswa untuk menanggapi/memberikan pendapat 
atau saran kepada siswa lain, dan mengapresiasi hasil karya siswa. 
Berikut adalah cuplikan wawancara mengenai kegiatan yang 
dilakukan guru dalam mengembangkan kecerdasan interpersonal 
(interpersonal intelligence). 
Peneliti : ―Apa saja kegiatan yang Ibu lakukan dalam 




Ms. Gi : ―Kalau metodenya ya sama seperti pembelajaran 
lain, ya. Ya lewat game, ya lewat wawancara, 
lewat kegiatan bersama semua kelas, lewat apa 
namanya kan kan di kelas ada kebiasaan 
mendengarkan cerita teman, itu juga bagian dari 
mengasah interpersonalnya supaya mereka mau 
mendengarkan dan mereka bisa menanggapi saya 
selalu biasakan ada apresiasi pada karya. 
Misalnya kayak tiap karya kan di sini kalau ada 
presentasi pasti saya kasih temen-temen untuk 
kasih kesempatan, silahkan mau menanggapi, 
mau tanya, mau mengungkapkan bagus atau 
tidak, silahkan. Jadi, anak-anak terbiasa untuk 
mengapresiasi karya, menghargai karya teman‖. 
(Kamis, 17 Maret 2016) 
 
Teramati oleh peneliti pada saat pembelajaran 
berlangsung guru telah melakukan upaya pengembangan 
kecerdasan interpersonal (interpersonal intelligence), salah satunya 
melakukan wawancara. Guru dan siswa melakukan tanya jawab 
mengenai profesi reporter. Guru juga mengajak siswa untuk 
menyebutkan beberapa profesi yang ada di sekolah. Siswa 
menyebutkan beberapa profesi, seperti: satpam/security, tukang 
kebun, kepala sekolah, guru SD, tukang masak/koki/chef, guru TK, 
tukang, dan penjaga sekolah. Selanjutnya, guru meminta siswa 
menyiapkan buku tulis. Guru mempersilahkan siswa untuk 
menuliskan minimal 5 buah pertanyaan yang akan diajukan pada 
narasumber yang siswa pilih sendiri: Zal memilih untuk 
mewawancari satpam/security, Ha mewawancarai kepala sekolah, 
Ad memilih peneliti sebagai narasumber, Carl dan Gan 
mewawancarai Ms. Gi, sementara Az dan Ghif memilih untuk 
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mewawancarai Mr. Ga. Tak lupa, guru mencontohkan sikap dan 
cara yang baik sebelum melakukan wawancara. Siswa pun 
melakukan wawancara pada masing-masing narasumber yang telah 
dipilih dan menuliskan jawaban-jawaban narasumber pada buku 
tulis siswa. Kemudian, siswa mempresentasikan hasil wawancara. 
Guru dan siswa lain memberikan masukan dan melakukan evaluasi 
(Kamis, 17 Maret 2016). 
Berikut adalah penggambaran kegiatan yang dilakukan 
guru untuk mengembangkan kecerdasan interpersonal 
(interpersonal intelligence) berdasarkan hasil observasi yang 
dilakukan oleh peneliti pada pembelajaran ke-1 sampai ke-12. 
Tabel 14. Kegiatan Mengembangkan Kecerdasan Interpersonal 
(Interpersonal Intelligence). 
No Pembelajaran ke- Deskripsi 
1. Pembelajaran ke-1 
Senin, 14 Maret 2016 
Guru mengajak siswa bekerja 
sama untuk mendiskusikan 
rencana project bersama selama 
satu minggu ke depan.  
Guru memberikan kesempatan 
pada siswa untuk saling 
mengamati dan memberi masukan 
pada saat presentasi review film. 
2. Pembelajaran ke-2 
Selasa, 15 Maret 2016 
Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa dalam untuk 
bekerjasama dalam membuat 
perangko untuk project bersama. 
Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk bekerjasama 
dalam melakukan permainan 
memasang ubin dengan rekan 
kelompoknya. 
Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk 
mendiskusikan pembagian tugas 
dalam membuat perangko. 
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Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk saling 
memberi masukan satu sama lain 
pada saat pembelajaran hampir 
berakhir. 
3. Pembelajaran ke-3 
Rabu, 16 Maret 2016 
Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk bekerjasama 
mencari kata-kata yang berima 
sama pada buku cerita. 
Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk membantu 
siswa lain yang kesulitan dalam 
membuat pantun. 
4. Pembelajaran ke-4 
Kamis, 17 Maret 2016 
Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk bekerjasama 
membuat poster timbul sebagai 
bentuk promosi project bersama. 
Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk membantu 
siswa lain yang kesulitan dalam 
membuat karmina. 
Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk melakukan 
wawancara kepada berbagai 
narasumber dengan profesi yang 
ada di sekolah. 
Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk memberi 
saran/masukan pada saat siswa 
lain mempresentasikan poster 
timbul. 
5. Pembelajaran ke-5 
Jum‘at, 18 Maret 2016 
Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk bekerjasama 
dalam permainan Game Clock 
Race dan mengerjakan proyek 
bersama. 
Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk berdiksusi 
mencari solusi dan menyelesaikan 
permasalahan-permasalahan pada 
proyek bersama. 
6. Pembelajaran ke-6 
Senin, 21 Maret 2016 
Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk memainkan 




Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk memainkan 
quiz Selamanya Indonesia! secara 
berkelompok. 
Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk 
mendiskusikan waktu untuk 
melakukan evaluasi proyek 
bersama. 
7. Pembelajaran ke-7 
Selasa, 22 Maret 2016 
Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk mengamati 
dan memberikan masukan atas 
cerita siswa lain mengenai 
kampung halaman. 
8. Pembelajaran ke-8 
Rabu, 23 Maret 2016 
Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk memainkan 
permainan Wild Sentence secara 
berkelompok. 
Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk berdiskusi 
dalam menyusun kartu-kartu pada 
permainan Wild Sentence menjadi 
sebuah kalimat yang runtut. 
9. Pembelajaran ke-9 
Senin, 28 Maret 2016 
Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk bekerjasama 
secara team untuk menjawab 
pertanyaan yang diajukan guru. 
10. Pembelajaran ke-10 
Selasa, 29 Maret 2016 
Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk bekerjasama 
dengan seluruh siswa SD Jogja 
Green School dalam membuat 
pasta gigi berbahan alami. 
Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk berdiskusi 
dalam menyelesaikan masalah 
yang mereka temui ketika 
membuat pasta gigi berbahan 
alami. 
Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk memberikan 
masukan pada team leader 
minggu ini. 
11. Pembelajaran ke-11 
Rabu, 30 Maret 2016 
Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk bekerjasama 
saat memainkan permainan 
benthik dan membuat iklan. 
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12. Pembelajaran ke-12 
Kamis, 31 Maret 2016 
Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk bekerjasama 
secara berkelompok 
mengumpulkan huruf-huruf yang 
memiliki simetri lipat. 
(Adaptasi Hasil Observasi Proses Pembelajaran) 
 
Dari data diatas, terlihat bahwa kegiatan yang paling 
sering guru lakukan untuk mengembangkan kecerdasan 
interpersonal (interpersonal intelligence) yaitu melalui kegiatan-
kegiatan yang menekankan adanya kerja sama. Seperti dilansirkan 
oleh kepala sekolah berikut ini. 
Peneliti : ―Bagaimana upaya sekolah untuk 
mengembangkan  kecerdasan interpersonal 
(interpersonal intelligence)?‖ 
Ms. No : ―Kalau interpersonal, kayaknya kegiatan bareng 
kita sering ya maksudnya kayak Green 
Education, terus lomba bulanan, kita sering ada 
kegiatan bareng gitu jadi itu juga cukup bikin 
mereka kenal sama temen-temen dari kelas lain, 
gitu‖. (Jum‘at, 1 April 2016) 
 
Pernyataan tersebut didukung oleh pernyataan beberapa 
siswa berikut ini. 
Peneliti : ―Apakah kalian pernah melakukan aktivitas 
kelompok yang menekankan adanya kerja sama?‖ 
Ad : ―Pernah sih kayak yang kemarin sih proyek 
bersama, dulu juga pernah salad buah‖. (Senin, 
21 Maret 2016) 
Carl : ―Iya, pernah. Yang barengan, yang tim, 
contohnya kayak permainan yang tim ya apa yang 
disitu apa tuh pernah gobak sodor sama yang ada 
tiga di situ tiga di situ jadi kayak quiz kayak 
giniin terus bilang kayak ada ABCD-nya 
pertamanya habis itu terakhirnya kayak aku dapet 
empat gunung, empat nama gunung. Yang POS 




Az : ―Pernah. Misalnya saat bermain‖. (Senin, 28 
Maret 2016) 
 
Dari hasil wawancara di atas, terlihat bahwa guru 
beberapa kali memfasilitasi siswa dalam melakukan aktivitas 
kelompok untuk mengembangkan kecerdasan interpersonal 
(interpersonal intelligence). 
Berikut adalah dokumentasi kegiatan siswa dan guru 








Gambar 7. (a) Siswa mendiskusikan proyek bersama. (b) Salah 
seorang siswa (Carl) melakukan kegiatan wawancara 
kepada guru. 
 
Berdasarkan data hasil observasi, wawancara dan 
dokumentasi, guru kelas III sudah mengembangkan jenis 
kecerdasan interpersonal (interpersonal intelligence) bagi siswa. 
Kegiatan yang dilakukan guru untuk mengembangkan kecerdasan 
interpersonal (interpersonal intelligence) siswa, antara lain: 
melalui games, melakukan wawancara, melalui kegiatan bersama 
semua kelas, memberikan kesempatan bagi siswa untuk 
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menanggapi/memberikan pendapat atau saran kepada siswa lain, 
melalui kegiatan berdiskusi, dan mengapresiasi hasil karya siswa. 
Selanjutnya, guru mengaku bahwasanya hambatan yang 
dialami guru dalam mengembangkan jenis kecerdasan 
interpersonal (interpersonal intelligence)  adalah karena tingginya 
tingkat ignorance siswa di dalam kelas (17 Maret 2016). Kepala 
Sekolah juga menambahkan bahwa hambatan yang dialami pihak 
sekolah dalam mengembangkan kecerdasan interpersonal lebih 
kepada kondisi psikologis beberapa siswa yang enggan 
berbaur/bersosialisasi dengan siswa lain (1 April 2016). 
g) Kecerdasan Intrapersonal (Intrapersonal Intelligence) 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ms. Gi selaku guru 
kelas III terkait kecerdasan kecerdasan intrapersonal (intrapersonal 
intelligence), kecerdasan intrapersonal (intrapersonal intelligence) 
merupakan kecerdasan yang dimiliki seseorang dalam memahami 
diri sendiri dengan baik (Kamis, 17 Maret 2016). Berdasarkan hasil 
wawancara dengan guru pada 17 Maret 2016, kegiatan yang sering 
dilakukan guru dalam mengembangkan kecerdasan intrapersonal 
(intrapersonal intelligence) antara lain: melalui penekanan rasa 
bangga terhadap diri dan membantu siswa untuk mengenali diri 
sendiri, baik kelemahan maupun kelebihan dan  mengarahkan 
siswa untuk dapat menyalurkan emosi dan menyelesaikan 
permasalahan melalui cara penyelesaian masalah masing-masing. 
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Berikut adalah cuplikan wawancara mengenai kegiatan yang 
dilakukan guru dalam mengembangkan kecerdasan intrapersonal 
(intrapersonal intelligence). 
Peneliti : ―Apa saja kegiatan yang Ibu lakukan dalam 
mengembangkan kecerdasan intrapersonal 
(intrapersonal intelligence)?‖ 
Ms. Gi : ―Dengan penekanan bahwa kita harus bangga 
pada diri sendiri. Kita juga harus mengenal diri 
sendiri. Artinya, try to express your feeling, coba 
ungkapkan perasaanmu. Kadang ada anak yang 
tidak bisa menamakan perasaannya. Misalnya 
kayak Ghif, aku sedih sedih sedih sedih sedih 
sedih sampe apapun dia katakan sedih. Jadi, saya 
sering ngasih tau, Ghif, itu bukan sedih, tapi 
kamu kecewa karena tadi misalnya kalah main. 
Jadi kadang-kadang kita harus membahasakan 
yang dirasakan si anak itu supaya dia tau, ini lho 
kamu kalau lagi marah itu seperti ini. Nah cara 
ngendaliinnya gimana kalau menurutmu? Cara 
menyalurkan emosimu bagaimana? Jadi, kita 
giring akhirnya, karena dia punya emosi jenisnya 
itu ya kita ajak ayo disalurkan dengan cara yang 
dia suka. Jadi cerdas diri disini bukan si anak 
harus apa namanya menyelesaikan masalahnya 
dengan cara yang kita mau tapi ya kamu sukanya 
gimana caranya. Dia mengenali dirinya sendiri, 
kelemahannya sama kelebihannya‖. (Kamis, 17 
Maret 2016) 
 
Teramati oleh peneliti pada saat pembelajaran 
berlangsung guru telah melakukan upaya pengembangan 
kecerdasan intrapersonal (intrapersonal intelligence), salah satunya 
melalui kegiatan berpendapat. Guru dan siswa melakukan tanya 
jawab mengenai permasalahan yang dihadapi siswa dalam 
menjalankan proyek bersama. Siswa bergantian mengemukakan 
pendapat, seperti: poster (sarana promosi) yang belum selesai, 
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waktu dan promosi yang dirasa kurang, dan kurangnya kerja sama. 
Guru menuliskan permasalahan-permasalahan tersebut di papan 
tulis dan mengajak siswa berdiskusi untuk mencari solusi. Masing-
masing siswa mengemukakan pendapat mereka mengenai solusi 
yang sebaiknya dilakukan. Guru juga membimbing siswa yang 
enggan berpendapat hingga akhirnya kegiatan diskusi menjadi 
lebih hidup. Akhirnya, guru dan siswa pun menemukan solusi 
bersama (Jum‘at, 18 Maret 2016). 
Berikut adalah penggambaran kegiatan yang dilakukan 
guru untuk mengembangkan kecerdasan intrapersonal 
(intrapersonal intelligence) berdasarkan hasil observasi yang 
dilakukan oleh peneliti pada pembelajaran ke-1 sampai ke-12. 
Tabel 15. Kegiatan Mengembangkan Kecerdasan Intrapersonal 
(Intrapersonal Intelligence). 
No Pembelajaran ke- Deskripsi 
1. Pembelajaran ke-1 
Senin, 14 Maret 2016 
Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk 
mengungkapkan perasaan mereka 
masing-masing setelah kegiatan 
pembelajaran berakhir. 
Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk secara 
bergantian saling menerima 
masukan dari siswa lain pada saat 
presentasi review film. 
2. Pembelajaran ke-2 
Selasa, 15 Maret 2016 
Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk 
mengungkapkan perasaan mereka 
setelah bermain othello. 
Sebelum pembelajaran berakhir, 
guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk saling 




3. Pembelajaran ke-3 
Rabu, 16 Maret 2016 
Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk 
mengungkapkan perasaan mereka 
setelah belajar. 
Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk bergantian 
memberikan masukan untuk Ha 
setelah Ha membacakan dongeng 
ciptaannya. Ha menerima 
masukan guru dan teman-
temannya dengan lapang dada. 
4. Pembelajaran ke-4 
Kamis, 17 Maret 2016 
Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk 
mengungkapkan perasaan mereka 
setelah bermain big foot. 
Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk menerima 
masukan dari siswa lain saat 
kegiatan presentasi. 
Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk membuat 
karmina tanpa bimbingan guru. 
5. Pembelajaran ke-5 
Jum‘at, 18 Maret 2016 
Guru menanyakan perasaan siswa 
setelah memainkan permainan 
Game Clock Race. 
6. Pembelajaran ke-6 
Senin, 21 Maret 2016 
Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk 
mengungkapkan perasaan mereka 
setelah memainkan permainan 
gobak sodor. 
Guru mendorong siswa untuk 
mengutarakan perasaan mereka 
mengenai kesan yang didapat 
setelah pembelajaran dilakukan. 
Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk mencaritahu 
tema mingguan berdasarkan 
puzzle yang mereka susun. 
7. Pembelajaran ke-7 
Selasa, 22 Maret 2016 
Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk mengungkap 
rasa syukur dan perasaan mereka 
setelah belajar. 
Guru meminta siswa untuk lebih 
mengenal dirinya melalui 




Guru memberikan kesempatan 
bagi siswa untuk menerima 
masukan dari siswa lain atas cerita 
kampung halaman yang 
diceritakannya secara lisan. 
8. Pembelajaran ke-8 
Rabu, 23 Maret 2016 
Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk 
mengungkapkan perasaan mereka 
setelah belajar. 
9. Pembelajaran ke-9 
Senin, 28 Maret 2016 
Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk mengutarakan 
bagaimana perasaan mereka 
setelah belajar mengenai Pulau 
Jawa. 
10. Pembelajaran ke-10 
Selasa, 29 Maret 2016 
Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk 
mengungkapkan perasaan mereka 
setelah kegiatan pembelajaran 
berakhir.  
Guru mendorong team leader 
untuk menerima masukan yang 
diberikan oleh teman-temannya. 
Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk mencaritahu 
sendiri nama dan letak masing-
masing wilayah di Provinsi 
Daerah Istimewa Yogyakarta. 
11. Pembelajaran ke-11 
Rabu, 30 Maret 2016 
Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk 
mengungkapkan perasaan mereka 
setelah bermain benthik. 
Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk mencari tahu 
dan menentukan sendiri budaya 
apa yang akan mereka promosikan 
pada iklan cinta budaya. 
12. Pembelajaran ke-12 
Kamis, 31 Maret 2016 
Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk 
mengungkapkan perasaan mereka 
mengenai kesan yang didapat 
setelah pembelajaran dilakukan. 
Guru mengajak siswa untuk 
melakukan penilaian diri/refleksi 
melalui permainan Who is The 
Boss? 
(Adaptasi Hasil Observasi Proses Pembelajaran) 
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Dari data diatas, terlihat bahwa kegiatan yang paling 
sering guru lakukan untuk mengembangkan kecerdasan 
intrapersonal (intrapersonal intelligence) yaitu dengan mendorong 
siswa untuk mengemukakan pendapat/perasaannya. Seperti 
dilansirkan oleh kepala sekolah berikut ini. 
Peneliti : ―Bagaimana upaya sekolah untuk 
mengembangkan  kecerdasan intrapersonal 
(intrapersonal intelligence)?‖ 
Ms. No : ―Kalau itu, kita sih lebih ke kasih kesempatan 
mereka untuk berpendapat, untuk beberapa hal 
yang memang ada kaitannya dengan mereka, pas 
kegiatan kita seringkali ajak mereka untuk 
berkontribusi jadi mereka juga ikut andil lah 
enggak cuman guru-gurunya aja, gitu.‖ (Jum‘at, 1 
April 2016) 
 
Pernyataan tersebut didukung oleh pernyataan beberapa 
siswa berikut ini. 
Peneliti : ―Apakah Ibu Guru pernah meminta kalian untuk 
mengungkapkan bagaimana perasaan kalian?‖ 
Ad : ―Biasanya sih kalau sebelum misalnya ada yang 
itu kayak ada yang bosen itu ditanya dulu apa 
mau bermain‖. (Senin, 21 Maret 2016) 
Carl : ―Pernah, pertamanya kayak how perasaan kalian 
apa gitu habis itu bilang great, very good, apa 
apa‖. (Selasa, 22 Maret 2016) 
Az : ―Pernah, biasanya setelah melakukan sesuatu‖. 
(Senin, 28 Maret 2016) 
 
Dari hasil wawancara di atas, terlihat bahwa guru 
beberapa kali memberikan kesempatan untuk mengemukakan 
perasaan siswa. Hal ini merupakan salah satu upaya yang 




Berikut adalah dokumentasi kegiatan siswa dan guru 
dalam mengembangakan kecerdasan intrapersonal (intrapersonal 
intelligence). 
 
Gambar 8. Siswa mengerjakan LKS secara individu. 
 
Berdasarkan data hasil observasi, wawancara dan 
dokumentasi, guru kelas III sudah mengembangkan jenis 
kecerdasan intrapersonal (intrapersonal intelligence) bagi siswa. 
Kegiatan yang dilakukan guru untuk mengembangkan kecerdasan 
intrapersonal (intrapersonal intelligence) siswa, antara lain: 
dengan membantu siswa untuk mengenali diri sendiri, mendorong 
siswa untuk mengungkapkan perasaan, memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk belajar secara mandiri, mendorong siswa untuk 
mengemukakan pendapat, menyediakan kesempatan bagi siswa 
untuk memberi dan menerima masukan, dan memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk mengerjakan tugas-tugas individu. 
Selanjutnya, guru mengaku bahwasanya hambatan yang 
dialami guru dalam mengembangkan jenis kecerdasan 
intrapersonal (intrapersonal intelligence) adalah guru masih butuh 
banyak belajar untuk bisa membawa siswa untuk mengetahui 
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konsep diri dengan jelas sehingga siswa dapat jauh lebih bangga 
dan percaya diri (17 Maret 2016). Kepala Sekolah juga 
menambahkan bahwa hambatan yang dialami pihak sekolah dalam 
mengembangkan kecerdasan intrapersonal lebih kepada kondisi 
psikologis siswa yang masih merasa takut/belum percaya diri (1 
April 2016). 
h) Kecerdasan Naturalis (Naturalist Intelligence)  
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ms. Gi selaku guru 
kelas III terkait kecerdasan naturalis (naturalist intelligence), 
kecerdasan naturalis (naturalist intelligence) merupakan 
kemampuan memahami alam dengan lebih baik seperti memiliki 
perasaan yang baik tentang alam dan melakukan konsep Green 
(Kamis, 17 Maret 2016). Berdasarkan hasil wawancara dengan 
guru pada 17 Maret 2016, kegiatan yang sering dilakukan guru 
dalam mengembangkan kecerdasan naturalis (naturalist 
intelligence) antara lain: melakukan Green Education bersama 
kelas lain, mengasah kepekaan siswa terhadap kegiatan cinta 
lingkungan seperti menggunakan poser untuk memudahkan siswa 
melakukan pemilahan sampah, mengenal lingkungan sekolah, 
melakukan konsep green setiap hari dengan memakan makanan 
yang sehat, membawa bekal, minum air putih, serta memakai 
kertas dan barang-barang bekas. Berikut adalah cuplikan 
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wawancara mengenai kegiatan yang dilakukan guru dalam 
mengembangkan kecerdasan naturalis (naturalist intelligence). 
Peneliti : ―Apa saja kegiatan yang Ibu lakukan dalam 
mengembangkan kecerdasan naturalis (naturalist 
intelligence)?‖ 
Ms. Gi : ―Naturalis, kita ada beberapa kegiatan sih. Kalau 
yang bersama-sama ada Green Education. Terus 
kalau pemilahan sampah sudah pakai poster juga, 
organik-non organik, itu kan setiap harinya 
dilakukan jadi untuk mengasah kepekaan itu. 
Terus, kalau ada tema-tema yang itu besar kayak 
masalah plastik kemarin ya dijadikan materi 
pembelajaran. Terus, anak-anak diajak mengenal 
lingkungan sekolah. Sekolahmu ini terdiri dari 
apa saja sih tanamannya apa itu di awal masuk 
sekolah kita orientasi siswanya nggak kelas baru 
tapi semua jadi satu, kita lebih mengenal 
lingkungan sekolah, lebih mengenal teman-teman 
baru, biar anak-anak juga ingat lagi, refresh terus 
ilmunya tentang cinta alam. Terus, konsep green-
nya, kita lakukan juga tiap hari dengan makan 
sehat, bawa bekal, minum air putih, itu kan juga 
bagian dari cinta alam ya karena penekanan 
konsep Green School kan green-nya disitu. Apa 
bedanya dengan sekolah lain kalau ternyata kita 
juga pake air kemasan, juga makan makanan 
kemasan, nggak ada bedanya, makanya kita 
selalu ajak anak-anak untuk itu di semua 
kegiatan. Pakai kertas bekas, kita sering sekali 
pakai barang-barag bekas di sini. Bagian dari 
cinta alam‖. (Kamis, 17 Maret 2016) 
 
Teramati oleh peneliti pada saat pembelajaran 
berlangsung guru telah melakukan upaya pengembangan 
kecerdasan naturalis (naturalist intelligence), salah satunya dengan 
mengajak siswa untuk belajar di luar ruangan/lingkungan sekitar 
sekolah. Misalnya, pada saat memainkan permainan othello di 
lapangan sekolah (Selasa, 15 Maret 2016), melakukan aktivitas 
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English Time melalui permainan Big Foot pada jalan setapak di 
tepi sungai sekolah (Kamis, 17 Maret 2016), memainkan 
permainan Game Clock Race pada kegiatan English Time (Jum‘at, 
18 Maret 2016), memainkan permainan gobak sodor (Senin, 21 
Maret 2016), bermain benthik (Rabu, 30 Maret 2016), dan 
berolahraga sambil mengenal lebih jauh mengenai simetri lipat 
(Kamis, 31 Maret 2016). Meskipun sudah mengajak siswa untuk 
belajar di luar ruangan/lingkungan sekitar sekolah, namun kegiatan 
yang dilakukan guru dalam proses pembelajaran masih memiliki 
kekurangan yakni pembelajaran di luar kelas masih sebatas tempat 
dan belum mencakup pengenalan lebih dalam terhadap alam. 
Berikut adalah penggambaran kegiatan yang dilakukan 
guru untuk mengembangkan kecerdasan naturalis (naturalist 
intelligence) berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh 
peneliti pada pembelajaran ke-1 sampai ke-12. 
Tabel 16. Kegiatan Mengembangkan Kecerdasan Naturalis 
(Naturalist Intelligence). 
No Pembelajaran ke- Deskripsi 
1. Pembelajaran ke-1 
Senin, 14 Maret 2016 
Guru mengajak siswa untuk 
mendengarkan dongeng bersama 
di halaman sekitar sekolah. 
2. Pembelajaran ke-2 
Selasa, 15 Maret 2016 
Guru mengajak siswa untuk 
bermain othello di playground. 
Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk mencari 
tempat yang aman untuk bermain 
othello. 
3. Pembelajaran ke-3 
Rabu, 16 Maret 2016 
Guru memberikan kesempatan 
mengeksplorasi lingkungan 
sekitar untuk mencari benda yang 
berakhiran vokal sama. 
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4. Pembelajaran ke-4 
Kamis, 17 Maret 2016 
Guru mengajak siswa memainkan 
permainan big foot di halaman 
sekolah. 
5. Pembelajaran ke-5 
Jum‘at, 18 Maret 2016 
Guru mengajak siswa bermain 
Game Clock Race di lapangan 
sekolah dan melaksanakan proyek 
bersama di halaman sekita 
sekolah. 
Guru memberikan kesempatan 
mengeksplorasi halaman sekolah 
yang kondusif untuk menjadi 
posko jasa antar barang dan surat. 
6. Pembelajaran ke-6 
Senin, 21 Maret 2016 
Guru mengajak siswa untuk 
bermain gobak sodor di lapangan 
sekolah. 
Guru mengajak siswa 
mendengarkan dongeng bersama 
di depan pendopo sekolah. 
7. Pembelajaran ke-7 
Selasa, 22 Maret 2016 
Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk mengamati 
benda-benda di sekeliling kelas 
yang berbentuk segitiga, segi 
empat, lingkaran dan X. 
8. Pembelajaran ke-8 
Rabu, 23 Maret 2016 
Tidak muncul. 
9. Pembelajaran ke-9 
Senin, 28 Maret 2016 
Guru mengajak siswa untuk 
mendengarkan dongeng di 
halaman sekolah. 
Guru mengajak siswa untuk 
menyebutkan beberapa ciri khas 
rumah adat Jogja dengan 
mengamati lingkungan sekitar. 
10. Pembelajaran ke-10 
Selasa, 29 Maret 2016 
Guru mengajak siswa membuat 
pasta gigi menggunakan bahan-
bahan alami dan menyikat gigi 
bersama di halaman sekolah. 
11. Pembelajaran ke-11 
Rabu, 30 Maret 2016 
Guru mengajak siswa bermain 
benthik di lapangan. 
Guru mengajak siswa untuk 
mengamati sekitar dalam mencari 
benda-benda yang memiliki 
simetri lipat. 
12. Pembelajaran ke-12 
Kamis, 31 Maret 2016 
Guru mengajak siswa belajar 
sambil bermain mengenal simetri 
lipat di lapangan sekolah. 
(Adaptasi Hasil Observasi Proses Pembelajaran) 
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Dari data diatas, terlihat bahwa salah satu kegiatan rutin 
yang dilakukan sekolah untuk mengembangkan kecerdasan 
naturalis (naturalist intelligence) yaitu melalui Green Education. 
Seperti dilansirkan oleh kepala sekolah berikut ini. 
Peneliti : ―Bagaimana upaya sekolah untuk 
mengembangkan  kecerdasan naturalis (naturalist 
intelligence)?‖ 
Ms. No : ―Kalau ini, kita pake bahan-bahan media 
pembelajaran kita usahain yang deket dengan 
alam, terus juga Green Education itu sendiri, 
seminggu sekali, terus juga kebiasaan yang 
mendekati ke gaya hidup yang memang sehat gitu 
gitu kan kayak misalnya enggak makan makanan 
kemasan segala macem itu juga kan ke situ. Terus 
termasuk untuk kayak ngerawat tanaman, hewan-
hewan yang ada di sini diperlakukan dengan baik, 
gitu. Kadang kan mereka penasaran apa gitu ya 
nggak apa-apa lihat doang tapi enggak ditangkap 
untuk disiksa gitu habis dilihat habis belajar 
sama-sama gitu ya dilepasin lagi gitu. Lebih ke 
kayak gitu sih kita paling cuman awasi di bagian 
situ misalkan kayak yang L1 kan ada tuh yang 
Bha suka banget belalang gitu kadang kita kasih 
kesempatan ya udah tangkap nggak apa-apa tapi 
habis itu dilepasin‖. (Jum‘at, 1 April 2016) 
 
Pernyataan tersebut didukung oleh pernyataan beberapa 
siswa berikut ini. 
Peneliti : ―Apakah kalian pernah diberi kesempatan untuk 
mengeksplorasi alam atau lingkungan sekitar?‖ 
Ad : ―Pernah‖. (Senin, 21 Maret 2016) 
Carl : ―Pernah kayak ke luar, pelajarannya di luar, 
pernah‖. (Selasa, 22 Maret 2016) 
Az : ―Pernah juga‖. (Senin, 28 Maret 2016) 
 
Dari hasil wawancara di atas, terlihat bahwa guru 
beberapa kali memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mengeksplorasi alam atau lingkungan sekitar dengan mengajak 
167 
  
siswa melakukan kegiatan pembelajaran di luar ruang kelas. Hal ini 
merupakan salah satu upaya yang dilakukan guru dalam 
mengembangkan kecerdasan naturalis (naturalist intelligence) 
siswa. 
Berikut adalah dokumentasi kegiatan siswa dan guru 








Gambar 9. (a) Siswa diberikan kesempatan untuk mengeksplorasi 
lingkungan melalui kegiatan  Green Education:  
mengenal beraneka motif batang pohon. (b) Green 
Education: membuat pasta gigi menggunakan bahan-
bahan alami. 
 
Berdasarkan data hasil observasi, wawancara dan 
dokumentasi, guru kelas III sudah mengembangkan jenis 
kecerdasan naturalis (naturalist intelligence) bagi siswa. Kegiatan 
yang dilakukan guru untuk mengembangkan kecerdasan naturalis 
(naturalist intelligence) siswa, antara lain: melakukan green 
education bersama kelas lain, mengasah kepekaan siswa melalui 
kegiatan cinta lingkungan, melakukan konsep green setiap hari, 
mengajak siswa untuk belajar di luar ruangan/lingkungan sekitar 
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sekolah, serta memberi kesempatan kepada siswa untuk 
mengeksplorasi alam atau lingkungan sekitar. 
Guru mengaku bahwasanya hambatan yang dialami guru 
dalam mengembangkan jenis kecerdasan naturalis (naturalist 
intelligence) adalah ketidaksinkronan konsep yang dibangun di 
sekolah dengan kegiatan yang dilakukan siswa di rumah (17 Maret 
2016). Pernyataan tersebut didukung pernyataan Kepala Sekolah 
yang juga mengatakan bahwa hambatan yang dialami pihak 
sekolah dalam mengembangkan kecerdasan naturalis antara lain 
inkonsistensi dalam merawat hewan dan tanaman serta 
ketidaksinkronan konsep yang dibangun di sekolah dengan 
kegiatan yang dilakukan siswa di rumah. (1 April 2016). 
Berdasarkan hasil penelitian diatas, kegiatan-kegiatan yang 
dilakukan guru sudah memfasilitasi kedelapan jenis kecerdasan, yakni 
kecerdasan linguistik (linguistic intelligence), kecerdasan logika-
matematika (logical mathematical intelligence), kecerdasan spasial 
(spatial intelligence), kecerdasan musikal (musical intelligence), 
kecerdasan kinestetik (bodily-kinesthetic intelligence), kecerdasan 
interpersonal (interpersonal intelligence), kecerdasan intrapersonal 
(intrapersonal intelligence), dan kecerdasan naturalis (naturalist 
intelligence). Delapan jenis kecerdasan tersebut distimulasikan secara 
integratif melalui kegiatan-kegiatan pembelajaran berbasis multiple 
intelligences. Sementara, terkait hambatan yang dirasakan, guru kelas 
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III mengaku bahwa tidak terdapat hambatan yang berarti pada saat 
pelaksanaan pembelajaran. Guru menyampaikan bahwa untuk masing-
masing jenis kecerdasan memang memiliki hambatan sendiri-sendiri 
dalam pelaksanaannya, namun hal tersebut masih bisa diatasi oleh 
guru. 
3) Kegiatan Akhir 
Kegiatan yang dilakukan guru saat hendak mengakhiri 
pembelajaran, antara lain: melakukan review harian, mengajak siswa 
melihat kekurangan diri dan pembelajaran sehingga siswa dapat 
memberikan masukan terhadap guru, mendongeng, bersyukur dan 
berdo‘a bersama (hasil wawancara dengan guru pada Kamis, 17 Maret 
2016). Hal tersebut didukung oleh pernyataan beberapa siswa berikut 
ini. 
Peneliti : ―Apa saja kegiatan yang Ibu Guru lakukan sebelum 
mengakhiri pembelajaran?‖ 
Ad : ―Sebelum mengakhiri pembelajaran sih biasanya 
review yang tadi‖. (Senin, 21 Maret 2016) 
Carl : ―Do‘a‖. (Selasa, 22 Maret 2016) 
Az : ―Biasanya review tadi pembelajarannya apa lalu 
ungkapan rasa syukur, berdoa, lalu berpamitan 
dengan Ibu Guru‖. (Senin, 28 Maret 2016) 
 
Selanjutnya, berdasarkan hasil observasi, terlihat bahwa guru 
selalu mengajak siswa melakukan refleksi, memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk me-review pembelajaran yang telah dilaksanakan, 
dan berdo‘a. Kegiatan refleksi bertujuan untuk melihat kekurangan 
yang dirasakan siswa dari diri sendiri dan memberikan masukan 
kepada guru. Kegiatan tersebut sekaligus menjadi salah satu upaya 
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yang dilakukan guru dalam mengembangkan kecerdasan intrapersonal 
siswa. Guru juga menyisipkan pesan-pesan moral untuk menanamkan 
nilai karakter tertentu kepada siswa melalui kegiatan dongeng sebelum 
pulang sekolah. 
Kegiatan bersyukur biasanya dilakukan siswa dengan 
mensyukuri berbagai hal yang patut disyukuri. Kegiatan berdo‘a 
dipimpin langsung oleh salah seorang siswa yang memiliki jadwal 
piket pada hari tersebut. Awalnya, kegiatan berdo‘a dilakukan guru 
dan siswa dalam hati sesuai dengan agama dan kepercayaan masing-
masing. Namun, pada pembelajaran ke-4 (Kamis, 17 Maret 2016), 
guru mencoba melakukan inovasi baru dengan mengajak siswa untuk 
melafalkan do‘a bersama-sama dengan bahasa yang universal. Tak 
lupa, guru memberikan contoh do‘a terlebih dahulu, seperti: ―Tuhan, 
terima kasih untuk hari ini. Semoga ilmu yang kami terima dapat 
menjadi bekal bagi masa depan kami. Tuhan, kami ingin pulang. 
Berikanlah keselamatan kepada Ms. Gi, Mr. Ga, Ms. Sarah, dan teman-
teman L3. Aamiin...‖. 
Selain menumbuhkan empati dan toleransi, pelafalan do‘a 
juga menjadi salah satu upaya yang dilakukan guru dalam 
mengembangkan kecerdasan linguistik siswa. Kegiatan berdo‘a 
bersama mulai dirutinkan sejak pertemuan ke-5 (Jum‘at, 18 Maret 
2016). Siswa secara bergantian memimpin teman-temannya untuk 
mengulangi do‘a yang telah dilafalkan. 
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Berdasarkan hasil penelitian diatas, kegiatan-kegiatan yang 
dilakukan guru saat hendak mengakhiri pembelajaran, antara lain: 
melakukan review harian, melakukan refleksi diri, kegiatan 
mendongeng, bersyukur dan berdo‘a bersama. 
c. Penilaian Pembelajaran Berbasis Multiple Intelligences 
(Assesment) 
 
Penilaian pembelajaran yang digunakan di kelas III SD Jogja 
Green School adalah bentuk penilaian autentik. Berikut ini adalah 
penjabaran dari masing-masing penilaian yang digunakan oleh guru 
kelas III. 
1) Penilaian Kognitif (Pengetahuan) 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ms. Gi selaku guru 
kelas III, beberapa cara yang dilakukan guru untuk menilai 
kemampuan kognitif siswa antara lain: melalui kegiatan tanya 
jawab, serta menjawab dan mengerjakan soal (Jum‘at, 18 Maret 
2016). Dalam menilai kemampuan kognitif, guru menggunakan 
nilai huruf A, A-, B, dan B- dengan indikator yang tertera pada 
skala penilaian di Daily Lesson Plan (DLP). Untuk menghargai 
keberagaman siswa, guru juga melakukan diferensiasi penilaian 
untuk masing-masing siswa. Hal tersebut diperkuat dengan 
pernyataan Kepala Sekolah bahwa kriteria penilaian antara siswa 
yang satu dengan siswa yang lain pun berbeda tergantung 
kemampuan dan usaha yang ditunjukkan masing-masing siswa 
(Jum‘at, 1 April 2016). 
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Pada saat peneliti melakukan observasi, penilaian kognitif 
yang dilakukan guru adalah menggunakan tes lisan, tes tertulis dan 
penugasan. Tes lisan teramati oleh peneliti 4 kali pada 
pembelajaran ke-1, ke-6, ke-7, dan ke-9, namun sayangnya guru 
tidak selalu memasukkan jawaban siswa tersebut sebagai nilai 
melainkan hanya untuk sekadar mengetahui pemahaman siswa. Tes 
tertulis teramati oleh peneliti 1 kali pada pembelajaran ke-12. Pada 
pembelajaran tersebut, guru memberikan soal-soal latihan 
mengenai materi simetri lipat untuk dikerjakan secara individu oleh 
siswa. 
Kemudian, penugasan muncul sebanyak 4 kali pada 
pembelajaran ke-2, ke-8, ke-10, dan ke-12. Pada pembelajaran ke-2 
(Selasa, 15 Maret 2016) siswa diberi tugas untuk menghitung 
panjang, lebar, dan luas bangun datar yang terbentuk (persegi dan 
persegi panjang). Pada pembelajaran ke-8 (Rabu, 23 Maret 2016) 
siswa diberi tugas untuk membuat kalimat dalam permainan Wild 
Sentence. Pada pembelajaran ke-10, siswa diberi tugas individu 
berupa LKS mengenai Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. 
Siswa diminta untuk mencocokkan gambar dengan deskripsi 
singkat yang terdapat pada kolom yang kosong, sedangkan pada 
pertemuan ke-12 (Jum‘at, 31 Maret 2016) siswa diberi tugas untuk 
menanyakan bumbu-bumbu yang biasa digunakan dalam masakan 
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pada orang tua dan menuliskan di buku catatan masing-masing 
siswa. 
Berdasarkan hasil observasi, penilaian kognitif tidak 
teramati pada pembelajaran ke-3, ke-4, ke-5, dan ke-11. 
Sementara, berdasarkan hasil dokumentasi Daily Evaluation Form 
(DEF), penilaian kognitif dilakukan guru pada pembelajaran ke-2, 
ke-6, ke-7, ke-8, dan ke-9. 
Guru mengaku tidak mengalami kesulitan dalam 
merencanakan penilaian karena sudah merupakan sebuah 
keharusan bagi guru untuk dapat melakukan diferensiasi terkait 
pencapaian satu siswa dengan siswa lainnya (18 Maret 2016). 
2) Penilaian Psikomotorik (Keterampilan) 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ms. Gi selaku guru 
kelas III, beberapa cara yang dilakukan guru untuk menilai 
kemampuan psikomotorik siswa dilakukan dengan presentasi dan 
portofolio (Jum‘at, 18 Maret 2016). Dalam menilai kemampuan 
psikomotorik, guru menggunakan nilai huruf A, A-, B, dan B- 
dengan indikator yang tertera pada skala penilaian di Daily Lesson 
Plan (DLP). Untuk menghargai keberagaman siswa, guru juga 
memiliki kriteria penilaian khusus untuk masing-masing siswa. Hal 
tersebut diperkuat dengan pernyataan Kepala Sekolah bahwa 
kriteria penilaian antara siswa yang satu dengan siswa yang lain 
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pun berbeda tergantung kemampuan masing-masing siswa (Jum‘at, 
1 April 2016). 
Pada saat peneliti melakukan observasi, penilaian 
psikomotorik yang dilakukan guru adalah melalui kegiatan 
presentasi, diskusi kelompok, karya siswa, dan penilaian proyek. 
Penilaian psikomotorik teramati oleh peneliti setiap hari selama 
peneliti melakukan penelitian. Pada pembelajaran ke-1, penilaian 
psikomotorik teramati pada saat siswa membuat ringkasan cerita 
film Zero, mempresentasikan review film Zero, serta 
mendiskusikan proyek bersama. Pada pembelajaran ke-1, penilaian 
psikomotorik teramati pada saat siswa memainkan permainan 
othello. Pada pembelajaran ke-3, penilaian psikomotorik teramati 
pada saat siswa membuat dan menuliskan pantun untuk kemudian 
dipresentasikan serta saat siswa membuat poster timbul dengan 
tema cita-cita/profesi. Pada pembelajaran ke-4, penilaian 
psikomotorik teramati pada saat siswa membuat dan 
mempresentasikan karmina/pantun kilat dan melakukan 
wawancara. Pada pembelajaran ke-5, penilaian psikomotorik 
teramati pada saat siswa melaksanakan proyek bersama: jasa antar 
surat dan barang. 
Pada pembelajaran ke-6, penilaian psikomotorik teramati 
pada saat siswa bermain gobak sodor. Pada pembelajaran ke-7, 
penilaian psikomotorik teramati pada saat siswa mempraktikkan  
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teknik doodling, bercerita mengenai kampung halaman secara lisan 
serta saat siswa menuliskan cerita mengenai kampung halaman. 
Pada pembelajaran ke-8, penilaian psikomotorik teramati pada saat 
siswa menghias toples serbaguna dengan menerapkan teknik 
doodling. 
Pada pembelajaran ke-9, penilaian psikomotorik teramati 
pada saat siswa membuat catatan bergambar mengenai Pulau Jawa. 
Pada pembelajaran ke-10, penilaian psikomotorik teramati pada 
saat siswa mewarnai dan menamai wilayah-wilayah yang terdapat 
di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta dengan beraneka warna. 
Pada pembelajaran ke-11, penilaian psikomotorik teramati pada 
saat siswa membuat iklan cinta budaya sedangkan, pada 
pembelajaran ke-12, penilaian psikomotorik teramati pada saat 
siswa mencoba membuat lagu mengenai Pulau Jawa. Sementara, 
berdasarkan hasil dokumentasi Daily Evaluation Form (DEF), 
penilaian psikomotorik juga teramati pada pembelajaran ke-1 
sampai dengan pembelajaran ke-12. 
Guru mengaku tidak mengalami hambatan dalam menilai 
kemampuan kognitif siswa (18 Maret 2016). 
3) Penilaian Afektif (Sikap) 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ms. Gi selaku guru 
kelas III, beberapa cara yang dilakukan guru untuk menilai 
kemampuan afektif siswa antara lain: melalui pengamatan, 
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observasi, ngobrol bareng, dan berdasarkan laporan/masukan dan 
pengamatan dari guru lain (Jum‘at, 18 Maret 2016). Keunikan 
dalam penilaian afektif pada siswa kelas III di SD Jogja Green 
School ialah guru menggunakan tiga warna untuk menilai sikap 
siswa selama pembelajaran. Setiap warna memiliki arti masing-
masing. Guru akan memberikan warna merah apabila siswa 
menunjukkan sikap kurang baik selama pembelajaran, kuning 
apabila siswa menunjukkan sikap cukup baik selama pembelajaran, 
dan hijau apabila siswa menunjukkan sikap baik selama 
pembelajaran. 
Pada saat peneliti melakukan observasi, penilaian afektif 
yang dilakukan guru adalah dengan melakukan pengamatan. 
Dengan kata lain, penilaian afektif dilakukan guru setiap hari 
dengan mengamati sikap siswa. Sementara, berdasarkan hasil 
dokumentasi Daily Evaluation Form (DEF), beberapa aspek yang 
dimunculkan guru dalam penilaian afektif pada pembelajaran ke-1 
sampai dengan pembelajaran ke-12, antara lain: kerja sama, 
tanggung jawab, ketelitian, kepercayaan diri, solusi diri, dan 
inisiatif. 
Guru mengaku tidak mengalami hambatan dalam menilai 
kemampuan afektif siswa, namun untuk kasus tertentu, guru 
memerlukan bantuan orang lain untuk membantu menyelesaikan 




1. Perencanaan Pembelajaran Berbasis Multiple Intelligences (Planning) 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh oleh peneliti, dua hal 
pokok yang dilakukan guru dalam merencanakan pembelajaran berbasis 
multiple intelligences, yaitu: mengenali multiple intelligences siswa dan 
membuat rencana pembelajaran/lesson plan. Hal tersebut sesuai dengan apa 
yang dituliskan oleh Paul Suparno (2004: 79) bahwa terdapat beberapa 
langkah yang perlu diperhatikan dalam mempersiapkan pembelajaran berbasis 
multiple intelligences, antara lain: mengenal intelegensi ganda siswa, 
mempersiapkan pengajaran, strategi pengajaran, dan menentukan evaluasi. 
Guru telah melakukan observasi harian atau  daily observation dan 
kegiatan sharing sesama guru. Observasi dilakukan oleh guru setiap hari 
untuk mengetahui potensi kecerdasan yang dimiliki masing-masing siswa. 
Sementara, kegiatan sharing sesama guru dilakukan secara kondisional. Hal 
tersebut sesuai dengan apa yang dikemukakan Armstrong (2002: 43-59) 
bahwa terdapat beberapa cara untuk meneliti kecerdasan majemuk siswa, 
antara lain: melalui pengamatan, dengan chechklist, mengumpulkan 
dokumentasi, melihat data sekolah, berdiskusi dengan guru lain, berbicara 
dengan orang tua, bertanya kepada siswa, dan menyelenggarakan kegiatan 
khusus. 
Selanjutnya, hasil daily observation yang dilakukan guru untuk 
mengetahui potensi kecerdasan yang dimiliki masing-masing siswa tercantum 
pada Daily Evaluation Form (DEF). Catatan-catatan yang dituliskan guru 
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pada Daily Evaluation Form (DEF) tidak sekadar menuliskan kecenderungan 
kecerdasan siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung namun juga 
bagaimana siswa berperilaku di luar jam pelajaran. Temuan terkait hasil daily 
observation tersebut hampir sesuai dengan yang diungkapkan oleh Armstrong 
(2013: 35) bahwasanya setiap guru harus memiliki buku catatan, buku harian, 
atau jurnal praktis untuk merekam hasil pengamatan siswa dalam kegiatan-
kegiatan selama pembelajaran. Selain itu, menurut Armstrong (2013: 35) 
indikator observasi yang dapat digunakan guru dalam mengidentifikasi 
kecerdasan siswa yang sangat berkembang adalah dengan mengamati 
bagaimana siswa berperilaku buruk di kelas dan bagaimana siswa 
menghabiskan waktu luang mereka di sekolah. 
Berdasarkan hasil temuan penelitian, guru telah mengenali potensi 
kecerdasan majemuk yang dimiliki siswa hampir sama dengan yang 
disampaikan oleh Armstrong. Namun, masih ada sedikit kekurangan dalam 
hal penulisan/pencatatan hasil daily observation. Guru belum menuliskan 
secara lebih spesifik kecenderungan kecerdasan majemuk yang dimiliki 
masing-masing siswa meskipun guru telah memahami hakikat dari konsep 
kecerdasan majemuk itu sendiri. 
Adapun, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) atau lesson plan 
yang diterapkan pada siswa kelas III di SD Jogja Green School disebut dengan 
Daily Lesson Plan (DLP). Daily Lesson Plan (DLP) yang dibuat oleh  guru 
kelas III berlaku untuk satu pertemuan. Hal tersebut sesuai dengan pendapat 
yang dikemukakan oleh Saifuddin (2014: 88) bahwa ―lesson plan merupakan 
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bentuk administrasi dari kegiatan pembelajaran sehingga lesson plan 
didefinisikan sebagai Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dimana 
hanya berlaku satu pertemuan atau beberapa pertemuan‖. Penyusunan Daily 
Lesson Plan (DLP) dilakukan sebelum pembelajaran dilaksanakan untuk 
dijadikan pedoman pelaksanaan pembelajaran. Hal tersebut didukung oleh 
pendapat Wina Sanjaya (2008: 59) yang mengatakan bahwa Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah program perencanaan yang disusun 
sebagai pedoman pelaksanaan pembelajaran untuk setiap kegiatan proses 
pembelajaran. 
Berdasarkan temuan penelitian, aspek-aspek yang terdapat dalam 
Daily Lesson Plan (DLP) setidaknya terdiri dari: identitas, kompetensi dasar, 
teaching aids, prosedur aktivitas, dan evaluasi. Hal tersebut sesuai dengan 
yang digariskan oleh Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 Bab IV 
Pasal 20 tentang Standar Nasional Pendidikan yang menyatakan bahwa 
perencanaan proses pembelajaran meliputi silabus dan rencana pelaksanaan 
pembelajaran yang memuat sekurang-kurangnya tujuan pembelajaran, materi 
ajar, metode pengajaran, sumber belajar dan penilaian hasil belajar. Namun, 
masih ada sedikit kekurangan dalam penyusunan Daily Lesson Plan (DLP). 
Guru belum menganalisis kecerdasan apa saja yang telah dikembangkan, 
khususnya pada kegiatan pembelajaran dan penilaian. Padahal, hal tersebut 
perlu dilakukan untuk memudahkan guru menganalisis jenis kecerdasan apa 
saja yang sudah dan belum dikembangkan sehingga guru dapat 
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menyeimbangkan kedelapan jenis kecerdasan dalam pelaksanaan 
pembelajaran. 
2. Pelaksanaan Pembelajaran Berbasis Multiple Intelligences (Implementing) 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh oleh peneliti, guru 
membagi kegiatan pembelajaran menjadi tiga bagian, yaitu: a) kegiatan awal, 
meliputi pra-pembelajaran dan pemberian apersepsi, b) kegiatan inti, meliputi 
kegiatan pembelajaran berbasis multiple intelligences, meliputi kecerdasan 
linguistik (linguistic intelligence), kecerdasan logika-matematika (logical 
mathematical intelligence), kecerdasan spasial (spatial intelligence), 
kecerdasan musikal (musical intelligence), kecerdasan kinestetik (bodily-
kinesthetic intelligence), kecerdasan interpersonal (interpersonal intelligence), 
kecerdasan intrapersonal (intrapersonal intelligence), dan kecerdasan naturalis 
(naturalist intelligence), serta c) kegiatan akhir. 
Kegiatan-kegiatan yang dilakukan guru saat hendak memulai 
pembelajaran, antara lain: berkumpul/melingkar, berdo‘a bersama, 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bercerita, me-review hasil 
bacaan siswa saat reading time, mengulas kembali kegiatan atau materi 
pembelajaran pada pertemuan sebelumnya, dan menanyakan kesiapan belajar 
siswa. Adapun kegiatan apersepsi yang biasa dilakukan oleh guru kelas III 
dalam proses pembelajaran dibagi menjadi 4 tahap, yaitu: zona alfa (alpha 
zone), warmer, pre-teach, dan scene setting. 
Pertama, zona alfa (alpha zone). Zona alfa (alpha zone) merupakan 
salah satu kondisi gelombang otak dimana siswa akan lebih mudah dalam 
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menerima/mencerna sesuatu. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Munif 
Chatib (2014: 91) yang menyatakan bahwa zona alfa adalah kondisi terbaik 
untuk belajar siswa. Berdasarkan hasil penelitian, zona alfa (alpha zone) 
dilakukan melalui kegiatan bernyanyi, menceritakan cerita-cerita lucu (fun 
story), mengajak siswa untuk melakukan ice-breaking, dan bermain games 
untuk membangun suasana awal yang menyenangkan. Temuan penelitian 
tersebut sesuai dengan pendapat Munif Chatib (2014: 92-108) yang 
mengemukakan bahwa cara yang dapat dilakukan guru untuk membawa siswa 
ke dalam kondisi zona gelombang alfa yakni melalui: ice breaking, fun story 
(dapat berupa cerita lucu, gambar lucu, atau teka-teki yang diperoleh dari 
pengalaman pribadi, cerita/pengalaman orang lain, buku-buku humor, internet, 
dll), musik, dan brain gym atau senam otak yang terdiri atas serangkaian 
latihan berbasis gerakan tubuh sederhana. 
Kedua, warmer. Berdasarkan hasil penelitian, warmer dilakukan 
dengan mengulang materi atau kegiatan pembelajaran yang pernah dilakukan 
untuk memasukkan informasi ke dalam memori jangka panjang siswa. Hal 
tersebut sesuai dengan pernyataan Munif Chatib (2014: 108) yang mengatakan 
bahwa warmer atau pemanasan adalah mengulang materi yang sebelumnya 
diajarkan oleh guru. 
Ketiga, pre-teach. Pre-teach dilakukan melalui penjelasan awal 
sebelum siswa melakukan aktivitas inti pembelajaran, seperti: memberikan 
penjelasan awal mengenai tugas yang harus dikerjakan siswa, menjelaskan 
peraturan-peraturan dalam quiz maupun permainan, dan memberikan 
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penjelasan awal mengenai prosedur yang harus dilakukan siwa sebelum 
melakukan aktivitas. Hal tersebut sependapat dengan Munif Chatib (2014: 
115) yang mengatakan bahwa pre-teach adalah aktivitas yang harus dilakukan 
sebelum aktivitas inti pembelajaran. Pre-teach tidak harus selalu ada dalam 
setiap kali pertemuan karena sangat bergantung pada kebutuhan yang 
berkaitan dengan materi dan strategi pembelajaran. 
Keempat, scene setting. Munif Chatib (2014: 115-119) menyebutkan 
bahwa scene setting adalah aktivitas yang paling dekat dengan strategi 
pembelajaran. Dengan kata lain, scene setting adalah aktivitas yang dilakukan 
guru atau siswa untuk membangun konsep awal pembelajaran. Scene setting 
dapat berupa bercerita, visualisasi, simulasi, pantomim, dan mendatangkan 
tokoh. Berdasarkan hasil penelitian, guru telah melakukan beberapa kegiatan 
yang sama dengan pernyataan di atas untuk memberikan pemahaman konsep, 
misalnya dengan mengajak siswa untuk melakukan tanya jawab, menyiapkan 
peralatan yang dibutuhkan, memberikan misteri/teka-teki, berpantomim, 
games, dan bercerita mengenai kehidupan sehari-hari yang kemudian 
dikaitkan guru untuk mengantarkan siswa menuju suatu materi pembelajaran. 
Munif Chatib (2015: 98) mengatakan bahwa Multiple Intelligences 
awalnya merupakan teori kecerdasan dalam ranah psikologi. Ketika ditarik ke 
dunia edukasi, multiple intelligences menjadi sebuah strategi pembelajaran 
untuk materi apapun dalam semua bidang studi. Multiple Intelligences adalah 
strategi pembelajaran berupa rangkaian aktivitas belajar yang merujuk pada 
indikator hasil belajar yang sudah ditentukan dalam silabus. 
183 
  
Pembelajaran berbasis multiple intelligences pada siswa kelas III di 
SD Jogja Green School dilakukan secara integratif berdasarkan jenis 
kecerdasan yang dominan. Pengintegrasian strategi-strategi berbasis multiple 
intelligences dalam pembelajaran di kelas III SD Jogja Green School 
dilakukan dalam kegiatan inti sesuai dengan tema dan judul pembelajaran. 
Kegiatan-kegiatan pembelajaran tidak hanya dapat mengembangkan salah satu 
kecerdasan, melainkan juga mengembangkan kecerdasan lain. Temuan 
penelitian tersebut sesuai dengan pendapat Hamzah B. Uno dan Masri Kuadrat 
(2009: 129) yang mengemukakan bahwa strategi-strategi yang dapat 
digunakan dalam pembelajaran berbasis multiple intelligences berdasarkan 
kecerdasan peserta didik yang dominan. Penggunaan strategi-strategi tersebut 
tidak dapat berdiri sendiri tetapi dikombinasikan satu sama lain agar dapat 
memfasilitasi kecenderungan multiple intelligences peserta didik. 
Kegiatan pembelajaran berbasis multiple intelligences terdiri dari 
delapan jenis kecerdasan, yaitu kecerdasan linguistik (linguistic intelligence), 
kecerdasan logika-matematika (logical mathematical intelligence), kecerdasan 
spasial (spatial intelligence), kecerdasan musikal (musical intelligence), 
kecerdasan kinestetik (bodily-kinesthetic intelligence), kecerdasan 
interpersonal (interpersonal intelligence), kecerdasan intrapersonal 
(intrapersonal intelligence), dan kecerdasan naturalis (naturalist intelligence). 
a. Kegiatan Pembelajaran untuk Kecerdasan Linguistik (Linguistic 
Intelligence) 
 
Kecerdasan linguistik (linguistic intelligence) merupakan 
kecerdasan yang berkaitan dengan kemampuan seseorang dalam mengolah 
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kata-kata secara efektif, baik secara lisan maupun tertulis. Dalam 
mengembangkan kecerdasan linguistik, berdasarkan hasil penelitian, guru 
telah memfasilitasi siswa dengan kegiatan seperti mendongeng/bercerita. 
Temuan penelitian tersebut sesuai dengan salah satu strategi pengajaran 
untuk kecerdasan linguistik yang diungkapkan oleh Armstrong (2013: 80-
83) yaitu: bercerita/mendongeng, bertukar pikiran/brainstorming, 
rekaman, jurnal penulisan, dan penerbitan. 
Selain itu, guru juga memfasilitasi siswa untuk menulis atau 
membuat karangan, dan memainkan permainan kata-kata. Temuan tersebut 
sesuai dengan yang diungkapkan Jasmine. Jasmine (2007: 125) 
memaparkan bahwa metode mengajar multiple intelligences untuk 
kecerdasan linguistik, dapat didiskusikan dan kemudian digambarkan 
dengan aktivitas-aktivitas yang melibatkan hal-hal berikut: abjad, fonik 
(suara), pengucapan atau pelafalan, membaca, menulis, mendengar, 
berbicara, berdiskusi, dan memberikan laporan lisan, serta memainkan 
permainan kata-kata dan mengerjakan teka-teki silang. Guru juga 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk berbicara atau 
mengemukakan pendapat dan melakukan presentasi seperti yang 
diungkapkan Hoerr (2007: 18) bahwa untuk membantu siswa 
mengembangkan kecerdasan bahasa, guru dapat: mendorong penggunaan 
kata-kata tidak lazim dan palindrom, melibatkan siswa dalam debat dan 




Fasilitas lain diberikan guru dan sekolah yaitu dengan 
menyediakan buku-buku cerita. Hal tersebut sesuai dengan salah satu 
stimulasi awal yang dapat diberikan pada anak untuk bidang kecerdasan 
verbal lingusitik menurut Tim Pustaka Familia dalam buku Warna-warni 
Kecerdasan Anak dan Pendampingannya (2006: 79) yaitu dengan 
mengajak anak membaca bersama, memperhatikan dengan sungguh setiap 
pertanyaan anak sehingga anak terlatih untuk belajar mendengar, 
menyediakan buku cerita atau buku untuk menulis, mendorong anak untuk 
menceritakan pengalamannya, dan mengajak anak bermain scrabble 
bersama. 
b. Kegiatan Pembelajaran untuk Kecerdasan Logika-Matematika (Logical 
Mathematical Intelligence) 
 
Kecerdasan logika-matematika (logical mathematical 
intelligence) merupakan kecerdasan yang berkaitan dengan keterampilan 
mengolah angka dan/atau kemahiran menggunakan logika. Dalam 
mengembangkan kecerdasan logika-matematika, berdasarkan hasil 
penelitian, guru telah memfasilitasi siswa dengan melakukan kegiatan 
berhitung (counting) dan mengajak siswa untuk berpikir secara ilmiah. 
Temuan penelitian tersebut sesuai dengan salah satu strategi pengajaran 
untuk kecerdasan logika-matematika yang diungkapkan oleh Armstrong 
(2013: 83-86) yaitu: perhitungan dan kuantifikasi, klasifikasi dan 




Selain itu, guru dan sekolah juga menanamkan konsep-konsep 
dasar melalui games dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
melakukan eksperimen sederhana. Temuan tersebut sesuai dengan yang 
diungkapkan Tim Pustaka Familia. Tim Pustaka Familia dalam buku 
Warna-warni Kecerdasan Anak dan Pendampingannya  (2006: 79) 
menuliskan beberapa stimulasi awal yang dapat diberikan pada anak untuk 
bidang kecerdasan logika-matematika yaitu dengan mengajak anak 
bermain kartu, catur, mengajak anak untuk melakukan eksperimen kecil, 
memperkenalkan sistem berhitung, memperkenalkan teknologi untuk 
menghitung. Guru juga memfasilitasi siswa dengan mengajak siswa 
memainkan permainan strategi seperti yang diungkapkan Jasmine (2007: 
125-126) bahwa metode mengajar multiple intelligences untuk kecerdasan 
logika matematika, dapat didiskusikan dan kemudian digambarkan dengan 
aktivitas-aktivitas yang melibatkan hal-hal berikut: bilangan dan angka, 
berbagai macam pola, berhitung dan komputasi, pengukuran, geometri, 
statistik, kemungkinan, pemecahan masalah, logika, permainan strategi, 
dan pembuatan grafik. 
c. Kegiatan Pembelajaran untuk Kecerdasan Spasial (Spatial Intelligence) 
Kecerdasan spasial (spatial intelligence) merupakan kecerdasan 
yang melibatkan kemampuan memvisualisasikan gambar didalam kepala 
seseorang untuk kemudian menciptakannya dalam bentuk dua atau tiga 
dimensi. Dalam mengembangkan kecerdasan spasial, berdasarkan hasil 
penelitian, guru telah memfasilitasi siswa dengan menunjukkan 
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gambar/video/slide. Temuan penelitian tersebut sesuai dengan pendapat 
Jasmine (2007: 126) yang memaparkan bahwa metode mengajar multiple 
intelligences untuk kecerdasan spasial, dapat didiskusikan dan kemudian 
digambarkan dengan aktivitas-aktivitas yang melibatkan hal-hal berikut: 
film, video, gambar, lukisan, dan peragaan, menggunakan model dan 
prototipe, melukis, mengecat, mengukir, peta, diagram, puzel jigsaw dan 
permainan jalan simpang siur..., berimajinasi dan berperan (permainan 
pura-pura)..., dan rekayasa model mental. Guru juga memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk menggambar dan mewarnai, serta 
mengajak siswa menciptakan sesuatu (prakarya/craft) seperti yang 
dituliskan Tim Pustaka Familia dalam buku Warna-warni Kecerdasan 
Anak dan Pendampingannya  (2006: 79) bahwa beberapa stimulasi awal 
yang dapat diberikan pada anak untuk bidang kecerdasan spasial yaitu 
dengan mendorong anak untuk menggambar, mewarnai, mengajak anak 
mengatur dekorasi ruangan, mengajak bermain puzzle, lego, menyediakan 
berbagai macam alat gambar, melatih membuat peta atau denah. 
Fasilitas lain yang diberikan guru dan sekolah yaitu dengan 
memasukkan berbagai macam warna ke dalam kelas sebagai sarana 
pembelajaran misalnya dengan menggunakan kertas/kapur tulis/spidol 
berwarna-warni. Temuan tersebut sesuai dengan salah satu strategi 
pengajaran yang disampaikan oleh Armstrong (2013: 86-89), yaitu: 
visualisasi, tanda-tanda berwarna-warni, gambar metafora, membuat 
sketsa ide, dan simbol-simbol gambar. Selain itu, guru juga memberikan 
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kesempatan berupa diferensiasi penugasan melalui gambar apabila siswa 
kesulitan menuangkan pikirannya ke dalam bentuk tulisan. Hal tersebut 
sesuai dengan salah satu strategi pengajaran Hoerr (2007: 19) yang 
menjelaskan bahwa untuk membantu siswa mengembangkan kecerdasan 
spasial, guru dapat: menggambar peta dan labirin, memimpin kegiatan 
visualisasi, mengajarkan pemetaan pemikiran, menyediakan kesempatan 
untuk memperlihatkan pemahaman melalui gambar, dan meminta siswa 
merancang bangunan, pakaian, pemandangan untuk menggambarkan 
peristiwa atau periode sejarah. 
d. Kegiatan Pembelajaran untuk Kecerdasan Musikal (Musical Intelligence) 
Kecerdasan musikal (musical intelligence) merupakan 
merupakan kecerdasan yang melibatkan kepekaan seseorang terhadap 
bunyi, musik atau irama. Dalam mengembangkan kecerdasan musikal, 
berdasarkan hasil penelitian, guru telah memfasilitasi siswa dengan 
memutarkan musik yang sesuai dengan kegiatan pembelajaran dan 
memutarkan musik instrumen untuk mengiringi pembelajaran. Temuan 
penelitian tersebut sesuai dengan strategi pengajaran untuk kecerdasan 
musikal yang diungkapkan oleh Armstrong (2013: 92-94) yaitu: irama, 
lagu, rap (ketukan), dan senandung, diskografi/studi dan pengumpulan 
daftar album rekaman, musik super memori, konsep-konsep musik, dan 
musik suasana. 
Selain itu, guru juga memfasilitasi siswa melalui kegiatan 
bernyanyi bersama dan mengenalkan siswa pada beraneka lagu seperti 
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yang dituliskan Tim Pustaka Familia dalam buku Warna-warni 
Kecerdasan Anak dan Pendampingannya  (2006: 80) bahwa beberapa 
stimulasi awal yang dapat diberikan pada anak untuk bidang kecerdasan 
musikal yaitu dengan memperkenalkan lagu pada anak, mendorong anak 
untuk menyanyi, bermain musik, mengajak anak ke konser atau pagelaran 
musik. Guru juga mengajak siswa untuk mendengarkan musik, mengajak 
siswa untuk menciptakan musik dan membuat musik dari alam, serta 
mencoba membuat lagu. Temuan tersebut sependapat dengan Jasmine 
(2007: 126-127) yang memaparkan bahwa metode mengajar multiple 
intelligences untuk kecerdasan musikal, dapat didiskusikan dan kemudian 
digambarkan dengan aktivitas-aktivitas yang melibatkan hal-hal berikut: 
mendengarkan musik, menciptakan musik secara vokal: bernyanyi; 
bersenandung; bersiul, menciptakan musik secara instrumental (dengan 
alat musik), mereproduksi melodi, menyelidiki dan merespon bunyi, 
lingkungan dan juga musikal, ikut serta dalam gerakan ritmik, dan 
menciptakan ritme. 
e. Kegiatan Pembelajaran untuk Kecerdasan Kinestetik (Bodily-Kinesthetic 
Intelligence) 
 
Kecerdasan kinestetik (bodily-kinesthetic intelligence) 
merupakan kecerdasan yang berkaitan dengan kerja fisik sebagian atau 
seluruh anggota tubuh akibat koordinasi antara otak dengan tubuh. Dalam 
mengembangkan kecerdasan kinestetik, berdasarkan hasil penelitian, guru 
telah memfasilitasi siswa dengan kegiatan menciptakan sesuatu yang 
memerlukan keterampilan motorik halus seperti membuat kerajinan atau 
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prakarya. Temuan penelitian tersebut sesuai dengan salah satu strategi 
pengajaran untuk kecerdasan kinestetik yang diungkapkan oleh Hoerr 
(2007: 18) yaitu: menyediakan kegiatan untuk tangan dan bergerak, 
menawarkan kesempatan berakting, membiarkan murid bergerak selama 
bekerja, memanfaatkan kegiatan menjahit, membuat model dan lain-lain 
yang memerlukan keterampilan motorik halus. 
Selain itu, guru juga memfasilitasi siswa melalui kegiatan 
bergerak dan menari, aktivitas berolahraga serta permainan/games yang 
melibatkan aktivitas fisik. Temuan tersebut sesuai dengan yang 
diungkapkan Jasmine dan Tim Pustaka Familia. Jasmine (2007: 129) 
memaparkan bahwa metode mengajar multiple intelligences untuk 
kecerdasan kinestetik, dapat didiskusikan dan kemudian digambarkan 
dengan aktivitas-aktivitas yang melibatkan hal-hal berikut: keterampilan 
otot besar dan atau kecil, kegiatan fisik, bahan-bahan rekayasaan, 
membuat dan atau membangun suatu benda, peragaan, modeling, tarian, 
olahraga, berkeliling, mengerjakan sesuatu secara fisik, bahasa tubuh, dan 
koordinasi mata-tangan. Sementara, stimulasi awal yang dapat diberikan 
pada anak untuk bidang kecerdasan kinestetik menurut Tim Pustaka 
Familia dalam buku Warna-warni Kecerdasan Anak dan 
Pendampingannya (2006: 79) yaitu dengan mengajak anak melakukan 
olahraga, mengajak anak aktif menggerakan badan, menari, bermain 




f. Kegiatan Pembelajaran untuk Kecerdasan Interpersonal (Interpersonal 
Intelligence) 
 
Kecerdasan interpersonal (interpersonal intelligence) merupakan 
kecerdasan yang berkaitan dengan kemampuan seseorang dalam 
berinteraksi dengan orang lain. Dalam mengembangkan kecerdasan 
interpersonal, berdasarkan hasil penelitian, guru telah memfasilitasi siswa 
dengan kegiatan-kegiatan yang menekankan adanya kerja sama seperti 
berdiskusi dan proyek bersama. Temuan penelitian tersebut sependapat 
dengan Jasmine (2007: 129-130) yang memaparkan bahwa metode 
mengajar multiple intelligences untuk kecerdasan interpersonal, dapat 
didiskusikan dan kemudian digambarkan dengan aktivitas-aktivitas yang 
melibatkan hal-hal berikut: kelompok belajar kooperatif (belajar bersama), 
proyek kelompok, penyelesaian konflik, mencapai kesepakatan 
(konsensus), tanggung jawab badan/organisasi sekolah dan siswa, 
kehidupan berteman dan sosial, serta empati. 
Selain itu, guru juga memfasilitasi siswa melalui kegiatan 
permainan/games dan wawancara. Temuan tersebut sesuai dengan strategi 
pengajaran untuk kecerdasan interpersonal yang diungkapkan Armstrong 
(2013: 94-97) yaitu: aktivitas berbagi dalam kelompok/peer sharing, 
patung orang, kelompok-kelompok kerjasama, papan permainan, dan 
simulasi-simulasi. 
Fasilitas lain diberikan guru dan sekolah yaitu dengan 
memberikan kesempatan bagi siswa untuk menanggapi/memberikan 
pendapat atau saran kepada siswa lain, melakukan kegiatan bersama 
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semua kelas, dan mengapresiasi hasil karya siswa. Hal tersebut sesuai 
dengan salah satu upaya guru dalam mengembangkan kecerdasan 
interpersonal siswa yang dijelaskan Hoerr. Hoerr (2007: 19) menjelaskan 
bahwa untuk membantu siswa, guru dapat: menggunakan pembelajaran 
kerja sama, menugaskan kerja kelompok, memberi siswa kesempatan 
untuk mengajar teman sebaya, mendiskusikan penyelesaian masalah, dan 
menciptakan situasi yang membuat siswa saling mengamati dan memberi 
masukan. 
g. Kegiatan Pembelajaran untuk Kecerdasan Intrapersonal (Intrapersonal 
Intelligence) 
 
Kecerdasan intrapersonal (intrapersonal intelligence) merupakan 
kecerdasan yang berkaitan dengan kemampuan seseorang dalam mengenal 
dan memahami diri sendiri dengan baik. Dalam mengembangkan 
kecerdasan intrapersonal, berdasarkan hasil penelitian, guru telah 
memfasilitasi siswa dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
belajar secara mandiri, menyediakan kesempatan bagi siswa untuk 
memberi dan menerima masukan, serta memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk mengerjakan tugas-tugas individu. Temuan tersebut senada 
dengan pendapat Hoerr (2007: 19) yang menjelaskan bahwa untuk 
membantu siswa mengembangkan kecerdasan intrapersonal, guru dapat: 
membiarkan siswa bekerja dengan iramanya sendiri, menciptakan sudut 
tenang di kelas atau membolehkan siswa keluar untuk bekerja sendiri, 
membantu siswa menyusun dan memonitor target-target pribadi, 
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menyediakan kesempatan bagi siswa untuk memberi dan menerima 
masukan, serta melibatkan siswa dalam menulis jurnal. 
Selain itu, guru juga memfasilitasi siswa untuk mengenali diri 
sendiri dan menanamkan rasa bangga atas kekurangan maupun kelebihan 
diri yang dimiliki masing-masing siswa seperti yang disampaikan oleh 
Jasmine (2007: 130) bahwa metode mengajar multiple intelligences untuk 
kecerdasan intrapersonal, dapat didiskusikan dan kemudian digambarkan 
dengan aktivitas-aktivitas yang melibatkan hal-hal berikut: refleksi 
(pemikiran mendalam atau perenungan), perasaan, analisis-diri, percaya 
diri, mandiri, harga diri, pengelolaan waktu, dan merencanakan masa 
depan. 
Fasilitas lain diberikan guru yaitu dengan mendorong siswa 
untuk mengungkapkan perasaan. Selain itu, guru dan pihak sekolah juga 
seringkali memberikan kesempatan pada siswa untuk berpendapat dalam 
berbagai kesempatan. Hal tersebut selaras dengan yang dituliskan Tim 
Pustaka Familia dalam buku Warna-warni Kecerdasan Anak dan 
Pendampingannya (2006: 80) bahwa beberapa stimulasi awal yang dapat 
diberikan pada anak untuk bidang kecerdasan intrapersonal yaitu dengan 
menyediakan waktu khusus bagi anak untuk sendirian, mendorong anak 
menceritakan perasaannya, melatih anak untuk membuat catatan pribadi, 





h. Kegiatan Pembelajaran untuk Kecerdasan Naturalis (Naturalist 
Intelligence) 
 
Kecerdasan naturalis (naturalist intelligence) merupakan 
kecerdasan yang berkaitan dengan kecintaan terhadap lingkungan, 
khususnya alam dan makhluk hidup. Dalam mengembangkan kecerdasan 
naturalis, berdasarkan hasil penelitian, guru telah memfasilitasi siswa 
melalui Green Education. Temuan penelitian tersebut sesuai dengan salah 
satu strategi pengajaran untuk kecerdasan linguistik yang diungkapkan 
oleh Armstrong (2013: 100-104) yaitu berjalan-jalan di alam terbuka, 
jendela pemelajaran/windows onto learning, tanaman sebagai alat peraga, 
binatang peliharaan di dalam kelas, dan studi lingkungan/eco-study. 
Selain itu, guru juga memfasilitasi siswa dengan mengajak siswa 
untuk belajar di luar ruangan/lingkungan sekitar sekolah, serta memberi 
kesempatan kepada siswa untuk mengeksplorasi alam atau lingkungan 
sekitar. Hal tersebut sesuai dengan stimulasi awal yang dapat diberikan 
pada anak untuk bidang kecerdasan naturalis menurut Tim Pustaka Familia 
dalam buku Warna-warni Kecerdasan Anak dan Pendampingannya (2006: 
80) yaitu dengan mengajak anak menikmati alam, mengajak anak 
berpetualang di alam, memperkenalkan berbagai flora-fauna, tanda-tanda 
alam, memperkenalkan rasi bintang dan memanfaatkannya. 
Selanjutnya, berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh oleh 
peneliti, kegiatan-kegiatan yang dilakukan guru saat hendak mengakhiri 
pembelajaran, antara lain: melakukan review harian, melakukan refleksi diri, 
kegiatan mendongeng, bersyukur dan berdo‘a bersama. 
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3. Penilaian Pembelajaran Berbasis Multiple Intelligences (Assessment) 
Penilaian pembelajaran berbasis multiple intelligences di SD Jogja 
Green School menggunakan penilaian autentik. Temuan tersebut sesuai 
dengan pendapat Munif Chatib, Gardner; Herman, Aschbacher, dan Winters; 
Wolf, LeMahieu, dan Eresh. Menurut Munif Chatib (2015: 140), teori 
multiple intelligences menganjurkan sistem yang tidak bergantung pada tes 
standar atau tes yang didasarkan pada nilai formal, tetapi lebih banyak 
didasarkan pada penilaian autentik yang mengacu pada kriteria khusus dengan 
menggunakan tes yang memiliki titik acuan spesifik dan ipsative/tes yang 
membandingkan prestasi siswa saat ini dengan prestasinya yang lalu. 
Sementara, Gardner; Herman, Aschbacher, dan Winters; Wolf, LeMahieu, dan 
Eresh (dalam Armstrong, 2002: 178) juga berpendapat bahwa pengukuran 
autentik suatu penilaian dapat menguji pemahaman siswa tentang materi 
pelajaran secara lebih menyeluruh dibandingkan dengan tes pilihan ganda atau 
soal isian. 
Penilaian autentik yang diterapkan pada siswa kelas III SD Jogja 
Green School mencakup keseimbangan tiga ranah, yaitu penilaian kognitif, 
penilaian psikomotorik dan penilaian afektif. Pertama, penilaian kognitif. 
Penilaian kognitif yang dilakukan guru kelas III adalah dengan menggunakan 
tes lisan, tes tertulis dan penugasan. Tes lisan dilakukan melalui kegiatan 
tanya jawab dengan siswa. Tes tertulis dilakukan dengan memberikan soal-
soal latihan secara individu kepada siswa. Sedangkan, penugasan dilakukan 
dengan memberikan pekerjaan kelompok ataupun pekerjaan rumah. Temuan 
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penelitian tersebut sesuai dengan pernyataan Munif Chatib. Adapun jenis 
penilaian kognitif menurut Munif Chatib (2015: 151-152) meliputi tes dan 
tugas. Untuk penilaian tes, terdapat dua bentuk, yaitu: a) tes lisan, berupa 
pertanyaan lisan yang digunakan untuk mengetahui daya serap siswa terhadap 
masalah yang berkaitan dengan kognitif, dan b) tes tertulis, berupa isian 
singkat, menjodohkan, pilihan ganda, uraian objektif, uraian non-objektif, 
hubungan sebab akibat, hubungan konteks, klasifikasi, atau kombinasi yang 
dilakukan untuk mengungkap penguasaan siswa dalam aspek kognitif mulai 
dari jenjang pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, sampai 
evaluasi. Sementara itu, tugas adalah jenis penilaian kognitif berupa tes yang 
biasanya dikerjakan secara kelompok atau menjadi pekerjaan rumah. 
Kedua, penilaian psikomotorik. Penilaian psikomotorik yang 
dilakukan guru kelas III adalah dengan kegiatan presentasi, diskusi kelompok, 
portofolio atau hasil karya siswa, dan penilaian proyek. Penilaian 
psikomotorik tersebut sesuai dengan jenis penilaian psikomotorik yang 
disampaikan oleh Munif Chatib (2015: 152) yaitu: a) unjuk kerja atau kinerja 
(performance), b) penilaian proyek (project assessment), dan c) penilaian 
portofolio. 
Ketiga, penilaian afektif. Penilaian afektif yang dilakukan guru 
adalah dengan melakukan pengamatan untuk menilai sikap siswa selama 
pembelajaran. Beberapa aspek yang dimunculkan guru dalam penilaian 
afektif, antara lain: kerja sama, tanggung jawab, ketelitian, kepercayaan diri, 
solusi diri, dan inisiatif. Temuan penelitan tersebut sesuai dengan pendapat 
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Munif Chatib (2015: 157) yang menyatakan bahwa kompetensi ranah afektif 
meliputi peningkatan pemberian respons, sikap, apresiasi, penilaian, minat, 
dan internalisasi. Namun, guru belum menuliskan indikator penilaian afektif 
secara khusus, seperti yang dilakukan guru untuk penilaian kognitif dan 
penilaian psikomotorik. 
C. Keterbatasan Penelitian 
Dalam penelitian ―Implementasi Pembelajaran Berbasis Multiple 
Intelligences pada Siswa Kelas III di Sekolah Dasar Jogja Green School 
Trihanggo Gamping Sleman Yogyakarta‖ ini peneliti masih memiliki 
keterbatasan, yaitu penelitian ini hanya difokuskan pada implementasi 
pembelajaran berbasis multiple intelligences pada siswa kelas III di SD Jogja 
Green School, sehingga tidak dapat digeneralisasikan ke kelas-kelas atau 




KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Implementasi pembelajaran berbasis multiple intelligences pada 
siswa kelas III di SD Jogja Green School dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu 
perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian. 
Pada perencanaan, guru telah melakukan perencanaan pembelajaran 
berbasis multiple intelligences melalui pengenalan terhadap kecenderungan 
multiple intelligences yang dimiliki oleh setiap siswa kelas III dengan 
melakukan observasi harian (daily observation) dan sharing sesama guru serta 
menuliskan hasil observasi tersebut dalam catatan-catatan yang terdapat pada 
Daily Evaluation Form (DEF). Pada setiap pembelajaran, guru telah 
menyiapkan perencanaan berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP)/lesson plan yang disebut dengan Daily Lesson Plan (DLP), namun guru 
belum mencantumkan komponen kecerdasan apa yang akan dikembangkan. 
Penyusunan Daily Lesson Plan (DLP) dibuat oleh guru sebelum pembelajaran 
dilaksanakan. Daily Lesson Plan (DLP) yang dibuat mengacu pada format 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)/lesson plan dalam pembelajaran 
pada umumnya yang setidaknya meliputi: identitas, kompetensi dasar, 
teaching aids, prosedur aktivitas, dan penilaian. 
Pada pelaksanaan, guru telah menerapkan pembelajaran berbasis 
multiple intelligences melalui kegiatan pemberian apersepsi kepada siswa 
serta sudah memfasilitasi siswa dengan berbagai kegiatan berbasis multiple 
199 
  
intelligences baik saat kegiatan awal, kegiatan inti, maupun kegiatan akhir. 
Pemberian apersepsi berupa kegiatan zona alfa (alpha zone) seperti bernyanyi, 
menceritakan fun story, melakukan ice-breaking, dan bermain games, warmer 
dengan mengulang materi atau kegiatan pembelajaran, pre-teach dengan 
dilakukan melalui penjelasan awal sebelum siswa melakukan aktivitas inti 
pembelajaran, dan scene setting dengan membangun konsep awal terhadap 
materi pembelajaran. Kegiatan dalam pemberian apersepsi tidak selalu 
dilakukan guru di awal pembelajaran, melainkan disesuaikan dengan 
kebutuhan siswa. Sedangkan dalam kegiatan inti, guru sudah memfasilitasi 
siswa untuk belajar melalui kedelapan jenis kecerdasan yang dilaksanakan 
secara terintegrasi. Meskipun dalam pembelajaran kedelapan jenis kecerdasan 
itu tidak selalu dilakukan guru dalam satu waktu. Delapan jenis kecerdasan 
yang dimaksud adalah: kecerdasan linguistik (linguistic intelligence), 
kecerdasan logika-matematika (logical mathematical intelligence), kecerdasan 
spasial (spatial intelligence), kecerdasan musikal (musical intelligence), 
kecerdasan kinestetik (bodily-kinesthetic intelligence), kecerdasan 
interpersonal (interpersonal intelligence), kecerdasan intrapersonal 
(intrapersonal intelligence), dan kecerdasan naturalis (naturalist intelligence). 
Pembelajaran yang bervariasi tersebut bersifat merangsang berkembangnya 
multiple intelligences siswa secara menyeluruh dan seimbang. 
Pada penilaian, penilaian yang digunakan guru dalam pembelajaran 
berbasis multiple intelligences adalah penilaian autentik yang mencakup tiga 
ranah, yaitu: kognitif, psikomotorik, dan afektif. Pada penilaian kognitif, guru 
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menggunakan alat penilaian tes lisan, tes tertulis dan penugasan. Penilaian 
psikomotorik dilakukan melalui unjuk kerja berupa presentasi dan melalui 
kegiatan diskusi, melakukan tugas proyek, serta portofolio hasil karya siswa. 
Sementara, pada penilaian afektif, guru melakukan pengamatan/observasi 
terkait sikap siswa, baik saat pembelajaran, maupun di luar pembelajaran. 
Guru juga memberikan diferensiasi tugas sesuai dengan kecenderungan 
kecerdasan yang dimiliki masing-masing siswa. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
di kelas III SD Jogja Green School sudah berbasis multiple intelligences. Hal 
ini dikarenakan tahap perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian yang dilakukan 
oleh guru telah didasarkan pada kecenderungan multiple intelligences  yang 
dimiliki siswa kelas III. 
B. Saran 
1. Bagi Guru 
a. Hendaknya guru dapat konsisten untuk menuliskan hasil observasi harian 
dan sharing sesama guru terkait kecenderungan jenis kecerdasan yang 
nampak dari masing-masing siswa. Guru juga dapat menyediakan buku 
khusus berisi hasil observasi tersebut. 
b. Hendaknya guru dapat secara konsisten menganalisis kekurangan setiap 
pembelajaran dan tetap membuat rencana pembelajaran/lesson plan satu 
hari sebelum pembelajaran dilaksanakan. Hal ini bertujuan agar guru dapat 
menyusun strategi pembelajaran berdasarkan analisis kekurangan-
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kekurangan yang terdapat selama proses pembelajaran dan melakukan 
variasi mengajar pada pertemuan selanjutnya. 
c. Hendaknya guru menggunakan format rencana pembelajaran/lesson plan 
yang konsisten, lebih rinci, dan mendetail. 
d. Hendaknya guru mencantumkan kecenderungan jenis kecerdasan yang 
dilakukan melalui kegiatan inti pembelajaran pada rencana pembelajaran 
untuk memudahkan guru dalam menganalisis jenis kecerdasan apa saja 
yang sudah diterapkan dan yang belum diterapkan sehingga guru dapat 
mengembangkan kedelapan jenis kecerdasan pada setiap pertemuan 
pembelajaran atau setidaknya menyeimbangkan jenis kecerdasan yang 
akan dikembangkan di setiap pertemuannya. 
e. Hendaknya guru menuliskan indikator penilaian afektif secara khusus, 
seperti yang dilakukan guru untuk penilaian kognitif dan penilaian 
psikomotorik. 
2. Bagi Kepala Sekolah 
Hendaknya Kepala Sekolah berdiskusi bersama guru dan konselor  
SD Jogja Green School dalam membuat kebijakan baru untuk mengenali 
multiple intelligences siswa selain melalui daily observation dan sharing 
sesama guru, misalnya dengan menggunakan tes multiple intelligences yang 
lebih detail sehingga guru mengetahui modalitas siswa. Tes tersebut dapat 





3. Bagi Siswa 
Diharapkan siswa senantiasa berusaha mengembangkan kecerdasan 
yang sudah dimiliki serta bersedia belajar untuk menumbuhkan jenis 
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Lampiran 1. Teknik Pengumpulan Data Penelitian Implementasi Pembelajaran Berbasis Multiple Intelligences pada Siswa Kelas 
III di SD Jogja Green School Trihanggo Gamping Sleman Yogyakarta. 
 










a. Mengenali multiple intelligences siswa √ √  √ √ 




a. Kegiatan Awal 
1) Pra-pembelajaran 
2) Pemberian apersepsi, meliputi: 
a) Penerapan zona alfa (alpha zone) 
b) Penerapan warmer 
c) Penerapan pre-teach 













b. Kegiatan Inti 
1) Kecerdasan linguistik (linguistic intelligence) 
2) Kecerdasan logika-matematika (logical 
mathematical intelligence) 
3) Kecerdasan spasial (spatial intelligence) 
4) Kecerdasan musikal (musical intelligence) 
5) Kecerdasan kinestetik (bodily-kinesthetic 
intelligence) 
6) Kecerdasan interpersonal (interpersonal 
intelligence) 
7) Kecerdasan intrapersonal (intrapersonal 
intelligence) 


































































c. Kegiatan Akhir √  √ √ √ 
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3. Penilaian Pembelajaran 
Berbasis Multiple 
intelligences 
Penilaian Autentik, mencakup 3 ranah: 
1) Penilaian Kognitif, meliputi: 
a) tes lisan 
b) tes tertulis 
c) tugas 
2) Penilaian Afektif 
3) Penilaian Psikomotorik, meliputi: 
a) unjuk kerja atau kinerja (performance) 
b) penilaian proyek (project assessment) 

























Lampiran 2. Lembar Observasi Pelaksanaan Pembelajaran Berbasis Multiple Intelligences 
 
LEMBAR OBSERVASI 
Hari, Tanggal :  
 










1. Kegiatan Awal a. Pra-pembelajaran, meliputi: 
1) Mengajak siswa berdo‘a sebelum 
memulai pembelajaran 
2) Menanyakan kesiapan belajar siswa 
 
b. Melakukan apersepsi, meliputi: 
1) Melakukan kegiatan zona alfa (alpha 
zone) 
2) Melakukan kegiatan warmer 
3) Melakukan kegiatan pre-teach 
4) Melakukan kegiatan scene setting 






a. Penerapan strategi pembelajaran 
untuk kecerdasan linguistik (linguistic 
intelligence), meliputi: 
1) membaca buku 
2) mendengarkan dongeng/berita/cerita 
3) menulis catatan/laporan/puisi/cerita 
4) melibatkan siswa dalam debat dan 
presentasi lisan 
5) memainkan permainan kata-kata 
 




b. Penerapan strategi pembelajaran 
untuk kecerdasan logika-matematika 
(logical mathematical intelligence), 
meliputi: 
1) melakukan kegiatan berhitung 
2) mengajak siswa untuk berpikir 
ilmiah 
3) membuat tabel/grafik/diagram 
4) mengajak siswa melakukan 
eksperimen sederhana 
5) memainkan permainan strategi 
 
c. Penerapan strategi pembelajaran 
untuk kecerdasan spasial (spatial 
intelligence), meliputi: 
1) menunjukkan gambar/video/slide 
2) mendorong siswa untuk membuat 
gambar/lukisan/mind map 
3) menyediakan berbagai macam alat 
gambar 
4) mengunjungi tempat-tempat yang 
menekankan pada kemampuan 
spasial seperti museum atau pameran 
seni 
5) memasukkan berbagai macam warna 
ke dalam kelas sebagai sarana 







d. Penerapan strategi pembelajaran 
untuk kecerdasan musikal (musical 
intelligence), meliputi: 
1) mendengarkan musik 
2) mengajak siswa menciptakan musik 
secara vokal: bernyanyi; 
bersenandung; bersiul, mengajak 
siswa menciptakan musik secara 
instrumental (dengan alat musik) 
3) memutarkan musik yang sesuai 
dengan kegiatan pembelajaran 
4) mengubah lirik lagu untuk 
mengajarkan suatu konsep 
5) memutarkan musik instrumen untuk 
mengiringi pembelajaran 
 
e. Penerapan strategi pembelajaran 
untuk kecerdasan kinestetik (bodily-
kinesthetic intelligence), meliputi: 
1) menyediakan kegiatan untuk 
bergerak seperti menari atau bermain 
drama 
2) menciptakan sesuatu yang 
memerlukan keterampilan motorik 
halus seperti membuat kerajinan atau 
prakarya 
3) melakukan permainan yang 
melibatkan aktivitas fisik di dalam 
kelas 




f. Penerapan strategi pembelajaran 
untuk kecerdasan interpersonal 
(interpersonal intelligence), meliputi: 
1) melakukan aktivitas kelompok yang 
menekankan adanya kerja sama 
2) memberikan kesempatan kepada 
siswa menjadi tutor sebaya untuk 
temannya 
3) mendiskusikan penyelesaian masalah 
4) melakukan wawancara 
5) menciptakan situasi yang membuat 
siswa saling mengamati dan memberi 
masukan 
 
g. Penerapan strategi pembelajaran 
untuk kecerdasan intrapersonal 
(intrapersonal intelligence), meliputi: 
1) mendorong siswa untuk 
mengungkapkan perasaannya 
2) memotivasi siswa untuk lebih 
mengenal diri mereka misalnya 
melalui penulisan autobigrafi 
3) menyediakan kesempatan bagi siswa 
untuk memberi dan menerima 
masukan 
4) memberikan kesempatan bagi siswa 
untuk belajar sendiri 






h. Penerapan strategi pembelajaran 
untuk kecerdasan naturalis (naturalist 
intelligence), meliputi: 
1) mengajak siswa berjalan-jalan di 
alam terbuka 
2) mengajak siswa untuk belajar di luar 
ruangan/lingkungan sekitar sekolah 
3) memperkenalkan berbagai flora-
fauna 
4) memberi kesempatan kepada siswa 
untuk mengeksplorasi alam atau 
lingkungan sekitar 
3. Kegiatan Akhir a. Penyimpulan materi pembelajaran 
b. Pemberian evaluasi 
c. Penutup 
   
4. Penilaian 
Autentik 
a. Penilaian Kognitif, meliputi: 
1) tes lisan 
2) tes tertulis 
3) tugas 
b. Penilaian Afektif 
c. Penilaian Psikomotorik, meliputi: 
a) unjuk kerja atau kinerja 
(performance) 
b) penilaian proyek (project 
assessment) 











Lampiran 3. Daftar Pertanyaan Wawancara dengan Guru Kelas III 
 
DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN 
BERBASIS MULTIPLE INTELLIGENCES DENGAN GURU KELAS III 
No Aspek Pertanyaan Jawaban 
1. Keberadaan Pembelajaran 
Berbasis Multiple Intelligences 
1. Menurut pendapat Ibu, apa yang dimaksud dengan pembelajaran berbasis multiple intelligences? 
2. Sejak kapan sekolah menerapkan pembelajaran berbasis multiple intelligences? 
3. Apakah kurikulum yang diterapkan di SD Jogja Green School? 
4. Bentuk kegiatan apa yang dilaksanakan secara rutin oleh sekolah dalam rangka mengembangkan potensi 
kecerdasan yang dimiliki siswa?  
5. Apakah ada pelatihan khusus untuk guru terkait pemahaman dan prosedur penerapan pembelajaran berbasis 
multiple intelligences? Jika ada, bagaimana bentuk pelatihannya? 
6. Adakah kegiatan diskusi rutin antar guru untuk menciptakan inovasi-inovasi dalam menerapkan 
pembelajaran berbasis multiple intelligences? Jika ada, bagaimana bentuk pelaksanaannya? 
 
2. Perencanaan Pembelajaran 
Berbasis Multiple Intelligences, 
meliputi: 
a. Mengenali intelegensi siswa 
 
 






1. Bagaimana cara Ibu mengenali potensi kecerdasan yang ada pada diri siswa? 
2. Hambatan apa saja yang dialami Ibu dalam mengenali potensi kecerdasan yang ada pada diri siswa? 
 
1. Bagaimana rencana pembelajaran berbasis multiple intelligences yang diterapkan oleh SD Jogja Green 
School, khususnya di kelas III? 
2. Apa saja yang menjadi pertimbangan Ibu dalam menyusun rencana pembelajaran tersebut? 
3. Aspek apa sajakah yang tercantum dalam rencana pembelajaran yang Ibu rancang? 
4. Bagaimana cara Ibu menetapkan strategi pembelajaran untuk mengakomodasi siswa dengan berbagai jenis 
kecerdasan yang berbeda? 
5. Apa saja yang menjadi pertimbangan Ibu dalam menetapkan strategi pembelajaran tersebut? 
6. Bagaimana Ibu menyiapkan peralatan atau perlengkapan yang diperlukan untuk menunjang kegiatan 
pembelajaran? 
7. Bagaimana Ibu menentukan materi pembelajaran yang akan disampaikan pada siswa? Apakah berdasarkan 




8. Apakah jenis kecerdasan yang dikembangan dalam kegiatan pembelajaran dicantumkan dalam Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)/lesson plan? 
9. Hambatan apa saja yang dialami Ibu dalam menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)/lesson 
plan? 
3. Pelaksanaan Pembelajaran 





























1. Apa saja kegiatan yang Ibu lakukan saat hendak memulai pembelajaran? 
2. Apakah Ibu selalu memulai pembelajaran dengan mengajak siswa untuk berdo‘a terlebih dahulu? 
3. Apakah Ibu selalu menanyakan kesiapan belajar siswa sebelum pembelajaran dimulai? Jika iya, bagaimana 
caranya? 
 
1. Menurut pendapat Ibu, apa yang dimaksud dengan zona alfa (alpha zone)? 
2. Apa saja yang Ibu lakukan untuk membawa siswa memasuki zona alfa (alpha zone)? 
3. Hambatan apa saja yang dialami Ibu dalam membawa siswa memasuki zona alfa (alpha zone)? 
 
1. Menurut pendapat Ibu, apa yang dimaksud dengan warmer? 
2. Apa saja yang Ibu lakukan saat warmer? 
3. Hambatan apa saja yang dialami Ibu dalam penerapan warmer? 
 
1. Menurut pendapat Ibu, apa yang dimaksud dengan pre-teach? 
2. Apa saja yang Ibu lakukan saat pre-teach? 
3. Hambatan apa saja yang dialami Ibu dalam penerapan pre-teach? 
 
1. Menurut pendapat Ibu, apa yang dimaksud dengan scene setting? 
2. Apa saja yang Ibu lakukan saat scene setting? 
3. Hambatan apa saja yang dialami Ibu dalam penerapan scene setting? 
 
1. Menurut pendapat Ibu, apa yang dimaksud dengan kecerdasan linguistik (linguistic intelligence)? 
2. Apa saja kegiatan yang Ibu lakukan dalam mengembangkan kecerdasan linguistik (linguistic intelligence)? 











h. Pengembangan kecerdasan 
spasial (spatial intelligence) 
 
 

















l. Pengembangan kecerdasan 
intrapersonal (intrapersonal 
intelligence) 
1. Menurut pendapat Ibu, apa yang dimaksud dengan kecerdasan logika-matematika (logical mathematical 
intelligence)? 
2. Apa saja kegiatan yang Ibu lakukan dalam mengembangkan kecerdasan logika-matematika (logical 
mathematical intelligence)? 
3. Hambatan apa saja yang dialami Ibu dalam mengembangkan kecerdasan logika-matematika (logical 
mathematical intelligence)? 
 
1. Menurut pendapat Ibu, apa yang dimaksud dengan kecerdasan spasial (spatial intelligence)? 
2. Apa saja kegiatan yang Ibu lakukan dalam mengembangkan kecerdasan spasial (spatial intelligence)? 
3. Hambatan apa saja yang dialami Ibu dalam mengembangkan kecerdasan spasial (spatial intelligence)? 
 
1. Menurut pendapat Ibu, apa yang dimaksud dengan kecerdasan musikal (musical intelligence)? 
2. Apa saja kegiatan yang Ibu lakukan dalam mengembangkan kecerdasan musikal (musical intelligence)? 
3. Hambatan apa saja yang dialami Ibu dalam mengembangkan kecerdasan musikal (musical intelligence)? 
 
 
1. Menurut pendapat Ibu, apa yang dimaksud dengan kecerdasan kinestetik (bodily-kinesthetic intelligence)? 
2. Apa saja kegiatan yang Ibu lakukan dalam mengembangkan kecerdasan kinestetik (bodily-kinesthetic 
intelligence)? 
3. Hambatan apa saja yang dialami Ibu dalam mengembangkan kecerdasan kinestetik (bodily-kinesthetic 
intelligence)? 
 
1. Menurut pendapat Ibu, apa yang dimaksud dengan kecerdasan interpersonal (interpersonal intelligence)? 
2. Apa saja kegiatan yang Ibu lakukan dalam mengembangkan kecerdasan interpersonal (interpersonal 
intelligence)? 
3. Hambatan apa saja yang dialami Ibu dalam mengembangkan kecerdasan interpersonal (interpersonal 
intelligence)? 
 
1. Menurut pendapat Ibu, apa yang dimaksud dengan kecerdasan intrapersonal (intrapersonal intelligence)? 











n. Kegiatan Akhir 
3. Hambatan apa saja yang dialami Ibu dalam mengembangkan kecerdasan intrapersonal (intrapersonal 
intelligence)? 
 
1. Menurut pendapat Ibu, apa yang dimaksud dengan kecerdasan naturalis (naturalist intelligence)? 
2. Apa saja kegiatan yang Ibu lakukan dalam mengembangkan kecerdasan naturalis (naturalist intelligence)? 
3. Hambatan apa saja yang dialami Ibu dalam mengembangkan kecerdasan naturalis (naturalist intelligence)? 
 
1. Apa saja kegiatan yang Ibu lakukan saat hendak mengakhiri pembelajaran? 
2. Apakah Ibu selalu mengajak siswa berpartisipasi dalam membuat kesimpulan mengenai pembelajaran yang 
dilaksanakan pada hari tersebut? 
3. Apakah Ibu memberikan tugas lanjutan untuk siswa? 
4. Apakah Ibu selalu mengakhiri pembelajaran dengan mengajak siswa berdo‘a terlebih dahulu? 
4. Evaluasi/Penilaian Pembelajaran 
Berbasis Multiple Intelligences 
1. Bagaimana sistem evaluasi/penilaian yang diterapkan di SD Jogja Green School? 
2. Jenis penilaian apa sajakah yang Ibu gunakan dalam pembelajaran? 
3. Hal-hal apa saja yang menjadi pertimbangan Ibu dalam merencanakan penilaian? 
4. Hambatan apa saja yang dialami Ibu dalam merencanakan penilaian? 
5. Bagaimana cara Ibu menilai kemampuan kognitif siswa? 
6. Hambatan apa saja yang dialami Ibu dalam menilai kemampuan kognitif siswa? 
7. Bagaimana cara Ibu menilai kemampuan afektif siswa? 
8. Hambatan apa saja yang dialami Ibu dalam menilai kemampuan afektif siswa? 
9. Bagaimana cara Ibu menilai kemampuan psikomotorik siswa? 





Lampiran 4. Daftar Pertanyaan Wawancara dengan Kepala Sekolah 
 
DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN 
BERBASIS MULTIPLE INTELLIGENCES DENGAN KEPALA SEKOLAH 





1. Menurut pendapat Ibu, apa yang dimaksud dengan pembelajaran berbasis multiple intelligences? 
2. Sejak kapan sekolah menerapkan pembelajaran berbasis multiple intelligences? 
3. Apakah kurikulum yang diterapkan di SD Jogja Green School? 
4. Bentuk kegiatan apa yang dilaksanakan secara rutin oleh sekolah dalam rangka mengembangkan potensi 
kecerdasan yang dimiliki siswa?  
5. Bagaimana ketersediaan fasilitas di sekolah dalam menunjang penerapan MI? 
6. Apakah ada pelatihan khusus untuk guru terkait pemahaman dan prosedur penerapan pembelajaran berbasis 
multiple intelligences? Jika ada, bagaimana bentuk pelatihannya? 
7. Adakah kegiatan diskusi rutin antar guru untuk menciptakan inovasi-inovasi dalam menerapkan pembelajaran 















1. Bagaimana pihak sekolah mengenali potensi kecerdasan yang ada pada diri siswa? 
2. Hambatan apa saja yang dialami pihak sekolah dalam mengenali potensi kecerdasan yang ada pada diri siswa? 
 
 
1. Menurut pendapat Ibu, apa yang dimaksud dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)/lesson plan? 
2. Bagaimana Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)/lesson plan berbasis multiple intelligences yang diterapkan 
oleh SD Jogja Green School? 
3. Aspek apa sajakah yang tercantum dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)/lesson plan? 
4. Bagaimana pihak sekolah menentukan materi pembelajaran yang akan disampaikan pada siswa? Apakah 
berdasarkan suatu mata pelajaran ataukah berdasarkan satu topik tertentu? 
5. Apakah jenis kecerdasan yang dikembangkan dalam kegiatan pembelajaran dicantumkan dalam Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)/lesson plan? 









1. Apakah pembelajaran berbasis multiple intelligences yang diterapkan di SD Jogja Green School sudah mencakup 
kedelapan jenis kecerdasan? 
2. Bagaimana upaya sekolah untuk mengembangkan  kecerdasan linguistik (linguistic intelligence)? 
3. Hambatan apa saja yang dialami pihak sekolah dalam mengembangkan  kecerdasan linguistik (linguistic 
intelligence)? 
4. Bagaimana upaya sekolah untuk mengembangkan  kecerdasan logika-matematika (logical mathematical 
intelligence)? 
5. Hambatan apa saja yang dialami pihak sekolah dalam mengembangkan kecerdasan logika-matematika (logical 
mathematical intelligence)? 
6. Bagaimana upaya sekolah untuk mengembangkan  kecerdasan spasial (spatial intelligence)? 
7. Hambatan apa saja yang dialami pihak sekolah dalam mengembangkan kecerdasan spasial (spatial intelligence)? 
8. Bagaimana upaya sekolah untuk mengembangkan  kecerdasan musikal (musical intelligence),? 
9. Hambatan apa saja yang dialami pihak sekolah dalam mengembangkan kecerdasan musikal (musical intelligence)? 
10. Bagaimana upaya sekolah untuk mengembangkan  kecerdasan kinestetik (bodily-kinesthetic intelligence)? 
11. Hambatan apa saja yang dialami pihak sekolah dalam mengembangkan kecerdasan kinestetik (bodily-kinesthetic 
intelligence)? 
12. Bagaimana upaya sekolah untuk mengembangkan  kecerdasan interpersonal (interpersonal intelligence)? 
13. Hambatan apa saja yang dialami pihak sekolah dalam mengembangkan kecerdasan interpersonal (interpersonal 
intelligence)? 
14. Bagaimana upaya sekolah untuk mengembangkan  kecerdasan intrapersonal (intrapersonal intelligence)? 
15. Hambatan apa saja yang dialami pihak sekolah dalam mengembangkan kecerdasan intrapersonal (intrapersonal 
intelligence)? 
16. Bagaimana upaya sekolah untuk mengembangkan  kecerdasan naturalis (naturalist intelligence)? 







1. Bagaimana sistem penilaian yang diterapkan di SD Jogja Green School? 
2. Jenis penilaian apa sajakah yang digunakan dalam pembelajaran? 
3. Alat penilaian apa saja yang digunakan guru di SD Jogja Green School untuk mengukur perkembangan siswa? 
4. Adakah perbedaan raport yang dikembangkan sekolah dengan raport sekolah lain pada umumnya? 




Lampiran 5. Daftar Pertanyaan Wawancara dengan Siswa 
 
DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN 
BERBASIS MULTIPLE INTELLIGENCES DENGAN SISWA KELAS III 
No Aspek Pertanyaan Jawaban 
1. Pengalaman Belajar melalui 






2. Kegiatan Apersepsi, berupa: 













4) Scene settings 
 
 





1. Apa saja kegiatan yang dilakukan Ibu Guru saat hendak memulai pembelajaran? 
2. Apakah Ibu Guru selalu mengajak kalian untuk berdo‘a terlebih dahulu? 
3. Apakah Ibu Guru selalu menanyakan kesiapan belajar kalian sebelum pembelajaran dimulai? 
Jika iya, bagaimana caranya? 
 
1. Apakah dalam melaksanakan pembelajaran, Ibu Guru pernah melakukan ice breaking? 
Kegiatan seperti apa yang biasanya dilakukan oleh Ibu Guru? 
2. Apakah dalam melaksanakan pembelajaran, Ibu Guru pernah memberikan fun story? 
Contohnya bagaimana? 
3. Apakah dalam melaksanakan pembelajaran, Ibu Guru pernah mengajak kalian melakukan 
brain gym? Permainan seperti apa yang biasanya dilakukan oleh Ibu Guru? 
 
Apakah sebelum melaksanakan pembelajaran, Ibu Guru mengulangi pembelajaran-pembelajaran 
sebelumnya? 
 
Apakah Ibu Guru memberikan penjelasan awal sebelum melakukan suatu kegiatan dalam 
pembelajaran? 
 
Apakah sebelum melaksanakan pembelajaran Ibu Guru pernah mengaitkan kehidupan sehari-hari 
dengan materi pembelajaran yang akan disampaikan? Contohnya bagaimana? 
 
1. Apakah Ibu Guru pernah mengajak kalian untuk membaca buku? 










4. Kecerdasan logika-matematika 

























3. Apakah Ibu Guru pernah meminta kalian untuk menulis catatan/laporan/puisi/cerita? 
4. Apakah Ibu Guru pernah meminta kalian untuk mempresentasikan secara lisan hasil 
pekerjaan kalian? 
5. Apakah Ibu Guru pernah mengajak kalian melakukan permainan kata-kata? 
 
1. Apakah Ibu Guru pernah meminta kalian melakukan kegiatan berhitung? 
2. Apakah kalian pernah membuat tabel/grafik/diagram? 
3. Apakah Ibu Guru pernah mengajak kalian melakukan eksperimen sederhana? 
4. Apakah Ibu Guru pernah memainkan permainan strategi? 
 
1. Apakah Ibu Guru pernah menunjukkan gambar/video/slide kepada kalian? 
2. Apakah Ibu Guru pernah mendorong kalian untuk membuat gambar/lukisan/mind map? 
3. Apakah Ibu Guru menyediakan berbagai macam alat gambar? 
4. Apakah Ibu Guru pernah mengajak kalian untuk mengunjungi museum atau pameran seni? 
5. Apakah Ibu Guru pernah mengajar dengan menggunakan kertas/kapur tulis/spidol berwarna-
warni? 
 
1. Apakah Ibu Guru pernah mengajak kalian mendengarkan musik? 
2. Apakah Ibu Guru pernah mengajak kalian menciptakan musik secara vokal: bernyanyi; 
bersenandung; bersiul, mengajak siswa menciptakan musik secara instrumental (dengan alat 
musik)? 
3. Apakah Ibu Guru pernah memutarkan musik yang sesuai dengan kegiatan pembelajaran? 
4. Apakah Ibu Guru pernah mengubah lirik lagu untuk mengajarkan materi pembelajaran? 
 
1. Apakah Ibu Guru pernah memutarkan musik instrumen untuk mengiringi pembelajaran? 
2. Apakah Ibu Guru pernah mengajak kalian untuk menari atau bermain drama? 
3. Apakah Ibu Guru pernah mengajak kalian menciptakan sebuah kerajinan atau prakarya? 
4. Apakah Ibu Guru pernah mengajak kalian melakukan permainan yang melibatkan aktivitas 
fisik di dalam kelas? 
5. Apakah Ibu Guru mengajak kalian berolahraga? 
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11. Kegiatan Akhir 
1. Apakah kalian pernah melakukan aktivitas kelompok yang menekankan adanya kerja sama? 
2. Apakah kalian pernah menjadi tutor sebaya untuk temannya? 
3. Apakah kalian pernah mendiskusikan penyelesaian masalah dan melakukan wawancara? 
4. Apakah kalian pernah diminta untuk mengamati penampilan teman dan memberi masukan 
atau memberikan apresiasi? 
 
1. Apakah Ibu Guru pernah meminta kalian untuk mengungkapkan bagaimana perasaan kalian? 
2. Apakah kalian pernah menulis dengan tema ‗diri sendiri‘? 
3. Apakah kalian pernah belajar sendiri dan melakukan tugas mandiri? 
 
1. Apakah Ibu Guru pernah mengajak siswa berjalan-jalan di alam terbuka? 
2. Apakah kalian pernah belajar di luar ruangan/lingkungan sekitar sekolah? 
3. Apakah Ibu Guru pernah memperkenalkan berbagai flora-fauna? 
4. Apakah kalian pernah diberi kesempatan untuk mengeksplorasi alam atau lingkungan sekitar? 
 
1. Apa saja kegiatan yang Ibu Guru lakukan sebelum mengakhiri pembelajaran? 
2. Apakah Ibu Guru selalu mengajak kalian untuk berpartisipasi dalam membuat kesimpulan 
mengenai pembelajaran yang telah dilaksanakan? 
3. Apakah Ibu Guru memberikan kalian tugas lanjutan? 
4. Apakah Ibu Guru selalu mengakhiri pembelajaran dengan mengajak kalian berdo‘a terlebih 
dahulu? 
2. Keikutsertaan dalam Kegiatan 
Ekstrakurikuler 
1. Apakah kalian mengikuti kegiatan ekstrakurikuler? 
2. Kegiatan ekstrakurikuler apa saja yang kalian ikuti? 





Lampiran 6. Hasil Observasi Pelaksanaan Pembelajaran Berbasis Multiple Intelligences 
 
HASIL OBSERVASI 1 
Hari, Tanggal : Senin, 14 Maret 2016 
 










1. Kegiatan Awal a. Pra-pembelajaran, meliputi: 
1) Mengajak siswa berdo‘a sebelum 
memulai pembelajaran 
 
2) Menanyakan kesiapan belajar siswa 
b. Melakukan apersepsi, meliputi: 
1) Melakukan kegiatan zona alfa (alpha 
zone) 
 
2) Melakukan kegiatan warmer 
 
 























Salah seorang siswa memimpin teman-temannya untuk 
berdo‘a di dalam hati sesuai dengan agama dan 
kepercayaan masing-masing. 
Guru bertanya, ―sudah siap untuk belajar?‖ 
 
Guru mengajak siswa menyanyikan lagu berbahasa 
Inggris berjudul Share untuk membawa siswa memasuki 
zona alfa. 
Guru dan siswa me-review rencana project bersama yang 
telah disepakati pada pertemuan sebelumnya. 
 
Guru memberikan penjelasan awal mengenai prosedur 
yang harus dilakukan siswa sebagai film reviewer 
sebelum siswa me-review film berjudul Zero. 
 
- Guru dan siswa bertanya jawab mengenai profesi-
profesi yang bergerak di bidang komunikasi. 
- Guru mengajak siswa untuk berpantomim/ bermain 
tebak gaya dengan tema profesi. 










a. Penerapan strategi pembelajaran untuk 
kecerdasan linguistik (linguistic 
intelligence), meliputi: 
1) membaca buku 





3) menulis catatan/ laporan/ puisi/ cerita 
4) melibatkan siswa dalam debat dan 
presentasi lisan 
5) memainkan permainan kata-kata 
 
b. Penerapan strategi pembelajaran untuk 
kecerdasan logika-matematika (logical 
mathematical intelligence), meliputi: 
1) melakukan kegiatan berhitung 
2) mengajak siswa untuk berpikir ilmiah 
 
3) membuat tabel/ grafik/ diagram 
4) mengajak siswa melakukan eksperimen 
sederhana 
5) memainkan permainan strategi 
 
c. Penerapan strategi pembelajaran untuk 
kecerdasan spasial (spatial intelligence), 
meliputi: 




































































Siswa membaca buku saat reading time. 
- Siswa mendengarkan cerita ‗Roket Rio dan Torpedo 
Tio‘ yang dibacakan oleh guru. 
- Siswa mendengarkan dongeng Little Rabbit yang 
disampaikan oleh Ms. De pada kegiatan dongeng 
bersama dengan siswa Jogja Green School lainnya. 
Siswa menulis review mengenai film Zero. 








Siswa diajak untuk mendiskusikan project bersama yang 









- Siswa ditunjukkan gambar-gambar yang terdapat 





2) mendorong siswa untuk membuat 
gambar/ lukisan/ mind map 
 
3) menyediakan berbagai macam alat 
gambar 
4) mengunjungi tempat-tempat yang 
menekankan pada kemampuan spasial 
seperti museum atau pameran seni 
5) memasukkan berbagai macam warna 
ke dalam kelas sebagai sarana 
pembelajaran misalnya dengan 
menggunakan kertas/ kapur tulis/ 
spidol berwarna-warni 
 
d. Penerapan strategi pembelajaran untuk 
kecerdasan musikal (musical 
intelligence), meliputi: 
1) mendengarkan musik 
2) mengajak siswa menciptakan musik 
secara vokal: bernyanyi; bersenandung; 
bersiul, mengajak siswa menciptakan 
musik secara instrumental (dengan alat 
musik) 
3) memutarkan musik yang sesuai dengan 
kegiatan pembelajaran 
4) mengubah lirik lagu untuk 
mengajarkan suatu konsep 

































































- Siswa diajak untuk menonton film Zero. 
Siswa yang kesulitan dalam menuliskan review film Zero, 


























Guru memutarkan musik instrumental selama siswa 




e. Penerapan strategi pembelajaran untuk 
kecerdasan kinestetik (bodily-kinesthetic 
intelligence), meliputi: 
1) menyediakan kegiatan untuk bergerak 
seperti menari atau bermain drama 
2) menciptakan sesuatu yang memerlukan 
keterampilan motorik halus seperti 
membuat kerajinan atau prakarya 
3) melakukan permainan yang melibatkan 
aktivitas fisik di dalam kelas 
4) mengajak siswa berolahraga 
 
f. Penerapan strategi pembelajaran untuk 
kecerdasan interpersonal (interpersonal 
intelligence), meliputi: 
1) melakukan aktivitas kelompok yang 
menekankan adanya kerja sama 
2) memberikan kesempatan kepada siswa 
menjadi tutor sebaya untuk temannya 
3) mendiskusikan penyelesaian masalah 
 
4) melakukan wawancara 
5) menciptakan situasi yang membuat 
siswa saling mengamati dan memberi 
masukan 
 
g. Penerapan strategi pembelajaran untuk 
kecerdasan intrapersonal (intrapersonal 
intelligence), meliputi: 



































































Siswa melakukan gerakan/ berpantomim untuk 











Siswa bekerja sama untuk mendiskusikan rencana project 
bersama selama satu minggu ke depan. 
— 
 
Siswa bekerja sama untuk mendiskusikan rencana project 
bersama selama satu minggu ke depan. 
— 
Sesama siswa saling mengamati dan memberi masukan 






Siswa mengungkapkan perasaan mereka masing-masing 
setelah kegiatan pembelajaran berakhir. 
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2) memotivasi siswa untuk lebih 
mengenal diri mereka misalnya melalui 
penulisan autobigrafi 
3) menyediakan kesempatan bagi siswa 
untuk memberi dan menerima masukan 
4) memberikan kesempatan bagi siswa 
untuk belajar sendiri 
5) melakukan tugas mandiri 
 
h. Penerapan strategi pembelajaran untuk 
kecerdasan naturalis (naturalist 
intelligence), meliputi: 
1) mengajak siswa berjalan-jalan di alam 
terbuka 
2) mengajak siswa untuk belajar di luar 
ruangan/ lingkungan sekitar sekolah 
3) memperkenalkan berbagai flora-fauna 
4) memberi kesempatan kepada siswa 






































Siswa secara bergantian saling menerima masukan dari 
siswa lain pada saat presentasi review film. 
— 
 














a. Penyimpulan materi pembelajaran 







Guru dan siswa bersama-sama me-review pembelajaran. 
— 
Salah seorang siswa memimpin teman-temannya untuk 
berdo‘a di dalam hati. 
4. Penilaian 
Autentik 
a. Penilaian Kognitif, meliputi: 
1) tes lisan 
2) tes tertulis 
3) tugas 
b. Penilaian Afektif 
 















Siswa menyebutkan beberapa profesi di bidang 
komunikasi. 
 
Guru menilai kerja sama dan tanggung jawab siswa 








b) penilaian proyek (project assessment) 
c) penilaian portofolio 
√ - Siswa mereview dan membuat ringkasan cerita 
berdasarkan film Zero. 
- Siswa mempresentasikan review film Zero. 
- Siswa mendiskusikan proyek bersama. 
 
HASIL OBSERVASI 2 
Hari, Tanggal : Selasa, 15 Maret 2016 
 












a. Pra-pembelajaran, meliputi: 
1) Mengajak siswa berdo‘a sebelum 
memulai pembelajaran 
2) Menanyakan kesiapan belajar siswa 
b. Melakukan apersepsi, meliputi: 
1) Melakukan kegiatan zona alfa (alpha 
zone) 
 
2) Melakukan kegiatan warmer 
 


























Salah seorang siswa mempimpin teman-temannya berdo‘a 
sesuai agama dan keyakinan masing-masing. 
Guru bertanya, ―sudah siap belajar, anak-anak?‖ 
 
Guru mengajak siswa menyanyikan lagu berbahasa Inggris 
berjudul Good Morning, My Friends untuk membawa siswa 
memasuki zona alfa. 
Guru dan siswa me-review pembelajaran pada pertemuan 
sebelumnya mengenai project bersama. 
- Ms. De memberikan penjelasan awal mengenai 
penugasan siswa pada saat Green education. 
- Guru memberikan penjelasan awal mengenai prosedur 
permainan memasang ubin. 
- Guru memberikan penjelasan awal mengenai peraturan 
dalam permainan othello. 
Guru mengajak siswa bermain di lapangan sekolah dan 
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 melakukan kegiatan tanya jawab untuk menstimulasi konsep 







a. Penerapan strategi pembelajaran untuk 
kecerdasan linguistik (linguistic 
intelligence), meliputi: 
1) membaca buku 
2) mendengarkan dongeng/ berita/ cerita, 
 
3) menulis catatan/ laporan/ puisi/ cerita 
4) melibatkan siswa dalam debat dan 
presentasi lisan 
5) memainkan permainan kata-kata 
 
b. Penerapan strategi pembelajaran untuk 
kecerdasan logika-matematika (logical 
mathematical intelligence), meliputi: 
1) melakukan kegiatan berhitung 
 
2) mengajak siswa untuk berpikir ilmiah 
 
3) membuat tabel/ grafik/ diagram 
4) mengajak siswa melakukan eksperimen 
sederhana 
5) memainkan permainan strategi 
 
c. Penerapan strategi pembelajaran untuk 
kecerdasan spasial (spatial intelligence), 
meliputi: 
1) menunjukkan gambar/ video/ slide 
 






























































Siswa membaca buku saat reading time. 
Siswa mendengarkan dongeng yang bercerita tentang suara-









Siswa menghitung panjang, lebar, dan luas persegi dan persegi 
panjang melalui kegiatan memasang ubin. 
Melalui bimbingan guru, siswa bersama-sama menemukan 









Guru menunjukkan gambar-gambar yang terdapat pada buku 
dongeng. 
Siswa membuat perangko untuk pelaksanaan project bersama. 
231 
  
gambar/ lukisan/ mind map 
3) menyediakan berbagai macam alat 
gambar 
4) mengunjungi tempat-tempat yang 
menekankan pada kemampuan spasial 
seperti museum atau pameran seni 
5) memasukkan berbagai macam warna ke 
dalam kelas sebagai sarana pembelajaran 
misalnya dengan menggunakan kertas/ 
kapur tulis/ spidol berwarna-warni 
 
 
d. Penerapan strategi pembelajaran untuk 
kecerdasan musikal (musical intelligence), 
meliputi: 
1) mendengarkan musik 
2) mengajak siswa menciptakan musik 
secara vokal: bernyanyi; bersenandung; 
bersiul, mengajak siswa menciptakan 
musik secara instrumental (dengan alat 
musik) 
3) memutarkan musik yang sesuai dengan 
kegiatan pembelajaran 
4) mengubah lirik lagu untuk mengajarkan 
suatu konsep 
5) memutarkan musik instrumen untuk 
mengiringi pembelajaran 
 
e. Penerapan strategi pembelajaran untuk 






































































Guru menggunakan kertas kecil berwarna-warni untuk 









Siswa menyanyikan lagu berbahasa Inggris berjudul Good 
















1) menyediakan kegiatan untuk bergerak 
seperti menari atau bermain drama 
2) menciptakan sesuatu yang memerlukan 
keterampilan motorik halus seperti 
membuat kerajinan atau prakarya 
3) melakukan permainan yang melibatkan 
aktivitas fisik di dalam kelas 
4) mengajak siswa berolahraga 
 
f. Penerapan strategi pembelajaran untuk 
kecerdasan interpersonal (interpersonal 
intelligence), meliputi: 
1) melakukan aktivitas kelompok yang 
menekankan adanya kerja sama 
 
 
2) memberikan kesempatan kepada siswa 
menjadi tutor sebaya untuk temannya 
3) mendiskusikan penyelesaian masalah 
 
4) melakukan wawancara 
5) menciptakan situasi yang membuat siswa 
saling mengamati dan memberi masukan 
g. Penerapan strategi pembelajaran untuk 
kecerdasan intrapersonal (intrapersonal 
intelligence), meliputi: 
1) mendorong siswa untuk mengungkapkan 
perasaannya 
2) memotivasi siswa untuk lebih mengenal 


































































Siswa membuat perangko untuk proyek bersama. 
 
 
Siswa memasang ubin menjadi bentuk persegi atau persegi 






- Siswa bekerjasama dalam membuat perangko untuk 
project bersama 
- Siswa bekerjasama dalam melakukan permainan 
memasang ubin dengan rekan kelompoknya. 
— 
 
Siswa mendiskusikan pembagian tugas dalam membuat 
perangko untuk project kelompok. 
— 
Siswa saling memberi masukan satu sama lain pada saat 











3) menyediakan kesempatan bagi siswa 
untuk memberi dan menerima masukan 
4) memberikan kesempatan bagi siswa 
untuk belajar sendiri 
5) melakukan tugas mandiri 
 
 
h. Penerapan strategi pembelajaran untuk 
kecerdasan naturalis (naturalist 
intelligence), meliputi: 
1) mengajak siswa berjalan-jalan di alam 
terbuka 
2) mengajak siswa untuk belajar di luar 
ruangan/ lingkungan sekitar sekolah 
3) memperkenalkan berbagai flora-fauna 
4) memberi kesempatan kepada siswa untuk 





































Sebelum pembelajaran berakhir, sesama siswa saling 
mengevaluasi diri dan memberikan masukan. 
Siswa dipersilahkan untuk memasang ubin membentuk 
persegi atau persegi panjang sesuai kreativitas masing-masing. 
- Siswa memasang ubin secara mandiri. 
- Siswa menghitung panjang dan lebar persegi dan persegi 






Siswa bermain othello di playground. 
 
— 




a. Penyimpulan materi pembelajaran 







Guru dan siswa bersama-sama me-review pembelajaran. 
— 
Salah seorang siswa memimpin teman-temannya untuk 
berdo‘a di dalam hati. 
4. Penilaian 
Autentik 
a. Penilaian Kognitif, meliputi: 
1) tes lisan 
 
 
2) tes tertulis 
3) tugas 
b. Penilaian Afektif 
 











Siswa memasang ubin dan menghitung panjang, lebar, dan 




Guru menilai kerja sama, tanggung jawab, dan ketelitian siswa 
selama kegiatan pembelajaran berlangsung. 
Siswa memainkan permainan othello. 
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1) unjuk kerja atau kinerja (performance) 
2) penilaian proyek (project assessment) 
3) penilaian portofolio 
 
HASIL OBSERVASI 3 
Hari, Tanggal : Rabu, 16 Maret 2016 
 












a. Pra-pembelajaran, meliputi: 
1) Mengajak siswa berdo‘a sebelum 
memulai pembelajaran 
2) Menanyakan kesiapan belajar siswa 
b. Melakukan apersepsi, meliputi: 
1) Melakukan kegiatan zona alfa (alpha 
zone) 
2) Melakukan kegiatan warmer 





























Salah seorang siswa mempimpin teman-temannya berdo‘a 
sesuai agama dan keyakinan masing-masing. 





- Guru memberikan penjelasan awal mengenai penugasan 
siswa dalam mencari kata-kata yang berima sama. 
- Guru memberikan penjelasan awal mengenai prosedur 
pembuatan poster timbul. 
Guru dan siswa menyebutkan satu kata yang berakhiran vokal 







a. Penerapan strategi pembelajaran untuk 
kecerdasan linguistik (linguistic 
intelligence), meliputi: 
1) membaca buku 
2) mendengarkan dongeng/ berita/ cerita 
















Siswa membaca buku cerita yang disediakan guru. 
Siswa mendengarkan dongeng yang dibawakan oleh Ha. 





4) melibatkan siswa dalam debat dan 
presentasi lisan 
5) memainkan permainan kata-kata 
 
b. Penerapan strategi pembelajaran untuk 
kecerdasan logika-matematika (logical 
mathematical intelligence), meliputi: 
1) melakukan kegiatan berhitung 
 
2) mengajak siswa untuk berpikir ilmiah 
 
3) membuat tabel/ grafik/ diagram 
4) mengajak siswa melakukan eksperimen 
sederhana 
5) memainkan permainan strategi 
 
c. Penerapan strategi pembelajaran untuk 
kecerdasan spasial (spatial intelligence), 
meliputi: 
1) menunjukkan gambar/ video/ slide 
2) mendorong siswa untuk membuat 
gambar/ lukisan/ mind map 
3) menyediakan berbagai macam alat 
gambar 
4) mengunjungi tempat-tempat yang 
menekankan pada kemampuan spasial 
seperti museum atau pameran seni 
5) memasukkan berbagai macam warna ke 































































- Siswa menulis deskripsi pada balon komunikasi yang 
terdapat di dalam poster 
Siswa mempresentasikan pantun yang telah mereka buat. 
 





Siswa menghitung jumlah baris dan suku kata yang terdapat 
dalam pantun. 
Siswa dengan bimbingan guru menemukan pola yang 









Guru menunjukkan contoh poster timbul. 







Guru menggunakan spidol berwarna untuk menuliskan 
pantun di papan tulis. 
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misalnya dengan menggunakan kertas/ 
kapur tulis/ spidol berwarna-warni 
 
d. Penerapan strategi pembelajaran untuk 
kecerdasan musikal (musical intelligence), 
meliputi: 
1) mendengarkan musik 
2) mengajak siswa menciptakan musik 
secara vokal: bernyanyi; bersenandung; 
bersiul, mengajak siswa menciptakan 
musik secara instrumental (dengan alat 
musik) 
3) memutarkan musik yang sesuai dengan 
kegiatan pembelajaran 
4) mengubah lirik lagu untuk mengajarkan 
suatu konsep 
5) memutarkan musik instrumen untuk 
mengiringi pembelajaran 
 
e. Penerapan strategi pembelajaran untuk 
kecerdasan kinestetik (bodily-kinesthetic 
intelligence), meliputi: 
1) menyediakan kegiatan untuk bergerak 
seperti menari atau bermain drama 
2) menciptakan sesuatu yang memerlukan 
keterampilan motorik halus seperti 
membuat kerajinan atau prakarya 
3) melakukan permainan yang melibatkan 
aktivitas fisik di dalam kelas 

































































































f. Penerapan strategi pembelajaran untuk 
kecerdasan interpersonal (interpersonal 
intelligence), meliputi: 
1) melakukan aktivitas kelompok yang 
menekankan adanya kerja sama 
2) memberikan kesempatan kepada siswa 
menjadi tutor sebaya untuk temannya 
3) mendiskusikan penyelesaian masalah 
4) melakukan wawancara 
5) menciptakan situasi yang membuat siswa 
saling mengamati dan memberi masukan 
 
g. Penerapan strategi pembelajaran untuk 
kecerdasan intrapersonal (intrapersonal 
intelligence), meliputi: 
1) mendorong siswa untuk mengungkapkan 
perasaannya 
2) memotivasi siswa untuk lebih mengenal 
diri mereka misalnya melalui penulisan 
autobigrafi 
3) menyediakan kesempatan bagi siswa 
untuk memberi dan menerima masukan 
 
4) memberikan kesempatan bagi siswa 
untuk belajar sendiri 
5) melakukan tugas mandiri 
h. Penerapan strategi pembelajaran untuk 
kecerdasan naturalis (naturalist 
intelligence), meliputi: 



































































Siswa bekerjasama mencari kata-kata yang berima sama pada 
buku cerita. 















Siswa bergantian memberikan masukan untuk Ha setelah Ha 
membacakan dongeng ciptaannya. Ha menerima masukan 
guru dan teman-temannya dengan lapang dada. 
Siswa mencoba membuat pantun tanpa bimbingan guru. 
 








2) mengajak siswa untuk belajar di luar 
ruangan/ lingkungan sekitar sekolah 
3) memperkenalkan berbagai flora-fauna 
4) memberi kesempatan kepada siswa untuk 














Siswa diberikan kesempatan mengeksplorasi lingkungan 
sekitar untuk mencari benda yang memiliki akhiran vokal 
yang sama dalam berlatih menulis pantun. 
3. Kegiatan 
Akhir 
a. Penyimpulan materi pembelajaran 







Guru dan siswa bersama-sama me-review pembelajaran. 
— 
Salah seorang siswa memimpin teman-temannya berdo‘a. 
4. Penilaian 
Autentik 
a. Penilaian Kognitif, meliputi: 
1) tes lisan 
2) tes tertulis 
3) tugas 
b. Penilaian Afektif 
 
c. Penilaian Psikomotorik, meliputi: 




2) penilaian proyek (project assessment) 



























Guru menilai kerja sama, tanggung jawab, dan kepercayaan 
diri siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung. 
 
- Siswa membuat dan menuliskan pantun untuk kemudian 
dipresentasikan. 
- Siswa membuat poster timbul dengan tema cita-cita/ 
profesi. 
 
HASIL OBSERVASI 4 
Hari, Tanggal : Kamis, 17 Maret 2016 
 










1. Kegiatan a. Pra-pembelajaran, meliputi:    
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Awal 1) Mengajak siswa berdo‘a sebelum 
memulai pembelajaran 
2) Menanyakan kesiapan belajar siswa 
b. Melakukan apersepsi, meliputi: 
1) Melakukan kegiatan zona alfa (alpha 
zone) 




































Guru memimpin siswa untuk berdo‘a dengan mengucapkan 
do‘a secara bersama-sama. 




- Guru menanyakan kelanjutkan poster timbul yang dibuat 
siswa pada pertemuan sebelumnya. 
- Guru me-review materi mengenai pantun. 
 
- Guru memberikan penjelasan awal mengenai peraturan 
dalam permainan BIG FOOT. 
- Guru memberikan penjelasan awal mengenai sikap dan tata 
cara yang baik sebelum siswa melakukan kegiatan 
wawancara. 
 
- Guru dan siswa melakukan tanya jawab terkait beraneka 
profesi yang ada di sekolah untuk menstimulasi konsep 
awal mengenai profesi reporter. 
- Guru mempersilahkan siswa untuk memasangkan sampiran 
dan isi pantun yang terdapat di papan tulis untuk 








a. Penerapan strategi pembelajaran untuk 
kecerdasan linguistik (linguistic 
intelligence), meliputi: 
1) membaca buku 
2) mendengarkan dongeng/ berita/ cerita, 






















Siswa membaca buku saat reading time. 
— 
- Siswa menulis pertanyaan wawancara. 
- Siswa menulis catatan hasil wawancara. 
- Siswa menulis karmina. 
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4) melibatkan siswa dalam debat dan 
presentasi lisan 
5) memainkan permainan kata-kata 
 
b. Penerapan strategi pembelajaran untuk 
kecerdasan logika-matematika (logical 
mathematical intelligence), meliputi: 
1) melakukan kegiatan berhitung 
 
2) mengajak siswa untuk berpikir ilmiah 
 
3) membuat tabel/ grafik/ diagram 
4) mengajak siswa melakukan eksperimen 
sederhana 
5) memainkan permainan strategi 
 
c. Penerapan strategi pembelajaran untuk 
kecerdasan spasial (spatial intelligence), 
meliputi: 
1) menunjukkan gambar/ video/ slide 
2) mendorong siswa untuk membuat 
gambar/ lukisan/ mind map 
3) menyediakan berbagai macam alat 
gambar 
4) mengunjungi tempat-tempat yang 
menekankan pada kemampuan spasial 
seperti museum atau pameran seni 
5) memasukkan berbagai macam warna ke 
dalam kelas sebagai sarana 
pembelajaran misalnya dengan 































































Siswa mempresentasikan poster timbul dan pantun singkat/ 
karmina. 
Siswa menyebutkan bilangan meloncat dua dalam bahasa 




Pada saat english time, siswa menyebutkan bilangan meloncat 
dua. 


















Guru menggunakan spidol berwarna untuk menuliskan contoh 







d. Penerapan strategi pembelajaran untuk 
kecerdasan musikal (musical intelligence), 
meliputi: 
1) mendengarkan musik 
2) mengajak siswa menciptakan musik 
secara vokal: bernyanyi; bersenandung; 
bersiul, mengajak siswa menciptakan 
musik secara instrumental (dengan alat 
musik) 
3) memutarkan musik yang sesuai dengan 
kegiatan pembelajaran 
4) mengubah lirik lagu untuk mengajarkan 
suatu konsep 
5) memutarkan musik instrumen untuk 
mengiringi pembelajaran 
 
e. Penerapan strategi pembelajaran untuk 
kecerdasan kinestetik (bodily-kinesthetic 
intelligence), meliputi: 
1) menyediakan kegiatan untuk bergerak 
seperti menari atau bermain drama 
2) menciptakan sesuatu yang memerlukan 
keterampilan motorik halus seperti 
membuat kerajinan atau prakarya 
3) melakukan permainan yang melibatkan 
aktivitas fisik di dalam kelas 
4) mengajak siswa berolahraga 
 




















































































Siswa melompat dengan satu kaki dalam permainan big foot. 
 










kecerdasan interpersonal (interpersonal 
intelligence), meliputi: 
1) melakukan aktivitas kelompok yang 
menekankan adanya kerja sama 
2) memberikan kesempatan kepada siswa 
menjadi tutor sebaya untuk temannya 
3) mendiskusikan penyelesaian masalah 
4) melakukan wawancara 
 
5) menciptakan situasi yang membuat 
siswa saling mengamati dan memberi 
masukan 
 
g. Penerapan strategi pembelajaran untuk 
kecerdasan intrapersonal (intrapersonal 
intelligence), meliputi: 
1) mendorong siswa untuk 
mengungkapkan perasaannya 
2) memotivasi siswa untuk lebih mengenal 
diri mereka misalnya melalui penulisan 
autobigrafi 
3) menyediakan kesempatan bagi siswa 
untuk memberi dan menerima masukan 
4) memberikan kesempatan bagi siswa 
untuk belajar sendiri 
5) melakukan tugas mandiri 
h. Penerapan strategi pembelajaran untuk 
kecerdasan naturalis (naturalist 
intelligence), meliputi: 


































































Siswa bekerjasama membuat poster timbul sebagai bentuk 
promosi project bersama. 
Siswa yang sudah selesai membuat karmina diperbolehkan 
untuk membantu temannya yang mengalami kesulitan. 
— 
Siswa melakukan wawancara kepada berbagai narasumber 
dengan profesi yang ada di sekolah. 
Setiap siswa dipersilahkan untuk memberi saran/ masukan pada 











Siswa diberi kesempatan untuk menerima masukan dari siswa 
lain saat kegiatan presentasi. 
Siswa diberi kesempatan untuk membuat karmina tanpa 
bimbingan guru. 








2) mengajak siswa untuk belajar di luar 
ruangan/ lingkungan sekitar sekolah 
3) memperkenalkan berbagai flora-fauna 
4) memberi kesempatan kepada siswa 
















a. Penyimpulan materi pembelajaran 
 









Siswa dan guru bersama-sama me-review kegiatan 
pembelajaran yang sudah dilaksanakan. 
— 
Guru kembali memimpin siswa untuk berdo‘a bersama. 
4. Penilaian 
Autentik 
a. Penilaian Kognitif, meliputi: 
1) tes lisan 
2) tes tertulis 
3) tugas 
b. Penilaian Afektif 
 
c. Penilaian Psikomotorik, meliputi: 
1) unjuk kerja atau kinerja (performance) 
 
 
2) penilaian proyek (project assessment) 
















Guru menilai kerja sama, tanggung jawab, dan kepercayaan diri 
siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung. 
 
- Siswa membuat dan mempresentasikan karmina/ pantun 
kilat 
- Siswa melakukan wawancara 
 
HASIL OBSERVASI 5 
Hari, Tanggal : Jum‘at, 18 Maret 2016 
 










1. Kegiatan a. Pra-pembelajaran, meliputi:    
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Awal 1) Mengajak siswa berdo‘a sebelum 
memulai pembelajaran 
2) Menanyakan kesiapan belajar siswa 
b. Melakukan apersepsi, meliputi: 
1) Melakukan kegiatan zona alfa (alpha 
zone) 
2) Melakukan kegiatan warmer 
3) Melakukan kegiatan pre-teach 
 















Salah seorang siswa memimpin teman-temannya berdo‘a 
bersama. 
Guru bertanya, ―are you ready?‖ 
 
Guru mengajak siswa bernyanyi Kupikir-pikir. 
 
Guru mengingatkan proyek bersama siswa. 
Guru memberikan penjelasan awal mengenai peraturan dalam 
Game Clock Race. 
Guru mengajak siswa menganalisis permasalahan yang dihadapi 








a. Penerapan strategi pembelajaran untuk 
kecerdasan linguistik (linguistic 
intelligence), meliputi: 
1) membaca buku 
2) mendengarkan dongeng/ berita/ cerita 
3) menulis catatan/ laporan/ puisi/ cerita 
4) melibatkan siswa dalam debat dan 
presentasi lisan 
5) memainkan permainan kata-kata 
 
b. Penerapan strategi pembelajaran untuk 
kecerdasan logika-matematika (logical 
mathematical intelligence), meliputi: 
1) melakukan kegiatan berhitung 
2) mengajak siswa untuk berpikir ilmiah 
 












































Siswa membaca buku saat reading time. 
— 








Siswa menghitung jumlah uang hasil proyek bersama. 
Siswa memikirkan solusi untuk mengatasi permasalahan-
permasalahan dalam pelaksanaan proyek bersama. 
Siswa membuat tabel berisi nama pengirim, nama penerima, 
jenis: barang/surat, pembayaran: lunas/belum dalam 
melaksanakan proyek bersama. 
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4) mengajak siswa melakukan 
eksperimen sederhana 
5) memainkan permainan strategi 
 
c. Penerapan strategi pembelajaran untuk 
kecerdasan spasial (spatial intelligence), 
meliputi: 
1) menunjukkan gambar/ video/ slide 
2) mendorong siswa untuk membuat 
gambar/ lukisan/ mind map 
3) menyediakan berbagai macam alat 
gambar 
4) mengunjungi tempat-tempat yang 
menekankan pada kemampuan spasial 
seperti museum atau pameran seni 
5) memasukkan berbagai macam warna 
ke dalam kelas sebagai sarana 
pembelajaran misalnya dengan 
menggunakan kertas/ kapur tulis/ 
spidol berwarna-warni 
d. Penerapan strategi pembelajaran untuk 
kecerdasan musikal (musical 
intelligence), meliputi: 
1) mendengarkan musik 
2) mengajak siswa menciptakan musik 
secara vokal: bernyanyi; 
bersenandung; bersiul, mengajak siswa 
menciptakan musik secara 
instrumental (dengan alat musik) 
3) memutarkan musik yang sesuai 














































































Guru menggunakan kapur tulis warna-warni untuk menggambar 

















4) mengubah lirik lagu untuk 
mengajarkan suatu konsep 
5) memutarkan musik instrumen untuk 
mengiringi pembelajaran 
 
e. Penerapan strategi pembelajaran untuk 
kecerdasan kinestetik (bodily-kinesthetic 
intelligence), meliputi: 
1) menyediakan kegiatan untuk bergerak 
seperti menari atau bermain drama 
 
 
2) menciptakan sesuatu yang 
memerlukan keterampilan motorik 
halus seperti membuat kerajinan atau 
prakarya 
3) melakukan permainan yang 
melibatkan aktivitas fisik di dalam 
kelas 
4) mengajak siswa berolahraga 
 
f. Penerapan strategi pembelajaran untuk 
kecerdasan interpersonal (interpersonal 
intelligence), meliputi: 
1) melakukan aktivitas kelompok yang 
menekankan adanya kerja sama 
2) memberikan kesempatan kepada siswa 
menjadi tutor sebaya untuk temannya 
3) mendiskusikan penyelesaian masalah 
 







































































- Siswa berlari dan berjalan mundur ketika memainkan Game 
Clock Race. 














Siswa bekerjasama dalam permainan Game Clock Race dan 
mengerjakan proyek bersama. 
— 
Guru dan siswa berdiksusi untuk mencari solusi dan 





5) menciptakan situasi yang membuat 
siswa saling mengamati dan memberi 
masukan 
 
g. Penerapan strategi pembelajaran untuk 
kecerdasan intrapersonal (intrapersonal 
intelligence), meliputi: 
1) mendorong siswa untuk 
mengungkapkan perasaannya 
2) memotivasi siswa untuk lebih 
mengenal diri mereka misalnya 
melalui penulisan autobigrafi 
3) menyediakan kesempatan bagi siswa 
untuk memberi dan menerima 
masukan 
4) memberikan kesempatan bagi siswa 
untuk belajar sendiri 
5) melakukan tugas mandiri 
 
h. Penerapan strategi pembelajaran untuk 
kecerdasan naturalis (naturalist 
intelligence), meliputi: 
1) mengajak siswa berjalan-jalan di alam 
terbuka 
2) mengajak siswa untuk belajar di luar 
ruangan/ lingkungan sekitar sekolah 
3) memperkenalkan berbagai flora-fauna 
4) memberi kesempatan kepada siswa 


































































Guru menanyakan perasaan siswa setelah memainkan permainan 







Siswa melaksanakan project bersama berdasarkan ide dan 








Siswa bermain Game Clock Race di lapangan sekolah dan 
melaksanakan proyek bersama di halaman sekita sekolah. 
— 
Guru mempersilahkan siswa untuk mengeksplorasi halaman 
sekolah yang kondusif untuk menjadi posko jasa antar barang 
dan surat. 
3. Kegiatan a. Penyimpulan materi pembelajaran √  Guru melakukan review harian. 
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Salah seorang siswa memimpin teman-temannya berdo‘a 
bersama untuk menutup pembelajaran. 
4. Penilaian 
Autentik 
a. Penilaian Kognitif, meliputi: 
1) tes lisan 
2) tes tertulis 
3) tugas 
b. Penilaian Afektif 
 
c. Penilaian Psikomotorik, meliputi: 
1) unjuk kerja atau kinerja (performance) 
2) penilaian proyek (project assessment) 























Guru menilai kerja sama, tanggung jawab dan kepercayaan diri 
siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung. 
 
 
Guru menilai proyek bersama: jasa antar surat dan barang. 
 
HASIL OBSERVASI 6 
Hari, Tanggal : Senin, 21 Maret 2016 
 










1. Kegiatan Awal a. Pra-pembelajaran, meliputi: 
1) Mengajak siswa berdo‘a sebelum 
memulai pembelajaran 
2) Menanyakan kesiapan belajar siswa 
b. Melakukan apersepsi, meliputi: 
1) Melakukan kegiatan zona alfa (alpha 
zone) 
2) Melakukan kegiatan warmer 























Salah seorang siswa memimpin teman-temannya untuk 
berdo‘a bersama. 
Guru bertanya, ―are you ready?‖ 
 
Guru mengajak siswa untuk menceritakan kegiatan yang 
dilakukan di akhir pekan. 
— 
- Guru memberikan penjelasan awal mengenai 









- Guru memberikan penjelasan awal mengenai 
prosedur dalam bermain quiz. 







a. Penerapan strategi pembelajaran 
untuk kecerdasan linguistik (linguistic 
intelligence), meliputi: 
1) membaca buku 
2) mendengarkan dongeng/ berita/ 
cerita 
 
3) menulis catatan/ laporan/ puisi/ cerita 
4) melibatkan siswa dalam debat dan 
presentasi lisan 
5) memainkan permainan kata-kata 
b. Penerapan strategi pembelajaran 
untuk kecerdasan logika-matematika 
(logical mathematical intelligence), 
meliputi: 
1) melakukan kegiatan berhitung 
 
2) mengajak siswa untuk berpikir 
ilmiah 
3) membuat tabel/ grafik/ diagram 
4) mengajak siswa melakukan 
eksperimen sederhana 
5) memainkan permainan strategi 
 
c. Penerapan strategi pembelajaran 



























































Siswa membaca saat reading time. 
Siswa mendengarkan dongeng Rambut Ikal Chika yang 
disampaikan pada kegiatan dongeng bersama dengan 
siswa Jogja Green School lainnya. 
— 







Siswa menghitung jumlah skor yang mereka peroleh pada 
kuis Selamanya Indonesia. 
Siswa menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diberikan 











1) menunjukkan gambar/ video/ slide 
 
 
2) mendorong siswa untuk membuat 
gambar/ lukisan/ mind map 
3) menyediakan berbagai macam alat 
gambar 
4) mengunjungi tempat-tempat yang 
menekankan pada kemampuan 
spasial seperti museum atau pameran 
seni 
5) memasukkan berbagai macam warna 
ke dalam kelas sebagai sarana 
pembelajaran misalnya dengan 
menggunakan kertas/ kapur tulis/ 
spidol berwarna-warni 
 
d. Penerapan strategi pembelajaran 
untuk kecerdasan musikal (musical 
intelligence), meliputi: 
1) mendengarkan musik 
 
 
2) mengajak siswa menciptakan musik 
secara vokal: bernyanyi; 
bersenandung; bersiul, mengajak 
siswa menciptakan musik secara 
instrumental (dengan alat musik) 
3) memutarkan musik yang sesuai 
dengan kegiatan pembelajaran 































































Guru menunjukkan gambar-gambar dalam buku cerita 
Rambut Ikal Chika pada kegiatan dongeng bersama 









Guru menggunakan puzzle berwarna untuk mengajak 








Siswa mendengarkan lagu Selamanya Indonesia yang 
diputarkan guru pada awal Kegiatan Belajar Mengajar 
(KBM) 2. 
Guru mengajak siswa menyanyi sambil diiringi gitar 




Guru memutarkan lagu Selamanya Indonesia. Lagu 




mengajarkan suatu konsep 
5) memutarkan musik instrumen untuk 
mengiringi pembelajaran 
 
e. Penerapan strategi pembelajaran 
untuk kecerdasan kinestetik (bodily-
kinesthetic intelligence), meliputi: 
1) menyediakan kegiatan untuk 
bergerak seperti menari atau bermain 
drama 
2) menciptakan sesuatu yang 
memerlukan keterampilan motorik 
halus seperti membuat kerajinan atau 
prakarya 
3) melakukan permainan yang 
melibatkan aktivitas fisik di dalam 
kelas 
4) mengajak siswa berolahraga 
 
f. Penerapan strategi pembelajaran 
untuk kecerdasan interpersonal 
(interpersonal intelligence), meliputi: 
1) melakukan aktivitas kelompok yang 
menekankan adanya kerja sama 
 
2) memberikan kesempatan kepada 
siswa menjadi tutor sebaya untuk 
temannya 
3) mendiskusikan penyelesaian masalah 
 
































































Guru memutarkan musik instrumental lagu-lagu daerah 
seperti Ampar-ampar Pisang, Ayam Den Lapeh, Apuse 




Guru mengajak siswa melakukan permainan gobak sodor 














- Siswa memainkan permainan gobak sodor secara 
berkelompok. 









5) menciptakan situasi yang membuat 
siswa saling mengamati dan memberi 
masukan 
 
g. Penerapan strategi pembelajaran 
untuk kecerdasan intrapersonal 
(intrapersonal intelligence), meliputi: 





2) memotivasi siswa untuk lebih 
mengenal diri mereka misalnya 
melalui penulisan autobigrafi 
3) menyediakan kesempatan bagi siswa 
untuk memberi dan menerima 
masukan 
4) memberikan kesempatan bagi siswa 
untuk belajar sendiri 
5) melakukan tugas mandiri 
h. Penerapan strategi pembelajaran 
untuk kecerdasan naturalis (naturalist 
intelligence), meliputi: 
1) mengajak siswa berjalan-jalan di 
alam terbuka 
2) mengajak siswa untuk belajar di luar 
ruangan/ lingkungan sekitar sekolah 
 
 




































































- Siswa bergantian mengungkapkan perasaan mereka 
setelah memainkan permainan gobak sodor. 
- Guru mendorong siswa untuk mengutarakan perasaan 








Siswa diberi kesempatan untuk mencaritahu tema 
mingguan berdasarkan puzzle yang mereka susun. 






- Guru mengajak siswa untuk bermain gobak sodor di 
lapangan sekolah. 






4) memberi kesempatan kepada siswa 






3. Kegiatan Akhir a. Penyimpulan materi pembelajaran 







Guru dan siswa bersama-sama mereview pembelajaran. 
— 




a. Penilaian Kognitif, meliputi: 
1) tes lisan 
 
2) tes tertulis 
3) tugas 
b. Penilaian Afektif 
 
 
c. Penilaian Psikomotorik, meliputi: 
1) unjuk kerja atau kinerja 
(performance) 
2) penilaian proyek (project 
assessment) 












Guru menilai pengetahuan umum siswa tentang budaya 
melalui quiz Selamanya Indonesia. 
 
 
Guru menilai kerja sama, tanggung jawab, dan 
kepercayaan diri siswa selama kegiatan pembelajaran 
berlangsung. 
 
Guru menilai saat siswa bermain gobak sodor. 
 
HASIL OBSERVASI 7 
Hari, Tanggal : Selasa, 22 Maret 2016 
 










1. Kegiatan Awal a. Pra-pembelajaran, meliputi:    
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1) Mengajak siswa berdo‘a sebelum 
memulai pembelajaran 
2) Menanyakan kesiapan belajar siswa 
b. Melakukan apersepsi, meliputi: 
1) Melakukan kegiatan zona alfa (alpha 
zone) 
2) Melakukan kegiatan warmer 


























Salah seorang siswa memimpin teman-temannya untuk 
berdo‘a bersama. 





- Guru memberikan penjelasan awal mengenai teknik 
doodling. 
- Guru memberikan penjelasan awal terkait penugasan 
siswa untuk menulis cerita mengenai kampung 
halaman. 
Guru mengajak siswa berbincang mengenai simbol-
simbol yang terdapat pada stik play station untuk 






a. Penerapan strategi pembelajaran 
untuk kecerdasan linguistik (linguistic 
intelligence), meliputi: 
1) membaca buku 
2) mendengarkan dongeng/ berita/ 
cerita 
3) menulis catatan/ laporan/ puisi/ cerita 
 
4) melibatkan siswa dalam debat dan 
presentasi lisan 
5) memainkan permainan kata-kata 
 
b. Penerapan strategi pembelajaran 
untuk kecerdasan logika-matematika 





































Siswa membaca saat ‗reading time‘. 
Siswa mendengarkan dongeng Susu Kuda Liar Sumbawa 
yang dibacakan oleh guru. 
Siswa menulis cerita mengenai kampung halamannya 
masing-masing. 










1) melakukan kegiatan berhitung 
2) mengajak siswa untuk berpikir 
ilmiah 
3) membuat tabel/ grafik/ diagram 
4) mengajak siswa melakukan 
eksperimen sederhana 
5) memainkan permainan strategi 
 
c. Penerapan strategi pembelajaran 
untuk kecerdasan spasial (spatial 
intelligence), meliputi: 
1) menunjukkan gambar/ video/ slide 
2) mendorong siswa untuk membuat 
gambar/ lukisan/ mind map 
3) menyediakan berbagai macam alat 
gambar 
4) mengunjungi tempat-tempat yang 
menekankan pada kemampuan 
spasial seperti museum atau pameran 
seni 
5) memasukkan berbagai macam warna 
ke dalam kelas sebagai sarana 
pembelajaran misalnya dengan 
menggunakan kertas/ kapur tulis/ 
spidol berwarna-warni 
 
d. Penerapan strategi pembelajaran 
untuk kecerdasan musikal (musical 
intelligence), meliputi: 











































































Guru menunjukkan gambar hasil teknik doodling. 








Guru dan siswa menggunakan spidol untuk mewarnai 












2) mengajak siswa menciptakan musik 
secara vokal: bernyanyi; 
bersenandung; bersiul, mengajak 
siswa menciptakan musik secara 
instrumental (dengan alat musik) 
3) memutarkan musik yang sesuai 
dengan kegiatan pembelajaran 
4) mengubah lirik lagu untuk 
mengajarkan suatu konsep 
5) memutarkan musik instrumen untuk 
mengiringi pembelajaran 
 
e. Penerapan strategi pembelajaran 
untuk kecerdasan kinestetik (bodily-
kinesthetic intelligence), meliputi: 
1) menyediakan kegiatan untuk 
bergerak seperti menari atau bermain 
drama 
2) menciptakan sesuatu yang 
memerlukan keterampilan motorik 
halus seperti membuat kerajinan atau 
prakarya 
3) melakukan permainan yang 
melibatkan aktivitas fisik di dalam 
kelas 
4) mengajak siswa berolahraga 
 
f. Penerapan strategi pembelajaran 
untuk kecerdasan interpersonal 
(interpersonal intelligence), meliputi: 































































Guru membimbing siswa untuk menyanyikan lagu Kicir-
kicir bersama-sama dengan diiringi gitar sambil membuat 
tepukan ritmis sesuai lagu. 
 
 
Guru memutarkan musik instrumen lagu Kicir-kicir pada 
pembelajaran dengan sub-tema Selamanya Indonesia. 
— 
 
Selama siswa menuliskan cerita mengenai kampung 























menekankan adanya kerja sama 
2) memberikan kesempatan kepada 
siswa menjadi tutor sebaya untuk 
temannya 
3) mendiskusikan penyelesaian masalah 
4) melakukan wawancara 
5) menciptakan situasi yang membuat 
siswa saling mengamati dan memberi 
masukan 
 
g. Penerapan strategi pembelajaran 
untuk kecerdasan intrapersonal 
(intrapersonal intelligence), meliputi: 
1) mendorong siswa untuk 
mengungkapkan perasaannya 
 
2) memotivasi siswa untuk lebih 
mengenal diri mereka misalnya 
melalui penulisan autobigrafi 
3) menyediakan kesempatan bagi siswa 
untuk memberi dan menerima 
masukan 
4) memberikan kesempatan bagi siswa 
untuk belajar sendiri 
5) melakukan tugas mandiri 
 
h. Penerapan strategi pembelajaran 
untuk kecerdasan naturalis (naturalist 
intelligence), meliputi: 






































































Guru memberikan siswa kesempatan untuk mengamati 






Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mengungkap rasa syukur dan perasaan mereka setelah 
belajar. 
Guru meminta siswa untuk lebih mengenal dirinya 
melalui penulisan mengenai kampung halamannya. 
 
Guru memberikan kesempatan bagi siswa untuk 
menerima masukan dari siswa lain atas cerita kampung 
halaman yang diceritakannya secara lisan. 
— 
 
Siswa menuliskan cerita mengenai kampung halamannya 








2) mengajak siswa untuk belajar di luar 
ruangan/ lingkungan sekitar sekolah 
3) memperkenalkan berbagai flora-
fauna 
4) memberi kesempatan kepada siswa 


















Siswa mengamati benda-benda di sekeliling kelas yang 
berbentuk segitiga, segi empat, lingkaran dan X. 
3. Kegiatan Akhir a. Penyimpulan materi pembelajaran 







Guru dan siswa bersama-sama mereview pembelajaran. 
— 




a. Penilaian Kognitif, meliputi: 
1) tes lisan 
 
 
2) tes tertulis 
3) tugas 
b. Penilaian Afektif 
 
 
c. Penilaian Psikomotorik, meliputi: 






b) penilaian proyek (project 
assessment) 

























Guru menilai pengetahuan umum ruang siswa melalui 




Guru menilai kerja sama, tanggung jawab, dan 
kepercayaan diri siswa selama kegiatan pembelajaran 
berlangsung. 
 
- Guru menilai teknik doodling yang dipraktikkan 
siswa. 
- Guru menilai saat siswa bercerita mengenai kampung 
halaman secara lisan. 





HASIL OBSERVASI 8 
Hari, Tanggal : Rabu, 23 Maret 2016 
 












a. Pra-pembelajaran, meliputi: 
1) Mengajak siswa berdo‘a sebelum memulai 
pembelajaran 
2) Menanyakan kesiapan belajar siswa 
 
 
b. Melakukan apersepsi, meliputi: 
1) Melakukan kegiatan zona alfa (alpha zone) 
2) Melakukan kegiatan warmer 
 





























Salah seorang siswa memimpin teman-temannya untuk 
berdo‘a bersama. 
Guru bertanya, ―Apakah kalian sudah siap untuk belajar 
bersama hari ini?‖ dan meminta siswa menyiapkan 
tulisan mengenai cerita kampung halaman. 
 
— 
Guru me-review beberapa bentuk dasar yang telah 
dipelajari pada pertemuan sebelumnya. 
- Guru memberikan penjelasan awal sebelum 
kegiatan menghiastoples serbaguna. 
- Guru memberikan penjelasan awal sebelum 
melakukan permainan Wild Sentence. 
Guru mengajak siswa berimajinasi membuat hiasan 







a. Penerapan strategi pembelajaran untuk 
kecerdasan linguistik (linguistic intelligence), 
meliputi: 
1) membaca buku 
2) mendengarkan dongeng/ berita/ cerita 
 
 




















Siswa membaca buku pada saat reading time. 
Siswa mendengarkan dongeng yang dibacakan salah 
satu siswa mengenai beraneka budaya yang terdapat di 
Jawa Timur. 
Siswa menulis kalimat dalam permainan Wild Sentence. 
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4) melibatkan siswa dalam debat dan presentasi 
lisan 
5) memainkan permainan kata-kata 
 
b. Penerapan strategi pembelajaran untuk 
kecerdasan logika-matematika (logical 
mathematical intelligence), meliputi: 
1) melakukan kegiatan berhitung 
 
2) mengajak siswa untuk berpikir ilmiah 
3) membuat tabel/ grafik/ diagram 
4) mengajak siswa melakukan eksperimen 
sederhana 
5) memainkan permainan strategi 
 
c. Penerapan strategi pembelajaran untuk 
kecerdasan spasial (spatial intelligence), 
meliputi: 
1) menunjukkan gambar/ video/ slide 
 
2) mendorong siswa untuk membuat gambar/ 
lukisan/ mind map 
3) menyediakan berbagai macam alat gambar 
4) mengunjungi tempat-tempat yang 
menekankan pada kemampuan spasial seperti 
museum atau pameran seni 
5) memasukkan berbagai macam warna ke 
dalam kelas sebagai sarana pembelajaran 
misalnya dengan menggunakan kertas/ kapur 
































































Siswa mempresentasikan cerita tentang kampung 
halaman masing-masing. 





Siswa menghitung poin yang diperoleh dalam 










Siswa mendongeng sambil menunjukkan gambar-
gambar yang terdapat dalam buku cerita. 
Guru mengajak siswa membuat gambar hiasan untuk 





Guru dan siswa menggunakan berbagai pewarna untuk 






d. Penerapan strategi pembelajaran untuk 
kecerdasan musikal (musical intelligence), 
meliputi: 
1) mendengarkan musik 
2) mengajak siswa menciptakan musik secara 
vokal: bernyanyi; bersenandung; bersiul, 
mengajak siswa menciptakan musik secara 
instrumental (dengan alat musik) 
3) memutarkan musik yang sesuai dengan 
kegiatan pembelajaran 
4) mengubah lirik lagu untuk mengajarkan suatu 
konsep 
5) memutarkan musik instrumen untuk 
mengiringi pembelajaran 
 
e. Penerapan strategi pembelajaran untuk 
kecerdasan kinestetik (bodily-kinesthetic 
intelligence), meliputi: 
1) menyediakan kegiatan untuk bergerak seperti 
menari atau bermain drama 
2) menciptakan sesuatu yang memerlukan 
keterampilan motorik halus seperti membuat 
kerajinan atau prakarya 
3) melakukan permainan yang melibatkan 
aktivitas fisik di dalam kelas 
 























































































Siswa membuat hiasan untuk memperindah toples 
serbaguna. 
 
Siswa merangkak untuk mengambil dua kartu 
bertuliskan kata-kata yang berhubungan dengan budaya 
dalam permainan Wild Sentence. 
- Siswa melakukan kegiatan olahraga rutin yang 
diadakan sekolah, yaitu berenang. 
- Guru mengajak siswa berdiri dan melakukan 




f. Penerapan strategi pembelajaran untuk 
kecerdasan interpersonal (interpersonal 
intelligence), meliputi: 
1) melakukan aktivitas kelompok yang 
menekankan adanya kerja sama 
2) memberikan kesempatan kepada siswa 
menjadi tutor sebaya untuk temannya 
3) mendiskusikan penyelesaian masalah 
 
 
4) melakukan wawancara 
5) menciptakan situasi yang membuat siswa 
saling mengamati dan memberi masukan 
 
g. Penerapan strategi pembelajaran untuk 
kecerdasan intrapersonal (intrapersonal 
intelligence), meliputi: 
1) mendorong siswa untuk mengungkapkan 
perasaannya 
2) memotivasi siswa untuk lebih mengenal diri 
mereka misalnya melalui penulisan 
autobigrafi 
3) menyediakan kesempatan bagi siswa untuk 
memberi dan menerima masukan 
4) memberikan kesempatan bagi siswa untuk 
belajar sendiri 
5) melakukan tugas mandiri 
 
h. Penerapan strategi pembelajaran untuk 



































































Siswa berdiskusi dalam menyusun kartu-kartu pada 









Guru mempersilahkan siswa untuk mengungkapkan 








Siswa membuat hiasan untuk memperindah toples 






1) mengajak siswa berjalan-jalan di alam 
terbuka 
2) mengajak siswa untuk belajar di luar 
ruangan/ lingkungan sekitar sekolah 
3) memperkenalkan berbagai flora-fauna 
4) memberi kesempatan kepada siswa untuk 















a. Penyimpulan materi pembelajaran 








Guru dan siswa bersama-sama me-review pembelajaran. 
— 
Guru mempersilahkan salah seorang siswa memimpin 
teman-temannya untuk berdo‘a bersama. 
4. Penilaian 
Autentik 
a. Penilaian Kognitif, meliputi: 
1) tes lisan 
2) tes tertulis 
3) tugas 









c. Penilaian Psikomotorik, meliputi: 
1) unjuk kerja atau kinerja (performance) 
2) penilaian proyek (project assessment) 
 


















Guru menilai kalimat yang dibuat siswa pada permainan 
Wild Sentence. 
 
- Guru menilai kerja sama yang dilakukan siswa 
selama memainkan permainan Wild Sentence. 
- Guru menilai sikap siswa saat mendengarkan cerita 
mengenai kampung halaman yang dibacakan siswa 
lain. 
- Guru menilai kerjasama, tanggung jawab, dan 





Guru menilai hiasan toples serbaguna yang dibuat siswa 




HASIL OBSERVASI 9 
Hari, Tanggal : Senin, 28 Maret 2016 
 










1. Kegiatan Awal a. Pra-pembelajaran, meliputi: 
1) Mengajak siswa berdo‘a sebelum 
memulai pembelajaran 
2) Menanyakan kesiapan belajar siswa 
 
 
b. Melakukan apersepsi, meliputi: 




2) Melakukan kegiatan warmer 
 










































Salah seorang siswa memimpin teman-temannya untuk 
berdo‘a bersama. 
Guru bertanya, ―sudah siap belajar bersama hari ini?‖ dan 
meminta siswa untuk mengambil dan menyiapkan pensil, 
buku/ kertas gambar, dan alat warna. 
 
Guru memutarkan musik instrumental lagu-lagu 
tradisional untuk membawa siswa memasuki zona alfa. 
Guru me-review tema mingguan L3: Selamanya 
Indonesia. 
- Guru memberi penjelasan awal mengenai aktitivas 
yang akan dilakukan siswa saat hendak membuat 
catatan bergambar tentang sejarah Pulau Jawa 
- Guru memberikan penjelasan awal mengenai 
aktivitas ENGLISH TIME, yaitu Quiz: Forever 
Indonesia. 
Guru dan siswa melakukan tanya jawab mengenai pulau-
pulau di Indonesia untuk menstimulasi konsep awal 





a. Penerapan strategi pembelajaran 
untuk kecerdasan linguistik (linguistic 
intelligence), meliputi: 












Siswa membaca buku saat reading time. 
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3) menulis catatan/ laporan/ puisi/ cerita 
4) melibatkan siswa dalam debat dan 
presentasi lisan 
5) memainkan permainan kata-kata 
 
 
b. Penerapan strategi pembelajaran 
untuk kecerdasan logika-matematika 
(logical mathematical intelligence), 
meliputi: 
1) melakukan kegiatan berhitung 
2) mengajak siswa untuk berpikir 
ilmiah 
3) membuat tabel/ grafik/ diagram 
4) mengajak siswa melakukan 
eksperimen sederhana 
5) memainkan permainan strategi 
 
c. Penerapan strategi pembelajaran 
untuk kecerdasan spasial (spatial 
intelligence), meliputi: 
1) menunjukkan gambar/ video/ slide 
2) mendorong siswa untuk membuat 
gambar/ lukisan/ mind map 
































































Siswa mendengarkan dongeng Love You Forever yang 
dibacakan guru saat kegiatan dongeng bersama dan cerita 
berjudul Sahabat Pena Kami di Sumatera Barat yang 
dibacakan salah satu siswa L3 sebelum pulang sekolah. 
 
Siswa menulis catatan mengenai Pulau Jawa. 
— 
 
Siswa diajak menyusun huruf-huruf menjadi sebuah kata/ 
























4) mengunjungi tempat-tempat yang 
menekankan pada kemampuan 
spasial seperti museum atau pameran 
seni 
5) memasukkan berbagai macam warna 
ke dalam kelas sebagai sarana 
pembelajaran misalnya dengan 
menggunakan kertas/ kapur tulis/ 
spidol berwarna-warni 
 
d. Penerapan strategi pembelajaran 
untuk kecerdasan musikal (musical 
intelligence), meliputi: 
1) mendengarkan musik 
2) mengajak siswa menciptakan musik 
secara vokal: bernyanyi; 
bersenandung; bersiul, mengajak 
siswa menciptakan musik secara 
instrumental (dengan alat musik) 
3) memutarkan musik yang sesuai 
dengan kegiatan pembelajaran 
4) mengubah lirik lagu untuk 
mengajarkan suatu konsep 
5) memutarkan musik instrumen untuk 
mengiringi pembelajaran 
 
e. Penerapan strategi pembelajaran 
untuk kecerdasan kinestetik (bodily-
kinesthetic intelligence), meliputi: 
1) menyediakan kegiatan untuk 



































































Siswa menggunakan krayon dan pensil warna untuk 









Siswa bersama siswa L1, L2, L4 menyanyikan lagu 














Siswa bersama siswa L1, L2, L4 menari sambil 




2) menciptakan sesuatu yang 
memerlukan keterampilan motorik 
halus seperti membuat kerajinan atau 
prakarya 
3) melakukan permainan yang 
melibatkan aktivitas fisik di dalam 
kelas 
4) mengajak siswa berolahraga 
 
f. Penerapan strategi pembelajaran 
untuk kecerdasan interpersonal 
(interpersonal intelligence), meliputi: 
1) melakukan aktivitas kelompok yang 
menekankan adanya kerja sama 
2) memberikan kesempatan kepada 
siswa menjadi tutor sebaya untuk 
temannya 
3) mendiskusikan penyelesaian masalah 
4) melakukan wawancara 
5) menciptakan situasi yang membuat 
siswa saling mengamati dan memberi 
masukan 
 
g. Penerapan strategi pembelajaran 
untuk kecerdasan intrapersonal 
(intrapersonal intelligence), meliputi: 
1) mendorong siswa untuk 
mengungkapkan perasaannya 
2) memotivasi siswa untuk lebih 












































































Siswa bekerjasama secara team untuk menjawab 













Siswa mengutarakan bagaimana perasaan mereka setelah 





melalui penulisan autobigrafi 
3) menyediakan kesempatan bagi siswa 
untuk memberi dan menerima 
masukan 
4) memberikan kesempatan bagi siswa 
untuk belajar sendiri 
 
5) melakukan tugas mandiri 
 
h. Penerapan strategi pembelajaran 
untuk kecerdasan naturalis (naturalist 
intelligence), meliputi: 
1) mengajak siswa berjalan-jalan di 
alam terbuka 
2) mengajak siswa untuk belajar di luar 
ruangan/ lingkungan sekitar sekolah 
3) memperkenalkan berbagai flora-
fauna 
4) memberi kesempatan kepada siswa 










































Siswa berusaha mencari tahu sendiri jawaban atas 













Siswa menyebutkan beberapa ciri khas rumah adat Jogja 
dengan mengamati lingkungan sekitar. 
3. Kegiatan Akhir a. Penyimpulan materi pembelajaran 








Guru dan siswa melakukan review harian. 
— 
Salah seorang siswa menutup pembelajaran dengan 
memimpin teman-temannya untuk berdo‘a bersama. 
4. Penilaian 
Autentik 
a. Penilaian Kognitif, meliputi: 














Guru menilai pengetahuan umum siswa mengenai Pulau 
Jawa melalui tanya jawab pada kegiatan membuat catatan 






b. Penilaian Afektif 
 
 
c. Penilaian Psikomotorik, meliputi: 
1) unjuk kerja atau kinerja 
(performance) 
2) penilaian proyek (project 
assessment) 








Guru menilai kerja sama siswa, tanggung jawab, 
kepercayaan diri, dan solusi diri siswa selama kegiatan 
pembelajaran berlangsung. 
 
Guru menilai saat siswa membuat catatan bergambar 
mengenai Pulau Jawa. 
 
HASIL OBSERVASI 10 
Hari, Tanggal : Selasa, 29 Maret 2016 
 










1. Kegiatan Awal a. Pra-pembelajaran, meliputi: 
1) Mengajak siswa berdo‘a sebelum 
memulai pembelajaran 
2) Menanyakan kesiapan belajar siswa 
b. Melakukan apersepsi, meliputi: 
1) Melakukan kegiatan zona alfa (alpha 
zone) 
 
2) Melakukan kegiatan warmer 
 




























Ms. No memimpin siswa Jogja Green School untuk 
berdo‘a di dalam hati. 
Ms. No bertanya, ―sudah membawa sikat gigi?‖. 
 
Ms. No membawa siswa memasuki zona alfa dengan 
mengajak siswa menyanyikan lagu Sekolah Dasar Jogja 
Green School. 
Guru me-review kegiatan pembelajaran pada Senin, 28 
Maret 2016. 
- Ms. No memberikan penjelasan awal mengenai 


















a. Penerapan strategi pembelajaran 
untuk kecerdasan linguistik (linguistic 
intelligence), meliputi: 
1) membaca buku 
2) mendengarkan dongeng/ berita/ 
cerita, 
3) menulis catatan/ laporan/ puisi/ cerita 
 
 
4) melibatkan siswa dalam debat dan 
presentasi lisan 
5) memainkan permainan kata-kata 
 
b. Penerapan strategi pembelajaran 
untuk kecerdasan logika-matematika 
(logical mathematical intelligence), 
meliputi: 
1) melakukan kegiatan berhitung 
2) mengajak siswa untuk berpikir 
ilmiah 
3) membuat tabel/ grafik/ diagram 
4) mengajak siswa melakukan 
eksperimen sederhana 
5) memainkan permainan strategi 
c. Penerapan strategi pembelajaran 
untuk kecerdasan spasial (spatial 
intelligence), meliputi: 




























































Siswa membaca buku saat reading time. 
— 
 
- Siswa menuliskan nama-nama wilayah pada peta 
Daerah Istimewa Yogyakarta. 
























2) mendorong siswa untuk membuat 
gambar/ lukisan/ mind map 
 
3) menyediakan berbagai macam alat 
gambar 
4) mengunjungi tempat-tempat yang 
menekankan pada kemampuan 
spasial seperti museum atau pameran 
seni 
5) memasukkan berbagai macam warna 
ke dalam kelas sebagai sarana 
pembelajaran misalnya dengan 
menggunakan kertas/ kapur tulis/ 
spidol berwarna-warni 
 
d. Penerapan strategi pembelajaran 
untuk kecerdasan musikal (musical 
intelligence), meliputi: 
1) mendengarkan musik 
2) mengajak siswa menciptakan musik 
secara vokal: bernyanyi; 
bersenandung; bersiul, mengajak 
siswa menciptakan musik secara 
instrumental (dengan alat musik) 
3) memutarkan musik yang sesuai 
dengan kegiatan pembelajaran 
 
4) mengubah lirik lagu untuk 































































pada deskripsi yang terdapat dalam LKS (sebagai salah 
satu tugas mandiri siswa). 
Siswa mewarnai wilayah-wilayah yang terdapat pada Peta 

















Siswa diajak mendengarkan musik Lir Ilir. 





Guru mengenalkan siswa pada lagu tentang makanan khas 






5) memutarkan musik instrumen untuk 
mengiringi pembelajaran 
 
e. Penerapan strategi pembelajaran 
untuk kecerdasan kinestetik (bodily-
kinesthetic intelligence), meliputi: 
1) menyediakan kegiatan untuk 
bergerak seperti menari atau bermain 
drama 
2) menciptakan sesuatu yang 
memerlukan keterampilan motorik 
halus seperti membuat kerajinan atau 
prakarya 
3) melakukan permainan yang 
melibatkan aktivitas fisik di dalam 
kelas 
4) mengajak siswa berolahraga 
 
f. Penerapan strategi pembelajaran 
untuk kecerdasan interpersonal 
(interpersonal intelligence), meliputi: 
1) melakukan aktivitas kelompok yang 
menekankan adanya kerja sama 
2) memberikan kesempatan kepada 
siswa menjadi tutor sebaya untuk 
temannya 
3) mendiskusikan penyelesaian masalah 
 
4) melakukan wawancara 
5) menciptakan situasi yang membuat 






































































Siswa diberikan kesempatan untuk latihan menari dalam 













Siswa bekerjasama dengan siswa dari L1, L2, dan L4 




Siswa berdiskusi untuk menyelesaikan masalah yang 
mereka temui ketika membuat pasta gigi berbahan alami. 
— 
Siswa dipersilahkan untuk memberikan masukan pada 





g. Penerapan strategi pembelajaran 
untuk kecerdasan intrapersonal 
(intrapersonal intelligence), meliputi: 
1) mendorong siswa untuk 
mengungkapkan perasaannya 
2) memotivasi siswa untuk lebih 
mengenal diri mereka misalnya 
melalui penulisan autobigrafi 
3) menyediakan kesempatan bagi siswa 
untuk memberi dan menerima 
masukan 
4) memberikan kesempatan bagi siswa 
untuk belajar sendiri 
 







h. Penerapan strategi pembelajaran 
untuk kecerdasan naturalis (naturalist 
intelligence), meliputi: 
1) mengajak siswa berjalan-jalan di 
alam terbuka 
2) mengajak siswa untuk belajar di luar 
ruangan/ lingkungan sekitar sekolah 









































































Team leader menerima masukan yang diberikan oleh 
teman-temannya. 
 
Siswa diberi kesempatan untuk mencari tahu sendiri nama 
dan letak masing-masing wilayah di Provinsi Daerah 
Istimewa Yogyakarta. 
- Siswa mewarnai dan menamai wilayah-wilayah yang 
terdapat di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta 
secara individu. 
- Siswa mengerjakan LKS yang diberikan guru dengan 














4) memberi kesempatan kepada siswa 










3. Kegiatan Akhir a. Penyimpulan materi pembelajaran 







 Guru dan siswa melakukan review harian. 
Guru dan siswa sama-sama memberikan evaluasi terhadap 
kinerja team leader selama satu minggu. 
Salah seorang siswa menutup pembelajaran dengan 
memimpin teman-temannya untuk berdo‘a bersama. 
4. Penilaian 
Autentik 
a. Penilaian Kognitif, meliputi: 
1) tes lisan 






b. Penilaian Afektif 
 
 
c. Penilaian Psikomotorik, meliputi: 
1) unjuk kerja atau kinerja 
(performance) 
 
2) penilaian proyek (project 
assessment) 

















Guru menilai pengetahuan umum siswa mengenai 
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta melalui pemberian 
LKS/ tugas mencocokkan gambar dengan deskripsi 
singkat yang terdapat pada kolom yang kosong. 
 
Guru menilai kerja sama, tanggung jawab, kepercayaan 
diri, inisiatif, dan solusi diri siswa selama pembelajaran 
berlangsung. 
 
Guru menilai saat siswa mewarnai dan menamai wilayah-
wilayah yang terdapat di Provinsi Daerah Istimewa 





HASIL OBSERVASI 11 
Hari, Tanggal : Rabu, 30 Maret 2016 
 










1. Kegiatan Awal a. Pra-pembelajaran, meliputi: 
1) Mengajak siswa berdo‘a sebelum 
memulai pembelajaran 
2) Menanyakan kesiapan belajar siswa 
 
b. Melakukan apersepsi, meliputi: 
1) Melakukan kegiatan zona alfa (alpha 
zone) 
2) Melakukan kegiatan warmer 






























Salah seorang siswa memimpin teman-temannya untuk 
berdo‘a bersama. 
Guru bertanya, ―are you ready? Ok. Sekarang siapkan alat 
tulis dan alat gambar.‖ 
 
Guru mengajak siswa bermain benthik. 
 
— 
- Guru memberikan penjelasan awal terkait cara dan 
peraturan dalam bermain benthik. 
- Guru memberikan penjelasan awal mengenai tata 
cara membuat iklan cinta budaya. 
Guru dan siswa bertanya jawab untuk menemukan konsep 







a. Penerapan strategi pembelajaran 
untuk kecerdasan linguistik (linguistic 
intelligence), meliputi: 
1) membaca buku 
 
 





















Siswa membaca buku saat reading time dan saat mencari 
informasi mengenai ciri khas suatu provinsi (sebagai 
bahan iklan cinta budaya). 
Siswa mendengarkan dongeng berjudul Kebaya Anggun 
yang dibacakan oleh salah seorang siswa. 
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3) menulis catatan/ laporan/ puisi/ cerita 
 
4) melibatkan siswa dalam debat dan 
presentasi lisan 
5) memainkan permainan kata-kata 
 
b. Penerapan strategi pembelajaran 
untuk kecerdasan logika-matematika 
(logical mathematical intelligence), 
meliputi: 
1) melakukan kegiatan berhitung 
2) mengajak siswa untuk berpikir 
ilmiah 
3) membuat tabel/ grafik/ diagram 
4) mengajak siswa melakukan 
eksperimen sederhana 
5) memainkan permainan strategi 
 
c. Penerapan strategi pembelajaran 
untuk kecerdasan spasial (spatial 
intelligence), meliputi: 
1) menunjukkan gambar/ video/ slide 
 
 
2) mendorong siswa untuk membuat 
gambar/ lukisan/ mind map 
 
3) menyediakan berbagai macam alat 
gambar 
4) mengunjungi tempat-tempat yang 































































Siswa menuliskan deskripsi singkat mengenai ciri khas 
sebuah provinsi dalam iklan cinta budaya. 



















Guru mempersilahkan siswa untuk melihat gambar yang 
terdapat pada buku cerita untuk dijadikan bahan iklan 
cinta budaya. 
Siswa menggambarkan salah satu ciri khas yang dimiliki 








spasial seperti museum atau pameran 
seni 
5) memasukkan berbagai macam warna 
ke dalam kelas sebagai sarana 
pembelajaran misalnya dengan 
menggunakan kertas/ kapur tulis/ 
spidol berwarna-warni 
 
d. Penerapan strategi pembelajaran 
untuk kecerdasan musikal (musical 
intelligence), meliputi: 
1) mendengarkan musik 
2) mengajak siswa menciptakan musik 
secara vokal: bernyanyi; 
bersenandung; bersiul, mengajak 
siswa menciptakan musik secara 
instrumental (dengan alat musik) 
3) memutarkan musik yang sesuai 
dengan kegiatan pembelajaran 
4) mengubah lirik lagu untuk 
mengajarkan suatu konsep 
5) memutarkan musik instrumen untuk 
mengiringi pembelajaran 
 
e. Penerapan strategi pembelajaran 
untuk kecerdasan kinestetik (bodily-
kinesthetic intelligence), meliputi: 
1) menyediakan kegiatan untuk 
bergerak seperti menari atau bermain 
drama 

































































Siswa membuat iklan cinta budaya pada kertas berwarna 


















Guru memutarkan instrumen lagu-lagu daerah selama 





Sekolah menyelenggarakan lomba bulanan dengan tema 
Tarian Bocah Alam. 
 
Siswa membuat iklan cinta alam dalam bentuk poster dan 
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memerlukan keterampilan motorik 
halus seperti membuat kerajinan atau 
prakarya 
3) melakukan permainan yang 
melibatkan aktivitas fisik di dalam 
kelas 
4) mengajak siswa berolahraga 
 
f. Penerapan strategi pembelajaran 
untuk kecerdasan interpersonal 
(interpersonal intelligence), meliputi: 
1) melakukan aktivitas kelompok yang 
menekankan adanya kerja sama 
2) memberikan kesempatan kepada 
siswa menjadi tutor sebaya untuk 
temannya 
3) mendiskusikan penyelesaian masalah 
4) melakukan wawancara 
5) menciptakan situasi yang membuat 
siswa saling mengamati dan memberi 
masukan 
 
g. Penerapan strategi pembelajaran 
untuk kecerdasan intrapersonal 
(intrapersonal intelligence), meliputi: 
1) mendorong siswa untuk 
mengungkapkan perasaannya 
2) memotivasi siswa untuk lebih 
mengenal diri mereka misalnya 
melalui penulisan autobigrafi 










































































Siswa bekerjasama dengan teman satu team pada saat 













Siswa dipersilahkan untuk mengungkapkan perasaan 







untuk memberi dan menerima 
masukan 
4) memberikan kesempatan bagi siswa 
untuk belajar sendiri 
 
5) melakukan tugas mandiri 
 
h. Penerapan strategi pembelajaran 
untuk kecerdasan naturalis (naturalist 
intelligence), meliputi: 
1) mengajak siswa berjalan-jalan di 
alam terbuka 
2) mengajak siswa untuk belajar di luar 
ruangan/ lingkungan sekitar sekolah 
 
3) memperkenalkan berbagai flora-
fauna 
4) memberi kesempatan kepada siswa 








































Siswa dipersilahkan untuk mencari tahu dan menentukan 
sendiri budaya apa yang akan mereka promosikan pada 
iklan cinta budaya. 
Siswa menciptakan suatu bentuk yang memiliki simetri 






Siswa bermain benthik di lapangan dan turut 
berpartisipasi dalam lomba bulanan tarian bocah alam 
yang diselenggarakan di halaman sekolah. 
— 
 
Siswa mengamati benda-benda sekitar yang memiliki 
simetri lipat. 
3. Kegiatan Akhir a. Penyimpulan materi pembelajaran 







Guru dan siswa melakukan review harian. 
— 




a. Penilaian Kognitif, meliputi: 
1) tes lisan 
2) tes tertulis 
3) tugas 
 














Guru menilai kerjasama, tanggung jawab, kepercayaan 




c. Penilaian Psikomotorik, meliputi: 
1) unjuk kerja atau kinerja 
(performance) 
2) penilaian proyek (project 
assessment) 






Guru menilai iklan cinta budaya yang telah dibuat oleh 
siswa. 
 
HASIL OBSERVASI 12 
Hari, Tanggal : Kamis, 31 Maret 2016 
 










1. Kegiatan Awal a. Pra-pembelajaran, meliputi: 
1) Mengajak siswa berdo‘a sebelum 
memulai pembelajaran 
2) Menanyakan kesiapan belajar siswa 
b. Melakukan apersepsi, meliputi: 
1) Melakukan kegiatan zona alfa (alpha 
zone) 
2) Melakukan kegiatan warmer 
 
3) Melakukan kegiatan pre-teach 
 



























Guru mempersilahkan salah seorang siswa mempimpin 
teman-temannya untuk berdo‘a bersama. 
Guru bertanya, ―apakah kalian sudah siap untuk belajar?‖ 
 
Guru mengajak siswa memainkan permainan Who is the 
Boss? 
Guru menanyakan pembelajaran pada Kamis, 30 Maret 
2016. 
Guru memberikan penjelasan awal terkait permainan 
untuk mengenal simetri lipat. 
Guru dan siswa bertanya jawab mengenai makanan dan 
minuman khas di Pulau Jawa untuk menstimulasi konsep 
awal siswa mengenai rempah-rempah. 
2. Kegiatan 
Pelaksanaan 
a. Penerapan strategi pembelajaran 













1) membaca buku 
 
2) mendengarkan dongeng/ berita/ 
cerita, 
3) menulis catatan/ laporan/ puisi/ cerita 
 
4) melibatkan siswa dalam debat dan 
presentasi lisan 
5) memainkan permainan kata-kata 
 
b. Penerapan strategi pembelajaran 
untuk kecerdasan logika-matematika 
(logical mathematical intelligence), 
meliputi: 
1) melakukan kegiatan berhitung 
 
2) mengajak siswa untuk berpikir 
ilmiah 
 
3) membuat tabel/ grafik/ diagram 
 
4) mengajak siswa melakukan 
eksperimen sederhana 
5) memainkan permainan strategi 
c. Penerapan strategi pembelajaran 
untuk kecerdasan spasial (spatial 
intelligence), meliputi: 
1) menunjukkan gambar/ video/ slide 
2) mendorong siswa untuk membuat 




































































Siswa membuat catatan mengenai rempah-rempah pada 









Siswa menghitung jumlah huruf yang memiliki simetris 
lipat yang didapatkan setelah permainan selesai. 
Guru membimbing siswa untuk menciptakan sebuah lagu 
dengan menuliskan: ciri khas, masalah dan solusi yang 
ada di Pulau Jawa. 
Guru menuliskan ciri khas, masalah, dan solusi di Pulau 







Siswa diajak untuk menonton film KALAPAKU. 




3) menyediakan berbagai macam alat 
gambar 
4) mengunjungi tempat-tempat yang 
menekankan pada kemampuan 
spasial seperti museum atau pameran 
seni 
5) memasukkan berbagai macam warna 
ke dalam kelas sebagai sarana 
pembelajaran misalnya dengan 
menggunakan kertas/ kapur tulis/ 
spidol berwarna-warni 
 
d. Penerapan strategi pembelajaran 
untuk kecerdasan musikal (musical 
intelligence), meliputi: 
1) mendengarkan musik 
2) mengajak siswa menciptakan musik 
secara vokal: bernyanyi; 
bersenandung; bersiul, mengajak 
siswa menciptakan musik secara 
instrumental (dengan alat musik) 
3) memutarkan musik yang sesuai 
dengan kegiatan pembelajaran 
4) mengubah lirik lagu untuk 
mengajarkan suatu konsep 




e. Penerapan strategi pembelajaran 















































































Guru mengajak siswa menciptakan lagu mengenai Pulau 








Guru memutarkan musik instrumental selama siswa 
mengerjakan tugas menganalisa tokoh dan penokohan 






kinesthetic intelligence), meliputi: 
1) menyediakan kegiatan untuk 
bergerak seperti menari atau bermain 
drama 
2) menciptakan sesuatu yang 
memerlukan keterampilan motorik 
halus seperti membuat kerajinan atau 
prakarya 
3) melakukan permainan yang 
melibatkan aktivitas fisik di dalam 
kelas 
4) mengajak siswa berolahraga 
 
f. Penerapan strategi pembelajaran 
untuk kecerdasan interpersonal 
(interpersonal intelligence), meliputi: 
1) melakukan aktivitas kelompok yang 
menekankan adanya kerja sama 
2) memberikan kesempatan kepada 
siswa menjadi tutor sebaya untuk 
temannya 
3) mendiskusikan penyelesaian masalah 
4) melakukan wawancara 
5) menciptakan situasi yang membuat 
siswa saling mengamati dan memberi 
masukan 
 
g. Penerapan strategi pembelajaran 
untuk kecerdasan intrapersonal 
(intrapersonal intelligence), meliputi: 
































































Guru mengajak siswa untuk berlari-naik-turun kursi pada 














Siswa secara berkelompok mengumpulkan huruf-huruf 

















2) memotivasi siswa untuk lebih 
mengenal diri mereka misalnya 
melalui penulisan autobigrafi 
3) menyediakan kesempatan bagi siswa 
untuk memberi dan menerima 
masukan 
4) memberikan kesempatan bagi siswa 
untuk belajar sendiri 
5) melakukan tugas mandiri 
 
 
h. Penerapan strategi pembelajaran 
untuk kecerdasan naturalis (naturalist 
intelligence), meliputi: 
1) mengajak siswa berjalan-jalan di 
alam terbuka 
2) mengajak siswa untuk belajar di luar 
ruangan/ lingkungan sekitar sekolah 
3) memperkenalkan berbagai flora-
fauna 
4) memberi kesempatan kepada siswa 




















































yang didapat setelah pembelajaran dilakukan. 
Guru mengajak siswa untuk melakukan penilaian diri/ 







Siswa mengerjakan latihan mengenai materi simetri lipat 







Guru mengajak siswa bermain sambil belajar mengenal 





3. Kegiatan Akhir a. Penyimpulan materi pembelajaran 












Guru dan siswa melakukan review harian. 
Guru memberikan tugas pada siswa untuk menanyakan 
bumbu-bumbu yang biasa digunakan dalam masakan pada 
orangtua mereka dan menuliskannya di buku tulis. 
Salah seorang siswa menutup pembelajaran dengan 





a. Penilaian Kognitif, meliputi: 
1) tes lisan 
 







b. Penilaian Afektif 
 
c. Penilaian Psikomotorik, meliputi: 
1) unjuk kerja atau kinerja 
(performance) 
2) penilaian proyek (project 
assessment) 


















Guru memberikan soal-soal latihan mengenai materi 
simetri lipat untuk dikerjakan secara individu oleh siswa 
 
Siswa diberi tugas untuk menanyakan bumbu-bumbu 
yang biasa digunakan dalam masakan pada orang tua dan 
menuliskan di buku catatan masing-masing siswa. 
 
Guru menilai kerja sama, tanggung jawab, dan 
kepercayaan diri siswa. 
 




Lampiran 7. Reduksi, Penyajian Data, Dan Kesimpulan Hasil Wawancara Implementasi Pembelajaran Berbasis Multiple 
Intelligences dengan Guru Kelas III 
 
REDUKSI, PENYAJIAN DATA, DAN KESIMPULAN  
HASIL WAWANCARA IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN BERBASIS MULTIPLE INTELLIGENCES DENGAN GURU KELAS III 





1. Menurut pendapat Ibu, apa 









3. Apakah kurikulum yang 






4. Bentuk kegiatan apa yang 
dilaksanakan secara rutin oleh 
sekolah dalam rangka 
mengembangkan potensi 




Yang bisa mengakomodasi minat siswa tidak hanya 
dengan satu materi, tidak hanya dengan satu metode, 
tetapi metodenya bervariasi, menjangkau 
keterampilana-keterampilan yang bisa 
dikembangkan, berbeda-beda antara satu anak 
dengan yang lain. (Rabu, 16 Maret 2016) 




Kalau acuan kurikulumnya itu memang kurikulum 
yang nasional. Kita masih memadukan yang 2006 
dan 2013. Itu acuan utama, tetapi untuk 
pengembangannya kita, guru-guru, bebas berkreasi 
menambahkan materi yang memang diperlukan 
untuk anak-anak sesuai kebutuhannya. (16 Maret 
2016) 
Untuk kegiatan rutin, ada kayak yang kemarin Ms. 
De umumkan, lomba bulanan, itu kan juga kita 
nggak hanya lomba menggambar mewarnai tetapi 
kita menjangkau semua, misalnya kayak bulan 
kemarin itu lombanya kita buat papan tanda, terus 
bulan sebelumnya, bikin bekal sehat, cooking. Yang 
bulan ini nanti apa tadi kemarin tarian alam, kayak 
gitu, jadi kalau bisa ya menjangkau bermacam-
Pembelajaran berbasis multiple intelligences 
adalah pembelajaran yang dapat 
mengakomodir potensi kecerdasan yang 
dimiliki siswa melalui strategi pembelajaran 
yang bervariasi. 
 
SD Jogja Green School menerapkan 
pembelajaran berbasis multiple intelligences 
sejak tahun 2012. 
 
SD Jogja Green School menerapkan kurikulum 
nasional yaitu perpaduan Kurikulum 2006 
(Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan/KTSP) 
dan Kurikulum 2013 sebagai acuan, serta 
menambahkan beberapa materi yang 
disesuaikan dengan kebutuhan siswa. 
 
Beberapa kegiatan yang dilaksanakan secara 
rutin oleh sekolah dalam rangka 
mengembangkan potensi kecerdasan yang 
dimiliki siswa antara lain: lomba bulanan, 















5. Apakah ada pelatihan khusus 
untuk guru terkait 
pemahaman dan prosedur 
penerapan pembelajaran 
berbasis multiple 













6. Adakah kegiatan diskusi rutin 
antar guru untuk menciptakan 
inovasi-inovasi dalam 
menerapkan pembelajaran 
macam kemampuan anak itu. Itu salah satunya. Itu 
yang bersama-sama, ya. Terus, kalau kegiatan 
rutinnya lagi, kayak dongeng bersama, itu juga lebih 
ke kemampuan bahasa, ya. Terus, renang, kinestetik, 
juga ada kegiatan bersamanya. Kalau di kelas-kelas, 
seperti penggunaan berbagai metode tadi, ya ada 
videonya, ya ada nyanyinya, ya ada game-nya, ya 
ada berceritanya, jadi memang divariasikan. (Rabu, 
16 Maret 2016) 
Ada. Kita sih pelatihannya, karena ini pergantian 
konselor ya Mbak, ya. Kita baru hari ini ada 
pelatihan lagi tapi kalau sebelumnya juga sudah ada. 
Kita membahas penggunaan berbagai metode untuk 
materi tertentu gitu ada pelatihannya, yang kemarin, 
tapi karena konselornya berganti, baru dimulai lagi 
hari ini nanti ada pelatihan tentang cara 
mengembangkan potensi sesuai siswa, hari ini. Kalau 
yang dulu, konselor datang, lalu guru-guru diberi 
pelatihan. Jadi, pelatihan di sekolah, gitu.  Kalau 
pelatihan yang keluar ya kita biasanya bergantian. 
Misalnya, kalau yang kemarin, kepala sekolah ke 
Jakarta untuk ikut yang pelatihan yang di sekolah 
inklusi, kayak gitu, nanti, ada materi lain lagi, kalau 
emang kita bisa semua ikut, ya kita ikut semua. 
Kalau nggak, biasanya perwakilan. Kalau yang ke 
luar itu. Kalau yang di sekolah, konselor datang. 
(Rabu, 16 Maret 2016) 











Pelatihan khusus untuk guru terkait 
pemahaman dan prosedur penerapan 
pembelajaran berbasis multiple intelligences 
dilakukan dengan mengadakan 
pertemuan/pelatihan bersama konselor di 
sekolah dan mengikuti berbagai 












Diskusi rutin antar guru dilakukan setiap hari 







































1. Bagaimana cara Ibu 
mengenali potensi kecerdasan 
















2. Hambatan apa saja yang 
dialami Ibu dalam mengenali 
potensi kecerdasan yang ada 






Dengan cara melihat kecenderungannya setiap hari. 
Karena tiap hari kita pakai metode yang berbeda, 
pasti akan kelihatan, oh, nih, sekarang lagi bahas 
bahasa, pantun, kan kelihatan, anak yang ada minat 
terus bisa, kelihatan. Ada yang nggak ada minatnya 
dan juga nggak bisa. Tapi ada yang berminat tapi 
nggak bisa, nah, kita perlu kembangkan itu. Dengan 
melihat kecenderungan itu tiap harinya, lama-lama 
akan, oh, anak ini lebih cenderung suka belajar 
dengan cara baca buku, bahasa, pendekatannya itu. 
Kalau anak yang lain mungkin lebih suka yang 
games atau yang membuat sesuatu, kan akan 
kelihatan lama-lama. Ya nggak bisa sehari dua hari 
dilihat, Mbak. Itu berkembang terus. Sampai dia 
lulus dari sini pun, itu masih akan sangat 
berkembang. Masih bisa dikembangkan lagi. Kita 
hanya berusaha mencari dan mengembangkan minat 
si anak itu tadi. (Rabu, 16 Maret 2016) 
Hambatannya, ya karena mood yang berubah-ubah 
ya. Mungkin anak ini suka dengan bahasa tapi mood-
nya lagi nggak enak, atau mungkin, saya sendiri 






Guru mengenali potensi kecerdasan yang ada 

















Hambatan yang dialami guru dalam mengenali 
potensi kecerdasan yang ada pada diri siswa 
adalah mood siswa yang berubah-ubah 





















1. Bagaimana rencana 
pembelajaran berbasis 
multiple intelligences yang 
diterapkan oleh SD Jogja 












2. Apa saja yang menjadi 








mau saya sampaikan tidak sampai ke anak. Itu kan 
juga kendala kadang-kadang, kan? Guru juga tidak 
selalu dalam kondisi prima, mungkin juga, karena 
banyak pekerjaan, atau sakit atau apa kan. Nah itu 
kendalanya di situ. Kalau yang kita harapkan nggak 
tercapai di anak. (Rabu, 16 Maret 2016) 
Kalau disini, kita sebutnya Daily Lesson Plan atau 
DLP. Itu dibuat harian, kalau per kelasnya gurunya 
satu ya bikin sendiri kalau gurunya dua ya kita kerja 
sama bikin lesson plan-nya, kayak saya dan Mr. Ga 
itu bareng. Setiap hari kita bikin, tapi untuk indikator 
yang mau kita capai di setiap minggu, kita buat 
jaringan temanya, dari buku acuan, buku nasional, 
buku tematik, lalu kita mungkin tambahkan dengan 
referensi lain kita tambahkan kita bikin tema nah itu 
buat acuan seminggu itu kita akan mengajarkan ini. 
Jaringan tema itu kita sebagai panduan pokoknya. 
Nanti baru didetailkan di DLP itu, hariannya. Jadi 
ada mingguan, ada harian. Tapi kalau disitu kan 
biasanya RPP ya sebutannya kalau sekolah-sekolah 
pada umumnya, kalau ini Daily Lesson Plan dan 
jaringan tema tadi. (Rabu, 16 Maret 2016) 
Pertimbangannya, pertama, dari kurikulum. Kedua, 
dari kejadian yang lagi up to date, ya kejadian sekitar 
lah yang lagi up to date misalnya kayak gitu. Terus 
juga lingkungan sekitar, oh ini tentang sampah nih 
lagi perlu digiatkan lagi yaudah kita kasih tema 
utama sampah tapi pengembangannya nanti sesuai 
dengan mata pelajaran. Jadi, lingkungan, kejadian 
yang terkini, kurikulum, dan juga melihat kebutuhan 
anak. Oh, anak-anak disini empatinya kurang di 






Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 















Beberapa hal yang menjadi pertimbangan guru 
dalam menyusun lesson plan, antara lain 
kurikulum, kejadian-kejadian yang up to date, 











3. Aspek apa sajakah yang 
tercantum dalam rencana 


























kelas saya, berarti saya mesti  kasih materi yang  bisa 
mengangkat anak-anak berempati, kayak gitu. (Rabu, 
16 Maret 2016) 
Ada judul, judul hari ini, judul kegiatan hari ini, lalu 
materinya apa, terus kompetensinya apa, kompetensi 
dasarnya apa lalu indikator atau hasil belajar yang 
diharapkan apa, itu ada di situ. Terus, ada alpha 
zone-nya, alpha zone-nya itu bisa nyanyi, bisa main 
games, bisa tepuk-tepuk, bisa tebak-tebakkan kayak 
kemarin itu, semua yang bisa menyenangkan anak 
membuat anak menjadi semangat kayak gitu sih, 
alpha zone. Habis itu ada scene settings untuk masuk 
ke materi kita nggak langsung anak-anak pantun 
adalah nggak gitu tetapi diajak dulu main kayak tadi 
gitu, scene settings. Terus ada prosedur aktivitas. 
Gurunya ngapain, tugasnya apa, anak-anaknya 
ngapain sampai akhir ada tahap-tahapnya. Itu dibagi 
menjadi tiga KBM. KBM pertama jam 9 sampai jam 
10. KBM kedua jam 10.15 sampai jam 12. KBM 
ketiga jam 1 sampai jam 2. Kayak gitu. Terus, ada 
english time-nya isinya apa. Kalau rabu memang 
nggak ada, kalau yang lain, ada. Ya bisa diisi dengan 
apapun, yang menyenangkan, storry telling, singing 
together, apapun yang tentang English tapi nggak 
harus selalu teori grammar gitu nggak selalu gitu. 
Bisa juga hanya bercakap-cakap biasa. Setelah itu, 
ada lagi untuk evaluasinya. Jadi, untuk hari ini, guru-
guru akan menilai apa, ada kognitifnya nggak, ada 
psikomotoriknya nggak, ada afeksinya atau nggak. 
Setelah itu dituliskan misalnya ada kegiatannya hari 




Aspek-aspek yang tercantum dalam lesson 
plan yang dirancang oleh guru, antara lain: 
judul, materi pembelajaran, kompetensi dasar, 
indikator/hasil belajar yang diharapkan, alpha 
zone, scene setting, prosedur aktivitas, english 






































4. Bagaimana cara Ibu 
menetapkan strategi 
pembelajaran untuk 
mengakomodasi siswa dengan 














kan psikomotorik, dinilai atau tidak. Kalau dinilai ya 
nanti tulis dinilai. Kalau tidak ya tidak. Terus ada 
kegiatan membuat gambar timbul nanti dinilai ya 
ditulis dinilai. Ranahnya psikomotorik. Setelah itu, 
kriteria penilaiannya kayak gimana. Itu ada juga di 
DLP. Setelah kriteria penilaian, ada tandatangan, 
sebetulnya dikonsultasikan ke kepala sekolah, tapi 
ini mungkin karena belum berjalan ya kita belum ada 
koordinasi khusus rutin memberitahu kepala sekolah 
setiap hari. Biasanya kita mingguan aja sih, kita 
kemarin gini-gini, besok, minggu depan mau gini-
gini, hanya lisan dulu tapi nggak mendetail, gitu. 
(Rabu, 16 Maret 2016) 
Untuk mengakomodasinya, tadi, pertama, 
mengadakan variasi. Yang kedua, kadang-kadang, 
dalam pembelajaran saya bisa kasih diferensiasi. 
Diferensiasinya bisa dalam bentuk cara mengajar 
atau strategi. Bisa juga diferensiasi dengan 
pemberian tugas yang berbeda. Misalnya, waktu itu 
kayak apa ya, ada pilihan ini kok, saya memberi 
pilihan untuk satu tema saya beri pilihan tugas yang 
berbeda untuk anak-anak yang suka dengan mencari 
arti kata sulit silahkan ke perpus, cari kamus, cari arti 
kata sulit dari bacaan itu, kalau yang suka gambar, 
coba buat gambar cerita yang gambar itu 
menggambarkan cerita ini, bacaan itu tadi. Terus 
yang tidak suka menggambar tidak suka nulis 
kemarin saya suruh untuk membuat sesuatu dari 
benda-benda di sekitar yang bisa mewakili cerita ini, 
kayak gitu. Jadi, diferensiasinya di pemberian tugas 














Beberapa cara yang dilakukan guru dalam 
menetapkan strategi pembelajaran untuk 
mengakomodasi siswa dengan berbagai jenis 
kecerdasan yang berbeda antara lain: 
mengadakan variasi, mengadakan diferensiasi, 
mengelompokkan siswa dengan siswa lain 
























5. Apa saja yang menjadi 





6. Bagaimana Ibu menyiapkan 
peralatan atau perlengkapan 













pengelompokkannya tadi melihat kemampuan yang 
hampir sama. Atau kadang-kadang saya gabungkan 
yang bisa saya kelompokkan dengan yang kurang. 
Itu strateginya. Mix and match, jadi nggak selalu Az 
sama Gan, misalnya. Jadi memang digonta-ganti. 
Terus, untuk pembelajarannya sendiri disampaikan 
dengan klasikal, kadang juga privat, kadang juga 
berkelompok. Jadi itu juga diharapkan bisa membuat 
anak-anak lebih kayak nggak bosen lah, sendiri-
sendiri terus. (Rabu, 16 Maret 2016) 
Ya tadi, melihat kebutuhan anak, melihat kurikulum, 
sama kayak yang tadi sih pertimbangannya. (Rabu, 




Biasanya kita buat sebelumnya. Dan kita bikinnya 
biasanya kalau bisa kegunaannya banyak. Misalnya 
kita punya flashcard, itu kan cuman satu kartu aja 
tapi fungsinya banyak bisa untuk main games, bisa 
untuk tebak kata, bisa untuk apapun lah. Kayak yang 
kemarin Mr. Ga bikin kartu warna-warni kan itu 
nggak cuman buat main masang ubin, main otello 
juga bisa, gitu lho. Jadi yang kalau bisa sih media-
media itu bisa kita gunakan di lain waktu. Biasanya 
sih bikinnya sebelum hari H. Sebelum mengajar. 
Jadi, misalnya hari ini, menyiapkan untuk besok. 
Besok kita butuh apa ya, oh kita butuh buku cerita. 
Kayak hari ini, ya kita siapin kemarin. Kita butuh 
buku panduan bikin pantun ya kita siapin kemarin. 











Beberapa hal yang menjadi pertimbangan guru 
dalam menetapkan strategi pembelajaran sama 
dengan pertimbangan guru dalam menyusun 
lesson plan, antara lain kurikulum, kejadian-
kejadian yang up to date, lingkungan sekitar, 
dan kebutuhan siswa. 
Persiapan peralatan atau perlengkapan yang 
diperlukan untuk menunjang kegiatan 
pembelajaran (teaching aids) dilakukan guru 














7. Bagaimana Ibu menentukan 
materi pembelajaran yang 
akan disampaikan pada 
siswa? Apakah berdasarkan 
suatu mata pelajaran ataukah 
berdasarkan satu topik 
tertentu? 
8. Apakah jenis kecerdasan yang 
dikembangan dalam kegiatan 
pembelajaran dicantumkan 
dalam Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP)/lesson 
plan? 
9. Hambatan apa saja yang 




Karena jaringan tema, kita satu topik untuk satu 
minggu. Kayak untuk minggu ini, topiknya Profesi 





Tidak. Dulunya dicantumkan sih, Mbak.  Dulu 
sempat dicantumkan tapi lama-lama ternyata ya tiap 
hari ada juga kok ini. Ini juga ada, ini juga ada. 
Berulang terus, sama, gitu. Jadi ya sudah. Ya, paling 
nggak kita tahu, kita harus memvariasikan metode 
kita. Itu aja. (Rabu, 16 Maret 2016) 
Kalau lagi blank ide, misalnya. Aduh, mau ngapain 
ya? Misalnya, kadang kan kita bisa ya aduh nggak 
ada ide nih mau ngapain gitu kadang bingung juga 
kalau pas nggak ada ide tapi ya biasanya tanya-tanya 
ke guru yang sudah pernah kelas tiga itu dulu gimana 
sih metodenya, tanya ke temen-temen ada yang 
punya bahan ini nggak? Kita tanya-tanya. Mungkin, 
kita nonton video yang apa, yang sesuai dengan 
tema. Ya jadi tetap komunikasi sih. Komunikasi 
sama ya baca-baca buku tentang metode mengajar 
aja. Karena kebetulan, kita, guru-guru di sini, suka 
baca buku-buku itu. Ya tinggal minjam-minjam aja 
sih. Ya intinya, meskipun kita bingung, meskipun 
kita blank, tapi, kalau bisa, anak ya nggak nge-blank 
di sekolah. Gitu. Itu aja sih. Yang nge-blank kitanya 
aja. Misalnya DLP belum bikin aduh mau apa ya 
pokoknya anak nggak kosong gitu aja. Ada kegiatan, 
ada yang bisa diterima hari itu. (Rabu, 16 Maret 
Materi pembelajaran yang akan disampaikan 






Jenis kecerdasan yang dikembangan dalam 
kegiatan pembelajaran tidak dicantumkan 
dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP)/lesson plan, namun terlihat dalam 
proses pembelajaran. 
 
Terkadang guru mengalami kebingungan 
dalam menentukan strategi pembelajaran 
namun, guru selalu berusaha untuk sharing 








































1. Apa saja kegiatan yang Ibu 







2. Apakah Ibu selalu memulai 
pembelajaran dengan 
mengajak siswa untuk 
berdo‘a terlebih dahulu? 
3. Apakah Ibu selalu 
menanyakan kesiapan belajar 
siswa sebelum pembelajaran 






1. Menurut pendapat Ibu, apa 
yang dimaksud dengan zona 







Kita ada ini sih kalau yang biasanya kita akan 
berkumpul, melingkar, gitu, kita berdoa bersama, 
terus kalau masih waktunya cukup banyak saya beri 
kesempatan anak-anak untuk bercerita tentang ya 
kejadian sehari-hari mungkin yang menarik atau 
pengalaman sebelumnya, hari kemarin, yang menarik 
bisa diceritakan. Terus juga untuk me-review 
pelajaran yang kemarin. (Kamis, 17 Maret 2016) 
Iya. Selalu. Kalau saya lupa, murid-murid yang akan 
ngingetin ―lho Ms. belum berdoa‖. (Kamis, 17 Maret 
2016) 
 
Iya. Caranya kalau misalnya butuh perlengkapan ya 
buku pensil siapin dulu kayak tadi gitu kan terus 
kalau memerlukan sesuatu apa caranya disiapkan 
dulu. ―Sudah membawa project hari ini?‖ pasti akan 
saya tanyakan dulu apa kelengkapannya, persiapan 
belajarnya. Are you ready atau gimana hari ini 
seneng nggak biar perasaannya biar disatukan dulu 
biar kita bisa mulai dengan lebih asik bareng-bareng 
gitu. (Kamis, 17 Maret 2016) 
Alpha zone itu kan masalah gelombang otak ya 
sebetulnya ada teorinya. Jadi kita untuk kalau sudah 
masuk di gelombang alfa otak seseorang itu dia akan 






Kegiatan yang dilakukan guru saat hendak 
memulai pembelajaran, antara lain: 
berkumpul/melingkar, berdo‘a bersama, 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk 




Guru selalu memulai pembelajaran dengan 
mengajak siswa untuk berdo‘a terlebih dahulu. 
 
 
Guru menanyakan kesiapan belajar siswa 
dengan melakukan tanya jawab sebelum 
pembelajaran dimulai seperti, ―Sudah 






Alpha zone merupakan salah satu kondisi 
gelombang otak dimana siswa akan lebih 








































2. Apa saja yang Ibu lakukan 
untuk membawa siswa 
memasuki zona alfa (alpha 
zone)? 
3. Hambatan apa saja yang 
dialami Ibu dalam membawa 





1. Menurut pendapat Ibu, apa 






2. Apa saja yang Ibu lakukan 
saat warmer? 
 
3. Hambatan apa saja yang 




jadi itulah mengapa di pagi hari seringnya diajak fun 
dulu dengan nyanyi, game atau mungkin cerita lucu 
yang membawa anak-anak bisa senang lagi, bisa 
ketawa lagi, bisa siap untuk belajar selanjutnya. 
(Kamis, 17 Maret 2016) 
Tadi, biasanya nyanyi, main game, gitu. Nyanyi, 
main game. (Kamis, 17 Maret 2016) 
 
 
Ada. Ada, terutama kalau ada yang terlambat. Jadi 
kita udah masuk ke dalam enak nih situasinya ada 
yang datang Ms. aku gini gini gini gini. Ms. aku gini 
gini gini, plang plang plang, itu kan juga 
mengganggu apa ya kondisi yang sudah terbangun 
dari awal tadi. Itu sih yang mengganggu. (Kamis, 17 
Maret 2016) 
Warmer itu kalau saya sih lebih untuk mengulang 
lagi, review materi yang kemarin biasanya. Kemarin 
kita mempelajari apa ya, teman-teman? atau kemarin 
kita ngapain ya? Biasanya bahasa saya lebih ke kita 
ngapain terus kalian dapat apa kemarin gitu sih 
hanya mengulang, normal aja. (Kamis, 17 Maret 
2016) 
Mengulang. Iya. Mengulang materi sih kebanyakan. 
(Kamis, 17 Maret 2016) 
 
Kadang-kadang, anak-anak itu tidak bisa mengingat 
apa yang mereka lakukan kemarin. Tapi nanti di 
waktu lain ketika mereka muncul lagi ya 
dimunculkan tapi apa ya kadang-kadang tidak bisa 






Hal-hal yang dilakukan guru untuk membawa 
siswa memasuki zona alfa (alpha zone) antara 
lain: bernyanyi dan bermain games. 
 
Hambatan yang dialami guru dalam membawa 
siswa memasuki zona alfa (alpha zone) 
biasanya dipengaruhi oleh faktor lingkungan 
yang mengganggu kondisi kondusif yang 
dibangun guru sejak awal misalnya, siswa 
yang datang terlambat. 
 
Warmer merupakan pengulangan materi yang 






Hal yang dilakukan guru saat warmer yaitu 
mengulang materi pembelajaran yang pernah 
disampaikan sebelumnya. 
Hambatan yang dialami guru dalam penerapan 
warmer biasanya karena siswa tidak dapat 
langsung mengingat pembelajaran pada 
pertemuan sebelumnya, sehingga guru harus 



































1. Menurut pendapat Ibu, apa 
yang dimaksud dengan pre-
teach? 





3. Hambatan apa saja yang 
dialami Ibu dalam penerapan 
pre-teach? 
1. Menurut pendapat Ibu, apa 
yang dimaksud dengan scene 
setting? 
2. Apa saja yang Ibu lakukan 










3. Hambatan apa saja yang 
dialami Ibu dalam penerapan 
scene setting? 
1. Menurut pendapat Ibu, apa 
yang dimaksud dengan 
(Kamis, 17 Maret 2016) 
Kalau pre-teach tuh ya memang persiapan sebelum 
mengajar, sih. (Kamis, 17 Maret 2016) 
 
Kalau hari H ya sebetulnya persiapan sebelum masuk 
ke materi utama. Jadi, misalnya kayak kita kasih 
tema pokoknya dulu, kayak gitu sih jadi ngasih 
gambaran kita mau apa hari ini, gitu. (Kamis, 17 
Maret 2016) 
Nggak ada sih. (Kamis, 17 Maret 2016) 
 
 
Scene setting itu persiapan masuk ke sebuah materi 
yang mau diajarkan. (Kamis, 17 Maret 2016) 
 
Biasanya saya akan mengajak anak tanya jawab. 
Metodenya banyak sih scene setting tergantung kita 
aktivitasnya apa. Tanya jawab, atau saya 
menyiapkan peralatan yang dibutuhkan, terus 
mungkin sometime saya kasih misteri ini apa atau 
kita mau apa atau saya juga kadang ngajak main 
game dulu kayak waktu bikin pantun saya ajak main 
dulu. Jadi, scene setting itu biar anak nggak langsung 
nih, kita pantun. Tapi ada sesuatu dulu yang 
menggambarkan kegiatan yang akan dilakukan. 
(Kamis, 17 Maret 2016) 
Nggak ada. (Kamis, 17 Maret 2016) 
 
 
Lebih mengutamakan bahasa ya, kemampuan 
berbahasa ya, baik verbal, secara lisan atau mungkin 
 
Pre-teach merupakan persiapan sebelum 
mengajar. 
 
Hal yang dilakukan guru saat pre-teach yaitu 
memberikan gambaran awal mengenai 
kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan. 
 
 
Guru tidak mengalami hambatan dalam 
melakukan pre-teach. 
 
Scene setting merupakan persiapan yang 
dilakukan guru untuk mengantarkan siswa 
menuju suatu materi pembelajaran. 
Hal yang dilakukan guru saat scene setting 
yaitu dengan menggambarkan kegiatan yang 
akan dilakukan, seperti: mengajak siswa untuk 
melakukan tanya jawab, menyiapkan peralatan 
yang dibutuhkan, memberikan misteri/teka-






Guru tidak mengalami hambatan dalam 
melakukan scene setting. 
 
Kecerdasan linguistik merupakan kecerdasan 











































3. Hambatan apa saja yang 
















1. Menurut pendapat Ibu, apa 




tulisan kayak gitu tapi lebih ke bahasa, kemampuan 
berbahasa. (Kamis, 17 Maret 2016) 
Ada story telling, ada kesempatan untuk bercerita, 
terus menulis, banyak sih ya Mbak, bikin-bikin 
poster kan juga banyak tulisan terus project yang 
temanya menulis juga ada, mencari kata sulit, game 
crossword/teka-teki silang, itu kan juga untuk 
mengasah kemampuan bahasa. (Kamis, 17 Maret 
2016) 
Kesulitannya, gini, kebanyakan anak-anak di sini 
linguistiknya kurang, karena, pertama, minat baca 
yang rendah, kedua, anak zaman sekarang lebih suka 
pada gadget tidak pada buku cerita, ketiga, di rumah, 
antara orang tua dengan anak juga kurang terjalin 
komunikasi yang baik, mungkin karena kesibukan 
atau hal yang lain sehingga kemampuan linguistik 
anak juga jadi terbatas. Kosakatanya sedikit. Dan 
ketika mengucapkan sesuatu, jadi tidak jelas. 
Apalagi banyak keluarga di sini yang di rumah 
memakai bahasa Inggris. Bahasa Inggrisnya nggak 
kuat, Indonesianya apalagi, dicampur dan semakin 
tidak jelas sehingga pengucapan di sini mungkin 
Mbak juga ngerasain bahasanya agak aneh kadang 
kalau didengarkan. Agak sebentar, sebentar tahun, 
jadi bahasanya masih tercampur-campur seperti itu. 
Itu kesulitan saya. (Kamis, 17 Maret 2016) 
Angka, ya? Lebih ke angka, logika, gitu-gitu sih. 
Sistematis, sistematika berpikir, terus berhitung, 
lebih ke membahas gimana perhitungan itu sih kalau 
disini lebih ke matematika mungkin ya kalau 
pelajaran tapi nggak juga matematika. Untuk logika 
tulisan. 
 
Kegiatan yang dilakukan guru dalam 
mengembangkan kecerdasan linguistik, antara 
lain: story telling, memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk bercerita, membuat poster, 
mengadakan project dengan tema menulis, 
mencari kata sulit, dan melalui game 
crossword/TTS. 
Hambatan yang dialami guru dalam 
mengembangkan kecerdasan linguistik adalah 
karena kurangnya kemampuan linguistik siswa 
yang disebabkan oleh beberapa hal, seperti: 
rendahnya minat baca siswa, ketertarikan 
siswa kepada gadget jauh lebih tinggi 
ketimbang ketertarikan siswa kepada buku 
cerita, kurangnya komunikasi antara siswa 









Kecerdasan logika-matematika merupakan 
kecerdasan dalam berpikir logis dan sistematis, 
















































3. Hambatan apa saja yang 








1. Menurut pendapat Ibu, apa 
yang dimaksud dengan 






2. Apa saja kegiatan yang Ibu 
lakukan dalam 
dan sistematika kan juga masuk di kecerdasan 
logika-matematika. (Kamis, 17 Maret 2016) 
Kalau di sini, ya kalau pembelajarannya mapelnya 
memang matematika. Kalau untuk yang lain, kayak 
tadi, counting, itu kan dengan game ya, dengan 
pendekatan game tapi kita bisa menjangkau angka 
juga, numbers juga, English juga. Ya divariasikan. 
Tapi, yang jelas, targetnya untuk mengasah 
keterampilan mereka menggunakan angka-angka itu, 
mengasah keterampilan mereka mencari sebab-
akibat sesuatu, logisnya bagaimana. (Kamis, 17 
Maret 2016) 
Disini anak-anaknya banyak yang tidak sabaran jadi 
untuk ketelitian sih sebetulnya masih kurang. Terus, 
apa ya, anak-anak disini tuh belum terlatih untuk 
berpikir sistematis, jadi masih loncat-loncat gitu. 
Habis ini bisa ngapain, jadi fokusnya kurang, 
ketelitiannya kurang. Jadi, mereka cepet sih ngitung, 
angka itu mereka cepet paham, cuman ketika 
berhitung ketelitiannya kurang karena fokusnya juga 
kurang. (Kamis, 17 Maret 2016) 
Visual-spasial ya? Kecerdasan, kalau saya sih lebih 
suka kata-kata yang ini sih, cerdas gambar. Cerdas 
gambar, terus dia bisa apa namanya, spasial itu 
gimana ya, dia bisa menentukan arah dengan baik, 
kayak gitu-gitu sih lebih ke tata ruang, terus gambar, 
dia bisa menempatkan sesuatu tuh tepat pada 
tempatnya, lebih ke situ, lebih ke gambar, cerdas 
visual-spasial. (Kamis, 17 Maret 2016) 
Ya menggunakan gambar, menggunakan tata letak 
juga ya terus disini sih lebih ke gambar sih ya Mbak 
 
 
Kegiatan yang dilakukan guru dalam 
mengembangkan kecerdasan logika-
matematika, antara lain: counting, bermain 







Hambatan yang dialami guru dalam 
mengembangkan kecerdasan logika-
matematika adalah karena siswa belum terlatih 






Kecerdasan spasial merupakan cerdas gambar, 







Kegiatan yang dilakukan guru dalam 



































spasial (spatial intelligence)? 
 
3. Hambatan apa saja yang 
dialami Ibu dalam 
mengembangkan kecerdasan 







1. Menurut pendapat Ibu, apa 
yang dimaksud dengan 
















kalau visual-spasial. Saya kasih kesempatan untuk 
mereka menggambar, membuat sesuatu, lebih ke 
situ. (Kamis, 17 Maret 2016) 
Nggak. Bukan hambatan sih ya karena nggak semua 
anak suka sih jadi kita kadang nggak bisa 
memaksakan anak untuk menyelesaikan. Misalnya 
kayak poster gitu ada yang nggak suka gambar ya 
terbatas sekali membuatnya. Masih sulit kadang-
kadang membangkitkan minat anak untuk mau 
menggambar, mengembangkan gambarnya, jadi 
nggak cuman stick figure gitu kan karena anak nggak 
suka jadi dia tidak mau mengembangkan itu. Itu 
kesulitan saya. (Kamis, 17 Maret 2016) 
Ya kemampuan untuk bisa bermusik, artinya bukan 
hanya main musik tapi juga peka nada, peka irama, 
bisa tau, mudah menerima ajaran musik tertentu bisa 
gampang, mencernanya gampang, bisa menyanyikan 
dengan baik, atau mungkin bisa bermain musik, terus 
peka irama tadi misalnya kita ajak untuk bikin 
ketukan gini gini gini (sambil mengetuk meja) dia 
juga bisa mengikuti dengan baik, kita kasih irama 
yang lain dia juga bisa mengikuti. Jadi, peka nada, 
peka irama, peka ritme. (Kamis, 17 Maret 2016) 
Disini kita nyanyi bareng, terus kita dulu sih, kalau 
sekarang udah nggak ya, semester satu kita sempat 
main, saya mengenalkan rekorder. Jadi anak-anak 
saya ajarin cara bermain rekorder, paling nggaak 
membunyikan nada do sampai nada do tinggi dengan 
rekorder itu. Mengenal alat musik, dulu juga ada 
gamelan, sekarang baru stop karena pelatihnya 
belum bisa melatih lagi, gamelan. Terus kita main 
lain: memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk menggambar dan menciptakan sesuatu. 
 
Hambatan yang dialami guru dalam 
mengembangkan kecerdasan spasial adalah 
karena tidak semua siswa suka menggambar 
sehingga guru mengalami kesulitan dalam 
membangkitkan minat siswa untuk mau 
mengembangkan kecerdasan spasial yang ada 




Kecerdasan musikal merupakan kemampuan 
bermusik, berhubungan dengan kepekaan 








Kegiatan yang dilakukan guru dalam 
mengembangkan kecerdasan musikal, antara 
lain: melalui kegiatan bernyanyi bersama, 
membuat musik dari alam, dan membuat lagu. 
Selain itu, guru juga sempat mengenalkan dan 
mengajarkan beberapa alat musik seperti 











































3. Hambatan apa saja yang 








1. Menurut pendapat Ibu, apa 













musik alam, jadi, seminggu yang lalu, Mbaknya 
belum kesini pas itu, kita main musik dengan apa 
yang bisa kita buat dari alam. Daun digesrek-
gesrekkan, botol diisi batu, atau mungkin pukul ban, 
bannya dipukul-pukul tapi menghasilkan irama 
tertentu sambil nyanyi bareng, kayak gitu. Terus, Mr. 
Ga juga pernah ngajak bikin lagu. (Kamis, 17 Maret 
2016) 
Ya itu tadi karena minat anak di musik nggak 
semuanya. Yang nggak suka musik ya diajarin 
bagaimanapun caranya tetap lurus aja misalnya do re 
mi fa sol la si do (sambil melantunkan nada) dia 
cuman do do do do do (mengucapkan dengan datar), 
jadi nggak semua anak suka musik. Kadang, susah 
menerima iki opo sih do re mi fa sol la si do, nggak 
ngerti. Karena minat anak yang beda-beda itu. 
(Kamis, 17 Maret 2016) 
Maksudnya, kalau yang saya tangkap sih, cerdas 
gerak ya. Jadi, anak-anak yang punya kecenderungan 
kinestetik itu mudah memahami sesuatu kalau dia 
melakukan sesuatu. Kalau cuman diam ya nggak 
ngerti gitu lho. Tapi kalau misalnya, bikin gambar 
timbul, kalau dia dengarkan aja dia nggak paham tapi 
yaudah langsung aja siapin ini, siapin ini, bikin. Jadi 
memang dia perlu melakukan sesuatu untuk 
memahami, untuk bisa belajar. Dia lebih ke lets to do 
something. (Kamis, 17 Maret 2016) 
Oh jelas craft ya. Jelas craft, lalu kita game, olah 
raga. Renang, renang itu tiap Rabu terus kalau 
jogging kita tiap dua minggu sekali lari bareng dan 









Hambatan yang dialami guru dalam 
mengembangkan kecerdasan musikal adalah 
karena tidak semua siswa suka bermusik 
sehingga guru mengalami kesulitan dalam 
membangkitkan minat siswa untuk mau 
mengembangkan kecerdasan musikal yang ada 
pada diri siswa. 
 
 
Kecerdasan kinestetik merupakan kecerdasan 
gerak dimana seseorang akan jauh lebih 








Kegiatan yang dilakukan guru dalam 
mengembangkan kecerdasan kinestetik, antara 




































3. Hambatan apa saja yang 










1. Menurut pendapat Ibu, apa 



















Hambatannya kalau kinestetik sih, ini lebih ke diri 
saya sendiri. Kalau secara kemampuan, kinestetik 
saya dalam bidang olah raga sebetulnya sangat 
kurang. Ya tidak banyak cabang olah raga yang bisa 
saya lakukan, paling ya cuman main-main biasa lah. 
Saya sendiri yang kemampuan kinestetiknya kurang 
sebetulnya. Tantangan sih sebetulnya. Jadi, kalau 
untuk referensi game, referensi craft, referensi ini ya 
memang saya harus cari banyak hal karena saya 
sendiri, cara belajar saya bukan kinestetik 
sebetulnya. (Kamis, 17 Maret 2016) 
Mudah memahami yang hubungan antara satu orang 
dengan orang lain. Dia bisa berempati, dia bisa 
mengungkapkan perasaannya kepada orang lain, dia 
bisa ngerti orang lain, dia berteman cukup baik, 
menjalin hubungan itu gampang, gitu sih, menurut 
saya. (Kamis, 17 Maret 2016) 
Kalau metodenya ya sama seperti pembelajaran lain, 
ya. Ya lewat game, ya lewat wawancara, lewat 
kegiatan bersama semua kelas, lewat apa namanya 
kan kan di kelas ada kebiasaan mendengarkan cerita 
teman, itu juga bagian dari mengasah 
interpersonalnya supaya mereka mau mendengarkan 
dan mereka bisa menanggapi saya selalu biasakan 
ada apresiasi pada karya. Misalnya kayak tiap karya 
kan di sini kalau ada presentasi pasti saya kasih 
temen-temen untuk kasih kesempatan, silahkan mau 
menanggapi, mau tanya, mau mengungkapkan bagus 
atau tidak, silahkan. Jadi, anak-anak terbiasa untuk 
mengapresiasi karya, menghargai karya teman. 
 
Hambatan yang dialami guru dalam 
mengembangkan kecerdasan kinestetik lebih 
kepada kurangnya kemampuan guru dalam 
bidang gerak sehingga guru perlu mencari 
referensi terkait games, craft, dan kegiatan-






Kecerdasan interpersonal merupakan 
kemampuan siswa dalam menjalin hubungan 
baik dengan orang lain, berhubungan dengan 
empati/pemahaman siswa terhadap orang lain. 
 
 
Kegiatan yang dilakukan guru dalam 
mengembangkan kecerdasan interpersonal, 
antara lain: melalui games, melakukan 
wawancara, melalui kegiatan bersama semua 
kelas, memberikan kesempatan bagi siswa 
untuk menanggapi/memberikan pendapat atau 
saran kepada siswa lain, dan mengapresiasi 








































3. Hambatan apa saja yang 












1. Menurut pendapat Ibu, apa 
















(Kamis, 17 Maret 2016) 
Karena ignorance yang tinggi di kelas. Itu masalah 
utama kelas ini dan berat sih buat saya makanya itu 
yang menyebabkan saya harus cari partner. Dengan 
ignorance yang tinggi itu kayak tadi ya anak-anak 
kita ajak ngomong untuk eye-contact aja agak sulit 
gitu lho apalagi untuk berkomunikasi dengan bahasa 
yang jelas. Jadi memang kebanyakan interpersonal di 
sini agak kurang, Mbak. Karena, menyendiri, tidak 
aktif, gadget di rumah, atau ditinggal orang tua 
sementara di rumah nggak main sama temen. Jadi 
memang ignorance tinggi, empatinya kurang. Jadi 
interpersonalnya pun kurang di sini. Terutama yang 
saya rasakan itu. (Kamis, 17 Maret 2016) 
Cerdas memahami diri sendiri. Ya, dia bisa tau 
dirinya kayak gimana, dia tuh orang yang suka apa, 
untuk menyelesaikan masalah yang di dirinya itu 
gimana, dia bisa ngerti sih dirinya sendiri gitu lho. 
Dia mengenali dirinya, kemampuannya dia tau, 
ketidaksukaannya tau, ketidakmampuannya pun tau 
tapi juga bisa menerima itu semua. (Kamis, 17 Maret 
2016) 
Dengan penekanan bahwa kita harus bangga pada 
diri sendiri. Kita juga harus mengenal diri sendiri. 
Artinya, try to express your feeling, coba ungkapkan 
perasaanmu. Kadang ada anak yang tidak bisa 
menamakan perasaanya. Misalnya kayak Ghi, aku 
sedih sedih sedih sedih sedih sedih sampe apapun dia 
katakan sedih. Jadi, saya sering ngasih tau, Ghi, itu 
bukan sedih, tapi kamu kecewa karena tadi misalnya 
kalah main. Jadi kadang-kadang kita harus 
 
Hambatan yang dialami guru dalam 
mengembangkan kecerdasan interpersonal 
adalah karena tingginya tingkat ignorance 










Kecerdasan intrapersonal merupakan 
kecerdasan yang dimiliki seseorang dalam 






Kegiatan yang dilakukan guru dalam 
mengembangkan kecerdasan intrapersonal, 
antara lain: melalui penekanan rasa bangga 
terhadap diri dan membantu siswa untuk 
mengenali diri sendiri, baik kelemahan 
maupun kelebihan dan  mengarahkan siswa 
untuk dapat menyalurkan emosi dan 
menyelesaikan permasalahan melalui cara 













































3. Hambatan apa saja yang 














1. Menurut pendapat Ibu, apa 




membahasakan yang dirasakan si anak itu supaya dia 
tau, ini lho kamu kalau lagi marah itu seperti ini. Nah 
cara ngendaliinnya gimana kalau menurutmu? Cara 
menyalurkan emosimu bagaimana? Jadi, kita giring 
akhirnya, karena dia punya emosi jenisnya itu ya kita 
ajak ayo disalurkan dengan cara yang dia suka. Jadi 
cerdas diri disini bukan si anak harus apa namanya 
menyelesaikan masalahnya dengan cara yang kita 
mau tapi ya kamu sukanya gimana caranya. Dia 
mengenali dirinya sendiri, kelemahannya sama 
kelebihannya. (Kamis, 17 Maret 2016) 
Ya saya masih butuh banyak belajar sih Mbak bukan 
hambatan juga ya. Banyak belajar untuk bisa 
membawa anak-anak ya lebih bangga pada diri 
sendiri, lebih percaya pada diri sendiri. Ya, beberapa 
anak di sini memang aku ki ngopo nggak ngerti gitu 
masih yang ikut-ikut aja karena juga nggak tau mau 
ngapain. Kayak profesi, kayak bahas cita-cita kan 
juga bagian dari anak-anak punya konsep diri yang 
jelas. Kamu tuh mau apa sih? Kamu tuh punya 
kelebihan apa sih? Kamu kurang di sini, tapi punya 
kelebihan yang lain. Ya udah percaya diri pada 
potensimu. Ya cuman masih dalam proses aja Mbak 
hambatannya, belum sempurna. Saya sendiri 
merasakan pengajaran saya belum sempurna. Jadi, 
itu tantangan buat saya. (Kamis, 17 Maret 2016) 
Yang cerdas alam, ya? Bisa memahami alam ini 
dengan lebih baik. Terus, alam tidak hanya tanaman 
sih, segala sesuatu yang berada diluar dirinya, 
tentang alam semesta, dia bisa ngerti binatang juga, 












Hambatan yang dialami guru dalam 
mengembangkan kecerdasan intrapersonal 
adalah guru masih butuh banyak belajar untuk 
bisa membawa siswa untuk mengetahui 
konsep diri dengan jelas sehingga siswa dapat 










Kecerdasan naturalis merupakan kemampuan 
memahami alam dengan lebih baik seperti 
memiliki perasaan yang baik tentang alam dan 





























































3. Hambatan apa saja yang 




melakukan konsep Green, dia bisa ngerti dan dia bisa 
lakukan itu sehari-hari. (Kamis, 17 Maret 2016) 
Naturalis, kita ada beberapa kegiatan sih. Kalau yang 
bersama-sama ada Green education. Terus kalau 
pemilahan sampah sudah pakai poster juga, organik-
non organik, itu kan setiap harinya dilakukan jadi 
untuk mengasah kepekaan itu. Terus, kalau ada 
tema-tema yang itu besar kayak masalah plastik 
kemarin ya dijadikan materi pembelajaran. Terus, 
anak-anak diajak mengenal lingkungan sekolah. 
Sekolahmu ini terdiri dari apa saja sih tanamannya 
apa itu di awal masuk sekolah kita orientasi siswanya 
nggak kelas baru tapi semua jadi satu, kita lebih 
mengenal lingkungan sekolah, lebih mengenal 
teman-teman baru, biar anak-anak juga ingat lagi, 
refresh terus ilmunya tentang cinta alam. Terus, 
konsep Green-nya, kita lakukan juga tiap hari dengan 
makan sehat, bawa bekal, minum air putih, itu kan 
juga bagian dari cinta alam ya karena penekanan 
konsep Green School kan Green-nya disitu. Apa 
bedanya dengan sekolah lain kalau ternyata kita juga 
pake air kemasan, juga makan makanan kemasan, 
nggak ada bedanya, makanya kita selalu ajak anak-
anak untuk itu di semua kegiatan. Pakai kertas bekas, 
kita sering sekali pakai barang-barag bekas di sini. 
Bagian dari cinta alam. (Kamis, 17 Maret 2016) 
Anak-anak sudah cukup bisa menyesuaikan sih di 
sini, tapi di rumahnya, di rumah, mereka seringkali 
orangtuanya karena kesibukan lagi ya Mbak, masih 
menghadirkan hal-hal yang tidak sesuai dengan 
konsep Green-nya sekolah. Kayak masih beli 
 
 
Kegiatan yang dilakukan guru dalam 
mengembangkan kecerdasan naturalis, antara 
lain: melakukan Green education bersama 
kelas lain, mengasah kepekaan siswa terhadap 
kegiatan cinta lingkungan seperti 
menggunakan poser untuk memudahkan siswa 
melakukan pemilahan sampah, mengenal 
lingkungan sekolah, melakukan konsep Green 
setiap hari dengan memakan makanan yang 
sehat, membawa bekal, minum air putih, serta 














Hambatan yang dialami guru dalam 
mengembangkan kecerdasan naturalis adalah 
ketidaksinkronan konsep yang dibangun di 













1. Apa saja kegiatan yang Ibu 

















2. Apakah Ibu selalu mengajak 
siswa berpartisipasi dalam 
membuat kesimpulan 
mengenai pembelajaran yang 
dilaksanakan pada hari 
tersebut? 
3. Apakah Ibu memberikan 
tugas lanjutan untuk siswa? 
 
kemasan, banyak. Ya itu sih, tidak sinkron. Konsep 
yang dibangun di sekolah di rumah tidak dilakukan. 
Jadi, ya itu, hambatannya, anak-anak jadi kurang 
konsisten aja. (Kamis, 17 Maret 2016) 
Mengulang, mereview, review harian, juga mengajak 
anak untuk melihat kekurangan yang mereka rasakan 
dari diri sendiri. Kekurangannya apa atau mungkin 
mereka mau ngasih masukan ke gurunya juga bisa. 
Terus doa, dongeng. Dongeng itu diibaratkan pesan 
moral yang biasanya menanamkan nilai karakter 
tertentu yang mau kita bangun dan anak-anak pulang 
itu membawa pesan itu. Karena kalau kita kasih tau, 
anak-anak, jangan ribut, ya? Nggak boleh ribut gini 
gini, nggak mungkin, nggak masuk. Tapi dengan 
pake dongeng, kita bisa masuk, anak-anak bisa lihat 
sesuatu, bisa dapet cerita tanpa kita menggurui, gitu 
sih. Itu pendekatan yang lebih bisa diterima anak-
anak. Jadi dikasih dongeng setiap sebelum pulang 
terus doa bersama dan bersyukur. Apa yang kamu 
syukuri hari ini? Apapun. Nanti anak-anak diajak 
menyebutkan apa yang dia syukuri. (Kamis, 17 
Maret 2016) 






Tidak selalu dan di sini, tugasnya sifatnya bukan 
mengerjakan soal-soal akademis, tapi lebih ke 





Kegiatan yang dilakukan guru saat hendak 
mengakhiri pembelajaran, antara lain: 
melakukan review harian, mengajak siswa 
melihat kekurangan diri dan pembelajaran 
sehingga siswa dapat memberikan masukan 













Guru selalu mengajak siswa berpartisipasi 
dalam membuat kesimpulan mengenai 
pembelajaran yang dilaksanakan pada hari 
tersebut dengan mempersilahkan siswa 
mengemukakan pendapatnya masing-masing. 
 
Guru tidak selalu memberikan tugas lanjutan 
untuk siswa melainkan sesekali memberi 














4. Apakah Ibu selalu mengakhiri 
pembelajaran dengan 
mengajak siswa berdo‘a 
terlebih dahulu? 
dilakukan berkelompok, bisa dilakukan bersama 
orang tua, bisa untuk menggali diri mereka sendiri, 
atau mungkin hanya menyelesaikan apa yang tidak 
selesai di sekolah. Itu aja sih. Tapi, sifatnya bukan 
rutin tiap hari ada PR, nggak, ya sesekali mungkin 
dikasih kegiatan misalnya bikin telur dadar sama 
orang tua tolong dibagi-bagi sesuai dengan jumlah 
anggota keluarga dengan rata untuk ngajarin 
pecahan, misalnya. Jadi, lebih ke kegiatan yang fun 
juga sih, nggak yang PR soal dug dug, gitu nggak. 
(Kamis, 17 Maret 2016) 
Iya. (Kamis, 17 Maret 2016) 











Guru selalu mengakhiri pembelajaran dengan 
mempersilahkan salah seorang siswa yang 





1. Bagaimana sistem 
evaluasi/penilaian yang 














Penilaiannya, penilaian harian, ada. Yang kemarin 
saya  bilang, ada tiga ranah itu, kognitif, 
psikomotorik, dan afektif. Setiap hari kami 
melakukan pencatatan dalam bentuk deskripsi. Kami 
tentukan kriterianya apa, lalu sehabis pembelajaran 
usai, saya dan Mr. Ga membuat catatan-catatan itu. 
Itu yang harian. Kemudian, evaluasi mingguan, 
setiap kelas, guru kelas akan melaporkan hasil 
pembelajaran selama satu minggu, evaluasinya 
bersama-sama dengan guru lain di hari Jumat ini. 
Kayak hari ini, jam 2 siang. Kita lebih 
membicarakan tentang metode yang digunakan dan 
evektivitasnya di kelas. Kalau masalah afeksi siswa 
itu bisa sewaktu-waktu, makan siang, ketemu kita 
evaluasi nih muridku gini e hari ini gimana ya 
enaknya? Sewaktu-waktu bisa diobrolin. Tapi kalau 
Sistem evaluasi/penilaian yang diterapkan di 
SD Jogja Green School, antara lain: penilaian 
harian, evaluasi mingguan, review, BIWARA 
(newsletter untuk orang tua setiap dua bulan 
sekali), serta raport deskriptif yang mencakup 










































2. Jenis penilaian apa sajakah 
yang Ibu gunakan dalam 
yang hari Jum‘at, itu lebih ke metode yang kita pakai 
terus tercapai enggak nih targetmya. Terus, untuk 
evaluasi yang tentatif, evaluasi yang menyeluruh 
tentang materi, kita bisa ada review, review tuh kalau 
di sekolah umum ya ulangan harian gitu sih tentang 
satu materi yang sudah habis. Misalnya tentang 
Kepedulian Lingkungan ini, nanti materinya habis, 
saya adakan review dalam bentuk, ya apapun. Nggak 
mengerjakan soal tapi mungkin hanya main game, 
kuis-kuisan, gitu, jadi anak-anak nggak sadar kalau 
itu tuh sebetulnya review dari materi sebelumnya. 
Kemudian, untuk yang per semester, kita evaluasinya 
dalam bentuk raport. Raport kita deskriptif. Raport 
itu juga ada tiga ranah itu, melaporkan kognitifnya, 
afeksinya, juga sama psikomotoriknya ada di laporan 
itu. Terus, setiap dua bulan sekali, kita bikin 
semacam newsletter buat orang tua. Jadi, newsletter 
itu kita sebutnya disini BIWARA. Itu maksudnya 
hasil belajar anak selama dua bulan di kelas itu 
bagaimana. Kita laporkan juga, yang dipelajari apa, 
indikatornya apa, terus kekurangan anak atau pesan 
untuk anaknya apa dan juga pesan untuk orang tua. 
Itu untuk mengevaluasi juga. Laporannya diberikan 
tiap dua bulan. Kemudian, evaluasi lagi, satu 
semester sekali itu kunjungan ke rumah orang tua. 
Juga untuk mengevaluasi proses siswa selama di 
sekolah. Setiap satu kali se-semester, guru akan 
berkunjung ke rumah orang tua. (Jum‘at, 18 Maret 
2016) 
Tertulis, kita biasanya ada tugas kan ngerjain soal 






























Jenis penilaian yang digunakan guru dalam 














3. Hal-hal apa saja yang menjadi 








4. Hambatan apa saja yang 










kebanyakan sih karya ya Mbak ya. Kebanyakan 
karya ya, meskipun nulis tapi ya karya, bikin puisi, 
bikin pantun, terus poster. Kalau yang tidak tertulis 
ya kayak proyek ini kan bisa melihat banyak aspek, 
satu kegiatan tapi bisa melihat banyak hal, 
kerjasama, terus tanggungjawabnya, terus 
bahasannya kan juga bisa dilihat dari cara mereka 
mengungkapkan tadi. Tadi kan beberapa anak aku 
amati cara dia jelasi ini gimana sih itu juga bagian 
dari penilaian. Jadi, enggak melulu menulis gitu sih. 
(Jum‘at, 18 Maret 2016) 
Pertimbangannya ya? Dari indikator lah pastinya. 
Hari ini kegiatannya apa, indikator keberhasilannya 
apa. Misalnya membuat pantun, anak bisa mencari 
kata yang bunyi akhirnya sama, ya dari situ ya 
tinggal dilihat aja oh yang ini belum bisa yang ini 
sudah bisa dengan bantuan atau yang ini sudah bisa 
mandiri, kayak gitu sih. Tetep liat per anak Mbak 
penilaiannya tetap per anak. Kemampuan per anak. 
(Jum‘at, 18 Maret 2016) 
Bukan kesulitan. Karena kan di sini, menganutnya 
perkembangannya yang diamati kan perkembangan 
per anak, jadi ya targetnya akan berbeda. 
Kesulitannya, karena tidak semua anak 
pencapaiannya sama sehingga ya bukan kesulitan 
lagi, guru memang harus menyiapkan penilaian yang 
berbeda, seperti memang kita memakai A sampai B 
minus ya, tapi A-nya Zal dengan A-nya Ad tentunya 
berbeda gitu lho. Meskipun kita kriterianya sama. 
Tapi kalau misalnya hari ini Zal, dia dapat B minus 
terus besoknya dapat A, ya itu itunya Zal, B 
penugasan, penilaian sikap siswa selama 










Hal-hal yang menjadi pertimbangan guru 
dalam merencanakan penilaian yaitu indikator 







Guru tidak mengalami kesulitan dalam 
merencanakan penilaian karena sudah 
merupakan sebuah keharusan bagi guru untuk 
dapat melakukan diferensiasi terkait 













5. Bagaimana cara Ibu menilai 







6. Hambatan apa saja yang 
dialami Ibu dalam menilai 
kemampuan kognitif siswa? 
7. Bagaimana cara Ibu menilai 













8. Hambatan apa saja yang 
dialami Ibu dalam menilai 
minusnya Zal dan A-nya Zal gitu. Akan berbeda, 
gitu. Misalnya, prosesnya lebih baik tapi hasilnya 
kurang baik ya tetap kita hargai, gitu. (Jum‘at, 18 
Maret 2016) 
Kognitif ya dari pengetahuan ya dari aspek 
pengetahuan yang mereka ketahui, terus biasanya sih 
lebih ke tanya jawab, yang sudah mereka ketahui, 
yang pasti-pasti aja sih ya, bukan yang 
membutuhkan kreativitas gitu yang kognitif itu. 
Biasanya yaa menjawab soal, mengerjakan soal 
hitungan, ya lingkupnya itu sih. (Jum‘at, 18 Maret 
2016) 
Nggak ada kesulitan sih. (Jum‘at, 18 Maret 2016) 
 
 
Dengan pengamatan, observasi, dengan adanya 
proyek, itu untuk melihat itu, afeksinya. Terus, 
ngobrol bareng, kadang-kadang kita nyari waktu 
ngobrol bareng berdua. Terus juga, masukan dari 
guru lain, pengamatan dari guru lain, selalu 
dikomunikasikan ke guru yang di kelas. Jadi kami 
tahu, oh, ternyata tadi ada permasalah dengan anak 
dari kelas ini, dibantu menyelsaikannya, tapi 
disampaikan ke saya, oh berarti hari ini sudah bisa 
menyelesaikan masalah itu bagian dari nilai 
afeksinya meskipun bukan kita yang mengamati, 
soalnya semua guru di sini laporan terus kok jadi 
enaknya di sini semuanya ya muridku ya muridmu, 
gitu. (Jum‘at, 18 Maret 2016) 
Menilai sih, bisa ya kalau untuk menilai, tetapi 





Beberapa cara yang dilakukan guru untuk 
menilai kemampuan kognitif siswa antara lain: 
melalui kegiatan tanya jawab, serta menjawab 





Guru tidak mengalami hambatan dalam 
menilai kemampuan kognitif siswa. 
 
Beberapa cara yang dilakukan guru untuk 
menilai kemampuan afektif siswa antara lain: 
melalui pengamatan, observasi, ngobrol 
bareng, dan berdasarkan laporan/masukan dan 










Guru tidak mengalami hambatan dalam 
menilai kemampuan afektif siswa, namun 
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10. Hambatan apa saja yang 
dialami Ibu dalam menilai 
kemampuan psikomotorik 
siswa? 
Terutama kalau kasus khusus, seperti kondisi Gan, 
ini kami tidak bisa menyelesaikan sendiri karena ada 
hal-hal yang tidak kami kuasai, seperti psikologis si 
anak yang dipengaruhi kondisi di rumah, mengapa 
dia menjadi tidak punya fokus, mengapa dia jadi 
suka berimajinasi sendiri, kami nggak bisa menilai 
itu, kami nggak bisa mengerti, harus bagaimana jadi 
memang butuh bantuan orang lain. (Jum‘at, 18 Maret 
2016) 
Psikomotor kita ada portofolio gitu ya jadi hasil 
karya anak-anak yang bisa dilihat atau yang kayak 
presentasi, kita juga simpan video-video mereka, 
foto kegiatan, itu juga bagian dari penilaian 
psikomotorik. Karya kreatif, craft, karya kreatif 
dalam bentuk tulisan juga bagian dari psikomotorik. 
(Jum‘at, 18 Maret 2016) 
Nggak ada sih, Mbak. Bisa dilihat. (Jum‘at, 18 Maret 
2016) 
untuk kasus tertentu, guru memerlukan 
bantuan orang lain untuk membantu 







Beberapa cara yang dilakukan guru untuk 
menilai kemampuan psikomotorik siswa 





Guru tidak mengalami hambatan dalam 




Lampiran 8. Reduksi, Penyajian Data, Dan Kesimpulan Hasil Wawancara Implementasi Pembelajaran Berbasis Multiple 
Intelligences dengan Kepala Sekolah 
 
REDUKSI, PENYAJIAN DATA, DAN KESIMPULAN 
HASIL WAWANCARA IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN BERBASIS MULTIPLE INTELLIGENCES DENGAN KEPALA SEKOLAH 





1. Menurut pendapat Ibu, apa 
yang dimaksud dengan 
pembelajaran berbasis 
multiple intelligences? 




3. Apakah kurikulum yang 
















Kalau buat aku simple sih lebih ke berarti metodenya, 
terus assessment-nya, review-nya, nggak cuman dari 
satu sisi. Jadi harus lebih dari satu karena biar bisa 
mencakup lebih banyak anak. (Jum‘at, 1 April 2016) 




Campuran sih. Itu juga dasarnya nggak terlalu ribet 
gimana gimana cuman lebih ke waktu itu 
ketersediaan buku aja. Jadi memang nggak terlalu ini 
karena buat kami sebenarnya secara materi kan sama, 
terus dan buat kami nggak terlalu berpengaruh besar 
karena maksudnya metodenya kan kita nggak plek 
sama buku gitu, kita pasti kembangin sendiri jadi 
nggak terlalu ini sih, nggak terlalu berpegaruh gitu. 
Makanya waktu itu, kita waktu itu mikirnya praktis 
aja sih bukunya yang gampang penyediaannya, yang 
ada yang mana, ya itu dipake makanya ada beberapa 
kelas yang udah pake kurikulum 2013, masih ada 
yang pake KTSP. Tapi basic-nya mungkin, 
sebenarnya lebih ke Kurikulum 2013 sih kita 
mengacunya. Lebih ke situ, mungkin ya, tapi ada 
beberapa buku yang masih KTSP. (Jum‘at, 1 April 
2016) 
Pembelajaran berbasis multiple intelligence 
merupakan pembelajaran dengan metode dan 
assessment yang tidak hanya mencakup satu 
potensi kecerdasan yang dimiliki siswa. 
SD Jogja Green School menerapkan 
pembelajaran berbasis multiple intelligences 
sejak tahun 2012. 
 
Kurikulum yang diterapkan di SD Jogja Green 
School merupakan perpaduan Kurikulum 
2006 (Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan/KTSP) dan Kurikulum 2013 yang 















4. Bentuk kegiatan apa yang 
dilaksanakan secara rutin 
oleh sekolah dalam rangka 
mengembangkan potensi 



























Kalau yang kegiatan rutin, jelas kegiatan rutin 
bulanan ada outdoor class sama kegiatan bersama. 
Jadi, kayak semacam lomba yang bentuknya biasanya 
memang tidak terlalu sering banyak diadakan di luar 
gitu. Itu sebenarnya awalnya tuh cuman karena kita 
ngeliat kalau ada lomba untuk anak SD kok pasti 
cuman mewarnai dan menggambar, terus misanya 
kalau mewarnai dan menggambar, kita pernah 
ngikutin beberapa murid kita, ternyata yang menang 
tuh yang itu itu aja, gitu. Terus, yang ikut sanggar 
atau apa, terus kita jadi mikir, kayaknya kalau kita 
mau hargain kecerdasan anak masing-masing dan 
cuman mengandalkan apa ya dari luar mereka enggak 
akan berkembang gitu karena jarang kayak misalnya 
ada lomba tari anak, biasanya ada pun yang modern 
dance gitu maksudnya enggak yang ada temanya apa, 
yang anak-anak banget, yang membebaskan mereka, 
gitu gitu tuh jarang. Termasuk kayak menggambar 
pun, yang sudah bertema pasti ujung-ujungnya juga 
ya gitu gitu aja gitu. Maksudnya, kayak orangnya, 
terus teknik pewarnaannya, kayak gitu gitu biasanya 
pasti seragam. Kita awalnya, awal-awal pendirian SD 
itu beberapa kali sempet ngikutin anak di luar cuman 
kita patah hati sendiri jadi kita akhirnya udah stop 
daripada kita ikut diluar terus kita bukan masalah 
menangnya gitu cuman masa kok nggak ada 
penghargaan terus kayaknya seragam semua gitu, 
murid kita pasti beda sendiri gitu kayak misalnya 
pernah melengkapi gambar, temanya apa ya 17 
Agustus apa apa gitu, waktu itu yang ikut kebetulan 
muridku, Kin. Dia tetap aja kasih ada alien, ada 
Beberapa kegiatan yang dilaksanakan secara 
rutin oleh sekolah dalam rangka 
mengembangkan potensi kecerdasan yang 



















































5. Bagaimana ketersediaan 









planet, segala macem nah itu kan beda banget kalau 
yang lain kan pasti kan itu gambarnya orang pasti ada 
anak sekolah, sekolah, gitu gitu kan, Kin ada yang 
lainnya jadi kita tuh waktu itu mikir kayaknya emang 
udah saatnya deh kita adain kegiatan di sekolah yang 
semacam lomba tapi anak-anak tuh nanti bisa eksplor 
kemampuannya gitu, ya macem-macem, kalau yang 
terakhir kemarin itu kan tarian bocah alam, 
sebelumnya ada menyusun menu sehat, terus ada 
lomba menulis surat, lomba bercerita, terus gambar 
monster, jadi macem-macem gitu. Bentuknya lebih 
beragam aja sih gitu terus kayak game-game 
kelompok juga kadang kita adain untuk 
diperlombakan karena kita juga berpikir di situ kan 
ada kecerdasan sosial juga gitu kan, belum lagi kayak 
misalnya game-game yang membutuhkan perkiraan, 
spasial, apa apa kan itu juga sebenarnya butuh 
kecerdasan juga dan itu tapi kan di luar enggak begitu 
diiniin. Paling itu sih, kalau kayak outdoor class kan 
pasti disesuaikan sama tema pembelajaran di sekolah. 
Paling itu. (Jum‘at, 1 April 2016) 
Kalau sejauh ini mungkin kita baru ada perpus, terus 
mungkin lapangan, playground, tapi sebenarnya yang 
paling ini ini sih ya, lingkungan sekitar maksudnya 
playground dan kebun-kebunnya kalau buat aku itu 
menunjang banget maksudnya kita bisa eksplor dari 
sisi apa aja gitu maksudnya meskipun itu hanya alam 
tapi bisa dieksplor untuk kinestetik, untuk segala 
macem, gitu termasuk untuk penunjang pembelajaran 
juga bantu banget apalagi kalau udah hewan, 






















Fasilitas yang tersedia untuk menunjang 
penerapan pembelajaran berbasis multiple 
intelligences masih minim namun, justru hal 
tersebut yang mendorong kreativitas guru agar 















6. Apakah ada pelatihan 
khusus untuk guru terkait 
pemahaman dan prosedur 
penerapan pembelajaran 
berbasis multiple 





7. Adakah kegiatan diskusi 
rutin antar guru untuk 
menciptakan inovasi-
inovasi dalam menerapkan 
pembelajaran berbasis 
multiple intelligences? Jika 
ada, bagaimana bentuk 
pelaksanaannya? 
Kalau fasilitasnya emang belum terlalu yang 
lengkap-lengkap banget. Perpus sih yang kita emang 
utamakan untuk perbanyak buku, variasnya terus 
isinya juga kita tambah, kita berusaha sih setiap bulan 
untuk tetap tambah gitu karena setiap hari baca kan 
jadi lama-lama kadang anak-anak kayaknya udah 
baca semua Ms. (Jum‘at, 1 April 2016) 
Kalau pelatihan khusus mungkin kita pertemuan 
dengan konselor kita ya, itu. Terus juga biasanya sih 
kita saling ini aja sih infoin kalau emang ada seminar 
yang cocok untuk sekolah kita gitu kita usahain ada 
beberapa yang ikut gitu jadi nanti bisa sharing ilmu 
tapi kalau yang rutin sama konselor sih kalau yang 
diluar itu occasional kalau emang cocok diikutin. 
Kalau yang sama konselor sebulan sekali karena 
konselornya kan nggak di sini, di Magelang. (Jum‘at, 
1 April 2016) 
Ada. Kalau yang rutin tiap pagi kita ada morning 
motivation. Jadi pas anak-anak reading gitu kita ada 
kayak semacam morning motivation jadi di situ kan 
kadang kita sharing, sharing buku apa sharing info 
apa gitu tapi yang berkaitan dengan metode apalah 
segala macem sih. Tapi bukunya juga nggak melulu 
buku serius maksudnya kadang juga buku misalnya 
fiksi pun tapi kita bisa belajar sesuatu gitu kita share 
juga. Terus, termasuk juga kayak misalnya nemuin 
metode apa, terus kita praktik sama-sama. Sama ada 
evaluasi seminggu sekali, evaluasi pekanan. Biasanya 
hari Jumat itu nanti kita akan sharing misalnya di 
kelas temanya ini kita udah pake metode ini oh 








Pelatihan khusus untuk guru terkait 
pemahaman dan prosedur penerapan 
pembelajaran berbasis multiple intelligences 
dilakukan melalui pertemuan dengan konselor 
(rutin dilaksanakan satu bulan sekali) dan 
sharing informasi mengenai seminar-seminar 




Kegiatan diskusi rutin antar guru untuk 
menciptakan inovasi-inovasi dalam 
menerapkan pembelajaran berbasis multiple 
intelligences dilakukan setiap pagi saat 
morning motivation dan setiap satu minggu 
sekali saat evaluasi pekanan yang 
dilaksanakan pada hari Jum‘at. 
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mungkin next time temen-temen bisa pakai metode 
lain atau misalnya mau dipake pun di-improve 
dimana. Kalau udah yang ngomongin metode sih 
emang lebih ke evaluasi pekanan tapi kalau yang pagi 
kalau misal tiba-tiba ada juga enggak menutup 































1. Bagaimana pihak sekolah 
mengenali potensi 













2. Hambatan apa saja yang 
dialami pihak sekolah 
dalam mengenali potensi 






Kalau dulu tuh, konselor yang sebelumnya tuh ada 
kayak tes gitu cuman kan karena kita udah ganti 
konselor kita juga masih belum nentuin sih mau pake 
cara apa. Kalau yang terakhir-terakhir, yang ketika 
pergantian konselor ini kita lebih ngamatin ke anak-
anak sih, kebantunya kan karena kita bareng mereka 
dari mereka masuk jadi kelihatan gitu si ini di sini, si 
ini di sini, meskipun kadang kita juga ngerasa 
kayaknya belum ada ya, belum ada yang menonjol 
gitu ya kadang juga ada yang kayak gitu. Jadi kalau 
sekarang kita belum pakai metode yang pasti, lebih 
ke observasi sih sama sharing nanti paling sama 
guru-guru karena guru-guru kan yang lain kan juga 
pasti juga ngasih pengamatan juga meskipun bukan 
muridnya. (Jum‘at, 1 April 2016) 
Kalau hambatannya mungkin ya karena kita belum 
dapet metode yang baku ya maksudnya jadi masih 
cuman observasi dan observasinya kita juga bener-






Cara yang dilakukan sekolah untuk mengenali 
potensi kecerdasan yang ada pada diri siswa 
adalah dengan melakukan 












Hambatan apa saja yang dialami pihak 
sekolah dalam mengenali potensi kecerdasan 
yang ada pada diri siswa adalah karena pihak 
















1. Menurut pendapat Ibu, apa 












2. Bagaimana Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP)/lesson plan berbasis 
multiple intelligences yang 
diterapkan oleh SD Jogja 
Green School? 
3. Aspek apa sajakah yang 






4. Bagaimana pihak sekolah 
belum ada tes atau apa jadi memang tantangan kita 
mungkin nemuin tes yang cocok atau mau pake 
metode apalah buat merumuskan si kecerdasan anak-
anak itu. (Jum‘at, 1 April 2016) 
Kalau aku sih kalau ngomong lesson plan lebih ke itu 
tuh kayak rancangan senjatanya si guru buat terjun ke 
medan pertempuran sama anak-anak besoknya gitu 
maksudnya meskipun sudah pernah mengajar 
beratus-ratus kali kalau buat aku tuh setiap hari kan 
pasti ada tantangan baru apalagi kalau yang mungkin 
materinya mirip-mirip atau udah pernah gitu kan 
pasti perlu inovasi gitu jadi gunanya sih itu untuk 
evaluasi juga maksudnya oh aku pernah pake metode 
ini waktu itu ternyata kayaknya kurang seru gitu bisa 
pake ini sih atau apa gitu selain untuk perencanaan 
juga bisa untuk evaluasi, kalau buat aku. (Jum‘at, 1 
April 2016) 






Biasanya kita ada alpha zone, scene setting, terus ada 
learning process-nya terus ada kegiatan yang mau 
dinilai apa terus penilaiannya bagaimana terus ada 
catatan dari setiap kegiatan maksudnya dari setiap 
lesson plan itu ada catatan apa misalnya kegiatan ini 
enggak bisa dilakuin karena ini bla bla bla gitu ada 
sama evaluasi setiap anak. (Jum‘at, 1 April 2016) 
Tema sih, lebih ke tema. Ini masih kelas empat jadi 
baku/tes yang sesuai dalam merumuskan 
potensi kecerdasan yang dimiliki siswa. 
 
 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP)/lesson plan merupakan rencana yang 
dirancang oleh guru untuk mengajar, dapat 
digunakan sebagai perencanaan sekaligus 









Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP)/lesson plan berbasis multiple 
intelligences yang diterapkan oleh SD Jogja 
Green School dibuat setiap hari (daily) oleh 
guru kelas masing-masing. 
 
Aspek-aspek yang tercantum dalam lesson 
plan, antara lain: alpha zone, scene setting, 
learning process, teknik penilaian, catatan 








pembelajaran yang akan 
disampaikan pada siswa? 
Apakah berdasarkan suatu 
mata pelajaran ataukah 
berdasarkan satu topik 
tertentu? 
5. Apakah jenis kecerdasan 






6. Hambatan apa saja yang 
dialami pihak sekolah 
dalam menyusun Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP)/lesson plan? 
masih tema terus dasarnya kita ya masih pake buku 






Kayaknya enggak deh. Lebih ke penilaiannya sih ke 
aspek mana gitu. Kalau yang sebelumnya ada, kalau 
yang ini kayaknya enggak deh. Kan kita emang lagi 
pembaruan beberapa metode termasuk DLP, gitu. 
Kita lebih yang ke sini tuh lebih ke aspek 
evaluasinya. (Jum‘at, 1 April 2016) 
 
Hambatannya mungkin lebih ke menyediakan 
keberagaman di kelas gitu maksudnya kan kayak 
misalnya review kita mesti ngenalin oh mungkin bisa 
dikasih misalnya mungkin bikin puisi, bikin lagu, 
bikin karangan, itu kan juga udah mesti dipikirin. 
Paling di situ sih, menyediakan keberagaman metode 
atau keberagaman cara evaluasi, gitu. (Jum‘at, 1 
April 2016) 







Jenis kecerdasan yang dikembangan dalam 
kegiatan pembelajaran tidak dicantumkan 





Hambatan yang dialami pihak sekolah dalam 
menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP)/lesson plan adalah ketika menyediakan 






1. Apakah pembelajaran 
berbasis multiple 
intelligences yang 
diterapkan di SD Jogja 
Green School sudah 
mencakup kedelapan jenis 
kecerdasan? 
2. Bagaimana upaya sekolah 
untuk mengembangkan  







Kalau untuk linguistik, kayaknya baca gitu tiap hari 
cukup mengembangkan sih karena maksudnya ketika 
Pembelajaran berbasis multiple intelligences 
yang diterapkan di SD Jogja Green School 





Upaya sekolah untuk mengembangkan  








3. Hambatan apa saja yang 
dialami pihak sekolah 













4. Bagaimana upaya sekolah 







5. Hambatan apa saja yang 
dialami pihak sekolah 
dalam mengembangkan 
awal-awal masuk tuh ada banyak anak yang secara 
linguistik masih perlu dibantu banget gitu dan agak 
terbantu ketika memang tiap hari kita ada program 
baca sama dongeng. Dongeng kan tiap hari juga. 
(Jum‘at, 1 April 2016) 
Hambatannya lebih ke ini sih, kadang tuh, apa yang 
dilakukan di sekolah ternyata di rumah enggak 
dilakuin gitu. Maksudnya enggak berkesinambungan 
gitu. Jadi kayak misalnya dari awal anaknya  ternyata 
emang hambatannya di linguistik terus kita udah 
bilang oh kita bisa bantu dengan mendongeng, 
dengan ajak ngobrol, gitu. Tapi ternyata ke sini sini, 
misalnya, nggak pernah didongengin, diajak ngobrol 
juga enggak pernah, yang ada cuman diinvestigasi 
gitu kan itu kan juga pengaruh. Terus untuk beberapa 
anak yang spesial sih mungkin kadang kita kan 
dongengnya cukup standar ya maksudnya dongeng 
apa gitu kan beberapa yang spesial kan mungkin kan 
butuh teknik yang berbeda kadang itu juga disitu juga 
pengaruh juga. (Jum‘at, 1 April 2016) 
Kalau itu kita mengembangkannya tuh lebih ke 
konsep gitu maksudnya konsepnya dikuatin dulu 
sama mengenali sih maksudnya mengenali beberapa 
anak yang memang lemah di situ dan kayaknya 
memang enggak di situ kecerdasannya biasanya kita 
pilih untuk menguatkan konsep-konsep dasar aja jadi 
enggak terlalu dibebanin dengan yang terlalu ribet 
kayak gitu. (Jum‘at, 1 April 2016) 
Hambatannya mungkin kalau yang pindahan itu 
kadang konsepnya tuh belum kuat tapi dia udah 
terlalu naik misalnya levelnya gitu jadi kita suka 
adalah dengan membudayakan kegiatan 




Hambatan yang dialami pihak sekolah dalam 
mengembangkan kecerdasan linguistik adalah 
ketidaksinkronan konsep yang dibangun di 
sekolah dengan kegiatan yang dilakukan siswa 











Upaya sekolah untuk mengembangkan  
kecerdasan logika-matematika (logical 
mathematical intelligence) adalah dengan 





Hambatan yang dialami pihak sekolah dalam 
mengembangkan kecerdasan logika-








6. Bagaimana upaya sekolah 
untuk mengembangkan  









7. Hambatan apa saja yang 
dialami pihak sekolah 
dalam mengembangkan 




8. Bagaimana upaya sekolah 







mesti dari awal lagi gitu kalau pola kita kan 
ngitungnya disini yang real-real dulu jadi kadang 
kalau udah ke-skip itu memang biasanya di tingkat 
yang lebih atas-atas gitu mereka akan kesulitan. 
(Jum‘at, 1 April 2016) 
Kalau visual-spasial kita biasa main warna misalnya 
di kelas kita juga biasanya kita nulis pake warna-
warni, terus kalau misalnya kita ngajar, kita enggak 
melulu pake tulisan, jadi kalau di Green School tuh 
mau enggak mau mesti bisa gambar meskipun 
kadang kalau gambar suka Ms. itu sebenarnya 
gambar apa, Ms.? tapi memang paling enggak mesti 
coba untuk gambar termasuk kayak soal paper party-
nya juga kan itu visual banget, kita pasti main warna, 
main gambar, enggak terlalu banyak tulisan. (Jum‘at, 
1 April 2016) 
Hambatannya paling ya kalau emang yang enggak 
suka, kan enggak bisa dipaksa ya. Yang enggak suka, 
terus enggak minat gitu kan susah jadi biasanya ya 
kalau yang kayak gitu cuman dikenalin aja sih, nggak 
terlalu dipaksa. Atau ada juga yang sebenernya 
berpotensi tapi males gitu ya ada. (Jum‘at, 1 April 
2016) 
Kalau musikal tiap senin kita ada jam musik. Jadi ada 
jam musik, jadi maksudnya ngenalin anak-anak ke 
lagu-lagu daerah, lagu-lagu anak-anak, gitu. Lebih ke 
paling tidak memperkaya khazanah lagu mereka yang 
sesuai dengan usianya. Sama mungkin kadang kalau 
pas penyampaian materi kadang ada yang aku suka 
kadang gubah lirik lagu, gitu. Terus beberapa kali 
aku juga ajak anak-anak untuk gubah lirik lagu, aku 
belum kuat sehingga sekolah perlu mengulang 




Upaya sekolah untuk mengembangkan  
kecerdasan spasial (spatial intelligence) 
adalah dengan memasukkan warna ke dalam 








Hambatan yang dialami pihak sekolah dalam 
mengembangkan kecerdasan spasial adalah 
karena tidak semua siswa suka menggambar 
sehingga guru mengalami kesulitan dalam 
membangkitkan minat siswa untuk mau 
mengembangkan kecerdasan spasial yang ada 
pada diri siswa. 
Upaya sekolah untuk mengembangkan  
kecerdasan musikal (musical intelligence) 
adalah dengan memperkaya khazanah lagu-
lagu yang sesuai dengan usia siswa dan 










9. Hambatan apa saja yang 






10. Bagaimana upaya sekolah 






11. Hambatan apa saja yang 






12. Bagaimana upaya sekolah 





kasih tema, misalnya kita lagi belajar tentang Hemat 
Energi misalnya kasih tema itu terus nanti kita bisa 
ambil lagu mana pun liriknya tapi digubah yang 
temanya sesuai. (Jum‘at, 1 April 2016) 
Hambatannya mungkin ada beberapa anak yang 
sebenarnya berpotensi tapi kurang percaya diri masih 
belum percaya oh aku bisa ya gitu jadi memang mesti 
dikasih kesempatan berkali-kali sih sampai akhirnya 
sekarang-sekarang udah lumayan lah. Jadi kalau 
nyanyi udah ada suaranya, dulu kan paling cuman 
mangap-mangap doang. (Jum‘at, 1 April 2016) 
Kalau kinestetik, kita ice-breaking nya sering banget 
game ya terus juga enggak cuman itu sih kadang juga 
materinya juga kita sampaikan pakai tarian, atau 
pakai gerakan. Terus juga playground-nya kan luas 
buanget ya Mbak ya, mereka bisa semaksimal 
mungkin eksplor bisa main apa aja. (Jum‘at, 1 April 
2016) 
Hambatannya mungkin kalau pas hujan, kan licin, 
jadi apa ya paling itu aja sih hambatannya ya karena 
kita sekolah alam aja ya kadang cuman licin becek 
gitu-gitu jadi kadang kalau pas mereka main ada 
yang kepeleset gitu gitu doang sih tapi sih enggak ada 
yang sampai trauma gitu enggak ada sih enggak 
kapok gitu maksudnya. (Jum‘at, 1 April 2016) 
Kalau interpersonal, kayaknya kegiatan bareng kita 
sering ya maksudnya kayak Green Education, terus 
lomba bulanan, kita sering ada kegiatan bareng gitu 
jadi itu juga cukup bikin mereka kenal sama temen-






Hambatan yang dialami pihak sekolah dalam 
mengembangkan kecerdasan musikal adalah 
kurangnya kepercayaan diri siswa terhadap 




Upaya sekolah untuk mengembangkan  
kecerdasan kinestetik (bodily-kinesthetic 
intelligence) antara lain: melalui ice-breaking, 
games, penyampaian materi melalui 
tarian/gerakan serta memberi kesempatan bagi 
siswa untuk bergerak dan mengeksplor 
lingkungan sekitar. 
Hambatan yang dialami pihak sekolah dalam 
mengembangkan kecerdasan kinestetik adalah 
apabila lingkungan sekolah/playground 
sedang tidak kondusif sehingga membatasi 
siswa untuk bergerak. 
 
 
Upaya sekolah untuk mengembangkan  
kecerdasan interpersonal (interpersonal 
intelligence) adalah dengan melakukan 
kegiatan bersama semua siswa SD Jogja 
Green School seperti saat Green Education 
dan lomba bulanan. 
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13. Hambatan apa saja yang 





















14. Bagaimana upaya sekolah 





15. Hambatan apa saja yang 
dialami pihak sekolah 
dalam mengembangkan 
Hambatannya mungkin ada beberapa anak yang 
masih suka memilih sendiri ya. Maksudnya, kadang, 
ada yang masih kurang nyaman kalau bareng-bareng, 
gitu. Apalagi kalau di kelasnya Ms. Gi tuh kan lebih 
banyak yang kayak gitu. Itu lebih ke karena kondisi 
psikologis mereka aja dan itu juga udah jauh lebih 
baik sih sekarang mereka udah mau gabung 
meskipun ketika gabung ya masih main-main sendiri 
apa apa gitu tapi paling enggak lumayan. Kalau 
kayak Ghif dulu kan kayak nonton film gitu dia kan 
pilih di kelas, kegiatan bareng gitu terlalu bising 
misalnya jadi lebih ke kondisi psikologis anak-anak 
yang memang ada beberapa kondisi dimana kan 
mereka memang enggak terlalu suka ya untuk 
bersosialisasi ya kita paling cuman ajak pelan-pelan 
sih, enggak yang paksaan. Termasuk kayak yang 
lomba bareng awalnya iya gitu terus ujung-ujungnya 
pas lombanya ternyata mogok gitu juga banyak. Pas 
mau lombanya, enggak mau gitu juga banyak. Tapi 
ya enggak apa-apa sih, kita cuman berusaha sediain 
media sebanyak-banyaknya mereka untuk 
berinteraksi aja. (Jum‘at, 1 April 2016) 
Kalau itu, kita sih lebih ke kasih kesempatan mereka 
untuk berpendapat, untuk beberapa hal yang memang 
ada kaitannya dengan mereka, pas kegiatan kita 
seringkali ajak mereka untuk berkontribusi jadi 
mereka juga ikut andil lah enggak cuman guru-
gurunya aja gitu. (Jum‘at, 1 April 2016) 
Kalau hambatannya, beberapa anak mungkin masih 
merasa takut berpendapat, takut enggak didengerin, 
gitu gitu jadi tapi kalau kesini sini sih mereka udah 
Hambatan yang dialami pihak sekolah dalam 
mengembangkan kecerdasan interpersonal 
lebih kepada kondisi psikologis beberapa 
siswa yang enggan berbaur/bersosialisasi 


















Upaya sekolah untuk mengembangkan  
kecerdasan intrapersonal (intrapersonal 
intelligence) adalah dengan memberikan 
kesempatan bagi siswa untuk berpendapat dan 
berkontribusi dalam kegiatan pembelajaran. 
 
Hambatan yang dialami pihak sekolah dalam 
mengembangkan kecerdasan intrapersonal 






16. Bagaimana upaya sekolah 
















17. Hambatan apa saja yang 




lumayan sih udah cukup berani untuk tampil jadi diri 
sendiri. (Jum‘at, 1 April 2016) 
 
Kalau ini, kita pake bahan-bahan media pembelajaran 
kita usahain yang deket dengan alam, terus juga 
Green Education itu sendiri, seminggu sekali, terus 
juga kebiasaan yang mendekati ke gaya hidup yang 
memang sehat gitu gitu kan kayak misalnya enggak 
makan makanan kemasan segala macem itu juga kan 
ke situ. Terus termasuk untuk kayak ngerawat 
tanaman, hewan-hewan yang ada di sini diperlakukan 
dengan baik, gitu. Kadang kan mereka penasaran apa 
gitu ya nggak apa-apa lihat doang tapi enggak 
ditangkap untuk disiksa gitu habis dilihat habis 
belajar sama-sama gitu ya dilepasin lagi gitu. Lebih 
ke kayak gitu sih kita paling cuman awasi di bagian 
situ misalkan kayak yang L1 kan ada tuh yang Bha 
suka banget belalang gitu kadang kita kasih 
kesempatan yaudah tangkap nggak apa-apa tapi habis 
itu dilepasin. (Jum‘at, 1 April 2016) 
Hambatannya mungkin lebih ke ini ya maksudnya 
beberapa anak masih ada yang susah sih memang 
dijaga untuk kayak misalnya ngerawat tanaman, 
hewan secara konsisten masih agak susah di situ, 
gitu. Memang masih harus diingetin sih. Paling kayak 
gitu. Sama mungkin balik lagi di rumah gitu 
maksudnya kayak kadang kan belum tentu setiap 
rumah juga gaya hidupnya sama kayak yang diterapin 
di sekolah kan kayak kita menyayangi bumi apa apa 
gitu kadang juga ada beberapa orang tua yang perlu 
diingatkan sama anak mereka. (Jum‘at, 1 April 2016) 
masih merasa takut/belum percaya diri. 
 
 
Upaya sekolah untuk mengembangkan  
kecerdasan naturalis (naturalist intelligence) 
antara lain: menggunakan bahan-bahan media 
yang dekat dengan alam, melalui Green 
Education yang diadakan satu minggu sekali, 
menerapkan gaya hidurp sehat, serta  merawat 











Hambatan yang dialami pihak sekolah dalam 
mengembangkan kecerdasan naturalis antara 
lain inkonsistensi dalam merawat hewan dan 
tanaman serta ketidaksinkronan konsep yang 
dibangun di sekolah dengan kegiatan yang 







1. Bagaimana sistem penilaian 
yang diterapkan di SD 















2. Jenis penilaian apa sajakah 







3. Alat penilaian apa saja yang 
digunakan guru di SD Jogja 




Autentik. Ketiga ranah dinilai terus kadang kita plus 
sama ini anak usaha enggak gitu. Maksudnya kalau 
yang emang kan ada tuh beberapa anak kayak 
misalnya di kelasku gitu yang sampe mau diulang 
berapa kali juga dia masih mau gitu itu biasanya akan 
kita lebih appreciate makanya kadang nilainya tuh 
misalnya sama-sama B pun itu pasti akan beda gitu 
maksudnya B yang ini kalau bisa ngerjain, B yang ini 
tuh dia enggak bisa ngerjain tapi dia usaha gitu. 
Kadang kita juga lihat itu. Ya itu pokoknya prosesnya 
dia terus kalau misalnya dia usahanya keras nih gitu 
tapi ada juga yang ah udah lah Ms, enggak bisa 
yaudah gitu itu tuh kan juga ada juga. Ada juga yang 
enggak mau coba sama sekali. Itu kan juga kita mesti 
yang itu jelas sebenarnya kalau secara proses pasti 
akan lebih yang giat usaha ini kan yang lebih besar. 
Ya paling gitu sih Mbak. (Jum‘at, 1 April 2016) 
Kadang lisan, kadang tertulis. Macem-macem sih 
bentuknya. Bentuknya juga enggak melulu kayak 
jawab pertanyaan gitu sih macem-macem sih ada 
yang gambar, ada yang puisi, gubah lagu, interview, 
bikin tabel, mind map. Mereka punya buku karya, 
jadi memang dikumpulin dari semester awal dan 
akhir tahun akan mereka bawa pulang. (Jum‘at, 1 
April 2016) 
Lembar penilaian gitu kita ada. Kan tiap hari 
sebenarnya ada penilaian harian. Soalnya kan kita 
enggak ada MID, enggak ada ujian, ulangan gitu gitu 
kan enggak ada kan kita cuman punya satu ujian 
akhir doang jadi makanya kita bisa ambil itu di tiap 
hari. (Jum‘at, 1 April 2016) 
Sistem penilaian yang diterapkan di SD Jogja 
Green School adalah penilaian autentik 
dengan tidak mengesampingkan usaha siswa. 
Kriteria penilaian antara siswa yang satu 
dengan siswa yang lain pun berbeda 












Jenis penilaian yang digunakan dalam 
pembelajaran antara lain secara lisan, tertulis, 
dalam bentuk gambar, puisi, gubah lagu, 





SD Jogja Green School menggunakan lembar 
penilaian harian untuk mengukur 






4. Adakah perbedaan raport 
yang dikembangkan 
sekolah dengan raport 




5. Hambatan apa saja yang 
dialami pihak sekolah 
dalam melakukan 
penilaian? 
Mungkin udah banyak ya raport yang kayak punya 
kita. Kita kan deksriptif, terus nilainya A sampai B 
minus gitu gitu doang sih. Paling kita memang 
kadang B nya mungkin sama-sama B tapi mungkin 
beda di detailnya kita kan ada detailnya. Kita kan ada 
detailnya, anaknya bisa ngapain aja B-nya tuh untuk 
apa misalnya. (Jum‘at, 1 April 2016) 
Mungkin lebih ke ini sih ya itu karena kita kan 
menghargai MI dan kita juga menghargai 
keberagaman anak kadang kita riweuhnya sebelum 
penilaian kan pasti ada reviewnya tuh bikin soalnya 
sih yang kadang mesti didiferensiasikannya tuh bikin 
berapa kelompok nih tingkat kesulitannya terus 
ragam soalnya gimana itu sih yang kadang agak repot 
karena kadang bisa satu tugas untuk satu orang 
apalagi kalau yang L1 itu macem-macem banget kan 
tapi kalau misalnya kayak kelasnya Ms. Gi atau 
kelasku gitu kadang cuman misalnya jumlahnya atau 
misalnya tingkat kesulitannya kayak gitu gitu yang 
dibedain. Tapi kalau tempat yang L1 tuh bisa sampe 
yang ini cuman tresing, yang ini bisa udah nulis yang 
ini bisa dikte itu bisa sampe tiga kelompok kalau di 
tempatnya yang L1. (Jum‘at, 1 April 2016) 
Tidak terdapat perbedaan raport yang 
dikembangkan sekolah dengan raport 
deskriptif sekolah lain pada umumnya, SD 
Jogja Green School menggunakan A, A-, B, 
dan B- sebagai nilai siswa dimana kriteria 
penilaian pun disesuaikan dengan masing-
masing siswa. 
Hambatan yang dialami pihak sekolah dalam 
melakukan penilaian adalah saat harus 
membuat soal dengan diferensiasi antara siswa 
yang satu dengan siswa yang lain sehingga 
guru harus kreatif dalam menentukan soal 




Lampiran 9. Reduksi, Penyajian Data, Dan Kesimpulan Hasil Wawancara Implementasi Pembelajaran Berbasis Multiple 
Intelligences dengan Siswa Kelas III 
 
REDUKSI, PENYAJIAN DATA, DAN KESIMPULAN 
HASIL WAWANCARA IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN BERBASIS MULTIPLE INTELLIGENCES DENGAN SISWA KELAS III 


















1. Apa saja kegiatan yang 












Kalau sebelum memulai 
pembelajaran sih biasanya review 





Kegiatan yang dilakukan guru saat 
hendak memulai pembelajaran adalah 
dengan me-review hasil bacaan siswa 
saat reading time. Carl Iya. Sama. (Selasa, 22 Maret 2016) 
Az Saat itu, Ms. Gi itu duduk di kursi 
lalu anak-anak itu mengambil buku 
dan review reading bersama Ms. Gi 
dan Mr. Ga. (Selasa, 22 Maret 
2016) 
2. Apakah Ibu Guru selalu 
mengajak kalian untuk berdo‘a 
terlebih dahulu? 
Ad Iya. (Senin, 21 Maret 2016) Guru selalu mengajak siswa untuk 
berdo‘a terlebih dahulu sebelum 
memulai pembelajaran. 
Carl Iya. (Selasa, 22 Maret 2016) 
Az Iya. (Selasa, 22 Maret 2016) 
3. Apakah Ibu Guru selalu 
menanyakan kesiapan belajar 
kalian sebelum pembelajaran 
dimulai? Jika iya, bagaimana 
caranya? 
Ad Iya. Selalu. (Senin, 21 Maret 2016) Guru selalu menanyakan kesiapan 
belajar siswa sebelum pembelajaran 
dimulai 
Carl Iya. (Selasa, 22 Maret 2016) 
Az Iya. Selalu. (Selasa, 22 Maret 
2016) 
2. Kegiatan Apersepsi, 
berupa: 




1. Apakah dalam melaksanakan 







Iya. Pernah. Contohnya sih kalau 
dulu Do Mi Ka Do. (Senin, 21 
 
 
Guru pernah mengajak siswa bermain 
Do Mi Ka Do, bernyanyi sambil 
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melakukan ice breaking? 
Kegiatan seperti apa yang 
biasanya dilakukan oleh Ibu 
Guru? 
Maret 2016) bermain di lapangan basket, serta 
membuat gerakan. Carl 
 
Pernah. Kayak nyanyi. Pernah 
nyanyi di lapangan basket sambil 
main-main, gerak gerak. (Selasa, 
22 Maret 2016) 
Az Pernah. (Selasa, 22 Maret 2016) 
2. Apakah dalam melaksanakan 
pembelajaran, Ibu Guru pernah 




Pernah. Misalnya cerita tentang di 
rumah Ms. seperti anaknya lagi 
melakukan apa. (Senin, 21 Maret 
2016) 
Seorang siswa mengatakan guru pernah 
memberikan fun story seperti cerita lucu 
mengenai anaknya di rumah sementara 
dua siswa lainnya mengatakan belum 
pernah namun, satu dari dua siswa yang 
menjawab belum pernah mengatakan 
bahwa fun story terkadang disampaikan 
saat hendak pulang. 
Carl Belum. (Selasa, 22 Maret 2016) 
Az 
 
Belum pernah, tapi saat mau 
pulang. Saat mau pulang baru 
cerita. (Selasa, 22 Maret 2016) 
3. Apakah dalam melaksanakan 
pembelajaran, Ibu Guru pernah 
mengajak kalian melakukan 
brain gym? Permainan seperti 
apa yang biasanya dilakukan 
oleh Ibu Guru? 
Ad 
 
Pernah. Dulu. Tapi lupa, soalnya 
sudah lama. Dulu sih juga ada 
posternya, tapi sekarang enggak tau 
di mana. (Senin, 21 Maret 2016) 
Guru pernah mengajak siswa melakukan 
brain gym dengan mempraktikkan 




Pernah. Aku bisa ini (sambil 
memeragakan salah satu gerakan 
brain gym dengan jari-jarinya) 
(Selasa, 22 Maret 2016) 
Az 
 
Pernah, pernah. Biasanya pakai 
lagu. (Selasa, 22 Maret 2016) 
2) Warmer Apakah sebelum melaksanakan 





Nggak juga sih, kadang-kadang 
menanyakan yang kemarin belajar 
tentang apa. (Senin, 21 Maret 
2016) 
Guru mengulangi pembelajaran-
pembelajaran sebelumnya melalui tanya 
jawab dengan siswa. 
Carl Pernah. (Selasa, 22 Maret 2016) 
Az 
 
Pernah, tapi juga pernah tanya tadi 




3) Pre-teach Apakah Ibu Guru memberikan 
penjelasan awal sebelum 
melakukan suatu kegiatan dalam 
pembelajaran? 
Ad Iya. (Senin, 21 Maret 2016) Guru memberikan penjelasan awal 
sebelum memasuki tema 
baru/melakukan suatu kegiatan dalam 
pembelajaran. Bahkan, guru juga 
menanyakan pada siswa apabila ada hal-
hal yang dirasa kurang jelas. 
Carl 
 
Iya. Pernah. Kayak kalau tema 
baru. Kalau kayak sebelumnya 
belum pernah ya dijelasin. (Selasa, 
22 Maret 2016) 
Az 
 
Nanti juga nanti ditanya ada yang 
belum jelas. Nanti ditanya, nanti 
dijawab, gitu. (Selasa, 22 Maret 
2016) 
4) Scene settings Apakah sebelum melaksanakan 
pembelajaran Ibu Guru pernah 
mengaitkan kehidupan sehari-hari 
dengan materi pembelajaran yang 
akan disampaikan? Contohnya 
bagaimana? 
Ad Iya. (Senin, 21 Maret 2016) Guru pernah mengaitkan kehidupan 
sehari-hari dengan materi pembelajaran 
yang akan disampaikan, seperti meminta 
siswa bercerita mengenai kegiatan siswa 
di akhir pekan dan melakukan tanya 
jawab terkait tema pembelajaran. 
Carl 
 
Pernah. Kayak mengaitkan kayak 
di sehari-hari disambungin sama 
sekolah. Kayak pernah pas kayak 
hari Senin bilang liburnya ngapain, 
sama kayak kamu udah ngapain 
buat bantuin alam di pas hari ini, 
kayak gitu. (Selasa, 22 Maret 2016) 
Az 
 
Nah, kan itu sebelum pembelajaran 
di mulai kan itu Ms. Gi mau nanya 
nanya dulu, misalnya pas awalnya 
mau bilang tentang bidang 
komunikasi, terus tapi belum 
dijelasin tapi bertanya apa saja 
profesi yang berkaitan dengan 
bidang komunikasi. Nah kan 
banyak yang menjawabnya terus 
ditanya jadi tema kita hari ini apa, 
gitu. (Selasa, 22 Maret 2016) 
3. Kecerdasan 
linguistik (linguistic 
1. Apakah Ibu Guru pernah 
mengajak kalian untuk 
Ad Sering. Biasanya sih kalau itu, 
biasanya membuat kan ada seperti 
Guru pernah mengajak siswa untuk 
membaca buku baik saat reading time 
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intelligence) membaca buku? dulu kan ada tiga pilihan. Jadi yang 
untuk suka membaca ya itu 
membaca, boleh. (Senin, 21 Maret 
2016) 
maupun saat pembelajaran. 
Carl 
 
Pernah. Setiap sebelum berdo‘a toh 
baca buku (Selasa, 22 Maret 2016) 
Az 
 
Pernah. Pas pelajaran. (Selasa, 22 
Maret 2016) 
2. Apakah Ibu Guru pernah 





Biasanya sih setiap mau pulang 
sekolah kalau ada waktu. (Senin, 
21 Maret 2016) 
Guru biasanya mengajak siswa untuk 
mendengarkan sebuah dongeng/cerita 
sebelum pulang sekolah setiap hari. 
Setiap Senin, terdapat kegiatan dongeng 
bersama semua siswa SD Jogja Green 
School, sementara setiap Rabu, siswa 
yang akan mendongeng/bercerita secara 
bergiliran sesuai jadwal piket kelas. 
Carl 
 
Iya. Jadi setiap hari kayak sebelum 
selesai ada anak apa guru yang 
menceritakan mendongeng dari 
buku apa bikin sendiri apa boleh 




Nah setiap hari kan guru-guru 
dongeng tapi kalau setiap Senin 
dan Rabu berbeda caranya. Kalau 
hari Senin itu setiap guru ganti 
gantian bukan setiap kelas jadi 
anak-anak ngumpul dimana begitu. 
Nah, kalau hari Rabu, setiap hari, 
anak-anak punya jadwal untuk 
dongeng. (Selasa, 22 Maret 2016) 
 3. Apakah Ibu Guru pernah 




Pernah. Contohnya dulu pernah kan 
ada cerita yang enggak belum 
ditempel tulisannya jadi boleh 
melihat gambarnya dan membuat 
ceritanya seperti apa. (Senin, 21 
Guru pernah meminta siswa untuk 
menulis catatan, mencatat pertanyaan-







Pernah. Pas kayak pas liat video 
mencatat nanti pernah pas film 
Zero mencatat pertanyaan (Selasa, 
22 Maret 2016) 
Az 
 
Misalnya kalau ada project nanti 
kalau diinget kan nanti kalau lupa 
bisa dicatat, nanti bisa dikerjakan 
di rumah, gitu. (Selasa, 22 Maret 
2016) 
4. Apakah Ibu Guru pernah 
meminta kalian untuk 
mempresentasikan secara lisan 
hasil pekerjaan kalian? 
Ad 
 
Pernah, sih. Mungkin sih jika 
misalnya ada yang belum terlalu 
yang belum selesai atau memang 
sudah bisa secara lisan, boleh. 
(Senin, 21 Maret 2016) 
Guru pernah meminta siswa untuk 
mempresentasikan hasil karya siswa 
secara lisan namun, guru tidak 
memaksakan apabila siswa tidak mau 




mempresentasikan itu (menunjuk 
hasil karya poster timbul) pernah 




Pernah. Tapi kalau tidak mau ya 
sudah, tidak apa-apa. (Selasa, 22 
Maret 2016) 
5. Apakah Ibu Guru pernah 




Iya. Biasanya itu dengan huruf 
depan. (Senin, 21 Maret 2016) 








Pernah, tapi jarang. Seringnya yang 
bahasa Inggris. (Selasa, 22 Maret 
2016) 






meminta kalian melakukan 
kegiatan berhitung? 
 Maret 2016) kegiatan berhitung, biasanya dilakukan 
sambil bermain. Carl Pernah. (Selasa, 22 Maret 2016) 
Az 
 
Sambil bermain itu pernah. (Selasa, 
22 Maret 2016) 




Tabel sih pernah. Grafik, diagram, 
sepertinya sudah pernah. (Senin, 21 
Maret 2016) 
Guru pernah mengajak siswa membuat 
tabel, grafik dan diagram. Tabel 
biasanya dibuat untuk memudahkan 
project bersama. Carl 
 
Pernah bikin tabel buat POS-nya 
(salah satu project bersama) 
(Selasa, 22 Maret 2016) 
Az 
 
Pernah membuat tabel tentang 
cerita, untuk proyek-proyek 
misalnya dulu sebelum ada Carl 
ada SBY Salad Buah Yummy  
(Selasa, 22 Maret 2016) 
3. Apakah Ibu Guru pernah 




Kalau itu sih kadang itu tuh ada 
juga sih tapi yang kemarin itu tuh 
itu kan ada dibagi untuk asisten 
yang kemarin. Ada yang kemarin 
tuh Ha yang melakukan percobaan 
memasukkan mentos ke dalam 
cola. (Senin, 21 Maret 2016) 
Guru pernah mengajak siswa melakukan 
eksperimen sederhana seperti saat Ha 
melakukan percobaan memasukkan 
mentos ke dalam cola/soda. 
Carl 
 
Pernah. Ha pernah eskperimen 
kayak soda (Selasa, 22 Maret 2016) 
Az 
 
Pernah, tapi bukan ibu guru tapi 
anak-anak. Sebelum ada Carl juga 
pernah garam itu kan air dicampur 
garam terus dibiarkan terus ada 
garamnya lagi. Ha pernah juga, 
mentos dicapur soda terus sodanya 
cruuut. (Selasa, 22 Maret 2016) 
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Pernah, othello. Juga ada gobak 
sodor tadi. (Senin, 21 Maret 2016) 
Guru pernah mengajak siswa untuk 
memainkan permainan strategi seperti 
otello dan gobak sodor. Carl Othello. (Selasa, 22 Maret 2016) 
Az 
 
Pernah, othello. Gobak sodor 
pernah. (Selasa, 22 Maret 2016) 
5. Kecerdasan spasial 
(spatial 
intelligence) 






Pernah. Terakhir ya nonton film 
yang kemarin itu tuh Zero juga 
dulu pernah menonton film apa ya 
judulnya aku lupa itu. (Senin, 21 
Maret 2016) 
Guru pernah menunjukkan film/video 
dan gambar saat pembelajaran. 
Carl 
 
Pernah. Lihat video tapi lebih 
sering video. Kayak tentang kayak 
orang yang pintar, apa tentang apa 
kayak film pernah lihat film Zero 
ya habis itu jadi kayak movie 




Pernah. Misalnya tentang energi. 
Videonya aja, tapi gambar juga 
sudah pernah. (Selasa, 22 Maret 
2016) 
2. Apakah Ibu Guru pernah 





Sepertinya pernah. (Senin, 21 
Maret 2016) 
Guru pernah mendorong siswa untuk 
membuat gambar, lukisan, dan mind 
map sesuai dengan tema pembelajaran. Carl 
 
Pernah. Aku tapi enggak inget. 
Mind map kayaknya pernah tapi 
aku enggak tau, kayaknya pernah. 
(Selasa, 22 Maret 2016) 
Az 
 
Pernah. Mind map pernah. Mind 
map-nya sesuai tema pelajaran. Di 
mind map-nya nanti ada seperti 
ditengahnya ada gambar sesuai 
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temanya nanti dibawahnya ditulis 
temanya terus nanti seperti ada 
panah, anak panahnya penjelas 
gitu. (Selasa, 22 Maret 2016) 
3. Apakah Ibu Guru menyediakan 
berbagai macam alat gambar? 
Ad 
 
Membawa sendiri (Senin, 21 Maret 
2016) 
Guru tidak menyediakan berbagai 
macam alat gambar namun, siswa 
menyiapkan/membawa sendiri alat 
gambar dari rumah setiap hari. 
Carl 
 
Enggak, disiapin sendiri. (Selasa, 
22 Maret 2016) 
Az 
 
Kadang bawa sendiri, kadang ada. 
(Selasa, 22 Maret 2016) 
4. Apakah Ibu Guru pernah 
mengajak kalian untuk 




Kalau pameran seni pernah, 
museum pernah. Museum biologi 
terus ada museum gunung api yang 
belum lama. Kalau pameran seni 
itu ke itu apa ya namanya itu 
seperti ya yang dulu untuk tempat 
museum mainan. (Senin, 21 Maret 
2016) 
Guru pernah mengajak siswa untuk 
mengunjungi museum seperti museum 
gunung api, museum biologi, museum 
pesawat dan pameran seni yang 
diadakan di Taman Budaya Yogyakarta. 
Carl 
 
Beberapa bulan yang lalu, ke 
museum gunung merapi. Tapi 
sebelum aku dateng, itu ada 
gambarnya ke museum biologi 
(sambil menujuk ke salah satu foto 
yang tertempel di pintu kelas). 
(Selasa, 22 Maret 2016) 
Az 
 
Pameran seni pernah, museum 
pernah. Museum biologi, museum 
pesawat. Pameran seni waktu itu di 
Taman Budaya. (Selasa, 22 Maret 
2016) 






 jarang. Kalau kapur enggak. Kalau 
spidol iya. (Senin, 21 Maret 2016) 
spidol dan kapur warna-warni. 
Carl 
 
Kertas warna-warni enggak 
kayaknya. Kapur warna-warni 




Spidol warna-warni pernah. Kertas 
warna-warni enggak pernah, 
pernahnya putih aja. Kapur warna-
warni pernah. (Selasa, 22 Maret 
2016) 
6. Kecerdasan musikal 
(musical 
intelligence) 





Sering. Biasanya sih lagu (Senin, 
21 Maret 2016) 
Guru pernah mengajak siswa 
mendengarkan musik pada saat 
pembelajaran. Carl 
 
Pernah. Pernah kayak belajar 
biasanya dengar musik buat belajar 




Oh, pernah. Biasanya aku tidak 
tahu nama musiknya biasanya tapi 
kalau biasanya setiap hari 
disetelkan musik. (Senin, 28 Maret 
2016) 
2. Apakah Ibu Guru pernah 
mengajak kalian menciptakan 
musik secara vokal: bernyanyi; 
bersenandung; bersiul, 
mengajak siswa menciptakan 
musik secara instrumental 
(dengan alat musik)? 
Ad Pernah. (Senin, 21 Maret 2016) Guru pernah mengajak siswa bernyanyi 
seperti menyanyikan lagu anak-anak 
atau lagu tradisional/lagu daerah. 
Carl 
 
Nyanyi? Pernah. Enggak sering 
banget, enggak setiap hari. Bisa aja 
pagi, bisa aja nyanyi lagu. Paling 
sering di masa depan apa aku 




Pernah. Tadi, Keliling Dunia. 
(Senin, 28 Maret 2016) 
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3. Apakah Ibu Guru pernah 
memutarkan musik yang sesuai 
dengan kegiatan pembelajaran? 
Ad Hu‘um. (Senin, 21 Maret 2016) Dua orang siswa mengatakan bahwa 
guru pernah memutarkan musik sesuai 
dengan kegiatan pembelajaran, namun 
seorang siswa merasa kebingungan 
dalam menjawab karena disamping guru 
yang tidak memberitahu, siswa tersebut 
juga tidak mengetahui musik yang 
diputarkan guru sehingga siswa tidak 
dapat menyimpulkan apakah musik 
tersebut berhubungan dengan kegiatan 
pembelajaran atau tidak. 
Carl 
 
Enggak. Enggak tau. Musiknya 
enggak tau tentang apa soalnya. 
Soalnya enggak dikasih tau ini 
musiknya tentang apa. (Selasa, 22 
Maret 2016) 
Az Pernah. (Senin, 28 Maret 2016) 
4. Apakah Ibu Guru pernah 





Pernah. Lagu apa ya lupa itu 
kayaknya udah lama (Senin, 21 
Maret 2016) 
Seorang siswa menjawab tidak pernah 
namun dua orang siswa mengatakan 
bahwa guru pernah mengubah lirik lagu 
untuk mengajarkan materi pembelajaran 
seperti saat menggubah lirik lagu 
bintang kecil menjadi lagu mengenai 
bangun datar. 
Carl Enggak. (Selasa, 22 Maret 2016) 
Az 
 
Enggak pernah. Tapi pernah itu 
berkelompok menciptakan lagu tapi 
dari lirik lain jadi satu. Contohnya, 
misalnya lagu bintang kecil jadi 
bangun datar lagunya. (Senin, 28 
Maret 2016) 
 5. Apakah Ibu Guru pernah 





Iya, pernah. Dulu, sering. (Senin, 
21 Maret 2016) 
Guru hampir setiap hari memutarkan 
musik instrumen untuk mengiringi 
pembelajaran. Carl 
 
Iya. Kayak saat belajar biasanya 




Pernah. Hampir setiap hari. (Senin, 




1. Apakah Ibu Guru pernah 
mengajak kalian untuk menari 
atau bermain drama? 
Ad Menari, bermain drama, sudah. 
(Senin, 21 Maret 2016) 
Guru pernah mengajak siswa untuk 
menari dan bermain drama. 
Carl Bermain drama pernah dulu kayak 
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intelligence)  tentang menghemat sesuatu, 
menghemat energi, aku pilih 
menghemat air sama Zal sama 
siapa aku lupa. Menari pernah, 
sama menyanyi pernah menari. 
(Selasa, 22 Maret 2016) 
Az 
 
Menari pernah, menari yang paling 
sering, drama juga. Pernah drama 
tentang... aku lupa. (Senin, 28 
Maret 2016) 
2. Apakah Ibu Guru pernah 
mengajak kalian menciptakan 




Itu sih pernah juga. Biasanya sih 
bikin yang menggunakan barang 
bekas. Contohnya, dulu itu ada 
parasut dari jadi ada plastik terus 
ditali di itu di ada batu sebagai 
pemberat. (Senin, 21 Maret 2016) 
Guru pernah mengajak siswa untuk 
menciptakan sebuah kerajinan atau 
prakarya menggunakan barang bekas 
kertas, dan tanah liat. 
Carl 
 
Bikin sesuatu dari kertas pernah. 
Aku juga pernah bikin tempat 
pensil dari tanah liat. Jadi 
semuanya bikin tempat pensil dari 
tanah liat. (Selasa, 22 Maret 2016) 
Az 
 
Kerajinan pernah. Selain itu 
(sambil menunjuk toples, salah satu 
karya siswa), anak-anak juga yang 
pernah memberi ide untuk 
membuat sesuatu. Misalnya dulu 
kita punya judulnya kamar 
istimewa, dibuat bersama (Senin, 
28 Maret 2016) 
3. Apakah Ibu Guru pernah 
mengajak kalian melakukan 
Ad 
 
Pernah, pernah. Misalnya, dulu itu 
tuh ada yang dulu tuh kalau 
2 siswa mengatakan bahwa guru pernah 
mengajak siswa melakukan permainan 
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permainan yang melibatkan 
aktivitas fisik di dalam kelas? 
nyanyian sih pernah, sambil 
nyanyi. (Senin, 21 Maret 2016) 
yang melibatkan aktivitas fisik di dalam 
kelas namun 1 siswa mengatakan bahwa 
guru tidak pernah mengajak siswa 
melakukan permainan yang melibatkan 
aktvitas fisik di dalam kelas melainkan 
di luar kelas seperti di lapangan. 
Carl 
 
Enggak. Di kelas ya enggak lompat 
nanti bisa rubuh. Di luar biasanya. 
Kalau kelasnya ini enggak kayak 
gini, baru bisa aja. (Selasa, 22 
Maret 2016) 
Az Pernah. (Senin, 28 Maret 2016) 




Setiap hari Jum‘at, dua minggu 
sekali itu semua kelas ada. Kalau 
dua minggu sekali gantian gantian 
jadi ada senam, terus ada jogging, 
lari muter ke sana. (Senin, 21 
Maret 2016) 
Guru mengajak siswa untuk berolahraga 
setiap hari Jum‘at, dua minggu sekali. 
Carl 
 
Iya kayak setiap dua minggu setiap 
Jum‘at tapi enggak setiap Jum‘at 
setiap minggu, tapi setiap beberapa 
minggu hari Jum‘atnya bisa aja 
senam, bisa aja jogging kayak 




Olah raga, biasanya jarang. 
Biasanya Jum‘at, kadang-kadang 
setiap minggu, sambil menari, 






1. Apakah kalian pernah 
melakukan aktivitas kelompok 




Pernah sih kayak yang kemarin sih 
proyek bersama, dulu juga pernah 
salad buah. (Senin, 21 Maret 2016) 
Guru pernah mengajak siswa untuk 
melakukan aktivitas kelompok yang 
menekankan adanya kerja sama seperti 




Iya, pernah. Yang barengan, yang 
tim, contohnya kayak permainan 
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yang tim ya apa yang disitu apa tuh 
pernah gobak sodor sama yang ada 
tiga di situ tiga di situ jadi kayak 
quiz kayak giniiin terus bilang 
kayak ada ABCD-nya pertamanya 
habis itu terakhirnya kayak aku 
dapet empat gunung, empat nama 
gunung. Yang POS itu iya, tapi 




Pernah. Misalnya saat bermain. 
(Senin, 28 Maret 2016) 
2. Apakah kalian pernah menjadi 




Dulu, pernah. Jadi, misalnya kalau 
sudah mengerti selesai boleh 
diajari. (Senin, 21 Maret 2016) 
Guru pernah memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk menjadi tutor sebaya 
bagi siswa lain yang mengalami 
kesulitan. Carl 
 




Pernah. Kan itu, Ibu Guru itu kan 
sesuai apa ya namanya bakat 
masing-masing menjadi asisten Ibu 
Guru. Aku menjadi asisten Bahasa. 
Kalau Ha craft. Lalu, Ad berhitung 
dan lain-lain. (Senin, 28 Maret 
2016) 
3. Apakah kalian pernah 
mendiskusikan penyelesaian 




Pernah. Wawancara pernah. Kalau 
dulu sih kepada Ms. No pernah 
terus dulu yang masak di sini yang 
dulu pernah. (Senin, 21 Maret 
2016) 
Guru pernah memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk mendiskusikan 
penyelesaian masalah seperti saat 
proyek bersama dan melakukan 
wawancara seperti wawancara kepada 




Pernah. Kayak pas POS itu tuh ada 
banyak banget ya Allah 
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kekurangan, jadi dibenerin. 
Wawancara pernah tapi di-video 
kayak di TV TV, kayak berita-
berita. Tapi sama sesama lain, tapi 
pakai laptop buat di-record. Aku 
senyum (sambil tersenyum). Aku 




Wawancara pernah, ke kan pas 
waktu pergi ke tempat-tempat apa 
nanti ada tugas wawancara gitu ke 
orang yang ada di sana. Pernah ke 
museum gunung api, lalu apa ya 
namanya TAGANA, lagu museum 
romomangun, lalu ada juga 
museum biologi. (Senin, 28 Maret 
2016) 
4. Apakah kalian pernah diminta 
untuk mengamati penampilan 
teman dan memberi masukan 
atau memberikan apresiasi? 
Ad Iya. Selalu dilakukan. (Senin, 21 
Maret 2016) 
Guru pernah meminta siswa untuk 
mengamati penampilan siswa lain dan 
memberi masukan atau memberikan 
apresiasi seperti saat kegiatan presentasi 
cerita.  
Carl Iya. (Selasa, 22 Maret 2016) 
Az 
 
Pernah. Biasanya kalau menulis 
cerita nanti ada yang disuruh maju 






1. Apakah Ibu Guru pernah 





Biasanya sih kalau sebelum 
misalnya ada yang itu kayak ada 
yang bosen itu ditanya dulu apa 
mau bermain. (Senin, 21 Maret 
2016) 
Guru pernah meminta siswa untuk 
mengungkapkan perasaan dengan 
melakukan tanya jawab pada siswa. 
Carl 
 
Pernah, pertamanya kayak how 
perasaan kalian apa gitu habis itu 
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bilang great, very good, apa apa. 
(Selasa, 22 Maret 2016) 
Az 
 
Pernah, biasanya setelah 
melakukan sesuatu. (Senin, 28 
Maret 2016) 
2. Apakah kalian pernah menulis 
dengan tema ‗diri sendiri‘? 
Ad 
 
Pernah, sih. Itu sudah lama. (Senin, 
21 Maret 2016) 
Guru pernah meminta siswa untuk 
mengenali diri sendiri melalui tulisan 
bertema diri sendiri dan dengan 




Aku enggak tau pernah apa enggak. 
(Selasa, 22 Maret 2016) 
Az 
 
Pernah. Biasanya kalau ada anak 
baru nanti dia di depan kelas 
memperkenalkan dirinya (Senin, 28 
Maret 2016) 
3. Apakah kalian pernah belajar 




Iya sih dulu sering kok itu. (Senin, 
21 Maret 2016) 
Guru pernah memberikan kesempatan 
bagi siswa untuk belajar sendiri dengan 
mencari tahu di perpustakaan dan 
melakukan tugas mandiri seperti 
menulis dan mengerjakan latihan di 
buku pegangan siswa/buku tematik. 
Carl 
 
Yang mandiri biasanya, sendiri. 
Menulis apa kayak buku tematik itu 
sendirian. (Selasa, 22 Maret 2016) 
Az 
 
Pernah. Biasanya piket, lalu 
biasanya juga boleh membaca 
karena di tempat sana ada 





1. Apakah Ibu Guru pernah 
mengajak siswa berjalan-jalan 
di alam terbuka? 
Ad 
 
Pernah. Ke sawah sana itu. (Senin, 
21 Maret 2016) 
Guru pernah mengajak siswa berjalan-
jalan di alam terbuka seperti saat 




Pernah. Jogging gitu lari keliling 
sekolah. (Selasa, 22 Maret 2016) 
Az 
 
Pernah. Pas misalnya ke sawah, 
pernah sama dengan tema 
pelajarannya lalu kembali lagi itu 
mengajak membuat puisi tentang 
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alam. (Senin, 28 Maret 2016) 
2. Apakah kalian pernah belajar 




Pernah. Sering (Senin, 21 Maret 
2016) 
Guru pernah memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk belajar di luar 
ruangan/lingkungan sekitar sekolah, 
terutama apabila siswa mulai merasa 
bosan belajar di dalam kelas. 
Carl 
 
Iya. Kayak di situ (menunjuk ke 
halaman di luar kelas) bermain 
habis itu kayak belajar pernah di 
luar. (Selasa, 22 Maret 2016) 
Az 
 
Pernah. Biasanya kalau bosan. 
(Senin, 28 Maret 2016) 





Biasanya kalau ada yang misalnya 
kalau ada temanya mengenal nama 
hewan itu misalnya temanya yang 
kemarin itu tuh mengurangi 
sampah yang minggu kemarin. 
(Senin, 21 Maret 2016) 
2 siswa mengatakan bahwa guru pernah 
memperkenalkan berbagai flora-fauna 
khususnya yang ada di lingkungan 








Pernah. Seperti di sekolah, di 
sekolah pernah dikenali tentang 
tanaman. (Senin, 28 Maret 2016) 
4. Apakah kalian pernah diberi 
kesempatan untuk 
mengeksplorasi alam atau 
lingkungan sekitar? 
Ad Pernah. (Senin, 21 Maret 2016) Guru pernah memberikan kesempatan 
bagi siswa untuk mengeksplorasi alam 
atau lingkungan sekitar dengan 
mengajak siswa melakukan kegiatan 
belajar mengajar di luar ruangan. 
Carl 
 
Pernah kayak ke luar, pelajarannya 
di luar, pernah. (Selasa, 22 Maret 
2016) 
Az Pernah juga. 
11. Kegiatan Akhir 1. Apa saja kegiatan yang Ibu 




Sebelum mengakhiri pembelajaran 
sih biasanya review yang tadi. 
(Senin, 21 Maret 2016) 
Beberapa kegiatan yang guru lakukan 
sebelum mengakhiri pembelajaran, 
antara lain: me-review pembelajaran, 
mengucapkan syukur dan berdo‘a 
bersama. 
Carl Do‘a. (Selasa, 22 Maret 2016) 
Az 
 
Biasanya review tadi 
pembelajarannya apa lalu ungkapan 
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rasa syukur berdoa lalu berpamitan 
dengan Ibu Guru. (Senin, 28 Maret 
2016) 
2. Apakah Ibu Guru selalu 
mengajak kalian untuk 
berpartisipasi dalam membuat 
kesimpulan mengenai 
pembelajaran yang telah 
dilaksanakan? 
Ad Iya. (Senin, 21 Maret 2016) Guru selalu mengajak kalian untuk 
berpartisipasi dalam membuat 
kesimpulan mengenai pembelajaran 
yang telah dilaksanakan 
Carl Iya. (Selasa, 22 Maret 2016) 
Az Kesimpulan pernah. (Senin, 28 
Maret 2016) 
3. Apakah Ibu Guru memberikan 
kalian tugas lanjutan? 
Ad 
 
Pernah. Kalau sekarang kadang-
kadang. (Senin, 21 Maret 2016) 
Guru kadang-kadang memberikan tugas 
lanjutan untuk diselesaikan siswa di 
rumah. Carl Iya. (Selasa, 22 Maret 2016) 
Az 
 
Kadang-kadang, ada. (Senin, 28 
Maret 2016) 
4. Apakah Ibu Guru selalu 
mengakhiri pembelajaran 
dengan mengajak kalian 
berdo‘a terlebih dahulu? 
Ad 
 
Iya. Biasanya yang memipin doa 
yang piket. (Senin, 21 Maret 2016) 
Guru selalu mengakhiri pembelajaran 
dengan mengajak siswa berdo‘a bersama 
terlebih dahulu. Do‘a bersama dipimpin 
oleh siswa yang memiliki jadwal piket 
pada hari itu. 
Carl Iya. (Selasa, 22 Maret 2016) 
Az 
 
Iya. Bergantian, sesuai jadwal 
piket. (Senin, 28 Maret 2016) 
2. Keikutsertaan dalam 
Kegiatan 
Ekstrakurikuler 
1. Apakah kalian mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler? 
Ad Iya. (Senin, 21 Maret 2016) 2 siswa mengatakan bahwa mereka 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
sementara 1 siswa menjawab tidak.  
Carl 
 
Enggak ikut. (Selasa, 22 Maret 
2016) 
Az Ikut. (Senin, 28 Maret 2016) 
2. Kegiatan ekstrakurikuler apa 
saja yang kalian ikuti? 
Ad 
 
Aku ikut yang menggambar. 
(Senin, 21 Maret 2016) 
Kegiatan ekstrakurikuler yang diikuti 
siswa antara lain menggambar dan 
karate. Carl — 
Az Ikut les gambar dan karate. (Senin, 
28 Maret 2016) 





Karena itu seru dan ingin 
mengetahui bagaimana cara 
menggambar dan mewarnai yang 
Alasan siswa mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler antara lain karena siswa 
merasa senang dengan ekstrakurikuler 
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baik. (Senin, 21 Maret 2016) tersebut, siswa ingin mengetahui 
bagaimana cara menggambar dan 





Karena aku suka menggambar dan 
aku juga ingin belajar karate agar 
aku bisa olah raga lalu kalau 
menggambar agar aku karena biar 
aku senang. (Senin, 28 Maret 2016) 
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Lampiran 10. Catatan Lapangan  
 
CATATAN LAPANGAN 1 
 
Hari, Tanggal : Senin, 14 Maret 2016 
Waktu  : 09.00 — 14.00 WIB 
Tempat  : Moon Class SD Jogja Green School 




Pukul 09.00-10.00 WIB 
Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan Good Morning dan mempersilahkan 
salah seorang siswa untuk memimpin teman-temannya berdo‘a menurut agama dan keyakinan 
masing-masing (untuk mengawali kegiatan pembelajaran). Kemudian, guru melakukan aktivitas 
ENGLISH TIME, yakni pengenalan SLANT untuk mengajarkan kepada siswa cara memerhatikan 
di kelas dengan mengatur keadaan (suasana) diri sendiri. SLANT sendiri terdiri dari: S (sit up in 
their chair/duduk tegak di kursi), L (lean forward/badan condong ke depan), A (ask 
question/bertanya), N (nod your head/menganggukan kepala), dan T (talk to their 
teacher/berbicara dengan guru). Selanjutnya, guru mengajak siswa untuk menyanyikan lagu Share, 
lagu berbahasa Inggris tentang kegiatan berbagi. Guru menanyakan apa saja kegiatan berbagi yang 
sudah dilakukan siswa di akhir pekan. Siswa secara bergantian menjawab pertanyaan guru. 
Kegiatan berbagi yang dilakukan siswa antara lain: berbagi senyuman, berbagi kebahagiaan, dan 
berbagi dengan adik/anggota keluarga. Setelah melakukan tanya jawab, guru menegaskan bahwa 
berbagi merupakan salah satu kegiatan positif yang dapat dilakukan siswa secara sederhana. 
Kemudian, guru mengajak siswa bertanya jawab mengenai berbagai profesi yang 
bergerak di bidang komunikasi. Masing-masing siswa menjawab dengan berbagai jawaban, 
seperti: wartawan, polisi, security officer, pemadam kebakaran, pilot, dokter, guru, tentara, pak 
pos, dan astronot. Guru menuliskan jawaban-jawaban siswa mengenai profesi-profesi yang 
bergerak di bidang komunikasi di papan tulis: wartawan, polisi, security officer, pemadam 
kebakaran, pilot, dokter, guru, tentara, pak pos, dan astronot. Siswa kemudian dibimbing untuk 
menyimpulkan berbagai profesi di bidang komunikasi yang sudah disebutkan siswa: wartawan dan 
tukang pos. Selanjutnya, Guru dan siswa me-review rencana proyek bersama yang sudah 
diwacanakan pada pertemuan sebelumnya. Siswa diberi kesempatan untuk mendiskusikan rencana 
proyek bersama. Guru membimbing kegiatan diskusi siswa dengan menunjukkan buku cerita 
Rocket Rio dan Torpedo Tio sebagai gambaran usaha untuk proyek bersama yang akan dibuat 
siswa. Guru juga membimbing siswa dengan menuliskan kerangka rencana berisi: apa yang dijual, 
lingkup usaha, biaya jasa, tujuan proyek, waktu pelaksanaan, bentuk promosi, dan pembagian 
tugas masing-masing individu. Siswa kemudian berdiskusi untuk membuat proyek bersama. 
Dalam kegiatan berdiksusi, siswa dipimpin oleh Ad selaku pemimpin proyek bersama yang sudah 
disepakati siswa pada pembelajaran sebelumnya. Selama siswa berdiskusi, guru memutarkan 
musik instrumental dan menyemangati agar kegiatan diskusi dapat ‗hidup‘ dengan memotivasi 
siswa untuk mengemukakan pendapat masing-masing. Setelah siswa selesai melakukan diskusi, 
salah seorang siswa membacakan hasil diskusi. 
 
KBM 2 
Pukul 10.15-12.00 WIB 
Guru mengajak siswa untuk bermain tebak gaya/berpantomim dengan tema profesi. 
Dalam permainan ini, siswa tidak boleh mengeluarkan sedikit pun suara melainkan hanya boleh 
bergerak menirukan ciri khas suatu profesi. Siswa bergantian memeragakan gaya dengan tema 
profesi secara individu. Sementara salah seorang siswa memeragakan, siswa yang tidak 
memeragakan menebak profesi apa yang diperagakan oleh temannya. Setelah semua siswa 




Guru dan siswa kemudian bertanya jawab mengenai profesi film reviewer. Terlihat 
bahwa siswa awalnya tidak begitu paham dengan profesi tersebut namun guru membimbing siswa 
untuk kemudian menyimpulkan apa yang dimaksud dengan film reviewer dengan memberikan 
penjelasan sederhana. Selanjutnya, guru mengajak siswa menjadi film reviewer dengan menonton 
sebuah film tanpa dialog berjudul Zero. Sebelum menonton film, guru terlebih dahulu 
memberitahukan beberapa peraturan yang harus dipatuhi siswa. Peraturan tersebut antara lain: 
siswa diharuskan untuk tenang (tidak ribut), siswa diperbolehkan untuk minum, dan siswa 
diperbolehkan membuat catatan-catatan kecil selama menonton film. Guru dan siswa bersama-
sama menonton film Zero. Setelah film selesai, siswa dipersilahkan untuk membuat review 
mengenai film Zero secara individu. Siswa menuliskan review film Zero pada buku catatan 
masing-masing. Guru memutarkan musik instrumental untuk mengiringi kegiatan menulis siswa. 
Kemudian, siswa secara bergantian mempresentasikan review film yang sudah mereka buat. 
Sementara salah seorang siswa mempresentasikan, siswa yang memerhatikan memberikan 
masukan. Siswa yang mempresentasikan pun menerima masukan dari siswa lainnya. Siswa dan 
guru mengakhiri kegiatan presentasi dengan memberikan applause berupa tepuk tangan. 
Selanjutnya, guru mengevaluasi penampilan siswa secara keseluruhan.  
 
KBM 3 
Pukul 13.00-14.00 WIB 
Siswa L3 bersama-sama dengan siswa L1, L2, dan L4 (sebutan untuk kelas 1, 2, dan 4) 
berkumpul di depan pendopo untuk mendengarkan dongeng dengan judul Little Rabbit yang 
disampaikan oleh Ms. De. Kegiatan dongeng bersama ini merupakan kegiatan rutin yang 
dilakukan secara bergantian oleh guru-guru di SD Jogja Green School setiap hari Senin, selepas 
jam makan siang (lunch time). Pada kegiatan ini, beberapa siswa dipersilahkan untuk 
mengemukakan pendapatnya mengenai pesan/amanah yang terdapat di dalam dongeng Little 
Rabbit. Guru-guru dan para siswa memberikan apresiasi pada siswa yang berani mengemukakan 
pendapatnya mengenai pesan/amanah yang terdapat di dalam dongeng Little Rabbit. Selanjutnya, 
terdapat sesi pengumuman yang dibacakan oleh salah seorang guru SD Jogja Green School. 
Pengumuman pertama mengenai lomba bulanan berupa lomba tari dengan tema alam yang akan 
diadakan pada Rabu, 30 Maret 2016. Sistem pembagian kelompok dilakukan dengan menunjuk 
beberapa nama siswa untuk kemudian memilih anggota kelompoknya. Pengumuman kedua adalah 
pengumuman yang dilakukan siswa L3 dalam rangka mempromosikan proyek bersama mengenai 
jasa antar surat dan barang yang akan dilaksanakan mulai Rabu, 16 Maret 2016 sampai dengan 
Jum‘at, 18 Maret 2016 pada snack time dan lunch time di Moon Class/Ruang Kelas L3. Biaya 
pengantaran surat adalah Rp1.000,00. Biaya pengantaran barang adalah Rp2.000,00. Biaya 
pengantaran barang berat adalah Rp3.000,00. Lingkupan yang dilayani ialah sekolah dengan 
tujuan hasil proyek akan disumbangkan ke panti asuhan. Setelah sesi pengumuman berakhir, para 
siswa kembali ke ruang kelas bersama guru masing-masing. 
Sesampainya di Moon Class, guru dan siswa bersama-sama menyanyikan lagu Sekolah 
Impian. Siswa nampak sangat senang. Kemudian, siswa dipersilahkan untuk clean up. Guru dan 
siswa bersama-sama me-review pembelajaran yang telah dilaksanakan. Guru juga menanyakan 
bagaimana perasaan siswa setelah belajar bersama. Siswa bergantian mengutarakan perasaan 
mereka mengenai kesan yang didapat setelah pembelajaran dilakukan. 
Guru mempersilahkan salah seorang siswa untuk memimpin teman-temannya berdo‘a 
menurut agama dan keyakinan masing-masing. Pembelajaran diakhiri dengan meneriakkan jargon 
khas Moon Class/L3 ―BCBCMRK (Berani, Cerdas, Bertanggungjawab, Cinta Lingkungan, 
Mandiri, Rukun, Kreatif)‖ secara bersama-sama dengan penuh semangat. 
 
Pengembangan multiple intelligences pada pembelajaran ini antara lain: kecerdasan linguistik 
(linguistic intelligence), kecerdasan logika-matematika (logical mathematical intelligence), 
kecerdasan spasial (spatial intelligence), kecerdasan musikal (musical intelligence), kecerdasan 
kinestetik (bodily-kinesthetic intelligence), kecerdasan interpersonal (interpersonal 




CATATAN LAPANGAN 2 
 
Hari, Tanggal : Selasa, 15 Maret 2016 
Waktu  : 09.00 — 14.00 WIB 
Tempat  : Moon Class SD Jogja Green School 




Pukul 09.00-10.00 WIB 
Guru membuka pelajaran dengan mempersilahkan salah seorang siswa untuk memimpin 
teman-temannya berdo‘a menurut agama dan keyakinan masing-masing (untuk mengawali 
kegiatan pembelajaran). Kemudian, guru dan siswa bersama-sama menyanyikan lagu Good 
Morning, My Friends. Siswa terlihat sangat senang dan antusias. Selanjutnya, guru me-review 
pembelajaran di pertemuan sebelumnya mengenai proyek bersama. Guru menanyakan kapan siswa 
akan membuat poster dan perangko. Siswa berdiskusi untuk menentukan waktu pembuatan poster 
dan perangko. Siswa pun sepakat untuk membuat perangko bersama-sama. Atas arahan Ad 
sebagai pemimpin proyek, masing-masing siswa memiliki tugas dalam membuat perangko. Ada 
siswa yang bertugas untuk menggambar, mewarnai, serta menuliskan keterangan singkat mengenai 
jenis (surat/barang) dan harga yang telah disepakati pada pertemuan sebelumnya. Aktivitas 
membuat perangko ditunda ketika memasuki waktu untuk kegiatan  Green Education. 
Green Education merupakan kegiatan edukasi penanaman karakter cinta lingkungan di 
SD Jogja Green School. Kegiatan ini dilakukan setiap hari Selasa. Green Education kali ini 
bertujuan untuk mengenalkan siswa kepada beraneka motif batang pohon. Sebelumnya, Ms. De 
memberikan penjelasan awal terlebih dahulu kepada siswa. Siswa diberi selembar kertas kosong. 
Kemudian, siswa dipersilahkan untuk mengeksplorasi lingkungan sekitar sekolah untuk memilih 
beberapa batang pohon. Selanjutnya, siswa dipersilahkan untuk membuat arsiran pada batang 
pohon yang berbeda sehingga membentuk gambar yang diinginkan. 
 
KBM 2 
Pukul 10.15-12.00 WIB 
Guru membagi siswa menjadi tiga kelompok. Setiap kelompok berjumlah 2 orang 
(berpasangan). Kemudian, guru memberikan penjelasan awal mengenai kegiatan yang akan 
dilakukan siswa. Masing-masing kelompok akan mendapatkan potongan kertas warna-warni yang 
telah disiapkan guru untuk melakukan permainan memasang ubin. Selanjutnya, setiap kelompok 
akan membentuk bangun datar persegi atau persegi panjang berdasarkan soal yang diberikan oleh 
guru. Apabila guru menyebutkan 25 ubin, siswa harus membentuk 25 potongan warna-warni 
tersebut menjadi persegi atau persegi panjang. Dalam setiap kelompok, seorang siswa bertugas 
untuk menyusun potongan-potongan tersebut menjadi persegi atau persegi panjang sementara 
siswa lainnya menghitung panjang dan lebar persegi atau persegi panjang yang dibentuk oleh 
teman sekelompoknya. Kelompok yang lebih dulu selesai dipersilahkan untuk mengacungkan 
tangan dan menyebutkan nama bangun datar yang telah mereka bentuk. Permainan berlangsung 
dengan seru. Siswa nampak bersemangat dalam memainkan permainan tersebut. Setelah 
permainan berakhir, guru pun mengajak siswa untuk mengamati pola penghitungan luas bangun 
datar persegi dan persegi panjang. Guru dan siswa bersama-sama menemukan konsep luas bangun 
datar persegi dan persegi panjang. Kelompok siswa kemudian dipersilahkan untuk menghitung 
luas bangun datar persegi dan persegi panjang menggunakan rumus. 
 
KBM 3 
Pukul 13.00-14.00 WIB 
Guru mengajak siswa untuk bermain othello secara berpasangan di lapangan. Guru dan 
siswa melakukan tanya jawab mengenai tempat bermain yang aman. Siswa memberikan beberapa 
jawaban, satu diantaranya adalah tidak terdapat benda-benda berbahaya. Selanjutnya, guru 
memberikan penjelasan awal mengenai peraturan dalam permainan othello. Guru juga 
mensimulasikan permainan othello terlebih dahulu. Siswa memperhatikan simulasi guru dengan 
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seksama. Setelah dirasa cukup, guru membagi siswa menjadi tiga kelompok dan mempersilahkan 
siswa untuk bermain. Permainan othello merupakan salah satu permainan yang memerlukan 
strategi sehingga siswa nampak serius saat bermain. Guru berperan sebagai wasit. Pemenang pada 
permainan othello adalah siswa yang jumlah kartunya lebih banyak pada papan permainan. 
Selanjutnya, guru dan siswa kembali ke Moon Class. Guru membacakan dongeng yang 
bercerita tentang suara-suara aneh di malam hari. Di akhir cerita, siswa dan guru bertanya jawab 
mengenai pesan yang terdapat dalam dongeng tersebut. Masing-masing siswa mengemukakan 
pendapatnya. Kemudian, siswa dipersilahkan untuk clean up. Guru dan siswa bersama-sama me-
review pembelajaran yang telah dilaksanakan. Guru juga menanyakan bagaimana perasaan siswa 
setelah belajar bersama. Siswa bergantian mengutarakan perasaan mereka mengenai kesan yang 
didapat setelah pembelajaran dilakukan. Pembelajaran diakhiri dengan berdo‘a.  
 
Pengembangan multiple intelligences pada pembelajaran ini antara lain: kecerdasan linguistik 
(linguistic intelligence), kecerdasan logika-matematika (logical mathematical intelligence), 
kecerdasan spasial (spatial intelligence), kecerdasan musikal (musical intelligence), kecerdasan 
kinestetik (bodily-kinesthetic intelligence), kecerdasan interpersonal (interpersonal 
intelligence), kecerdasan intrapersonal (intrapersonal intelligence), dan kecerdasan naturalis 
(naturalist intelligence). 
 
CATATAN LAPANGAN 3 
 
Hari, Tanggal : Rabu, 16 Maret 2016 
Waktu  : 10.15 — 14.00 WIB 
Tempat  : Moon Class SD Jogja Green School 




Pukul 09.00-10.00 WIB 
Kegiatan rutin: berenang. 
 
KBM 2 
Pukul 10.15-12.00 WIB 
Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan Good Morning dan mempersilahkan 
salah seorang siswa untuk memimpin teman-temannya berdo‘a menurut agama dan keyakinan 
masing-masing (untuk mengawali kegiatan pembelajaran). Guru juga menanyakan kabar siswa dan 
siswa bergantian menjawab dengan penuh semangat. Selanjutnya, guru mengajak siswa untuk 
menyebutkan satu kata yang memiliki akhiran vokal yang sama. Siswa juga dipersilahkan untuk 
mengamati benda-benda yang ada di ruangan Berikut ini adalah kata-kata yang diucapkan 
bergantian antara guru dan siswa: 
 
Nasi — Telepati — Gigi — Basi — Dasi — Kaki — Ini — Rezeki — Merpati. 
Biru — Ungu — Itu — Baju — Tahu — Hantu — Satu — Malu. 
Pucat — Alpukat — Hemat — Erat — Karat — Urat — Ikat — Berat — Terlambat. 
Serbu — Ibu — Ribu — Rabu — Abu — Labu — Debu — Bumbu — Merbabu. 
 
Kemudian, guru memberikan penjelasan bahwa kata yang memiliki akhiran vokal yang sama 
disebut rima atau sajak. Guru mengaitkan rima dan sajak dengan pantun sebagai sarana 
komunikasi di masa lalu. Guru juga menceritakan sedikit sejarah mengenai puisi lama. 
Selanjutnya, siswa dibagi menjadi tiga kelompok (A: Ha, Ghif dan Ad, B: Carl dan 
Gan, C: Az dan Zal). Masing-masing kelompok akan diberikan satu buah buku cerita, dimana di 
dalam buku tersebut memiliki kata-kata yang berima sama. Tugas siswa adalah untuk mencari dan 
menuliskan kata-kata tersebut di buku tulis siswa dalam waktu 10 menit. Siswa pun mencari kata-
kata dengan rima yang sama dalam buku cerita yang diberikan guru. Setelah selesai, siswa secara 
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berkelompok menyebutkan kata-kata berima sama yang sudah ditemukan di buku cerita. Saat salah 
seorang siswa (Ghif) merasa kesulitan, guru berusaha membimbing secara personal. 
Guru menuliskan beberapa pantun karya siswa SD di papan tulis. Guru dan siswa 
membaca pantun tersebut bersama-sama. Guru kemudian mengajak siswa bertanya jawab 
mengenai isi pantun tersebut. Selanjutnya, guru membimbing siswa menemukan ciri-ciri pantun 
dengan menuliskan dan meluruskan maksud siswa. Hasilnya, diperoleh kesimpulan bersama 
mengenai ciri pantun sebagai berikut: dibaca dengan agak dilagukan, polanya A B A B, bisa 
dilagukan, ada pesan di baris ke-3 dan ke-4, terdiri dari 4 baris, baris 1 dan 2 disebut sampiran, 8 
s/d 12 suku kata. 
Siswa secara berkelompok membuat satu pantun nasihat dengan tema kerukunan. Guru 
membimbing siswa dengan membantu mencari kata-kata berima sama apabila siswa kesulitan 




Pukul 13.00-14.00 WIB 
Guru memberikan intruksi agar siswa menyiapkan kertas, pensil, gunting, kardus, alat 
warna dan lem. Guru kemudian memberikan penjelasan awal mengenai aktivitas yang akan 
dilakukan siswa, yaitu membuat poster timbul. Tema poster timbul adalah profesi/cita-cita. 
Sebelumnya, guru juga menunjukkan contoh poster timbul dengan profesi sebagai chef/juru 
masak. Siswa dipersilahkan berimajinasi sekreatif mungkin untuk membuat poster timbul. Siswa 
juga diminta untuk memberikan sedikit deskripsi pada ‗balon komunikasi‘ yang terdapat di dalam 
poster timbul. Siswa mulai menggambar, mewarnai, dan menggunting kertas berdasarkan 
imajinasi mereka masing-masing. Guru memotong kardus menjadi potongan-potonga kecil untuk 
membuat kesan timbul pada poster siswa. Karena keterbatasan waktu, maka kegiatan membuat 
poster timbul pun dilanjutkan di rumah. Siswa dipersilahkan untuk clean up. 
Selanjutnya, kegiatan mendongeng dilakukan oleh salah seorang siswa (Ha) yang 
menceritakan hasil karyanya sendiri tentang Hiu. Guru dan siswa menyimak cerita Ha dengan 
seksama. Siswa berpendapat dan bertanya jawab mengenai cerita yang diberikan Ha. Ha dengan 
lapang dada menerima masukan dari guru dan siswa lain. 
Guru dan siswa bersama-sama melakukan refleksi dengan me-review pembelajaran 
yang telah dilaksanakan. Guru juga menanyakan bagaimana perasaan siswa setelah belajar 
bersama. Siswa bergantian mengutarakan perasaan mereka mengenai kesan yang didapat setelah 
pembelajaran dilakukan. Selanjtunya, guru mempersilahkan salah seorang siswa untuk memimpin 
teman-temannya berdo‘a menurut agama dan keyakinan masing-masing. 
 
Pengembangan multiple intelligences pada pembelajaran ini antara lain: kecerdasan linguistik 
(linguistic intelligence), kecerdasan logika-matematika (logical mathematical intelligence), 
kecerdasan spasial (spatial intelligence), kecerdasan kinestetik (bodily-kinesthetic intelligence), 
kecerdasan interpersonal (interpersonal intelligence), kecerdasan intrapersonal (intrapersonal 
intelligence), dan kecerdasan naturalis (naturalist intelligence). 
 
CATATAN LAPANGAN 4 
 
Hari, Tanggal : Kamis, 17 Maret 2016 
Waktu  : 09.00 — 14.00 WIB 
Tempat  : Moon Class SD Jogja Green School 




Pukul 09.00-10.00 WIB 
Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan Good Morning dan memimpin siswa 
berdo‘a bersama (untuk mengawali kegiatan pembelajaran). Kemudian, guru mempersilahkan 
siswa untuk menyelesaikan poster timbul. Siswa secara bergantian mempresentasikan poster 
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timbul. Guru dan siswa lain mengapresiasi dengan memberikan tepuk tangan. Setiap siswa 
menempelkan poster timbul masing-masing di dinding Moon Class. Selanjutnya, siswa bersama-
sama membuat poster timbul sebagai bentuk promosi proyek bersama. 
 
KBM 2 
Pukul 10.15-12.00 WIB 
Guru mengajak siswa menuju jalan setapak di tepi sungai sekolah untuk melakukan 
aktivitas ENGLISH TIME, yakni bermain BIG FOOT. Sebelum bermain, guru menggambarkan 
lintasan permainan terlebih dahulu. Seperti namanya, lintasan permainan berbentuk telapak kaki 
raksasa. Selanjutnya, guru memberikan penjelasan awal mengenai peraturan dalam permainan BIG 
FOOT. Masing-masing siswa dipersilahkan untuk melompat pada lintasan sambil menyebutkan 
bilangan loncat dua dari bilangan awal yang siswa tentukan sendiri. Misalnya, siswa memilih 
bilangan awal 1, maka selanjutnya siswa melompat sambil menyebutkan 3, 5, 7, dan seterusnya 
(dalam bahasa Inggris) sampai siswa berhasil melalui lintasan BIG FOOT. Dalam permainan ini, 
kaki siswa tidak boleh keluar dari lintasan, apabila hal itu terjadi maka siswa diharuskan memulai 
kembali dari awal. Siswa pun bergantian melakukan permainan BIG FOOT. Setelah semua siswa 
melakukan permainan BIG FOOT, guru dan siswa kembali ke ruang kelas. Sesampainya di ruang 
kelas, guru dan siswa bersama-sama me-review permainan BIG FOOT pada aktivitas ENGLISH 
TIME. Mayoritas siswa merasa senang dengan kegiatan tersebut. 
Selanjutnya, guru dan siswa melakukan tanya jawab mengenai profesi reporter. Guru 
juga mengajak siswa untuk menyebutkan beberapa profesi yang ada di sekolah. Siswa 
menyebutkan beberapa profesi, seperti: satpam/security, tukang kebun, kepala sekolah, guru SD, 
tukang masak/koki/chef, guru TK, tukang, dan penjaga sekolah. Selanjutnya, guru meminta siswa 
menyiapkan buku tulis. Guru mempersilahkan siswa untuk menuliskan minimal 5 buah pertanyaan 
yang akan diajukan pada narasumber yang siswa pilih sendiri: Zal memilih untuk mewawancari 
satpam/security, Ha mewawancarai kepala sekolah, Ad memilih peneliti sebagai narasumber, Carl 
dan Gan mewawancarai Ms. Gi, sementara Az dan Ghif memilih untuk mewawancarai Mr. Ga. 
Tak lupa, guru mencontohkan sikap dan cara yang baik sebelum melakukan wawancara. Siswa 
pun melakukan wawancara pada masing-masing narasumber yang telah dipilih dan menuliskan 
jawaban-jawaban narasumber pada buku tulis siswa. Kemudian, siswa mempresentasikan hasil 
wawancara. Guru dan siswa lain memberikan masukan dan melakukan evaluasi. 
 
KBM 3 
Pukul 13.00-14.00 WIB 
Guru me-review kegiatan pembelajaran pada hari sebelumnya, yaitu mengenai pantun. 
Guru dan siswa melakukan tanya jawab mengenai kesulitan-kesulitan yang siswa rasakan saat 
membuat pantun. Selanjutnya, guru menuliskan tiga pantun singkat untuk membantu siswa lebih 
memahami konsep pantun. Tiga orang siswa secara bergantian diberi kesempatan untuk 
memasangkan sampiran dan isi pantun yang dituliskan guru di papan tulis. Kemudian, guru 
mengajak siswa untuk mengamati pola pantun sederhana yang terdapat di papan tulis. Pantun 
tersebut hanya terdiri dari dua baris kalimat namun kedua kalimat tersebut sudah mencakup 
sampiran dan isi. Guru menjelaskan bahwa dua kalimat tersebut merupakan bentuk pantun yang 
lebih sederhana yang disebut dengan pantun kilat/karmina. Guru juga menekankan bahwa 
membuat pantun merupakan kegiatan yang asyik dan mudah dilakukan. 
Selanjutnya, siswa secara individu diminta untuk membuat pantun kilat/karmina. Siswa 
diberikan kesempatan untuk mengeksplorasi lingkungan sekitar untuk dijadikan inspirasi dalam 
membuat pantun. Siswa juga diberi keleluasaan untuk belajar secara mandiri. Meski demikian, 
guru tetap berusaha membimbing siswa dengan memperbolehkan siswa menggunakan salah satu 
sampiran/isi yang terdapat pada pantun di papan tulis untuk memudahkan siswa dalam membuat 
pantun. Siswa yang sudah selesai dipersilahkan untuk membacakan pantun yang telah dibuat. Guru 
dan siswa bersama-sama mengapresiasi usaha yang dilakukan siswa. 
Karena keterbatasan waktu, maka kegiatan mendongeng tidak dilakukan. Siswa 
dipersilahkan untuk clean up. Guru dan siswa bersama-sama melakukan refleksi dengan me-
review pembelajaran yang telah dilaksanakan. Guru juga menanyakan bagaimana perasaan siswa 
setelah belajar bersama. Siswa bergantian mengutarakan perasaan mereka mengenai kesan yang 
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didapat setelah pembelajaran dilakukan. Selanjutnya, guru kembali memimpin siswa untuk 
berdo‘a bersama. 
 
Pengembangan multiple intelligences pada pembelajaran ini antara lain: kecerdasan linguistik 
(linguistic intelligence), kecerdasan logika-matematika (logical mathematical intelligence), 
kecerdasan spasial (spatial intelligence), kecerdasan kinestetik (bodily-kinesthetic intelligence), 
kecerdasan interpersonal (interpersonal intelligence), kecerdasan intrapersonal (intrapersonal 
intelligence), dan kecerdasan naturalis (naturalist intelligence). 
 
CATATAN LAPANGAN 5 
 
Hari, Tanggal : Jum‘at, 18 Maret 2016 
Waktu  : 09.00 — 12.00 WIB 
Tempat  : Moon Class SD Jogja Green School 




Pukul 09.00-10.00 WIB 
Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan Good Morning dan mempersilahkan 
salah seorang siswa untuk memimpin teman-temannya berdo‘a bersama (untuk mengawali 
kegiatan pembelajaran). Kemudian, guru mengajak siswa menuju lapangan/playground untuk 
melakukan aktivitas ENGLISH TIME, yakni memainkan permainan Game Clock Race. Guru 
menggambarkan jam raksasa menggunakan kapur berwarna-warni. Selanjutnya, guru memberikan 
penjelasan awal mengenai permainan tersebut. Siswa akan bermain secara berpasangan, satu siswa 
berperan sebagai jarum jam panjang dan satu siswa berperan sebagai jarum jam pendek. Setiap 
pasangan akan berlari dari garis start menuju jam raksasa masing-masing dan menunjukkan arah 
jarum jam sesuai soal yang diberikan guru. Misal guru menyebutkan 8.15 (dalam bahasa Inggris), 
maka satu siswa yang bertugas sebagai jarum jam pendek harus menempatkan satu kakinya di 
angka 8 dan satu kaki di center point sementara satu siswa yang bertugas sebagai jarum jam 
panjang harus menempatkan satu kakinya di angka 3 dan satu kaki di center point. Siswa yang 
lebih dulu selesai boleh mengacungkan tangannya dan mengatakan ―FINISH!‖. Kelompok tercepat 
akan menjadi pemenang Game Clock Race. Setelah permainan berakhir, guru mengajak siswa 
menyanyi dan bergerak bersama dengan lagu Kupikir-pikir. Lalu, guru dan siswa kembali ke 
Moon Class. Guru menanyakan perasaan siswa dan mayoritas siswa menjawab mereka senang 
dengan permainan tersebut. 
Selanjutnya, guru mengingatkan proyek bersama siswa: jasa antar surat dan barang. 
Guru dan siswa melakukan tanya jawab mengenai permasalahan yang dihadapi siswa dalam 
menjalankan proyek bersama. Siswa bergantian mengemukakan pendapat, seperti: poster (sarana 
promosi) yang belum selesai, waktu dan promosi yang dirasa kurang, dan kurangnya kerja sama. 
Guru menuliskan permasalahan-permasalahan tersebut di papan tulis dan mengajak siswa 
berdiskusi untuk mencari solusi. Masing-masing siswa mengemukakan pendapat mereka mengenai 
solusi yang sebaiknya dilakukan. Guru juga membimbing siswa yang enggan berpendapat hingga 
akhirnya kegiatan diskusi menjadi lebih hidup. Akhirnya, guru dan siswa pun menemukan solusi 
bersama. Guru meyakinkan siswa bahwa proyek akan berhasil apabila siswa tetap semangat dan 
mau lebih bekerjasama. Selanjutnya, guru kembali menanyakan satu persatu siswa mengenai 




Pukul 10.15-12.00 WIB 
Siswa melaksanakan proyek bersama jasa antar surat dan barang dengan membuka dua 
lokasi, yakni di halaman sekitar SD dan halaman dekat ruang makan/sekitar TK. Beberapa saat 
sebelum lunch time, siswa kembali ke kelas dan me-review proyek bersama. Masing-masing siswa 
memberikan laporan. Ad, selaku pemimpin proyek bersama memimpin laporan dari siswa lainnya. 
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Selain memberikan laporan, siswa juga diberikan kesempatan untuk bercerita dan 
mengekspresikan perasaan/keseruan mereka setelah melaksanakan proyek bersama. Siswa 




Pukul 13.00-14.00 WIB 
Pembelajaran Agama 
 
Pengembangan multiple intelligences pada pembelajaran ini antara lain: kecerdasan linguistik 
(linguistic intelligence), kecerdasan logika-matematika (logical mathematical intelligence), 
kecerdasan spasial (spatial intelligence), kecerdasan kinestetik (bodily-kinesthetic intelligence), 
kecerdasan interpersonal (interpersonal intelligence), kecerdasan intrapersonal (intrapersonal 
intelligence), dan kecerdasan naturalis (naturalist intelligence). 
 
CATATAN LAPANGAN 6 
 
Hari, Tanggal : Senin, 21 Maret 2016 
Waktu  : 09.00 — 14.00 WIB 
Tempat  : Moon Class SD Jogja Green School 




Pukul 09.00-10.00 WIB 
Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan Good Morning dan mempersilahkan 
salah seorang siswa untuk memimpin teman-temannya berdo‘a bersama (untuk mengawali 
kegiatan pembelajaran). Kemudian, guru melakukan aktivitas ENGLISH TIME, yakni dengan 
memperkenalkan siswa dengan lagu baru berjudul Let Us Clap Together. Siswa dan guru bersama-
sama menyanyikan lagu tersebut sambil bertepuk tangan. Selanjutnya, guru dan siswa secara 
bergantian menceritakan kegiatan yang dilakukan di akhir pekan. 
Guru mengajak siswa ke lapangan untuk bermain bersama. Kemudian, guru dan siswa 
bertanya jawab mengenai permainan tradisional. Siswa menyebutkan beberapa permainan 
tradisional seperti petak umpet dan lompat tali. Selanjutnya, guru memberitahu permainan yang 
akan dilakukan yaitu gobak sodor. Siswa diminta untuk menyebutkan peraturan permainan gobak 
sodor yang mereka ketahui. Guru dan siswa pun membuat kesepakatan bersama mengenai aturan 
permainan gobak sodor. Setelah menyepakati aturan permainan, siswa dibagi menjadi 2 kelompok 
oleh guru. Masing-masing kelompok beranggotakan tiga orang. Kelompok pertama beranggotakan 
Ghif, Gan, dan Az sementara kelompok kedua beranggotakan Carl, Ha, dan Ad. Siswa pun 
memainkan permainan gobak sodor dengan mematuhi aturan-aturan yang telah disepakati 
sebelumnya. 
Setelah permainan selesai, guru dan siswa kembali ke Moon Class. Guru menanyakan 
bagaimana perasaan siswa setelah bermain dan mayoritas siswa menjawab bahwa mereka merasa 
senang walaupun permainan gobak sodor membuat mereka merasa sedikit kelelahan. Kemudian, 
guru menanyakan perbedaan antara permainan tradisional dengan games yang terdapat pada 
gadget. Siswa menjawab dengan beragam jawaban, salah satunya: permainan tradisional dapat 
dimainkan bersama-sama dengan banyak teman sementara gadget hanya dapat dimainkan secara 
individu atau berpasangan. Selanjutnya, guru dan siswa kembali bertanya jawab mengenai aturan 
permainan dalam gobak sodor yang telah mereka sepakati sebelum bermain. Masing-masing siswa 
me-review aturan permainan. Lalu, guru menanyakan tujuan permainan dan hal-hal yang 
dibutuhkan dalam bermain kepada siswa. Siswa pun menjawab hal-hal yang dibutuhkan dalam 







Pukul 10.15-12.00 WIB 
Guru memutarkan sebuah lagu berjudul Selamanya Indonesia. Selanjutnya, guru 
memberikan penjelasan awal kepada siswa mengenai kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan. 
Guru mengajak siswa menyusun puzzle untuk menebak tema pembelajaran 2 minggu ke depan. 
Siswa diberi keleluasaan untuk mencari tempat yang dirasa nyaman untuk menyusun puzzle dalam 
kelas. Guru memberikan waktu penyusunan puzzle selama lagu Selamanya Indonesia diputar (4 
menit 9 detik). Siswa menyusun puzzle dan menebak-nebak tema pembelajaran. Namun, tak satu 
pun siswa dapat menjawab dengan tepat. Guru akhirnya memberitahu bahwa tema pembelajaran 2 
minggu ke depan sama dengan judul lagu yang sedari tadi diputarkan. Barulah siswa mengetahui 
bahwa tema pembelajaran yang dimaksud adalah Selamanya Indonesia. Guru pun memberikan 
penjelasan singkat mengenai tema pembelajaran. Puzzle yang telah disusun kemudian ditempelkan 
di buku tulis siswa. Tak lupa, siswa juga menuliskan tema pembelajaran. Guru memutarkan musik 
instrumental lagu-lagu daerah seperti Ampar-ampar Pisang, Ayam Den Lapeh, Apuse selama 
siswa menempelkan puzzle di buku tulis. 
Guru menyusun tempat duduk siswa layaknya dua tim dalam permainan cerdas cermat. 
Selanjutnya, siswa dibagi menjadi dua kelompok. Masing-masing kelompok beranggotakan tiga 
orang. Kelompok pertama beranggotakan Ha, Az, dan Ghif sementara kelompok kedua 
beranggotakan Gan, Carl, dan Ad. Kelompok pertama menggunakan gantungan kunci milik Az 
sebagai bel tim sementara kelompok kedua memilih menggunakan tempat pensil milik Ad. 
Kemudian, guru memberikan aturan dalam quiz. 
Pada babak pertama, guru memberikan 5 buah soal pilihan ganda mengenai kekayaan 
dan keberagaman budaya Indonesia dengan masing-masing soal memiliki poin sebesar 10 jika 
dijawab dengan benar dan -5 jika siswa salah menjawab. Poin -5 juga berlaku apabila ada anggota 
kelompok yang membuat keributan selama kegiatan berlangsung. Siswa pun bermain quiz. Di 
akhir setiap soal yang diberikan, guru selalu memberikan sedikit pembahasan untuk menambah 
pengetahuan siswa. Pada babak kedua, siswa diminta menyebutkan empat jawaban pada setiap 
soal yang diberikan. Apabila siswa dapat menyebutkan empat jawaban dengan benar, maka siswa 
akan mendapatkan poin sebesar 20. Sementara, pada babak ketiga/terakhir, guru sengaja 
memberikan diferensiasi soal untuk masing-masing siswa. Poin sempurna (40) akan diberikan 
pada siswa yang dapat mengemukakan pendapat mengenai kebudayaan Indonesia dengan baik dan 
benar. Setelah selesai, siswa dan guru bersama-sama menghitung skor yang telah didapatkan 
masing-masing kelompok. Kelompok pertama mendapatkan 142 poin sementara kelompok kedua 
mendapatkan 130 poin. Di akhir quiz, guru dan siswa bertanya jawab mengenai mengapa pendapat 
lebih dihargai dan bernilai tinggi di dalam quiz. Siswa menjawab dengan berbagai jawaban, 
seperti: karena tidak dibantu teman, karena berasal dari pemikiran sendiri, dan karena berpendapat 
merupakan cara mengekspresikan pikiran.  
 
KBM 3 
Pukul 13.00-14.00 WIB 
Siswa L3 bersama-sama dengan siswa L1, L2, dan L4 (sebutan untuk kelas 1, 2, dan 4) 
berkumpul di depan pendopo untuk mendengarkan dongeng dengan judul Rambut Ikal Chika yang 
disampaikan oleh guru L1. Kegiatan dongeng bersama ini merupakan kegiatan rutin yang 
dilakukan secara bergantian oleh guru-guru di SD Jogja Green School setiap hari Senin, selepas 
jam makan siang (lunch time). Pada kegiatan ini, beberapa siswa dipersilahkan untuk 
mengemukakan pendapatnya mengenai pesan/amanah yang terdapat di dalam dongeng Rambut 
Ikal Chika. Guru-guru dan para siswa memberikan apresiasi pada siswa yang berani 
mengemukakan pendapatnya mengenai pesan/amanah yang terdapat di dalam dongeng Rambut 
Ikal Chika. Selanjutnya, terdapat sesi pengumuman yang dibacakan oleh salah seorang guru SD 
Jogja Green School. Pengumuman tersbut mengenai outdoor class yang akan dilaksanakan pada 
hari Kamis, 24 Maret 2016 ke salah satu pura yang ada di Yogyakarta. Setelah sesi pengumuman 
berakhir, para siswa kembali ke ruang kelas bersama guru masing-masing. 
Sesampainya di Moon Class, guru dan siswa bersama-sama membahas rencana evaluasi 
proyek bersama yang telah dilaksanakan selama beberapa hari ke belakang. Siswa pun sepakat 
bahwa kegiatan evaluasi akan dilaksanakan besok pagi. Kemudian, siswa dipersilahkan untuk 
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clean up. Guru dan siswa bersama-sama me-review pembelajaran yang telah dilaksanakan. Guru 
juga menanyakan bagaimana perasaan siswa setelah belajar bersama. Siswa bergantian 
mengutarakan perasaan mereka mengenai kesan yang didapat setelah pembelajaran dilakukan. 
Sebelum mengakhiri pembelajaran, guru mengajak siswa untuk bernyanyi sambil diiringi gitar. 
Selanjutnya, guru mempersilahkan salah seorang siswa (Az) memimpin teman-temannya untuk 
bersyukur dan berdo‘a bersama. Guru dan siswa bersama-sama mengucapkan kembali apa yang 
diucapkan oleh Az. 
 
Pengembangan multiple intelligences pada pembelajaran ini antara lain: kecerdasan linguistik 
(linguistic intelligence), kecerdasan logika-matematika (logical mathematical intelligence), 
kecerdasan spasial (spatial intelligence), kecerdasan musikal (musical intelligence), kecerdasan 
kinestetik (bodily-kinesthetic intelligence), kecerdasan interpersonal (interpersonal 
intelligence), kecerdasan intrapersonal (intrapersonal intelligence), dan kecerdasan naturalis 
(naturalist intelligence). 
 
CATATAN LAPANGAN 7 
 
Hari, Tanggal : Selasa, 22 Maret 2016 
Waktu  : 09.00 — 14.00 WIB 
Tempat  : Moon Class SD Jogja Green School 




Pukul 09.00-10.00 WIB 
Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan Good Morning dan mempersilahkan 
salah seorang siswa untuk memimpin teman-temannya berdo‘a bersama (untuk mengawali 
kegiatan pembelajaran). Kemudian, guru melakukan aktivitas tanya jawab dengan siswa mengenai 
ciri-ciri pemimpin yang baik. Siswa bergantian saling mengemukakan pendapat. Selanjutnya, guru 
menunjuk Carl sebagai leader selama satu minggu ke depan. Carl pun menjadi leader pertama 
Moon Class. 
Guru mempersilahkan siswa untuk menyiapkan buku/kertas gambar. Selanjutnya, guru 
mengajak siswa berbincang mengenai simbol-simbol yang terdapat pada stick play station untuk 
memancing perhatian siswa. Guru menjelaskan bahwa semua gambar berasal dari empat bentuk 
dasar yang terdapat pada stick play station yaitu persegi, segitiga, X, dan lingkaran. Untuk 
membuktikannya, guru memberikan kesempatan pada siswa untuk mengeksplorasi ruangan kelas 
dan mengarah pada kesimpulan bahwa semua bentuk yang diamati siswa sebenarnya terdiri dari 
empat bentuk dasar saja dengan berbagai pengembangannya. Guru pun mengajak siswa untuk 
menggambar keempat bentuk dasar tersebut di kertas/buku gambar membentuk sebuah pola. Guru 
menekankan bahwa apa yang sedang dilakukan siswa disebut dengan doodling. Kemudian, siswa 
diajak untuk menggambar pintu dan menghiasnya dengan menggunakan teknik doodling. Siswa 
mempraktikkan teknik doodling. Selain pintu, siswa juga menggambar dan menghias topeng 
dengan teknik serupa. Sambil siswa beraktivitas, guru menyampaikan sedikit pengetahuan 
mengenai ragam hias yang ada di Indonesia, salah satunya batik yang sebenarnya menerapkan 
teknik doodling seperti apa yang tengah dilakukan siswa. Setelah selesai, siswa dipersilahkan 
untuk mewarnai gambar pintu dan topeng sesuai dengan kreativitas masing-masing. Guru 
memberikan alasan singkat mengapa siswa diperkenalkan dengan teknik doodling yaitu karena 
nantinya siswa akan diajak untuk membuat paper craft/toy. 
 
KBM 2 
Pukul 10.15-12.00 WIB 
Guru memutarkan musik instrumental lagu Kicir-kicir dan menanyakan pada siswa 
apakah ada diantara mereka yang pernah mendengar atau bahkan mengetahui judul lagu yang 
diputarkan. Namun, tidak seorang pun siswa mengetahui judul lagu tersebut meski ada beberapa 
yang mencoba bergumam mengikuti iramanya. Guru pun menuliskan teks lagu kicir-kicir di papan 
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tulis. Guru lain membimbing siswa dengan memetikkan gitar dan melantunkan lagu melalui 
ucapan ―la la la la‖ terlebih dahulu. Setelah guru selesai menuliskan teks lagu kicir-kicir, guru dan 
siswa bersama-sama menyanyikan lagu dengan diiringi gitar. Guru mengajak siswa bertanya 
jawab mengenai pola lirik lagu Kicir-kicir. Siswa menjawab bahwa pola tersebut merupakan pola 
pantun dengan kompak. Guru juga mengajak siswa untuk menciptakan musik dengan melakukan 
tepukan-tepukan ritmis yang bervariasi sesuai lagu. Kemudian, siswa tanpa bimbingan guru 
menyanyikan lagu Kicir-kicir. Sambil menciptakan musik ritmis, guru dan siswa bertanya jawab 
mengenai daerah asal lagu Kicir-kicir yaitu Jakarta serta menghubungkannya dengan salah satu 
kebudayaan yaitu lenong dimana terdapat budaya pantun di dalamnya. Siswa menuliskan teks lagu 
Kicir-kicir di buku tulis masing-masing. 
Selanjutnya, guru mengajak siswa untuk bercerita mengenai kampung halaman. Siswa 
bergantian menceritakan kampung halaman secara lisan. Siswa lain menyimak dengan seksama 
dan diperbolehkan menanggapi/berkomentar di akhir cerita. Sesekali, guru membimbing dan 
membantu apabila siswa merasa kesulitan dalam mencari kata-kata. Guru dan siswa mengapresiasi 
cerita lisan tersebut dengan tepuk tangan. 
Setelah semua siswa bercerita, guru memberikan penjelasan awal mengenai tugas 
menulis yang akan dilakukan siswa setelah snack time. Siswa diminta untuk menuliskan cerita 
mengenai kampung halaman di buku tulis masing-masing. Untuk memudahkan siswa dalam 
menulis, guru memberikan beberapa pertanyaan untuk memandu siswa. Berikut pertanyaan-
pertanyaan panduan yag diberikan guru agar siswa dapat lebih runtut dalam menuliskan cerita: 
judul yang tepat tentang kampung halaman yang menurutmu menarik? ada dimanakah? ada siapa 
saja? kapan itu? bermain apa saja? bagaimana dan ada apa saja di sekitarnya? mengapa berkesan?. 
Dengan kata lain, siswa ditugaskan untuk menuliskan cerita mengenai kampung halaman masing-
masing menggunakan kerangka 5 W + 1 H (What, Where, When, Who, Why + How). 
  
KBM 3 
Pukul 13.00-14.00 WIB 
Guru mengajak siswa untuk kembali menyanyikan lagu Kicir-kicir dan membuat 
gerakan sesuai dengan lirik lagu. Siswa nampak sangat antusias. Guru dan siswa pun bernyanyi 
sambil menari bersama. Selanjutnya, guru me-review penjelasan mengenai penugasan menulis 
cerita kampung halaman siswa. Siswa secara individu menuliskan cerita tentang kampung halaman 
di buku tulis masing-masing. Selama siswa menuliskan cerita tentang kampung halaman masing-
masing, guru memutarkan beberapa musik instrumental untuk mengiringi kegiatan pembelajaran. 
Karena keterbatasan waktu, siswa diperbolehkan untuk menyelesaikan tugas tersebut di rumah. 
Kemudian, siswa dipersilahkan untuk clean up. 
Guru membacakan sebuah dongeng dari buku Indahnya Negeriku. Dongeng tersebut 
berjudul Susu Kuda Liar Sumbawa. Susu Kuda Liar Sumbawa merupakan sebuah dongeng yang 
menceritakan beragam kebudayaan yang ada di Provinsi Nusa Tenggara Barat seperti suku, tari, 
rumah adat dan makanan khas. Siswa menyimak dongeng yang dibacakan guru dengan seksama. 
Dongeng dilakukan secara interaktif sehingga siswa tidak merasa bosan dengan hanya 
mendengarkan guru bercerita. 
Setelah kegiatan mendongeng berakhir, siswa diberikan kesempatan untuk bersyukur 
dan me-review pembelajaran yang telah dilaksanakan. Guru juga menanyakan bagaimana perasaan 
siswa setelah belajar bersama. Siswa bergantian mengutarakan perasaan mereka mengenai kesan 
yang didapat setelah pembelajaran dilakukan. Tak lupa, guru memberikan motivasi agar siswa 
tetap menjaga semangat belajar mereka. Selanjutnya, guru mempersilahkan salah seorang siswa 
(Ghif) memimpin teman-temannya untuk berdo‘a bersama. Guru dan siswa bersama-sama 
mengucapkan kembali apa yang diucapkan oleh Ghif. 
 
Pengembangan multiple intelligences pada pembelajaran ini antara lain: kecerdasan linguistik 
(linguistic intelligence), kecerdasan spasial (spatial intelligence), kecerdasan musikal (musical 
intelligence), kecerdasan kinestetik (bodily-kinesthetic intelligence), kecerdasan interpersonal 
(interpersonal intelligence), kecerdasan intrapersonal (intrapersonal intelligence), dan 
kecerdasan naturalis (naturalist intelligence). 
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CATATAN LAPANGAN 8 
 
Hari, Tanggal : Rabu, 23 Maret 2016 
Waktu  : 10.15 — 14.00 WIB 
Tempat  : Moon Class SD Jogja Green School 




Pukul 09.00-10.00 WIB 
Kegiatan rutin: berenang. 
 
KBM 2 
Pukul 10.15-12.00 WIB 
Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan Good Morning dan mempersilahkan 
salah seorang siswa (Ad) memimpin teman-temannya untuk berdo‘a bersama. Guru dan siswa 
bersama-sama mengucapkan kembali apa yang diucapkan oleh Ad (untuk mengawali kegiatan 
pembelajaran). Kemudian, guru meminta siswa mengambil tulisan mengenai kampung halaman 
siswa. Siswa secara bergantian membacakan tulisan mereka. Guru dan siswa lain mengapresiasi 
dengan memberikan tepuk tangan. Selanjutnya, siswa dipersilahkan untuk menyiapkan alat tulis, 
alat gambar dan pewarna. Guru memberikan penjelasan awal mengenai aktivitas pembelajaran 
yang akan dilakukan siswa yakni membuat prakarya berupa toples serbaguna. Masing-masing 
siswa akan diberikan satu buah toples plastik dan menghias toples tersebut menggunakan teknik 
doodling dengan mencontoh pola burung hantu yang disediakan guru. Siswa pun membuat bentuk 
burung hantu pada kertas bekas dan menghias dengan mempraktikkan doodling. Pada kegiatan ini, 
siswa melakukan beberapa kegiatan motorik halus, antara lain: menggambar, mewarnai, 
menggunting, dan menempel. Siswa memajang toples serbaguna mereka untuk diapresiasi. 
 
KBM 3 
Pukul 13.00-14.00 WIB 
Guru menanyakan semangat belajar siswa dan mengajak siswa berdiri untuk melakukan 
aktivitas pemanasan dalam berolahraga. Setelah itu, guru meminta siswa menyiapkan sebatang 
pensil. Guru memberikan penjelasan awal mengenai aktivitas pembelajaran yang akan dilakukan 
yaitu memainkan permainan Wild Sentence. Permainan Wild Sentence bertujuan untuk mengasah 
kreativitas siswa dalam menyusun kalimat berdasarkan kata-kata yang mereka temukan. 
Permainan dilakukan secara berkelompok. Kelompok pertama beranggotakan Az, dan Ghif 
sementara kelompok kedua beranggotakan Ad, Carl, dan Gan. Masing-masing kelompok memiliki 
tugas untuk berjalan merangkak mengambil dua buah kartu berisi kata bertema budaya secara acak 
lalu menggabungkan kedua kata tersebut menjadi sebuah kalimat dan menuliskannya pada 
selembar kertas yang telah disediakan. Kalimat yang baik susunan dan maknanya akan mendapat 
poin 5 sementara jika kalimat tersebut kurang baik susunan dan maknanya akan mendapat poin 2. 
Waktu yang diberikan guru dalam melakukan permainan Wild Sentence adalah 15 menit. Selama 
itu, siswa berlomba-lomba untuk membuat kalimat sebanyak-banyaknya. Kelompok yang 
memenangkan permainan ialah yang mendapatkan poin tertinggi, yaitu kelompok kedua dengan 
36 poin. 
Setelah permainan berakhir, guru mempersilahkan salah seorang siswa (Gan) untuk 
membacakan satu dongeng budaya yang terdapat dalam buku Indahnya Negeriku. Gan memilih 
dongeng budaya mengenai Provinsi Jawa Timur. Guru dan siswa bersama-sama menyimak 
dongeng yang dibacakan oleh Gan. Kemudian, siswa dipersilahkan untuk clean up. Guru dan 
siswa bersama-sama me-review pembelajaran yang telah dilaksanakan. Guru juga menanyakan 
bagaimana perasaan siswa setelah belajar bersama. Siswa bergantian mengutarakan perasaan 
mereka mengenai kesan yang didapat setelah pembelajaran dilakukan. Selanjutnya, guru 
mempersilahkan salah seorang siswa (Ad) memimpin teman-temannya untuk berdo‘a bersama. 




Pengembangan multiple intelligences pada pembelajaran ini antara lain: kecerdasan linguistik 
(linguistic intelligence), kecerdasan logika-matematika (logical mathematical intelligence), 
kecerdasan spasial (spatial intelligence), kecerdasan kinestetik (bodily-kinesthetic intelligence), 
kecerdasan interpersonal (interpersonal intelligence), dan kecerdasan intrapersonal 
(intrapersonal intelligence). 
 
CATATAN LAPANGAN 9 
 
Hari, Tanggal : Senin, 28 Maret 2016 
Waktu  : 09.00 — 14.00 WIB 
Tempat  : Moon Class SD Jogja Green School 




Pukul 09.00-10.00 WIB 
Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan Good Morning dan mempersilahkan 
salah seorang siswa (Az) memimpin teman-temannya untuk berdo‘a bersama. Guru dan siswa 
bersama-sama mengucapkan kembali apa yang diucapkan oleh Az (untuk mengawali kegiatan 
pembelajaran). Tak lupa, guru menanyakan kabar dan kesiapan siswa untuk mengikuti kegiatan 
pembelajaran. Guru meminta siswa untuk mengambil dan menyiapkan pensil, buku/kertas gambar, 
dan alat warna. Guru akan mengajak siswa untuk lebih mengenal Pulau Jawa. 
Guru memberikan penjelasan awal mengenai aktivitas yang akan dilakukan siswa. 
Siswa membagi kertas gambar menjadi empat kolom sesuai arahan yang diberikan oleh guru. Pada 
kolom pertama, guru mengajak siswa untuk menggambar beberapa gunung. Guru bercerita 
mengenai sejarah terbentuknya Pulau Jawa yang lahir dari tumbuhnya gunung berapi di bawah 
laut. Pada kolom kedua, guru mengajak siswa untuk menggambar sebatang tanaman berbentuk 
seperti padi bernama Jawawut/Sorgum. Guru menceritakan bahwa nama Pulau Jawa berasal dari 
tanaman Jawawut/Sorgum yang tumbuh liar dan menjadi makanan pokok masyarakat pada zaman 
dahulu kala. Pada kolom ketiga, guru mengajak siswa untuk menggambar sebuah Joglo. Guru pun 
bercerita mengenai rumah ramah lingkungan yang tahan gempa. Pada kolom terakhir, guru 
mengajak siswa untuk menggambar Pohon Kelapa sebagai tanda eksplorasi pengetahuan Indonesia 
yang maju. Guru dan siswa melakukan tanya jawab mengenai bermacam-macam fungsi pohon 
kelapa. Secara garis besar, materi perkenalan Pulau Jawa disampaikan guru melalui catatan 
bergambar pada buku/kertas gambar siswa. Selanjutnya, siswa dipersilahkan untuk mewarnai 
gambar dan catatan yang telah mereka buat. 
Guru dan siswa bertanya jawab mengenai gunung yang ada di Indonesia. Siswa 
menyebutkan beberapa nama gunung berdasarkan ingatan mereka saat mereka pergi mengunjungi 
Museum Gunung Api Merapi (MGM). Guru pun meminta siswa sedikit bercerita mengenai 
pengalaman mereka mengunjungi museum tersebut. Setelah membahas gunung-gunung yang ada 
di Indonesia, guru kemudian menanyakan hal-hal yang perlu dihindari saat terjadi gempa. Siswa 
menjawab: berlindung di tempat yang aman, melindungi kepala, dan keluar rumah. Selanjurnya, 
guru menyampaikan materi mengenai makanan pokok secara interaktif yakni melalui kegiatan 
tanya jawab. Siswa dipersilahkan untuk menyebutkan macam-macam makanan pokok yang 
mereka ketahui, kemudian guru membimbing siswa dengan menjelaskan bahwa jenis makanan 
terdiri dari makanan pokok dan lauk pauk. Contoh makanan pokok, antara lain: nasi, umbi, dan 
sagu. Sementara lauk pauk merupakan makanan pendamping dari makanan pokok, contohnya: 
tempe, tahu, dan daging. Guru juga mengajak siswa menyebutkan beberapa makanan tradisional, 
seperti: rendang dari Sumatera Barat, gudeg dari Yogyakarta, dan sate dari Madura. 
 
KBM 2 
Pukul 10.15-12.00 WIB 
Guru memutarkan musik instrumental lagu-lagu tradisional. Selanjutnya, guru 
memberikan penjelasan awal mengenai aktivitas ENGLISH TIME, yaitu Quiz: Forever Indonesia. 
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Guru membagi siswa menjadi tiga kelompok. Kelompok pertama terdiri dari Gan, Carl, dan Zal. 
Kelompok kedua terdiri dari Ha dan Ad. Kelompok ketiga terdiri dari Az dan Ghif. Setiap 
kelompok harus bekerjasama mencari jawaban pada globe dan buku-buku yang disediakan. Dalam 
kelompok tersebut, masing-masing anggota memiliki tugas individu. Seorang siswa menujukkan 
jawaban pada gambar pulau di papan tulis, seorang siswa menyusun kata/jawaban menggunakan 
potongan-potongan kertas berisi berbagai macam huruf, dan seorang siswa menjawab pertanyaan. 
Untuk kelompok yang terdiri dari dua anggota, seorang siswa merangkap tugas menjawab 
pertanyaan dan menyusun jawaban. Pertanyaan disampaikan dalam bahasa Inggris. Kelompok 
yang memenangkan quiz merupakan kelompok yang paling banyak menjawab pertanyaan guru 
dengan benar, yaitu kelompok ketiga yang terdiri dari Az dan Ghif. Guru dan siswa bersama-sama 
mengapresiasi usaha yang telah dilakukan siswa dengan memberikan tepuk tangan. 
Selanjutnya, Siswa L3 bersama-sama dengan siswa L1, L2, dan L4 (sebutan untuk kelas 
1, 2, dan 4) berkumpul di depan pendopo untuk bernyanyi bersama. Guru dan siswa SD Jogja 
Green School menyanyikan tiga buah lagu berjudul Keliling Dunia, POM Air, dan Salamatahari 
diiringi petikan gitar yang dimainkan oleh Mr. Ga. 
 
KBM 3 
Pukul 13.00-14.00 WIB 
Siswa L3 bersama-sama dengan siswa L1, L2, dan L4 (sebutan untuk kelas 1, 2, dan 4) 
kembali berkumpul di depan pendopo untuk mendengarkan dongeng dengan judul Love You 
Forever yang disampaikan oleh Ms. Gi. Kegiatan dongeng bersama ini merupakan kegiatan rutin 
yang dilakukan secara bergantian oleh guru-guru di SD Jogja Green School setiap hari Senin, 
selepas jam makan siang (lunch time). Pada kegiatan ini, beberapa siswa dipersilahkan untuk 
mengemukakan pendapatnya mengenai pesan/amanah yang terdapat di dalam dongeng Love You 
Forever. Guru-guru dan para siswa memberikan apresiasi pada siswa yang berani mengemukakan 
pendapatnya mengenai pesan/amanah yang terdapat di dalam dongeng Love You Forever. 
Selanjutnya, terdapat sesi pengumuman mengenai kegiatan Green Education yang dibacakan oleh 
salah seorang guru SD Jogja Green School dimana siswa diingatkan untuk membawa sikat gigi. 
Setelah sesi pengumuman berakhir, para siswa kembali ke ruang kelas bersama guru masing-
masing. 
Sesampainya di Moon Class, guru mempersilahkan salah seorang siswa (Carl) untuk 
membacakan satu dongeng budaya yang terdapat dalam buku Indahnya Negeriku. Carl memilih 
dongeng berjudul Sahabat Pena Kami di Sumatera Barat. Guru dan siswa bersama-sama 
menyimak dongeng yang dibacakan oleh Carl. Kemudian, siswa dipersilahkan untuk clean up. 
Guru dan siswa bersama-sama me-review pembelajaran yang telah dilaksanakan. Guru juga 
menanyakan bagaimana perasaan siswa setelah belajar bersama. Siswa bergantian mengutarakan 
perasaan mereka mengenai kesan yang didapat setelah pembelajaran dilakukan. Guru juga 
menanyakan apakah siswa masih perlu belajar peta atau tidak. Siswa mengungkapkan bahwa 
mereka masih perlu untuk belajar peta. Guru pun memberikan motivasi kepada siswa untuk lebih 
mengenal budaya Indoneisa. Selanjutnya, guru mempersilahkan salah seorang siswa untuk 
memimpin do‘a bersama. 
 
Pengembangan multiple intelligences pada pembelajaran ini antara lain: kecerdasan linguistik 
(linguistic intelligence), kecerdasan logika-matematika (logical mathematical intelligence), 
kecerdasan spasial (spatial intelligence), kecerdasan musikal (musical intelligence), kecerdasan 
kinestetik (bodily-kinesthetic intelligence), kecerdasan interpersonal (interpersonal 
intelligence), kecerdasan intrapersonal (intrapersonal intelligence), dan kecerdasan naturalis 
(naturalist intelligence). 
 
CATATAN LAPANGAN 10 
 
Hari, Tanggal : Selasa, 29 Maret 2016 
Waktu  : 09.00 — 14.00 WIB 
Tempat  : Moon Class SD Jogja Green School 





Pukul 09.00-10.00 WIB 
Siswa L3 bersama-sama dengan siswa L1, L2, dan L4 (sebutan untuk kelas 1, 2, dan 4) 
berkumpul di ruang kelas L4 untuk melakukan aktivitas Green Education. Green Education 
merupakan kegiatan edukasi penanaman karakter cinta lingkungan di SD Jogja Green School. 
Kegiatan ini dilakukan setiap hari Selasa. Green Education kali ini adalah melakukan eksperimen 
sederhana: membuat pasta gigi menggunakan bahan-bahan alami. Ms. No membuka kegiatan 
dengan mempersilahkan siswa untuk berdo‘a menurut agama dan keyakinan masing-masing. 
Selanjutnya, Ms. No mengajak siswa untuk menyanyikan lagu SD Jogja Green School terlebih 
dahulu. Semua siswa bernyanyi dengan penuh semangat. Siswa dibagi menjadi beberapa 
kelompok dengan guru pendamping di setiap kelompok. Kemudian, Ms. No memberikan 
penjelasan awal mengenai cara membuat pasta gigi menggunakan bahan-bahan alami yaitu madu, 
baking soda, dan jeruk nipis. Dengan didampingi guru, siswa melakukan eksperimen. Masing-
masing siswa mencoba menyikat gigi menggunakan pasta gigi alami. Mayoritas siswa merasa gigi 
mereka menjadi jauh lebih bersih meskipun pasta gigi alami tersebut terasa asam dan pahit. 
 
KBM 2 
Pukul 10.15-12.00 WIB 
Guru me-review kegiatan pembelajaran pada Senin, 28 Maret 2016 mengenai Pulau 
Jawa. Kemudian, guru mengaitkan pembelajaran yang telah dilaksanakan dengan Provinsi Daerah 
Istimewa Yogyakarta. Untuk memperkenalkan siswa kepada Provinsi Daerah Istimewa 
Yogyakarta, guru membagikan Lembar Kerja Siswa (LKS). Guru menjelaskan aktivitas yang akan 
dilakukan siswa yaitu membaca teks mengenai Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta dan 
menempelkan potongan-potongan gambar pada tempat-tempat yang telah disediakan. Siswa 
mengerjakan LKS secara individu. Hasil pekerjaan siswa dikumpulkan kepada guru. 
Selanjutnya, guru meminta siswa untuk menyiapkan alat warna. Masing-masing siswa 
diberi satu lembar kertas bergambar peta wilayah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Tugas 
siswa adalah mewarnai wilayah-wilayah di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta dengan warna 
yang berbeda-beda. Tak lupa, siswa diminta untuk menuliskan nama wilayah pada peta tersebut. 
Tugas dikerjakan secara mandiri. Meski demikian, siswa diperbolehkan bertanya mengenai nama 
wilayah yang tidak siswa ketahui kepada guru. Selama siswa beraktivitas, guru memutarkan 
beberapa musik instrumental lagu tradisional Suwe Ora Jamu, Manuk Dadali, dan Panon Poe. Di 
tengah pembelajaran, guru juga sempat menyanyikan lagu: ―DIY serba serbi werno-werno, 
cirikhase ono limo cacah’e, Jogja gudheg-gudheg, Sleman salak geol-geol, Kulon Progo e aduh 
enake, Bantul geplak-geplak, Gunung Kidul gaplek-gaplek, kabeh-kabeh heee ono ajine‖ untuk 
memperkenalkan makanan khas Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. 
Setelah siswa menyelesaikan kegiatan mewarnai dan menamai wilayah-wilayah yang 
terdapat di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, guru memperkenalkan lagu Lir-Ilir. Siswa yang 
nampak asing dengan lagu tersebut memperhatikan dengan seksama. Guru kemudian menuliskan 
lirik lagu Lir-Ilir. Siswa dipersilahkan mencatat lirik lagu Lir-Ilir. Selanjutnya, guru memberitahu 
makna lagu Lir-Ilir. 
 
KBM 3 
Pukul 13.00-14.00 WIB 
Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk melakukan latihan tari dalam rangka 
persiapan lomba bulanan yang akan dilaksanakan besok/Rabu, 30 Maret 2016. Siswa pun 
berpencar dan berlatih bersama teman-teman satu kelompoknya. 
Setelah selesai, siswa kembali ke kelas dan dipersilahkan untuk clean up. Guru dan 
siswa bersama-sama me-review pembelajaran yang telah dilaksanakan. Guru juga menanyakan 
bagaimana perasaan siswa setelah belajar bersama. Siswa bergantian mengutarakan perasaan 
mereka mengenai kesan yang didapat setelah pembelajaran dilakukan. Guru dan siswa juga 
mengevaluasi kinerja Carl selaku class leader selama satu minggu. Carl menerima masukan-
masukan dari guru dan teman-temannya dengan lapang dada. Guru dan siswa bersama-sama 
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menyepakati class leader berikutnya, yaitu Az. Selanjutnya, guru mempersilahkan salah seorang 
siswa memimpin teman-temannya untuk berdo‘a bersama. 
 
Pengembangan multiple intelligences pada pembelajaran ini antara lain: kecerdasan linguistik 
(linguistic intelligence), kecerdasan logika-matematika (logical mathematical intelligence), 
kecerdasan spasial (spatial intelligence), kecerdasan musikal (musical intelligence), kecerdasan 
kinestetik (bodily-kinesthetic intelligence), kecerdasan interpersonal (interpersonal 
intelligence), kecerdasan intrapersonal (intrapersonal intelligence), dan kecerdasan naturalis 
(naturalist intelligence). 
 
CATATAN LAPANGAN 11 
 
Hari, Tanggal : Rabu, 30 Maret 2016 
Waktu  : 09.00 — 14.00 WIB 
Tempat  : Moon Class SD Jogja Green School 




Pukul 09.00-10.00 WIB 
Guru mengajak siswa bermain benthik di lapangan sekolah. Kegiatan ini merupakan 
upaya pengenalan siswa terhadap salah satu permainan tradisional yang sudah jarang dimainkan 
oleh anak-anak. Sebelum siswa bermain, guru terlebih dahulu menjelaskan peraturan main. Tak 
lupa, guru juga memberikan contoh agar siswa lebih mudah memahami aturan permainan 
benthik/gatrik/kayu malele/patil lele. 
Setelah permainan berakhir, guru dan siswa kembali ke ruang kelas. Guru membuka 
pelajaran dengan mengucapkan Good Morning dan mempersilahkan salah seorang siswa 
memimpin teman-temannya untuk berdo‘a bersama. Selanjutnya, guru dan siswa bertanya jawab 
mengenai perasaan siswa setelah bermain dan pelajaran apa saja yang dapat dipetik dari permainan 
benthik. 
Guru meminta siswa untuk menyiapkan alat tulis dan pewarna. Sebelum membagi tugas, guru 
bertanya kepada siswa: siapa yang pintar menggambar? siapa yang pintar mewarnai?. Siswa 
mengacungkan tangan sesuai keahlian masing-masing. Kemudian, guru membagi siswa menjadi 
tiga kelompok kecil. Tugas kelompok tersebut ialah menyelesaikan iklan cinta budaya. Setiap 
anggota kelompok ada yang bertugas mewarnai peta provinsi dan ada yang membuat iklan cinta 
budaya dengan menggambar salah satu ciri khas yang dimiliki oleh provinsi tersebut. Kelompok 
DKI Jakarta terdiri dari Ad (mewarnai peta provinsi DKI Jakarta) dan Zal (membuat iklan cinta 
budaya dengan menggambar ondel-ondel). Kelompok Jawa Barat terdiri dari Ghif (mewarnai peta 
provinsi Jawa Barat) dan Carl (membuat iklan cinta budaya dengan menggambar rumah adat Jawa 
Barat, Keraton Kasepuhan). Kelompok Jawa Timur terdiri dari Gan (mewarnai provinsi Jawa 
Timur), Az (membuat iklan cinta budaya dengan menggambar Jembatan Suramadu), dan Ha 
(membuat iklan cinta budaya dengan menggambar Pulau Sempu). Selama siswa mengerjakan 
tugas guru memutarkan instrumen lagu-lagu daerah. Siswa yang sudah selesai membantu 
temannya menyelesaikan tugas. 
 
KBM 2 
Pukul 10.15-12.00 WIB 
SD Jogja Green School mengadakan lomba bulanan dengan tema Tarian Bocah Alam. 
 
KBM 3 
Pukul 13.00-14.00 WIB 
Siswa mempresentasikan/bercerita mengenai masing-masing penugasan (mengenal DKI 
Jakarta, Jawa Barat, dan Jawa Timur). Guru menambahkan cerita singkat mengenai masing-
masing provinsi dan melakukan kegiatan tanya jawab dengan siswa. Mengenai Jawa Timur, guru 
menjelaskan secara singkat tentang Tari Reog Ponorogo. Mengenai Jawa Barat, guru bercerita 
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tentang Wayang Golek dan Keraton Kasepuhan Cirebon. Mengenai Jakarta, guru membahas 
ondel-ondel, monas, capgomeh, dan gambang kromong. Selanjutnya, guru me-review pengetahuan 
siswa mengenai 3 provinsi di Pulau Jawa tersebut. 
Setelah kegiatan review, guru menyampaikan pengantar untuk pembelajaran selanjutnya 
mengenai sifat simetris dengan menanyakan beberapa kemiripan yang terdapat di sekitar siswa. 
Sebagai contoh, guru meminta siswa mengamati daun. Guru memberikan pengantar simetri lipat 
(sifatnya simestris). Guru juga mengaitkan materi simetri lipat dengan lingkungan sekitar 
(kontekstual). Siswa kemudian mempraktikkan simetri lipat dengan membuat sesuatu yang 
simetris berdasarkan arahan dari guru. Pertama, masing-masing siswa mengambil kertas berwarna 
biru. Lalu, siswa melipat kertas tersebut menjadi dua bagian. Kemudian, siswa menggambar di 
salah satu sisi dan mengguntingnya sehingga terbentuk simetri lipat (membuat simetri lipat melalui 
bangun datar persegi). Siswa menempelkan dan menuliskan SIMETRI LIPAT di buku tulis 
masing-masing. Guru menyampaikan bahwa besok materi akan diperdalam dan mempersilahkan 
siswa untuk clean up. 
Setelah clean up, guru mempersilahkan salah seorang siswa (Az) untuk mendongeng. 
Dongeng yang dibacakan Az kali ini berjudul Kebaya Anggun. Guru dan siswa bersama-sama 
menyimak dongeng yang dibacakan oleh Az. Guru me-review cerita Kebaya Anggun melalui 
kegiatan tanya jawab dengan siswa. Guru dan siswa lalu bersama-sama me-review pembelajaran 
yang telah dilaksanakan. Guru juga menanyakan bagaimana perasaan siswa setelah belajar 
bersama. Siswa bergantian mengutarakan perasaan mereka mengenai kesan yang didapat setelah 
pembelajaran dilakukan. Selanjutnya, guru mempersilahkan salah seorang siswa memimpin 
teman-temannya untuk berdo‘a bersama. 
 
Pengembangan multiple intelligences pada pembelajaran ini antara lain: kecerdasan linguistik 
(linguistic intelligence), kecerdasan logika-matematika (logical mathematical intelligence), 
kecerdasan spasial (spatial intelligence), kecerdasan musikal (musical intelligence), kecerdasan 
kinestetik (bodily-kinesthetic intelligence), kecerdasan interpersonal (interpersonal 
intelligence), kecerdasan intrapersonal (intrapersonal intelligence), dan kecerdasan naturalis 
(naturalist intelligence). 
 
CATATAN LAPANGAN 12 
 
Hari, Tanggal : Kamis, 31 Maret 2016 
Waktu  : 09.00 — 14.00 WIB 
Tempat  : Moon Class SD Jogja Green School 




Pukul 09.00-10.00 WIB 
Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan Good Morning dan mempersilahkan 
salah seorang siswa memimpin teman-temannya untuk berdo‘a bersama. Kemudian, guru 
melakukan aktivitas ENGLISH TIME, yakni dengan mengajak siswa memainkan permainan Who 
is The Boss?. Guru memberikan penjelasan awal mengenai permainan Who is the Boss?. Dalam 
permainan tersebut, terdapat tiga tokoh yaitu bos, komentator dan detektif. Bos bertugas 
memberikan gerakan untuk teman-teman yang lain, komentator bertugas membuyarkan 
konsentrasi detektif dengan mengucapkan gerakan yang diperintah oleh bos, sementara detektif 
harus menebak siapakah yang menjadi bos dalam permainan tersebut. Apabila detektif melakukan 
kesalahan dalam menebak sebanyak tiga kali maka ia harus bernyanyi sebagai hukumannya. 
Permainan berlangsung dengan menyenangkan hingga akhirnya Zal dan Gan harus bernyanyi dan 
menari untuk menghibur guru dan teman-temannya sebagai bentuk hukuman karena telah 
melakukan kesalahan dalam permainan. 
Guru dan siswa bertanya jawab mengenai tujuan permainan yaitu untuk meningkatkan 
konsentrasi. Permainan Who is The Boss? juga dikaitkan dengan keseharian siswa dimana guru 
mengajak siswa untuk melakukan refleksi diri. Bos dikaitkan dengan guru yang dapat 
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mencontohkan, menjadi panutan, dan memberikan banyak arahan. Komentator diibaratkan sebagai 
pengalih perhatian, dimana saat guru menjelaskan ada saja siswa yang asyik dengan dunianya 
sendiri, tidak fokus, ngobrol/ribut sendiri. Sementara itu, detektif diibaratkan sebagai semua siswa 
yang bertugas saling mengamati satu sama lain sehingga dapat mengingatkan temannya yang 
tindakannya kurang baik. Setelah menjadi detektif, siswa dapat mengambil peran sebagai 
komentator positif. Permainan ini mengajak siswa untuk menjadi detektif dan komentator positif. 
Begitulah guru menyampaikan pesan dalam permainan. 
Selanjutnya, guru mengajak siswa menuju lapangan untuk bermain dan berolahraga 
sambil mengenal lebih jauh mengenai simetri lipat. Siswa diminta membawa kursi masing-masing 
menuju lapangan. Di lapangan, guru membentuk kursi menjadi lintasan yang harus dilalui siswa. 
Guru menyampaikan ketentuan dalam permainan. Pertama, siswa dibagi akan dibagi menjadi dua 
kelompok. Masing-masing kelompok terdiri dari 3-4 siswa. Satu per satu anggota kelompok 
bertugas mencari huruf yang memiliki simetri lipat. Selanjutnya, satu per satu anggota kelompok 
melewati lintasan dengan naik turun kursi untuk menaruh huruf yang memiliki simetri lipat di 
toples yang telah disediakan. Anggota kedua baru boleh mencari huruf setelah anggota pertama 
kembali ke dalam barisan, begitu seterusnya hingga guru menandakan waktu permainan telah 
berakhir. Siswa pun memainkan permainan tersebut dengan penuh semangat. Pemenang dalam 
permainan adalah kelompok yang mengumpulkan huruf yang memiliki simetri lipat paling banyak. 
Setelah permainan berakhir, guru mempersilahkan siswa duduk di kursi masing-masing. 
Kemudian, guru membagikan Lembar Kerja Siswa (LKS). Siswa mengerjakan latihan mengenai 
materi simetri lipat pada Lembar Kerja Siswa (LKS) secara individu. Hasil pekerjaan siswa 
dikumpulkan kepada guru. 
 
KBM 2 
Pukul 10.15-12.00 WIB 
Guru meminta siswa untuk menyiapkan buku tulis untuk mencatat dan pensil warna. 
Guru dan siswa bertanya jawab mengenai macam-macam makanan khas Yogyakarta. Guru juga 
menanyakan tentang minuman khas pulau jawa yaitu jamu. Kemudian, guru bercerita tentang 
makanan yang mengandung rempah-rempah. Guru mengajarkan siswa bagaimana cara 
menggambar cabai, jahe, lengkoas/laos, kunir/kunyit, dan bengkoang (aneka rempah-rempah) serta 
menuliskan berbagai kandungan dan khasiat yang dimiliki masing-masing rempah-rempah. Siswa 
menggambar dan mewarnai beraneka rempah yang diperkenalkan guru. Setelah selesai, siswa 
memperlihatkan catatannya pada guru. Guru menandatangani buku tugas siswa. Siswa yang belum 
selesai dibimbing secara personal oleh guru. 
Selanjutnya, guru dan siswa mencoba untuk membuat lagu tentang Pulau Jawa dengan 
menuliskan ciri khas, masalah, dan solusi pada sebuah tabel besar di papan tulis. Siswa pun 
mencoba membuat teks lagu mengenai Pulau Jawa. Guru membimbing siswa dengan mengajak 
mereka mengeksplorasi ciri khas Pulau Jawa meliputi tarian, makanan, untuk dijadikan teks lagu. 
Siswa memberi judul: Pulauku. Sayangnya, siswa tidak dapat menyelesaikan lagu ciptaan mereka. 
 
KBM 3 
Pukul 13.00-14.00 WIB 
Guru meminta siswa menyiapkan buku 3 H (tematik) dan membuka halaman 106, 
disana terdapat tabel berisi nama, watak/sifat, dan penjelasan/alasan. Guru memberikan penjelasan 
awal mengenai tugas mandiri yang akan dilakukan siswa. Tugas siswa ialah menganalisis tokoh 
pada film wayang berjudul KALAPAKU yang akan ditayangkan oleh guru. Sebelum menonton 
film tersebut, guru juga menjelaskan aturan yang harus dipatuhi siswa selama menonton, 
diantaranya: tidak ribut dan fokus pada film yang ditayangkan (tidak mengganggu teman). Siswa 
menonton film KALAPAKU dengan tenang. Setelah film selesai, guru dan siswa melakukan tanya 
jawab mengenai isi film KALAPAKU. Selanjutnya, siswa menuliskan nama, sifat, dan 
alasan/penjelasan mengapa siswa dapat meyebutkan sifat tokoh wayang KALAPAKU. Selama 
siswa mengerjakan tugas mandiri, guru memutarkan musik instrumental. Buku siswa dikumpulkan 
pada guru. 
Kemudian, siswa dipersilahkan untuk clean up. Guru dan siswa bersama-sama me-
review pembelajaran yang telah dilaksanakan. Guru juga menanyakan bagaimana perasaan siswa 
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setelah belajar bersama. Siswa bergantian mengutarakan perasaan mereka mengenai kesan yang 
didapat setelah pembelajaran dilakukan. Selanjutnya, guru memberikan pengumuman bahwa 
kegiatan berenang pada Jum‘at, 1 April 2016 akan dimulai pukul 07.30 WIB. Siswa yang datang 
di awal waktu akan diajak guru untuk bernyanyi bersama terlebih dahulu. Kemudian, guru 
memberikan tugas pada siswa untuk menanyakan bumbu-bumbu yang biasa digunakan dalam 
masakan pada orangtua mereka dan menuliskannya di buku tulis. Guru mempersilahkan salah 
seorang siswa (Carl) memimpin teman-temannya untuk berdo‘a bersama. Guru dan siswa 
bersama-sama mengucapkan kembali apa yang diucapkan oleh Carl. 
 
Pengembangan multiple intelligences pada pembelajaran ini antara lain: kecerdasan linguistik 
(linguistic intelligence), kecerdasan logika-matematika (logical mathematical intelligence), 
kecerdasan spasial (spatial intelligence), kecerdasan musikal (musical intelligence), kecerdasan 
kinestetik (bodily-kinesthetic intelligence), kecerdasan interpersonal (interpersonal 





Lampiran 11. Dokumentasi Kegiatan Pelaksanaan Pembelajaran Berbasis 
Multiple Intelligences pada Siswa Kelas III di SD Jogja Green 
School Trihanggo Gamping Sleman Yogyakarta 
 
Pembelajaran Hari Ke-1 
Senin, 14 Maret 2016 
 
 
Guru melakukan scene 
setting melalui tanya 
jawab mengenai berbagai 










Guru melakukan scene 































Pembelajaran Hari Ke-2 
Selasa, 15 Maret 2016 
 
 
Guru memasuki Zona 





















Guru dan siswa 
menemukan konsep luas 



















Pembelajaran Hari Ke-3 





























Siswa menuliskan pantun 







Siswa membuat poster 




Kegiatan mendongeng yang 





Pembelajaran Hari Ke-4 











Poster timbul hasil karya 
siswa Moon Class. 
 
 
Siswa membuat poster 
timbul sebagai sarana 











permainan BIG FOOT 




Guru melakukan scene 
setting melalui kegiatan 
tanya jawab mengenai 
profesi di lingkungan 













Pembelajaran Hari Ke-5 
Jum’at, 18 Maret 2016 
 
 





review cerita yang 












Guru memasuki zona alfa 









proyek bersama jasa antar 




proyek bersama jasa antar 




proyek bersama jasa antar 




Pembelajaran Hari ke-6 








permainan gobak sodor. 
 
 
Siswa menyusun puzzle. 
 
 




Siswa membantu salah 













Kegiatan review harian. 
 
 
Guru dan siswa bersama-
sama menyanyikan lagu 
berjudul Sekolah Impian 




Pembelajaran Hari Ke-7 
Selasa, 22 Maret 2016 
 
 





Siswa mewarnai gambar 
dengan teknik doodling 
yang telah mereka buat. 
 
 




Guru mengenalkan siswa 




musik ritmis lagu Kicir-










Siswa membuat gerakan 









Guru membacakan cerita 





Pembelajaran Hari Ke-8 
Rabu, 23 Maret 2016 
 
 
Siswa secara bergantian 



















Guru dan siswa bersama-




Siswa berjalan sambil 
berjongkok dalam 
permainan Wild Sentence. 
 
 
Siswa membuat kalimat 
sesuai kata yang mereka 
dapatkan pada kartu 




Siswa menghitung skor 
yang mereka peroleh 




Salah seorang siswa 
membacakan dongeng 
budaya mengenai 




Pembelajaran Hari ke-9 
Senin, 28 Maret 2016 
 
 





review cerita yang 




Guru dan siswa membuat 
catatan bergambar 









daerah yang dimaksud 
oleh guru pada gambar 
peta di papan tulis dalam 
quiz Forever Indonesia. 
 
 
Siswa mencari daerah 
yang dimaksud oleh guru 
pada atlas yang 
disediakan saat 





huruf menjadi jawaban 
atas soal yang diberikan 
oleh guru pada saat 




Siswa SD Jogja Green 
School bersama-sama 
menyanyikan lagu 
Keliling Dunia, POM 
Air, dan Salamatahari 









Pembelajaran Hari ke-10 
Selasa, 29 Maret 2016 
 
 






membuat pasta gigi 




Siswa menyikat gigi 
menggunakan pasta gigi 
berbahan alami yang 

















nama wilayah yang 
terdapat pada peta 





wilayah yang terdapat 










Pembelajaran Hari ke-11 











Siswa mewarnai peta. 
 
 












Kegiatan lomba bulanan 











Salah seorang siswa (Az) 
membacakan dongeng 




Pembelajaran Hari ke-12 
Kamis, 31 Maret 2016 
 
 
Guru dan siswa 
memainkan permainan 
Who is The Boss? 
 
 
Siswa menari dan 
menyanyi sebagai bentuk 
hukuman atas kesalahan 
mereka saat memainkan 








Lintasan bermain untuk 
berolahraga sambil 




Guru dan siswa 
menghitung huruf yang 






Lembar Kerja Siswa/LKS 
mengenai simetri lipat. 
 
 














Lampiran 12. Dokumentasi Jaringan Tema 
 
Jaringan Tema untuk Pembelajaran Minggu III Maret/ 13-17 Maret 2016/ Peduli Lingkungan  
Profesi di Bidang Komunikasi 
 
(Plus Proyek bersama: Penawaran Jasa 
Pengiriman Surat/ Barang) 
PJOK: 
1. Mengenal bahaya penyakit diare, 
demam berdarah dan influenza (profesi  
pekerja dinas kesehatan /pembuat 
iklan layanan masyarakat) 
2. Bermain bebas di tempat aman 
English: 
1. Menyebutkan SLANT (cara memperhatikan) 
profesi guru 
2. Memperagakan SLANT 
3. Menyanyikan lagu baru 
4. Menuliskan kosakata tema komunikasi 
5. Melakukan percakapan sederhana di depan 
kelas (membuka dan menutup perjumpaan) 
Bahasa: 
1. Membuat ringkasan cerita film (profesi 
pembuat sinopsis/ film review) 
2. Membaca puisi dengan lafal, intonasi, 
dan ekspresi yang sesuai 
3. Menulis puisi 
4. Mengenal pantun 
5. Membuat pantun 
IPS: 
1. Pengenalan beragam profesi komunikasi 
(reporter, guru, pekerja dinas kesehatan, 
tukang pos,  pembuat film review, 
humas) 
SBK: 
1. Membuat gambar timbul dari kardus 
2. Menyanyikan lagu daerah 
IPA: 
1. Mengidentifikasi kegiatan manusia 
yang sesuai dengan cuaca tertentu 
(profesi reporter) PKn: 
1. Menyebutkan cara untuk mewujudkan 
hidup rukun (profesi humas) 
Mat: 
1. Menghitung luas bidang datar 
2. Menghitung luas bidang datar dengan 
petak satuan 
3. Menyelesaikan masalah dengan 




Jaringan Tema untuk Pembelajaran Minggu III Maret/ 21 Maret-1 April 2016/ Peduli Lingkungan
PJOK: 
1. Bermain permainan tradisional 
2. Bermain bebas di perkampungan dekat 
sekolah 
3. Mengenal bahaya penyakit.  
English: 
1. Kosakata tema traveling  
2. Menyanyikan lagu (Let Us Clap Together) 
3. Game about unity and tolerance 
4. Story telling unity and tolerance theme   
Bahasa: 
1. Menuliskan aturan permainan 
tradisional 
2. Menulis puisi cinta Indonesia 
3. Membuat pertanyaan dan jawaban 
sesuai dongeng nusantara 
4. Membuat laporan kegiatan kunjungan 
ke tempat ibadah 
5. Menceritakan dongeng lokal 
6. Mengenal dan mempraktikkan salam 
khas daerah 
IPS: 
2. Mengenal berbagai bentuk keberagaman budaya 
Indonesia (pakaian adat, rumah adat, lagu daerah, 
makanan tradisional, permainan tradisional) 
3. Membuat kliping budaya nusantara 
4. Membuat peta budaya nusantara sederhana 
SBK: 
1. Menyanyikan lagu daerah 
2. Membuat papertoy rumah adat 
3. Memasak satu jenis makanan atau 
minuman tradisional 
4. Membuat BP baju adat 
5. Membuat maninan tradisional 
IPA: 
1. Menjelaskan dampak perilaku manusia 
terhadap lingkungan 
PKn: 
1. Menghargai keberagaman di lingkungan 
sekitar 
2. Mencintai dan bangga terhadap 
kebudayaan Indonesia 
3. Menerapkan sikap persatuan atau cintai 
damai di tengah keberagaman 
Mat: 
1. Menghitung luas bidang datar (teratur 




Lampiran 13. Dokumentasi Daily Lesson Plan (DLP) 
DAILY LESSON PLAN 
SD JOGJA GREEN SCHOOL 
  
Nama Guru : Ms. Gi/ Mr. Ga 
Tema  : Peduli Lingkungan/ Profesi Bidang Komunikasi 
Level/Semester : III/2 
Tanggal  : 14 Maret 2016 
 
Judul   : Menjadi Pembuat Film Review 
Materi   : Pengenalan Berbagai Profesi Bidang Komunikasi 
 
Kompetensi Dasar :  
1. Kemampuan menyebutkan berbagai macam profesi yang terkait dengan komunikasi. 
2. Kemampuan membuat ringkasan cerita berdasarkan film. 
3. Kemampuan mengkomunikasikan ide dan pendapat dalam suatu proyek bersama. 
4. Kemampuan mewujudkan sikap rukun di lingkungan 
 
Indikator Hasil Belajar :  
1. Siswa mampu menyebutkan berbagai macam profesi yang terkait dengan komnikasi 
2. Siswa mampu membuat ringkasan cerita berdasarkan film dalam bentuk tulisan atau gambar 
3. Siswa mampu mengkomunikasikan ide dan pendapat dalam suatu proyek bersama dengan 
metode diskusi 
4. Siswa mampu menunjukkan sikap rukun dalam kegiatan bersama di kelas 
 




Pengenalan SLANT untuk mengajarkan kepada siswa cara memperhatikan di kelas dengan 
mengatur keadaan (suasana) diri sendiri.  
S: Sit up in their chair (duduk tegak di kursi) 
L: Lean forward (badan condong ke depan) 
A: Ask Question (bertanya) 
N: Nod your head (menganggukkan kepala) 
T: Talk to their teacher (berbicara dengan guru) 
Guru mengajak siswa bertukar peran untuk memahami bagaimana rasanya berbicara kepada 
sekelompok orang yang tidak memperhatikan. Minta satu anak menceritakan hobinya di depan 
teman-teman. Guru dan siswa lain bersikap tidak memperhatikan. Tanyakan kepada siswa 
pencerita bagaimana perasaannya saat bercerita tidak diperhatikan. Tanya kepada siswa pendengar 
seberapa pahamkah mereka terhadap cerita siswa pencerita. Minta siswa pencerita mengulangi 
cerita lagi, siswa pendengar diajak untuk duduk condong ke depan, menganggukkan kepala, 
bertanya, menunjukkan ketertarikan. Setelah selesai, tanyakan hal yang sama dengan sebelumnya. 
Lalu guru mulai mengajarkan siswa pandangan baru cara memperhatikan SLANT. Guru 
memperagakan, siswa bisa menirukan, membuat suara tertentu dan akhirnya bersama-sama 
mengulangi apa SLANT itu, untuk dipraktikkan sehari-hari sebagai bagian dari komunikasi yang 
baik yang semakin mewujudkan kerukunan. 
Alpha Zone: 
Salam pembuka/ musik/ menyanyi/ cerita lucu/ ice breaking/ brain gym 
Scene Setting: 
1. Guru meminta siswa menyebutkan beragam profesi di bidang komunikasi yang mereka 
ketahui beserta pekerjaannya.  
2. Guru menjelaskan singkat profesi tukang pos. 
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3. Guru  menuliskan judul proyek bersama Penawaran Jasa Pengiriman Surat atau Paket 
(nama proyek sesuai kesepakatan siswa). Guru mereview beberapa hal untuk persiapan 
diskusi perencanaan proyek tersebut. Guru memberikan arahan yang perlu untuk 
dijadikan bahan diskusi. Sebagai gambaran, guru menunjukkan buku cerita Roket Rio dan 
Torpedo Tio sebagai gambaran usaha yang akan dibuat. Siswa boleh mengajukan 
pertanyaan. 
Aktivitas: 
KBM 1: 9.00 – 10.00 
1. Setelah arahan cukup, guru memberi kesempatan kepada ketua kelompok proyek untuk 
memimpin diskusi.  
2. Selama proses diskusi, guru hanya sebagai pendengar. Siswa lain ada yang mencatat hasil 
diskusi, memberi ide/ pendapat. Guru juga membuat catatan penilaian siswa mengamati 
cara siswa berkomunikasi dan bekerja sama. 
3. Guru memberikan masukan seperlunya setelah diskusi selesai. 
KBM 2: 10.15-12.00 
1. Guru menyiapkan media untuk menonton film bersama. Sebelum siswa menonton film, 
guru menjelaskan maksud dan tujuan pembelajaran yaitu untuk memahami cerita film 
tanpa dialog tersebut, siswa dapat membuat catatan selama film, karena akan ada tugas 
untuk membuat ringkasan cerita. Guru mengajak siswa berimajinasi menjadi seorang 
pembuat film review yang bertugas menulis ringkasan cerita dengan menarik agar orang-
orang mau menonton film tersebut. 
2. Guru dan siswa menonton film bersama. 
3. Setelah film selesai, guru mereview dengan beberapa pertanyaan secara lisan dan 
mengarahkan siswa untuk menarik kesimpulan dan pesan cerita. 
4. Guru memberikan kertas kosong untuk membuat ringkasan. Ringkasan akan 
dikumpulkan dan diperiksa oleh guru. Guru dapat memberikan masukan atau saran 
seperlunya. Jika masih ada waktu, siswa dapat mempresentasikan film review mereka dan 
diapresiasi oleh siswa lain. 
KBM 3: 13.00-14.00 
1. Dongeng bersama. 
2. Guru memberikan pembelajaran privat untuk siswa tertentu yang masih membutuhkan 





Buku Roket Rio dan Torpedo Tio, kertas kosong, film, proyektor. 
 
Diferensiasi: 
Produk belajar berupa gambar atau tulisan. 
 
Penilaian: 




1 Siswa menyebutkan beragam profesi terkait komunikasi kognitif tidak 
2 Siswa membuat ringkasan cerita berdasarkan film psikomotorik dinilai 
3 Siswa berdiskusi tentang proyek penawaran jasa psikomotorik dinilai 
4 Siswa menyebutkan dan memperagakan SLANT psikomotorik tidak 
 
Skala Penilaian: 
No. Indikator Aktivitas Indikator Penilaian 
1 Siswa membuat ringkasan cerita 
berdasarkan film 





Kejelasan gambar/ kata-kata, cerita runtut, 
penjelasan logis, kreativitas dan kerapian. 
A: 4 kriteria 
A-: 3 
B: 2  
B-: 1 
2 Siswa berdiskusi tentang proyek 
penawaran jasa 
Keaktifan bertanya atau menanggapi, 
kepedulian, kreativitas ide, menjaga 
kerukunan/ ketertiban. 
A: 4 kriteria 
A-: 3 




1. Kerja sama 
2. Tanggung jawab 
 
    Kurang,     cukup,    baik 
Yogyakarta,     14 Maret 2016 













DAILY LESSON PLAN 
SD JOGJA GREEN SCHOOL 
 
Nama Guru : Ms. Gi/ Mr. Ga 
Tema  : Peduli Lingkungan/ Profesi Bidang Komunikasi 
Level/Semester : III/2 
Tanggal  : 15 Maret 2016 
 
Judul   : Yuk Berkomunikasi lewat Puisi 
Materi   : Pentingnya menjaga kerukunan  
 
Kompetensi Dasar :  
1. Bermain bebas di tempat aman 
2. Menghitung luas bidang datar dengan petak satuan 
3. Membaca puisi dengan lafal dan intonasi yang jelas 
4. Membuat gambar dengan motif batang pohon 
 
Indikator Hasil Belajar :  
1. Siswa mampu menyebutkan syarat-syarat tempat main yang aman. 
2. Siswa mampu memainkan permainan othelo sesuai aturan. 
3. Siswa mampu membaca puisi dengan lafal dan intonasi yang jelas. 
4. Siswa mampu membuat gambar dengan motif batang pohon. 
 






Salam pembuka/ musik/ menyanyi/ cerita lucu/ ice breaking/ brain gym 
Singing together 
Scene Setting: 
1. Miss Devi menjelaskan motif batang pohon. 
Aktivitas: 
KBM 1: 9.00 – 10.00 
1. Green education: membuat motif batang pohon. Siswa diberi selembar kertas kosong, 
mengeksplorasi lingkungan sekitar, memilih batang-batang pohon dan membuat arsiran 
untuk membentuk gambar yang diinginkan. Siswa juga menuliskan nama batang pohon 
yang dipilih. 
KBM 2: 10.15-12.00 
1. Guru mengajak anak menyanyi lagu tema kerukunan. 
2. Guru mengungkapkan salah satu cara mengungkapkan pikiran dan perasaan adalah 
dengan membuat puisi. Guru menggali pengetahuan siswa tentang puisi.  
3. Guru meminta siswa membaca puisi Hidup Rukun di buku tematik 3H dalam hati. 
4. Siswa bergantian membaca puisi dengan penghayatan masing-masing di depan kelas. 
5. Siswa lain memberikan evaluasi. 
6. Guru menjelaskan tentang lafal dan intonasi dalam pembacaan puisi agar pesan dalam 
puisi lebih dapat dikomunikasikan dan dipahami orang lain. 
7. Guru menyiapkan potongan  warna-warni untuk permainan memasang ubin membentuk 
persegi atau persegi panjang. 
8. Guru membagi siswa menjadi 3 kelompok. Setiap kelompok akan membentuk persegi/ 
persegi panjang dari soal yang diberikan guru. Misal guru menyebutkan 20 ubin, siswa 
harus membentuknya menjadi suatu bangun dan rekannya akan menghitung panjang dan 
lebar bangun tersebut. Guru menyiapkan 8 soal. 
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9. Guru mengajak siswa untuk melihat pola penghitungan luas bangun datar persegi dan 
persegi panjang.  
10. Kelompok siswa menghitung luas bangun datar hasil permainan memasang ubin tadi. 
Guru memeriksa hasilnya. 
 
KBM 3: 13.00-14.00 
1. Guru mengajak siswa ke lapangan untuk mempraktikkan permainan othelo berkelompok. 
Guru bertanya kepada siswa tentang tempat bermain yang aman, siswa menjawab bebas. 
Lalu guru dan siswa menyimpulkan tempat bermain yang aman dan memilih lokasi 
bersama. 
2. Siswa bermain othelo, guru sebagai wasit. Pemenangnya adalah siswa yang lebih banyak 
jumlah warna kartunya di papan permainan. 
3. Dongeng bersama 
4. Refleksi harian. 
5. Doa 
Teaching Aids: 









1 Siswa membaca puisi dengan lafal dan intonasi yang sesuai psikomotorik tidak 
2 Siswa memasang ubin dan menghitung luas bangun datar kognitif dinilai 










Kriteria: kecepatan, ketelitian memasang ubin dan menyebutkan 
bentuk, ketelitian menghitung luas, kerja sama 




2 Siswa memainkan 
permainan othelo 
Kriteria: cepat memahami aturan permainan, melakukan strategi 
khusus, sportifitas, bisa memenangkan permainan 
A: 4 kriteria 
A-: 3 
B: 2  
B-: 1 
Penilaian afektif: 
1. Kerja sama 
2. Tanggung jawab 
3. Ketelitian 
    Kurang,     cukup,    baik 
Yogyakarta, 15 Maret 2016 
Konsultan/ KepalaSekolah     Guru Kelas 
 
 
Dian Nofitasari      Ms. Gi/ Mr. Ga  
 
*Catatan Guru:  
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DAILY LESSON PLAN 
SD JOGJA GREEN SCHOOL 
 
Nama Guru : Ms. Gi/ Mr. Ga 
Tema  : Peduli Lingkungan/ Profesi Bidang Komunikasi 
Level/Semester : III/2 
Tanggal  : 16 Maret 2016 
 
Judul   : Mari Berpantun 
Materi   : Pengenalan Berbagai Profesi Bidang Komunikasi 
Kompetensi Dasar :  
1. Kemampuan membuat gambar timbul tema profesi dari kardus bekas. 
2. Kemampuan membuat pantun sederhana  
 
Indikator Hasil Belajar :  
1. Siswa mampu membuat gambar timbul profesi yang berkaitan dengan komunikasi. 
2. Siswa mampu membuat satu jenis pantun nasihat. 
 






Salam pembuka/ musik/ menyanyi/ cerita lucu/ ice breaking/ brain gym 
Menyanyi/ game spontan 
Scene Setting:untuk KBM 2 
1. Guru menyiapkan video dan buku cerita yang di dalamnya ada kata-kata bersajak. 
Aktivitas: 
KBM 1: 9.00 – 10.00 
1. Renang 
 
KBM 2: 10.15-12.00 
1. Guru membagi siswa ke dalam 3 kelompok. Tiap kelompok diberi 1 buku cerita. Tugas 
mereka adalah mendaftar/ menuliskan kata-kata yang bunyi akhirnya sama. 
2. Guru memutarkan video tentang pantun sebagai bagian dari budaya asli Indonesia, 
kekayaan budaya yang sudah agak terlupakan, dan lebih banyak anak muda 
mengembangkan bahasa kekinian/ alay dan tidak mencerminkan keindahan bahasa 
Indonesia. 
3. Guru membacakan dan menuliskan beberapa pantun karya siswa SD. Guru meminta 
siswa menyebutkan pesan atau isi dari pantun tersebut. 
4. Guru memandu siswa menemukan ciri-ciri pantun berdasarkan pantun yang tertulis. 
5. Siswa dalam kelompok mencoba membuat satu pantun nasihat. Guru membantu mencari 
kata-kata yang bersajak sama jika siswa kesulitan. Tema pantun adalah ajakan untuk 
mewujudkan kerukunan atau persatuan. 
6. Pantun dilagukan dengan lagu Rasa Sayange. 
KBM 3: 13.00-14.00 
1. Guru menjelaskan aktivitas yang akan dilakukan: alat, bahan dan cara. Guru 
menunjukkan bentuk jadi dari craft yang akan dibuat: gambar timbul tema profesi. 
2. Guru membagikan bahan dan alat, siswa diminta berkreasi dengan kardus bekas, 
membuat satu bentuk gambar timbul profesi di bidang komunikasi. 
















1 Siswa membuat pantun psikomotorik dinilai 
2 Siswa membuat gambar timbul psikomotorik dinilai 
 
Skala Penilaian: 
No. Indikator Aktivitas Indikator Penilaian 
1 Siswa membuat pantun Ada nasihat, ada rima, 4 baris, kreatif 
A: 4 kriteria 
A-: 3 
B: 2  
B-: 1 
2 Siswa membuat gambar timbul Profesi komunikasi, kerapian, presentasi baik, 
kreatifitas 
A: 4 kriteria 
A-: 3 
B: 2  
B-: 1 
Penilaian afektif: 
1. Kerja sama 
2. Tanggung jawab 
3. Kepercayaan diri 
    Kurang,     cukup,    baik 
Yogyakarta,     16 Maret 2016 










DAILY LESSON PLAN 
SD JOGJA GREEN SCHOOL 
 
Nama Guru : Ms. Gi/ Mr. Ga 
Tema  : Peduli Lingkungan/ Profesi Bidang Komunikasi 
Level/Semester : III/2 
Tanggal  : 17 Maret 2016 
 
Judul   : Mengenal Profesi Reporter 
Materi   : Pengenalan Berbagai Profesi Bidang Komunikasi 
 
Kompetensi Dasar :  
1. Kemampuan melakukan wawancara tentang profesi tertentu 
2. Kemampuan membuat pantun sederhana (karmina) 
 
Indikator Hasil Belajar :  
1. Siswa mampu membuat pertanyaan untuk wawancara seputar profesi. 
2. Siswa mampu melakukan wawancara dan menuliskan hasilnya. 
 




Game BIG FOOT (children jump in a big foot track contains of 10 big foot print on the floor , and 
they have to mention numbers start from a number as they like in every jumping, and continue the 
number by adding 2, for example:  
 
 
Alpha Zone:  
Salam pembuka/ musik/ menyanyi/ cerita lucu/ ice breaking/ brain gym 
Menyanyi/ game spontan 
Scene Setting: 
1. Guru melakukan Tanya jawab tentang profesi reporter kepada siswa. Apa yang diketahui 
siswa tentang reporter. Apakah reporter berhubungan dengan komunikasi? Dan 
sebagainya, siswa menjawab dengan bebas. 
Aktivitas: 
KBM 1: 9.00 – 10.00 
1. Guru meminta siswa menyebutkan berbagai profesi yang ada di sekolah. Masing-masing 
siswa setidaknya menyebutkan satu macam profesi. 
2. Guru mengajak siswa berperan menjadi reporter untuk mewawancarai orang-orang 
dengan profesi yang tadi disebutkan ada di sekolah. Sebisa mungkin yang diwawancarai 
berbeda orang.  
3. Guru memberi contoh sikap dan cara yang baik sebelum melakukan wawancara, siswa 
mengamati. Siswa dapat bertanya hal-hal yang kurang jelas.  
4. Siswa terlebih dahulu membuat minimal 5 pertanyaan wawancara secara tertulis. 
5. Siswa melakukan tugas wawancara dan menuliskan hasilnya. 
6. Siswa mempresentasikan hasil wawancaranya di kelas. Guru dan siswa lain 
mengevaluasi. 
KBM 2: 10.15-12.00 
1. Guru mereview pembelajaran pantun hari sebelumnya. Siswa mengungkapkan kesulitan 
dalam membuat pantun. 
2. Guru mengajak siswa sejenak bersantai dan bermain memasangkan kalimat sampiran dan 
kalimat isi yang sudah dituliskan di papan tulis. 3 orang siswa diminta memasangkan 
kalimat tersebut. 
1 3 5 Etc. 
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3. Guru mengajak siswa melihat bahwa dua kalimat tersebut sudah mencakup sampiran dan 
isi. Guru menyebutkan bahwa susunan dua kalimat tersebut juga merupakan pantun yang 
lebih sederhana yang disebut karmina/ pantun kilat, pengembangan dari pantun 4 baris. 
Guru menekankan bahwa membuat pantun itu asyik, dan mudah. 
4. Siswa secara mandiri diminta membuat pantun kilat dengan tema kerukunan. Siswa 
diperbolehkan menggunakan salah satu kalimat sampiran atau kalimat isi yang ada di 
papan tuks untuk membantu memudahkan pembuatan pantun. 
5. Siswa membacakan karya pantun masing-masing. 
6. Guru dan siswa memberi apresiasi pada usaha siswa dalam belajar membuat pantun. 
7. Guru mengingatkan bahwa pantun banyak kegunaannya. Selain untuk menyampaikan 
pesan nasihat, bisa juga sebagai bahasa dalam promosi. Siswa dapat mengembangkan 
keterampilan membuat pantun dalam melakukan promosi proyek jasa mengantar surat 
dan barang di sekolah. 
KBM 3: 13.00-14.00 
1. Guru memberi kesempatan agar siswa dapat menyelesaikan gambar timbul yang belum 












1 Siswa menyebutkan angka (dalam bahasa Inggris) dalam 





2 Siswa membuat pantun kilat psikomotorik dinilai 
3 Siswa melakukan wawancara profesi psikomotorik dinilai 
Skala Penilaian: 
No. Indikator Aktivitas Indikator Penilaian 
1 Siswa membuat pantun kilat Sesuai tema, ada rima, tanpa bantuan, kreatif 
A: 4 kriteria 
A-: 3 
B: 2  
B-: 1 
2 Siswa melakukan wawancara Minimal 5 pertanyaan,  kreatifitas pertanyaan, 
pertanyaan jelas dengan bahasa yang mudah 
dipahami, sikap santun saat wawancara 
A: 4 kriteria 
A-: 3 
B: 2  
B-: 1 
Penilaian afektif: 
1. Kerja sama 
2. Tanggung jawab 
3. Kepercayaan diri 
    Kurang,      cukup      baik 
Yogyakarta,     17 Maret 2016 
Konsultan/ KepalaSekolah     Guru Kelas 
 
Dian Nofitasari      Ms. Gi/Mr. Ga 
 
*Catatan Guru:  
385 
  
DAILY LESSON PLAN 
SD JOGJA GREEN SCHOOL 
 
Nama Guru : Ms. Gi/ Mr. Ga 
Tema  : Peduli Lingkungan/ Profesi Bidang Komunikasi 
Level/Semester : III/2 
Tanggal  : 18 Maret 2016 
 
Judul   : Pelaksanaan Proyek Jasa Antar Surat dan Barang 
Materi   : Pengenalan Berbagai Profesi Bidang Komunikasi 
Kompetensi Dasar :  
1. Kemampuan melakukan satu contoh pekerjaan sederhana dari profesi di bidang komunikasi 
(tukang pos) 
2. Kemampuan mengkomunikasikan pesan agar orang-orang tertarik untuk menggunakan jasa 
(bahasa persuasive) 
3. Kemampuan menghitung uang (Matematika) 
4. Kemampuan melakukan pencatatan keuangan (Matematika dan Bahasa) 
5. Kemampuan menggunakan pantun sebagai bahasa promosi yang menarik 
6. Kemampuan menggunakan gambar timbul sebagai materi poster promosi 
 
Indikator Hasil Belajar :  
1. Siswa mampu membuat poster promosi dengan bahasa persuasif 
2. Siswa mampu menjelaskan proyek, tugas dan tanggung jawabnya 
3. Siswa mampu melakukan tugas sesuai tanggung jawab masing-masing 
4. Siswa mampu menghitung uang hasil penjualan 
5. Siswa mampu membuat table pencatatan hasil 
 




Game Clock Race. Students work in pair. Each pair will run into a big clock (teacher draw it on 
the ground with the numbers) and show the right time/ clock based on teacher command. For 
example: Teacher says 5 o‘clock, each pair try to form that time  by their foot as fast as they can to 
be a winner.  
 
Alpha Zone:  
Salam pembuka/ musik/ menyanyi/ cerita lucu/ ice breaking/ brain gym 
Menyanyi Kupikir-pikir 
Scene Setting: 
1. Meja kursi siswa dibentuk seperti mau mengadakan diskusi (round table) 
2. Guru mengajak siswa menganalisis permasalahan yang mereka hadapi dalam memulai 
proyek jasa antar surat dan barang, lalu guru menuliskan permasalahan tersebut di papan 
tulis. 
3. Bersama siswa, guru membangun semangat dengan toss bersama dan meyakinkan bahwa 
proyek akan berhasil asalkan siswa mau lebih bekerja sama. 
 
Aktivitas: 
KBM 1: 9.00 – 10.00 
1. Guru mengajak siswa mencari solusi dari permasalahan yang sudah ditemukan 
sebelumnya. Solusi sebisa mungkin diusulkan oleh siswa sendiri. 
2. Guru membantu siswa menetapkan waktu untuk menyelesaikan proyek tersebut. 
3. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk menyelesaikan persiapan akhir sebelum 
siswa ―membuka usaha‖ jasa antar barang mereka di luar kelas.  
4. Guru mengingatkan tentang tugas anggota, promosi, penempatan pos, pencatatan uang 
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KBM 2: 10.15-12.00 
1. Guru mempersilakan siswa memulai proyek bersama di luar kelas. Siswa memilih tempat 
dan menyiapkan sendiri kebutuhan mereka. 
2. Guru berkeliling untuk mengamati cara dan sikap siswa dalam menyelesaikan setiap 
tugas mereka. Guru melakukan pencatatan aktivitas sebagai bahan evaluasi. 
3. Sebelum Jumatan, siswa dikumpulkan dan diadakan evaluasi bersama, apakah proyek 
akan berlanjut atau berhenti dan bagaimana efektifitas pekerjaan masing-masing siswa. 
Jika stop, berarti siswa langsung menyiapkan laporan pertanggungjawaban proyek. Jika 
masih dilanjjutkan, maka perlu disepakati waktu untuk proyek lanjutan.  
4. Siswa mencatat perkembangan usaha dan evaluasi. 













1 Proyek bersama psikomotorik dinilai 
 
Skala Penilaian: 
No. Indikator Aktivitas Indikator Penilaian 





1. Kerja sama 
2. Tanggung jawab 
3. Kepercayaan diri 
    Kurang,     cukup,    baik 
 
Yogyakarta,     18 Maret 2016 




Dian Nofitasari      Ms. Gi/ Mr. Ga 
*Catatan Guru:  
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DAILY LESSON PLAN 
SD JOGJA GREEN SCHOOL 
 
Nama Guru : Ms. Gi/ Mr. Ga 
Tema  : Peduli Lingkungan/ Selamanya Indonesia 
Level/Semester : III/2 
Tanggal  : 21 Maret 2016 
 
Judul  : Kenali Indonesia 
Materi  : Mengenal dan Menghargai Keanekaragaman Budaya Bangsa Indonesia 
 
Kompetensi Dasar :  
1. Mengenal berbagai kekhasan yang ada di Indonesia 
2. Bermain permainan tradisional  
3. Menuliskan aturan permainan 
 
Indikator Hasil Belajar :  
1. Mampu menyebutkan berbagai ciri khas yang ada di Indonesia (lagu daerah, makanan khas, 
tempat wisata, alat transportasi tradisional, dll. 
2. Mampu memainkan gobak sodor sebagai salah satu permainan tradisional 
3. Mampu menuliskan aturan permainan 
 




Singing a new Song (Let Us Clap Together) 
Let us Clap together together together 
Let us clap together clap clap clap 
Clap clap this way 
Clap clap that way 
Clap clap this  way 
All day long 
(clap/ stomp/ twist/ hop/ ) 
Alpha Zone:  
Salam pembuka/ musik/ menyanyi/ cerita lucu/ ice breaking/ brain gym 
Morning story/ menyanyi 
Scene Setting: 
Guru mengajak siswa ke lapangan untuk bermain bersama. 
Aktivitas: 
KBM 1: 9.00 – 10.00 
1. Guru menjelaskan permainan yang akan dilakukan: gobak sodor. Siswa diminta 
menjelaskan peraturan yang mereka ketahui. 
2. Guru dan siswa membuat kesepakatan bersama tentang aturan permainan. 
3. Siswa memainkan gobak sodor, guru sebagai wasit. 
4. Guru mereview permainan gobak sodor, apakah siswa sudah sesuai dengan aturan yang 
disepakati. 
5. Siswa menuliskan aturan permainan gobak sodor di buku tulis masing-masing. 
KBM 2: 10.15-12.00 
1. Guru menyediakan gambar puzzle. Siswa diminta menyusun puzzle dan menebak tema 
pembelajaran minggu ini. 
2. Guru menjelaskan singkat tentang tema. Puzzle siswa ditempel di buku masing-masing. 
3. Guru membagi siswa menjadi 2 tim untuk bermain kuis. Kedua tim akan duduk 
berhadapan, memilih sumber bunyi tertentu sebagai bel tim. Guru akan mengajukan 
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pertanyaan, tim yang bisa menjawab harus membunyikan bel. Jawaban benar akan diberi 
poin 10. Tim pemenang adalah tim yang paling banyak mendapatkan poin. 
4. Pertanyaan kuis sbb: 
a. Dua nama pantai  
b. Makanan khas 
c. Alat musik tradisional 
d. Gunung 
e. Lagu daerah 
f. Nama pulau 
KBM 3: 13.00-14.00 
1. Dongeng bersama 











1    
2    
3    
4    
5    
6    
7    
 
Skala Penilaian: 
No. Indikator Aktivitas Indikator Penilaian 
1   
2   
3   
Penilaian afektif: 
1. Kerja sama 
2. Tanggung jawab 
3. Kepercayaan diri 
    Kurang,     cukup,    baik 
Yogyakarta, 21 Maret 2016 









DAILY LESSON PLAN 
SD JOGJA GREEN SCHOOL 
 
Nama Guru : Ms. Gi/ Mr. Ga 
Tema  : Peduli Lingkungan/ Selamanya Indonesia 
Level/Semester : III/2 
Tanggal  : 22 Maret 2016 
 
Judul  : Mengenal Teknik Doodling   
Materi  : Mengenal dan Menghargai Keanekaragaman Budaya Bangsa Indonesia 
 
Kompetensi Dasar :  
1. Mengenal dan membuat gambar dengan teknik doodling 
2. Menceritakan kampung halaman  
3. Menyanyikan lagu daerah 
 
Indikator Hasil Belajar :  
1. Mampu membuat hiasan dengan mempraktikkan teknik doodling (                ) 
2. Mampu menceritakan lisan tentang kampong halaman 
3. Mampu menuliskan cerita tentang kampong halaman 
 





Alpha Zone:  




Guru mengajak siswa berbincang mengingat symbol dalam permainan play station, 
terutama di bagian stick, untuk memancing ketertarikan siswa. 
 
Aktivitas: 
KBM 1: 9.00 – 10.00 
1. Guru meminta siswa menggambarkan simbol yang dikenal siswa tersebut di papan tulis. 
2. Guru meminta siswa mengamati bagian-bagian tubuh sendiri dengan menyebutkan mana 
bagian (juga menyentuh terutama untuk siswa kinestetik) yang bentuk dasarnya segitiga/ 
segi empat/ lingkaran/ x, siswa melakukan untuk mengeksplorasi lingkungan yang 
terdekat dan mengarah pada kesimpulan bahwa semua bentuk yang dapat teramati 
sebenarnya terdiri dari 4 bentuk dasar saja, dengan berbagai pengembangannya. 
3. Guru meminta siswa menggambar bentuk garis, pintu dan bidang yang lain, siswa 
membuat hiasan dengan 4 bentuk dasar tadi, guru terlebih dahulu memberikan contoh, 
siswa menirukan. Selanjutnya siswa boleh berkreasi sendiri. 
4. Siswa boleh mewarnai karya doodling mereka. Sambil siswa beraktivitas, guru sedikit 
menyampaikan tentang berbagai ragam hias yang ada di Indonesia, salah satunya batik 
yang sebenarnya memakai teknik doodling juga. Guru banyak menyampaikan tentang 
doodling sebagai bagian dari budaya. 
 
KBM 2: 10.15-12.00 
1. Guru mengajak siswa mendengarkan lagu daerah Kicir-Kicir secara instrumental, siswa 
diminta menebak judulnya da nasal daerahnya. 
2. Guru 1 mengajak siswa menyanyikan dengan iringan gitar, guru 2 menuliskan liriknya.  
390 
  
3. Guru 1 mengajak siswa membuat tepukan ritmis sesuai lagu, dan mengajak siswa ikut 
menyanyikan dengan tepukan ritmis tersebut. 
4. Guru membahas isi lagu Kicir-Kicir tentang daerah asal dan hubungannya dengan budaya 
pantun. 
5. Guru dan siswa membuat gerakan bersama sesuai lagu lalu menyanyikannya beberapa 
kali secara bersama. 
6. Siswa dapat menyanyikan sendiri disertai gerakan atau tepukan ritmis tanpa bantuan 
guru. 
7. Guru bercerita tentang kampong halaman semasa kecil untuk memanciing kenangan 
siswa tentang kampong halaman masing-masing. 
8. Siswa menceritakan secara lisan kampong halaman mereka. Siswa lain mendengarkan 
dan boleh menanggapi. Sesekali guru dapat membantu jika siswa kesulitan mencari kata-
kata. Kegiatan ini dilakukan untuk persiapan menulis. 
9. Guru mengapresiasi cerita lisan tersebut dan membuat 6 pertanyaan panduan agar siswa 
dapat lebih runtut saat menuliskan cerita mereka nantinya. 
 
KBM 3: 13.00-14.00 
1. Siswa diperbolehkan mulai menulis cerita mereka di buku. 
2. Siswa membacakan karya tulis msing-masing untuk diapresiasi. 













1 Menggali pengetahuan umum tentang ruang (dalam 
Tanya jawab awal) 
kognitif dinilai 
2 Doodling Psikomotorik Dinilai 
3 Menceritakan kampong Psikomotorik Dinilai 
4 Menulis cerita Psikomotorik Dinilai 
 
Skala Penilaian: 
No. Indikator Aktivitas Indikator Penilaian 
1 Menggali pengetahuan umum tentang 
ruang (dalam Tanya jawab awal) 
A: sangat baik pengetahuan umum tentang 
keruangan 
A-: baik, standar 
B: cukup, kurang bisa mengungkapkan 
B-: tidak memahami 
2 Doodling Kriteria: menggunakan 4 bentuk dasar, 





3 Menceritakan kampong Kriteria: kisah nyata, bahasa runtut dan jelas, 







4 Menulis cerita Kriteria: kisah nyata, bahasa runtut dan jelas, 







1. Kerja sama 
2. Tanggung jawab 
3. Kepercayaan diri 
 
    Kurang,     cukup,    baik 
 
Yogyakarta, 22 Maret 2016 
 













DAILY LESSON PLAN 
SD JOGJA GREEN SCHOOL 
 
Nama Guru : Ms. Gi/ Mr. Ga 
Tema  : Peduli Lingkungan/ Selamanya Indonesia 
Level/Semester : III/2 
Tanggal  : 23 Maret 2016 
 
Judul  : Teknik Doodling 
Materi  : Mengenal dan Menghargai Keanekaragaman Budaya Bangsa Indonesia 
 
Kompetensi Dasar :  
1. Menghias benda 3D dengan teknik doodling 
2. Membuat kalimat sederhana berdasarkan kata 
3. Mendengarkan dongeng lokal 
 
Indikator Hasil Belajar :  
1. Mampu menghias toples plastic dengan gambar bentuk yang disertai doodling 
2. Mampu membuat kalimat berdasarkan kata dengan tema budaya Indonesia 
3. Mampu menjawab pertanyaan sesuai isi dongeng 
 





Alpha Zone:  




Untuk KBM 2: guru menyiapkan toples plastic dan mengajak siswa berimajinasi membuat 
hiasan untuk memperindah toples. Guru juga mereview bentuk-bentuk dasar yang sudah 
dipelajari sebelumnya (untuk warming up) 
 
Aktivitas: 
KBM 1: 9.00 – 10.00 
1. Renang 
 
KBM 2: 10.15-12.00 
1. Guru menunjukkan contoh pola burung hantu dari kertas bekas, kemudian menghiasnya 
dengan teknik doodling.  
2. Siswa membuat bentuk burung hantu sendiri dan mempraktikkan doodling. Siswa 
menggunakan teknik gambar, warnai, gunting dan tempel. 
3. Siswa memajang karya mereka untuk diapresiasi. Guru mengevaluasi teknik dan hasil 
karya siswa. 
 
KBM 3: 13.00-14.00 
1. Guru mengajak siswa bernyanyi. 
2. Guru membagi siswa menjadi 2 kelompok untuk bermain Wild Sentence. Tujuannya agar 
siswa mampu membuat kalimat yang lebih kreatif berdasarkan kata-kata yang mereka 
temukan. 
3. Tugas kelompok siswa adalah mengambil kartu secara acak (2) lalu membuat kalimat 
dengan menggabungkan dua kata tema budaya tersebut dan menuliskannya di kertas yang 
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disediakan. Waktu adalah 15 menit, kalimat yang baik susunan dan maknanya diberi 5 
poin, jika kurang maka 2 poin. Pemenang adalah yang tertinggi poinnya. 













1 Doodling untuk toples psikomotorik dinilai 
2 Menyusun kalimat kognitif Dinilai 
3 Mendengarkan cerita psikomotorik Dinilai 
 
Skala Penilaian: 
No. Indikator Aktivitas Indikator Penilaian 












3 Mendengarkan cerita A: mendengarkan sepenuhnya, bisa menjawab 
pertanyaan 
A-: terlihat acuh tak acuh namun bisa 
menjawab 
B: tidak focus/ perhatian, menjawab 
pertanyaan ragu dan salah 
B: tidak memperhatikan, melakukan aktivitas 
sendiri, tidak menjawab pertanyaan/ tidak 
nyambung 
Penilaian afektif: 
1. Kerja sama 
2. Tanggung jawab 
3. Kepercayaan diri 
    Kurang,     cukup,    baik 
Yogyakarta, 23 Maret 2016 










                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                         
PROGRAM MINGGUAN L-3: MOON CLASS 
Ms. Gi & Mr. Ga 
 
INDONESIA SELAMANYA 
MINGGU 1: TANAH 
Senin, 28 Maret 2016 
WAKTU 
 
Jenis/format Kegiatan dan 
Kompetensi Dasar 
Peralatan, lokasi 
kegiatan, tim pendukung 
Rincian/detil gambaran kegiatan 
 


















Bertualang ke Pulau Jawa #1: 
1. Menggambar ―kekayaan bangsaku di 
atas tanah‖: 
a. Apa itu tropis 
b. Gunung Berapi 














1. Motoris & Pengetahuan Umum 
2. Motoris, kerjasama dan Pengetahuan 
Umum 
 
1. Peralatan pembantu: 
a. Kertas 
b. Pensil  






2. Potongan kertas 
dengan huruf untuk 
menyusun nama kota, 
binatang khas 
Indonesia. 
Tempat: Kelas atau di area 
sekolah 
 
3. Buku Dongeng 
Tempat: Kelas 
 
1. Bertualang di Indonesia Bagian 1: 
a. Menggambar dan guru bercerita tentang sejarah 
kekayaan alam Indonesia sebagai pulau-pulau termuda di 
dunia yang lahir dari tumbuhnya gunung berapi di bawah 
laut. 
b. Tumbuhnya Jawawut sebagai tanaman liar yang menjadi 
makanan pokok dan sejarah nama: Pulau Jawa. 
c. Rumah yang aman dari gempa dan ramah lingkungan 
d. Pohon kelapa sebagai tanda eksplorasi pengethuan orang 
Indonesia yang maju. 
2. Quiz: Forever Indonesia! 
a. Guru menceritakan keragaman binatang di pulau 
Sumatera, Kalimantan. 
b. Mengenali ibukota di pulau Jawa 
c. Kuis berlangsung. Pertaturan: 
- Membuat 2 kelompok 
- Guru membacakan soal, murid A menjawab, murid 
B menyusun huruf. 
3. Pembacaan Dongeng Nusantara 
4. Pengumuman: besok membuat papertoy bersama. 
395 
  




Peralatan, lokasi kegiatan, 
tim pendukung 
Rincian/detil gambaran kegiatan 
 













2. 11:00 – 12:00 
3. 13:00 – 14:00 
Reading + Review pembelajaran hari 
lalu. 
1. Papertoy 
a. Menjadi satu desain utuh dari 
jumlah 8 anak. Menjadi satu 
bagian peta 3D. 
b. Yang dibuat adalah; 
Rumah, sumur, kolam di bawah 
rumah, jalan, pagar, jembatan, 
menara penjaga desa, sungai 
dan pepohonan. 
c. Estimasi: 2 kali pertemuan. Jika 
belum selesai tidak dibawa 
pulang ke rumah. 
 
2. Bertualang ke Pulau Jawa #2: 
 Menonton Wayang 
 Pendapat / review dalam bentuk 
tulisan dan presentasi. 
 Filosofi Wayang untuk anak.  
 
Opsi ke dua: Mengenalkan 
sifat-sifat Punakawan. 
 
 Opsi: jika pukul 11:00 – 12:00 
anak-anak tidak Quiz Forever 
Indonesia. Ada di hari ini.  
Menonton dan bercerita 
 
1. Peralatan pembantu: 
a. Kertas 
b. Pensil  
c. Alat warna 

























a. Anak bekerjasama dan merangkai desain 1 contoh 
lingkup rumah dalam pedesaan di Jawa Barat / Jawa. 
b. Menilai komposisi dan presisi peroroangan. 









2. Bertualang ke Pulau Jawa #2: 
a. Menonton Film Pendek: Kalapaku 
b. Anak mereview / mempresentasi 













Wayang bisa menjadi pada jam 
13:00 
3. Menandai peta pulau Jawa.  
Catatan untuk pertemuan 
selanjutnya: Membuat proyek: Iklan 
Peta Budaya (perwilayah). 
 
4. Pembacaan Dongeng Nusantara 
oleh anak 
3. Peta 3. Menandai peta pulau Jawa.  
Catatan untuk pertemuan selanjutnya: Membuat proyek: 
Iklan Peta Budaya (perwilayah). 
 
 
4. Pembacaan dongeng. 
 




Peralatan, lokasi kegiatan, 
tim pendukung 
Rincian/detil gambaran kegiatan 
 

















Review pembelajaran hari lalu. 
1. Bertualang ke Sumatera. 
 Membuat Peta Sumatera 
 Sebagai Opsi: Menandai 
peta pulau Jawa.  
Dan, catatan untuk 
pertemuan selanjutnya: 











1. Peralatan pembantu: 
a. Kertas 
b. Pensil  















1. Bertualang ke Sumatera 
a. Membuat Peta Sumatera, membuat catatan di samping 
peta. 
b. Mengenalkan geografis pulau Sumatera, dalam cerita 
runutan peta. 
c. Sumatera sebagai jalur pertukaran budaya: China, India 
dan Arab. Yang bisa kita lihat dari makanan daerah yang 
mereka miliki kaya akan percampuran berbagai budaya: 
Martabak Terang Bulan, Rendang, Pempek dan lain 
sebagainya. 
d. Danau Toba sebagai saksi utama suku Batak sebagai 
salahsatu suku tertua Indonesia. Meletusnya gunung tua 
di Toba, menyebabkan cekungan besar menjadi danau; 
peristiwa ini, menyebabkan banyak orang dari Sumatera 
Utara bepergian ke berbagai tempat, dari gunung ke 
gunung. Munculnya tradisi merantau. 
e. Mengenalkan eksplorasi Sumatera menjadi dongeng 





2. 13:00 – 14:00 
 
 
2. Menyanyikan lagu tradisional 
Sumatera 
 
3. Pembacaan Dongeng 




Tempat: Kelas  
 
3. Buku Dongeng 
Tempat: Kelas 
Utara ke berbagai tempat. 
 
2. Menyanyikan lagu daerah 
 
 
3. Pembacaan dongeng. 
 




Peralatan, lokasi kegiatan, 
tim pendukung 
Rincian/detil gambaran kegiatan 
1. 09:15 – 10:00 
2. 11:00 - 12:00 
3. 13:00 – 14:00 
Review pembelajaran hari lalu. 
1. Matematika 
Puzzle ruang tersembunyi 
 
2. Membuat Lagu tentang 
Jogjakarta 
 
3. Bermain Permainan 




4. Pembacaan Dongeng 




Lampiran 14. Dokumentasi Daily Evaluation Form (DEF) 
DAILY EVALUATION FORM 
SD JOGJA GREEN SCHOOL 
 
Nama Guru : Ms. Gi/Mr.Ga 
Tema  : Peduli Lingkungan 
Kelas/Sem. : III/2 




Kognitif Psikomotorik Afektif 
1 Ad  1. Ringkasan 
film: A 








2 Az  1. Ringkasan 
film: A 








3 Gan  1. Ringkasan 
film: B- 








4 Zal  1. Ringkasan 
film: B 






















6 Ghif  1. Ringkasan 
film: B 








7 Carl  1. Ringkasan 
film: A  









1. Ad sangat baik dalam imajinasi, mampu mempresentasikan film review (tanpa 
dibaca, hapal plot film, point plus untuk ingatan fotografis). 
2. Zal masih terlambat, masuk pukul 09:30, bawel, kurang pengarahan kedisiplinan 
di rumah untuk mengenalkan tanggungjawab pada lingkungan di luar rumah. 
3. Az, detail pada tugas (sesuai instruksi), Az bisa menanyakan apakah hasil 
reviewnya cukup membuat orang penasaran (persuasif). 
4. Carl: bagaimana caranya bikin dia mampu menerima kekalahan atau 
kekecewaan. 
5. Gan: nalar gak jalan, imajinasi habis, motoris kurang. Solusi untuk Gan: craft, 
gambar, permainan menyusun dan menghitung. Memanusiaan Gan, iki bocah 
rada angel emang. 
 Tugas untuk Gan: Menulis kalimat (13:00 – 14:00) 
6. Ghif: Pemahamannya cukup namun mengungkapkannya ia sering mengalami 
kesulitan dalam pemilahan bahasa. 
Tugas untuk Ghif: Mencatat kosakata baru, mesti sering 




DAILY EVALUATION FORM 
SD JOGJA GREEN SCHOOL 
 
Nama Guru : Ms. Gi/Mr.Ga 
Tema  : Peduli Lingkungan 
Kelas/Sem. : III/2 




Kognitif Psikomotorik Afektif 




















dan luas: A- 











































1. Ad cukup bagus dan mudah memahami konsep perhitungan luas. Saat main 
othelo kalah tapi bisa menerima dengan ikhlas. 
2. Az beberapa kali berteriak dan menangis jika ada sesuatu yang tidak dimengerti. 
Saat kerja kelompok, Az kurang bekerja sama, kata-katanya cenderung 
menyerang/menyalahkan, tidak mendukung partner kelompok. Saat main othelo, 
menangis karena tidak memahami aturan permainan, tapi tidak bertanya kepada 
guru, langsung teriak dan menangis. 
3. Gan, berbicara sendiri di bawah meja saat kegiatan Green education. Gan 
mengajukan banyak pertanyaan sebelum melakukan tugas, tetapi saat tugas 
dimulai, Gan tidak melakukannya sesuai instruksi. Gan beberapa kali kali 
berteriak dan menangis karena ingin bicara setelah penjelasan selesai, ingin 
diperhatikan lebih tetapi pada saat proses bersama, Gan tidak memperhatikan 
dengan baik, cenderung cuek/kosong. Gan menonjol saat permainan atau 
bernyanyi. 
4. Ghif belum bisa menerima kekalahan saat main. Ghif tidak mau review reading 
lagi? Ghif bagus saat bermain othelo yang kedua. Game pertama kalah, Ghif 
menangis. Ghif paling cepat menyelesaikan soal memasang ubin. Saat Green 
education, kertas Ghif jatuh ke sungai, tapi tidak segera cari solusi, lebih ke 
mengadukan kejadian kepada guru, perlu dikuatkan untuk mencari jalan 
keluar/pemecahan masalah. 
5. Zal masih terlalu banyak bicara, perhatian sanhgat kurang terhadap materi 
pelajaran. Zal mencoba berjualan sandwich, namun caranya masih kurang tepat, 
harga berbeda untuk tiap orang (roti diparo2), dan agak memaksa orang untuk 
membeli dengan menuliskan nama di atas plastik sandwich, harga terlalu mahal, 
bahasa yang digunakan manipulative (suka menyembunyikan kekurangan). Zal 
ingin terlihat hebat di hadapan teman-temannya. Sering bilang gak taulah, lupa, 
ya gitu… 
6. Carl lumayan bisa menerima kekalahan, tapi memang perlu bnyak latihan untuk 
gagal dan cari solusinya. Carl perlu lebih sabar menghadapi kondisi teman-teman 
yang berbeda kemampuan dengannya. 
7. Batal dilakukan: pembelajaran puisi, English percakapan karena ada pemeriksaan 
dokter. Ada jeda waktu cukup lama, dimanfaatkan siswa untuk mengerjakan 
proyek antar barang-surat. English akan dipindah di hari Kamis, materi puisi 
dipending dulu.  
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DAILY EVALUATION FORM 
SD JOGJA GREEN SCHOOL 
 
Nama Guru : Ms. Gi/Mr.Ga 
Tema  : Peduli Lingkungan 
Kelas/Sem. : III/2 




Kognitif Psikomotorik Afektif 


















Kepercayaan diri:  
 
























Kepercayaan diri:  
 





















1. Zal masih mendominasi obrolan tentang game dengan Carl, dan acuh tak acuh 
saat pembelajaran pantun. Saat bekerjasama dalam tim bersama Az pun, Zal tidak 
bersemangat, tidak memperhatikan penjelasan dan akhirnya juga tidak 
memahami pantun. Zal terlambat dating ke sekolah (jam 10.00) dan tidak ada 
izin. 
2. Pembelajaran pantun masih terlalu sulit dipahami siswa, sehingga untuk 
pembelajaran besok Kamis, perlu lebih disederhanakan, yaitu dengan 
pembelajaran membuat pantun kilat (karmina) yang hanya 2 baris. Metode 
dengan matching sampiran dengan isi di papan tulis. 
3. Pembuatan gambar timbul belum selesai, siswa bisa melanjutkan di rumah dan 
besok pagi bisa ditempel di sekolah. 
4. Miss Gi kurang senyum  berpengaruh terhadap mood anak dan partner. Semoga 
besok bisa lebih baik. 
5. Perlu membahasakan doa pagi dan sebelum pulang agar siswa lebih berempati 
dan mengasah keterampilan berbicara lisan. Ya Tuhan……..(mendoakan 
guru/teman. Kelancaran proses dll). Untuk yang pertama, akan dipimpin oleh 
guru, selanjutnya dipimpin oleh siswa sesuai jadwal piket. 
6. Ha hari ini bisa bercerita dengan lancer dan cukup panjang, lebih panjang 
daripada dongeng yang dulu pernah diceritakan di kesempatan pertama. Ha juga 
sangat percaya diri saat bercerita. Namun masih terlalu banyak melakukan 
aktivitas sendiri dan berusaha menganggu temannya.  
7. Carl penasaran dengan pantun dan tertantang untuk membuat pantun lebih 
banyak dari teman-temannya. Carl hanya perlu lebih percaya diri bahwa dia 




DAILY EVALUATION FORM 
SD JOGJA GREEN SCHOOL 
 
Nama Guru : Ms. Gi/ Mr. Ga 
Tema  : Peduli Lingkungan 
Kelas/Sem. : III/2 




Kognitif Psikomotorik Afektif 



















Kepercayaan diri:  
 
























Kepercayaan diri:  
 




















1. Pantun kilat bisa lebih dipahami siswa. Siswa semakin tertantang untuk membuat 
lagi dan lagi sampai memakai waktu dongeng sebelum pulang. Yessss  
2. Susunan aktivitas berubah: melanjutkan gambar timbul, wawancara, membuat 
pantun. 
3. Zal tidak mau membuat pantun, tidak ada ketertarikan dari diri sendiri, tidak ada 
rasa tanggung jawab yang lebih. Zal juga masih menjual sandwich dengan harga 
yang berbeda, padahal masih kesulitan menghitung uang. Sudah dibicarakan 
dengan orang tua, sbaiknya menjual makanan dengan harga yang lebih murah, 
system pencatatan yang lebih baik da nada konsekuensi untuk penjualan yang 
tidak sesuai rencana. Saat sudah masuk setelah snack time, Zal malah baru mulai 
makan snack, padahal guru tidak mengizinkan. Perlu pendekatan lain untuk 
masalah kedisiplinan dan tanggung jawab Zal yang sangat kurang dan cenderung 
meremehkan segala aturan. 
4. Carl dapat membuat pertanyaan wawancara lebih banyak dan pantun lebih 
banyak. Carl juga tidak menyerah saat berkali-kali gagal saat bermain BIG 
FOOT.  
5. Ghif menangis karena merasa tidak bisa melakukan lompatan dengan 
keseimbangan yang baik. Sempat berhenti saat bermain, namun akhirnya mampu 
menyelesaikan permainan. 
6. Perlu ada satu hari yang panjang untuk memberi ruang pada siswa dalam 
menyelesaikan proyek jasa antar barang dan surat karena pembelajaran  
Komunikasi dapat terlihat dari kegiatan tersebut untuk melihat banyak aspek dari 
siswa. Pembelajaran Jumat lebih dipusatkan pada proyek saja dan guru benar-




DAILY EVALUATION FORM 
SD JOGJA GREEN SCHOOL 
 
Nama Guru : Ms. Gi/Mr.Ga 
Tema  : Peduli Lingkungan 
Kelas/Sem. : III/2 




Kognitif Psikomotorik Afektif 


















Kepercayaan diri:  
 
























Kepercayaan diri:  
 



























DAILY EVALUATION FORM 
SD JOGJA GREEN SCHOOL 
 
Nama Guru : Ms. Gi/Mr.Ga 
Tema  : Peduli Lingkungan 
Kelas/Sem. : III/2 




Kognitif Psikomotorik Afektif 



















Kepercayaan diri:  
 




















Kepercayaan diri:  
 
























1. Kuis untuk memetakan pengetahuan anak tentang budaya Indonesia: Persepsi 
budaya, pengetahuan umum budaya setempat. 
2. Az: Selfish, over-confidence; over confidence ini tidak didukung oleh sikapnya 
(tidak mengakui kesalahan, menghilangkan logika meski dia termasuk anak yang 
logis sebagai alasan). 
Solusi & PR guru: bagaimana caranya Az bisa menerima pendapat oranglain, 
menerima kritik dan jika dia merasa kalah dia akan menangis. 
3. Ha: Cuek, kurang pengetahuan umum, kesulitan mengungkapkan pikiran/nalar. 





DAILY EVALUATION FORM 
SD JOGJA GREEN SCHOOL 
 
Nama Guru : Ms. Gi/Mr.Ga 
Tema  : Peduli Lingkungan 
Kelas/Sem. : III/2 




Kognitif Psikomotorik Afektif 
1 Ad 1. Pengetahuan 
umum ruang:   
A 
 
1. Doodling: A 
2. Menulis cerita: A 
3. Menyanyikan lagu: 
A 

















Kepercayaan diri:  
 



















5 Ha B 1. Doodling: A- 






Kepercayaan diri:  
 


























1. Ha kangen papanya, bercerita tentang mamanya yang tidak pernah mengajak 
bercerita. Ha ingin pergi liburan bersama mamanya. Ha tidak suka sikap 
mamanya yang ―cuek‖. Mood lagi down, tidak mau mengikuti kegiatan lainnya. 
2. Siswa lain ada perkembangan terutama dari persepsi penataan ruang, ritme lagu. 
Kedisiplinan masih kurang. 
3. Belum ada Green Education 
4. Treatment untuk anak: 
a. Gan: butuh penyemangat, tidak suka diganggu, butuh ada teman yang selalu 
memperhatikan, kerja sama dengan Carl untuk mendekati Gan. 
b. Az: dikelompokkan dengan Ad untuk beberapa kegiatan, pertimbangannya 




DAILY EVALUATION FORM 
SD JOGJA GREEN SCHOOL 
 
Nama Guru : Ms. Gi/Mr.Ga 
Tema  : Peduli Lingkungan 
Kelas/Sem. : III/2 




Kognitif Psikomotorik Afektif 
1 Ad 1. Merangkai 
kalimat:   
A- 
 


















Kepercayaan diri:  
 






















Kepercayaan diri:  
 





















1. Ghif: Mudah down, jika ia tidak menguasai, ia akan menangis untuk diperhatikan 
(namun jika diperhatikan ia tambah ingin diperhatikan) ―tapi aku sangat sedih, 
aku tidak bisa melanjutkan.‖ 
Pertanyaan guru:  
a. Ghif selalu ingin kemenangan dan keberhasilan. Namun apa yang menjadi 
permasalahan Ghif? Jika ia sendiri belum melakukan, dan menjadi habitnya 
kini untuk mencari alasan-alasan agar ia tidak melanjutkan yang ia 
perkirakan tidak mampu dilakukan. 
b. Ghif sebenarnya mengetahui tidak apa kekurangan dirinya? Jika hal ini ia 
ketahui, guru akan mudah (sedikitnya) menemani Ghif untuk bekerjasama 
dengan kekurangan Ghif yang bisa diperbaiki. 
c. Jika ia masih tidak mampu menjelaskan kekurangannya dan cenderung 
memakai bahasa positif. Mungkin satu-satunya jalan adalah membiasakan 
Ghif menyusun kalimat dengan kata-kata yang negatif, contohnya, ―Anak itu 
mencuri tempe dan nasi di warung nasi Tegal.‖ 
2. Carl: Kekurangannya adalah kerjasama, bertanggungjawab, menerima yang ia 
tidak sukai (misalnya: peraturan), perlu diajak bicara tentang perannya sebagai 
kapten mingguan. 




DAILY EVALUATION FORM 
SD JOGJA GREEN SCHOOL 
 
Nama Guru : Ms. Gi/Mr.Ga 
Tema  : Peduli Lingkungan 
Kelas/Sem. : III/2 




Kognitif Psikomotorik Afektif 
1 Ad 1. Pengetahuan 
umum 
tentang pulau 












Solusi diri:  
  
 
























Kepercayaan diri:  
 
 































1. Ghif: perlu ditanya tentang kekurangannya. Kalau Ghif tidak bisa menjawab, 
guru yang menyebutkannya. 
2. Zal: idem 
3. Ad: kurang siap mental terutama untuk hal yang tidak dikuasainya. 
4. Materi: anak kurang pengetahuan tentang peta, anak belum banyak pengetahuan 
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Nama Guru : Ms. Gi/Mr.Ga 
Tema  : Peduli Lingkungan 
Kelas/Sem. : III/2 




Kognitif Psikomotorik Afektif 













































Kepercayaan diri:  
 
 









































1. Ha: mau menulis tidak mau menunggu giliran, keluar dari permainan 
2. Materi: anak-anak sudah mulai mengetahui banyak hal dan bisa menyebutkan 




DAILY EVALUATION FORM 
SD JOGJA GREEN SCHOOL 
 
Nama Guru : Ms. Gi/Mr.Ga 
Tema  : Peduli Lingkungan 
Kelas/Sem. : III/2 




Kognitif Psikomotorik Afektif 






























































































1. Ha: mau menulis tidak mau menunggu giliran, keluar dari permainan. Ha 
melempar sesuatu pada Ghif. 
2. Materi: anak-anak sudah mulai mengetahui banyak hal dan bisa menyebutkan 
lagi budaya daerah terutama Jawa 
3. Ghif tidak bisa menerima kekalahan saat pengumuman lomba tarian, lompat-




DAILY EVALUATION FORM 
SD JOGJA GREEN SCHOOL 
 
Nama Guru : Ms. Gi/Mr.Ga 
Tema  : Peduli Lingkungan 
Kelas/Sem. : III/2 




Kognitif Psikomotorik Afektif 
















2 Az 3.   
1. Membuat 
papertoy: A 












3 Gan   
1. Membuat 
papertoy: A 
















Kepercayaan diri:  
 
5 Ha   
1. Membuat 
papertoy: B 










6 Ghif   
1. Membuat 
papertoy: A 











7 Carl   
1. Membuat 
papertoy: A 


















Lampiran 15. Surat Izin Penelitian 
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